BAB I
Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah

Diskursus ilmu Fikih tidak lepas dari metodologi ilmu Ushul fikih dan
ilmu Bahasa Arab. Ushul sebagai rujukan ilmu fikih sudah lazim difahami
sekilas melalui penamaannya: ushul dan fikih. Adapun rujukan ilmu Bahasa
Arab bersumber dari dalil-dalil hukum Islam Alqur’an dan Hadis, yang
keduanya menggunakan Bahasa Arab. Dengan demikian Bahasa Arab merupakan
instrumen mutlak sebagai perantara dalam memahami dalil-dalil hukum dan
meneliti tentang madlul-madlulnya (makna yang ditunjuk).!

Ketika tujuan ilmu fikih mengarah pada ilmu tentang mengaplikasikan
amaliah hukum-hukum syariah yang diambil dari dalil-dalilnya secara terperinci,?
dan kajian ini tidak akan terealisasikan kecuali dengan pemahaman makna dan
maksud-maksud nash syariah. Sebab itu ilmu fikih tidak bisa lepas dari kajian
ilmu Nahwu. Seperti ditegaskan oleh Abu Nuaim Al-hafidz dalam penyebutan
berbagai derajat dan tartib ilmu-ilmu yang harus diprioritaskan, hingga menyebut
ilmu fikih, dan setelah fikih adalah ilmu Bahasa Arab dan Nahwu, karena
keduanya adalah instrumen atas semua ilmu. Agar seseorang sanggup membaca
Alguran dengan benar, dan ketika meriwayatkan Hadis Rasulullah, sehingga
ketidaktahuan dalam i’rob tidak menggugurkan makna-maknanya.?

Suyuti dalam Mugoddimah Mufasshol karya Azzamakhsyari, menegaskan
ucapan Fakhru Rozi, berkata :

“ ketahuilah bahwa mempelajari ilmu  lughoh, Nahwu Tasrif adalah
fardlu kifayah. karena mengetahui hukum-hukum syariah adalah wajib secara
ijma. mengetahui hukum-hukum tanpa dalil adalah sesuatu yang mustahil.
Semua dali-dalil yang kembali pada sumber Alquran dan sunnah keduanya
mengunakan Bahasa Arab, kajian Nahwu beserta tasrifnya. Ketika hukum syariah

ditentukan atas referensi dalil-dalil dan pemahaman maksud dalil. Maka

! Isnawi, Kawakab Ad-daari fi takhrijil furu ala al-masail an-nahwiyyah. Beirut, Darul Kutub
1Ilmiah 2004, hal :11.

2 Zuhaili, Fiqul Islam Waadillatuhu, Darul Fikr. Beirut. 1985. hal: 16 cet -2.

3 Sulaiman Atthufi, Aso’fah al-Ghodbiyyah fi rad ala Mudakkaril Arobiyah. ( dirosah wat tahqiq-
Muhammad Kholid al Fadhil).Maktabah Abkan. Riyadh. 1997, hal 241.



pemahaman atas lughoh, Nahwu dan tasrifnya yang memiliki peran penting untuk
menyelami makna keduanya. Oleh karena itu mempelajarinya adalah sebuah
kewajiban yang mutlak sampai batasan maksimal. Karena mengetahui lughoh
nahwu dan tasrif adalah wajib.*

Urgensi ushul fikih dan ilmu Bahasa Arab tak terbantahkan. Karenanya
dalam Mugoddimah Kawkab ad-Dari, Isnawi sangat keras mengkritik para ahli
hadis dan Qurro’ yang tidak mendalami ushul dan lughoh: “Bahwasannya para
Huffaadz hadis dan Qurro’ yang memahami sanad dan semua tentang
periwayatnya tanpa penguasaan dan pengalaman terhadap kajian Ushul dan
Bahasa Arab dianalogikan sebagai ulama yang tidak komperhensif. Mereka
hanya fokus pada satu sisi kajian Al quran dari menghapal teks, menjelaskan
riwayat tujuh qurro’ atau lebih serta memaparkan sanad-sanadnya saja.
Kepakaran tersebut masih sangat jauh dari kajian yang berhubungan dengan
ljtihad dan istimbatul hukmi”.>

Menyontohkan ulama yang kompeten dalam segala hal, Isnawi secara
khusus memuji Imam Syafi’i, ia memperlihatkan fanatismenya terhadap Syafi’i
seraya berkomentar : “ Imam Syafi’i adalah salah satu sosok paling memupuni
pada dua kajian ini. Beliau merupakan pelopor dari semua madzhab pada dua
diskursus ilmu ushul dan lughoh. Dalam ilmu Ushul, Syafi’i adalah sang
inovator, perancang  sekaligus pelopor dalam penulisan kajian ushul fikih.
Begitu juga penguasaaannya terhadap ilmu lughoh, kepakaran Syafi’i telah diakui
ulama ahli lughoh sehingga ucapannya sering dijadikan sebagai hujjah. seperti
dijelaskan komentar beberapa ulama satu kurun dan setelahnya. Ibnu Hisyam
salah satu pakar Nahwu yang hidup satu masa dengan Syafi’i. Abu Umar Ibnu
Hajib, salah satu  ulama madzhab Maliki dalam Kkitab Tasrifnya juga

mengungkapkan istilah khusus dengan menyebutnya sebagai bahasa Syafi’i.

4 Muqoddimah Mufashol Az- Zamakhsari Darl Fikr Beirut 2009, hal 4
5 Ibid - Isnawi, Kawkab Ad-daari



“Wa hiyaa Lughotu As-Syafi’i “ itu adalah bahsa dialek imam Syafi’i”.
Ungkapan ini seperti yang sering kita temui dalam istilah-istlah dialek bahasa “
Lughoh bani Tamim, Rabi’ah” dan lain sebagainya.®

Ibnu Khaldun dalam al Mugaddimah-nya, memandang “Ilmu Nahwu”
sebagai bagian integral dari seluruh pilar linguistik Arab (‘Ulum al-Lisn al Arab)
yang terdiri dari empat cabang ilmu, yakni: Ilmu Bahasa (‘llm al Lughah), llmu
Nahwu (‘Ilm al Nahwi), Ilmu Bayan (‘Ilm al Bayan) dan Imu Sastra (‘llm al
Adab).” Disiplin Nahwu ini pada masa formasinya sangat sederhana dan bersifat
praktis. Didorong semangat rasa tanggung jawab terhadap agama, ilmu Nahwu
dimaksudkan sebagai pelurusan terhadap bacaan-bacaan Bahasa Arab (terutama
ayat-ayat al-Qur’an) yang dianggap menyalahi bacaan konvensional. Kesalahan-
kealahan bacaan tersebut dalam tradisi bahasa dan bangsa Arab disebut “al-
Lahn™8,

Adalah Abu Aswad al-Du’ali, seorang hakim di kota Bashrah, Irak, pada
masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib merasa prihatin terhadap semakin
maraknya lahn. Abu Aswad yang juga sebagai ahli gira’at (min ahl al-qurraa, ahli
dalam seni baca al-Qu’an) tentu merasa sangat bertanggung jawab untuk menjaga
al-Qur’an dari pengaruh lahn. Oleh karena itu, dia mulai merumuskan tanda-tanda
bacaan tertentu untuk mempertahankan bacaan yang mutawatir sanadnya. Dalam
hal ini bacaan al-Qur’an yang ditulis pada masa khalifah Utsman bin Affan (al-
Mushafal-Utsmani).

Tanda-tanda bacaan yang dirumuskan oleh Abu Aswad ini sangat
sederhana, yakni hanya berupa “titik-titik”. Titik dibagian atas sebuah huruf, titik
dibagian bawah huruf, dan titik dibagian kiri-atas sebuah huruf. ° Titik-titik pada
huruf inilah yang kemudian hari dikenal dengan istilah “al-fathah, al-Kasrah dan
al-Dhammah”, kemudian pada periode perkembangan Nahwu, dalam arti yang

sebenarnya, fathah, kasrah dan dhammah menjadi bagian yang terpenting dalam

¢ Ibid..hal 13.

7 Ibnu Khaldun, a/-Mugaddimah, Beirut: Dar al-Fikr, tt..hal. 453.

8 Said al-Afghani, Min Téarikh al-Nahwi, Beirut: Dar al-Fikr, tt. hal. 8-9.

 Tamam Hassan, al-Ush{ll: Dirasah Epistimolujiyyah li al- Fikr al-Lughawi inda al-Arab, Mesir:
al-Hai’ah al-Mishriyyah al-Ammah li al-Kitab, 1982, hal:30



pembicaraan ilmu Nahwu tersebut, yaitu dijadikan sebagai tanda-tanda i’rab
(alamat I'rob).

IImu Nahwu sebagaimana yang diketahui sekarang ini sarat dengan
berbagai aturan dan teori meupakan hasil dari sebuah proses yang cukup panjang
dalam sejarah linguistik Arab. Dimulai dengan kegiatan kodifikasi dan sistemisasi
kosakata Bahasa Arab yang cukup menyita waktu, barulah para ahli bahasa (al-
Lughawiyydn, linguist) membangun dan meletakkan prinsip-prinsip dasar aturan
bahasa tersebut.!® Prinsip-prinsip dasar nahwu pada mulanya bersifat sangat
sederhana kemudian berkembang menjadi sebuah “ilmu” yang sangat pelik dan
rumit. Nahwu tidak lagi sekedar berfungsi sebagai aturan atau tata bahasa yang
bersifat deduktif, tetapi juga telah menjadi salah satu atau pokok dari metodologi
memahami kandungan al-Qur’an.

Bangsa Arab memiliki beberapa keistimewaan, salah satunya adalah
mereka memiliki perhatian yang besar terhadap bahasa dan sastra.!! Sebelum
kedatangan Islam, bangsa Arab juga telah mengenal tulisan.'> Fakta ini
menegaskan bahwa bangsa Arab telah mengetahui Nahwu'® dan saraf’# jauh
sebelum datangnya Islam. Mereka juga telah menggunakan tulisan untuk
menyampaikan pesan yang ingin mereka tuangkan dengan menggunakan tata
bahasa (tarkib al-kalimat al- ‘ibarat) yang tersusun dengan jelas.

Orang-orang Arab memiliki perasaan yang halus dan ketajaman penilaian
terhadap sesuatu. Dua sifat ini menjadi faktor utama bagi mereka untuk
mempunyai kelebihan dan kemajuan berbahasa. Keindahan berbahasa akan

10 Muhammmad Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Aql al-Arabi, Beirut: Markaz Dirasah wahdah al-
Arabiyyah, 1989 , hal 76.

11 Bentuk perhatian tersebut terlihat ketika mereka menempatkan seorang penyair yang memiliki
kedudukan yang tinggi di masyarakat bangsa Arab pra Islam. Penyair bagi bangsa Arab merupakan
pemandu, pemberi nasehat, ahli pidato, juru bicara, bahkan sebagai ahli sejarah. Syauqi Daif, a/-Adab al-
‘Arabi al-‘Asr al-Jahil, al-Qahirah: Dar al-Ma‘arif, 1960,hal: 82.

12 Nasir al-Din al-Asad juga menjelaskan, setidaknya bangsa Arab telah mengenal tulisan tiga abad
sebelum datangnya Islam. Ini berdasarkan manuskrip yang ditemukan. Bentuk-bentuk manuskrip ini bisa
diakses dalam bukunya dengan judul “Masadir al-Syi ‘ir al-Jahili”. Lihat Nasir al-Din al-Asad, Masadir al-
Syi‘ir al-Jahili. Bairut: Dar al-Jail, 1988) hal: 33. Lihat juga 23-30 tentang bentuk tulisan bangsa Arab
sebelum datangnya Islam.

13 Secara sederhana dapat dipahami dengan Ilmu yang mengkaji tentang susunan struktur kata
dalam kalimat; tata bahasa arab; sintaksis. Penulisan kosa kata Nahwu telah dibakukan dalam kamus bahasa
Indonesia. Lihat, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal :948.

14 Sarafadalah ilmu yang mengkaji tentang bentuk kata dan derivasinya.



bersandarkan pada perasaan yang halus dan hayal yang tinggi (imajinasi). Dengan
dua sifat ini juga bangsa Arab bisa mengeluarkan segala yang bergejolak dalam
jiwanya dalam bentuk ungkapan bahasa dan syair yang indah.

Semenjak pra Islam, Bahasa Arab telah menjadi bahasa yang sempurna.
Bahasa Arab cukup untuk memenuhi kehidupan pemiliknya, baik untuk keperluan
komunikasi dan berinteraksi antar anggota masyarakat dalam berbagai bidang
kehidupan maupun dengan masyarakat non-Arab. Bahasa tersebut adalah bahasa
persatuan yang juga dikenal dengan istilah al-lughah al-mushtarikah. Al-lughah
al-mushtarikah ini digunakan oleh penduduk Hijaz khususnya orang Makkah dan
Madinah. Akan tetapi, Bahasa ini berasal dari campuran bahasa daerah-daerah
yang ada di seluruh jazirah Arab, serta beberapa kata asing yang berasal dari
bahasa Yunani, Persia, dan Ibrani.!> Bahasa inilah menjadi bahasa interaksi antar
kabilah-kabilah yang ada di jazirah Arab, Persia, lbrani ketika datang ke jazirah
Arab.

Interaksi antara daerah Arab dengan daerah yang ada di sekitarnya yang
terjadi pra Islam berdampak munculnya lahn.!® Lahn yang ditimbulkan dari
interaksi tersebut belum menimbulkan kekhawatiran akan merusak Bahasa Arab.
Akan tetapi, setelah interaksi kawasan Arab dengan daerah di sekitarnya semakin
meningkat, kesalahan dalam berbahasa pun ikut meningkat. Ini menyebabkan
kekhawatiran tokoh-tokoh bahasa karena akan menimbulkan kerusakan pada
Bahasa Arab tersebut. Pada abad | H, lahirlah ilmu Nahwu yang digagas oleh Abu
al-Aswad al-Duali (w. 69) setelah mendapatkan perintah dari Ali ibn Abi Talib
(w. 61).'7 Ini merupakan awal dari pengkajian ilmu Nahwu sebagai disiplin
keilmuwan. Sebelumnya kajian ini masih bersifat lisan atau mushafahah dan

belum dilakukan kajian secara tertulis oleh tokoh-tokoh bahasa.

15 Yunus Ali al-Mudar dan Bey Arifin, Sejarah Kesustraan Arab (Surabaya: PT. Bina Illmu, 1983),
13. Dalam perkembangan selanjutnya al-/ughah al-musytarikah dinamakan dengan bahasa Arab fiishah.
Ada beberapa faktor yang mendorong terbentuknya bahasa Arab fushah, yaitu: faktor agama, politik, dan
ekonomi. Lihat Ramadan ‘Abd al-Tawab, Fusul fi Figh al-Lughah (al-Qahirah: Maktabah al-Khaniji,
1979),hal: 78-79.

16 Lahn adalah salah ucap, atau menuturkan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa
aslinya. Hamdan Husain Muhammad, a/-Tafkr al-Lughawi al-Dilali (t.tp: Kulliah al-Dakwah al-Islamiyyah,
2002), hal :96-97.

17 Sayyid al-Afgani, Min Tarikh al-Nahw (Bairut: Dar al-Fikr, t.t), hal: 26.



Berangkat dari kasus lahn, muncullah ide dan gagasan untuk membakukan
kaidah-kaidah bahasa (nahwu). Tokoh-tokoh yang konsen terhadap aspek bahasa
berupaya keras mempelopori kajian-kajian kebahasaan untuk meminimalisir lahn
yang mulai berkembang. Selain itu, alasan lain penyusunan kaidah-kaidah Bahasa
Arab juga bertujuan agar orang-orang non-Arab menguasai Bahasa Arab secara
baik dan benar.

Ada tiga faktor penyebab munculnya kajian ilmu Nahwu, yaitu: (1) faktor
al-dini, yaitu: terkait dengan kesalahan dalam membaca serta memahami al-
Qur’an dan hadis, (2) faktor al-gaumi, yaitu: terjadinya perkembangan Bahasa
Arab dan asimilasi dengan bangsa lain, (3) faktor al-siyasi, yaitu: agar Bahasa
Arab bisa digunakan secara utuh di daerah-daerah lain.'8

Di saat kajian Nahwu pertama kali dilakukan oleh Abu al-Aswad al-Duali,
Nahwu dinamakan dengan al- ‘arabiyyah (Bahasa Arab). Sedangkan, penamaan
dengan ilmu Nahwu dinamakan oleh tokoh bahasa setelahnya.!® Dinamakan al-
‘arabiyyah karena ia mencakup seluruh kajian yang terkait dengan Bahasa Arab
seperti Nahwu, saraf, balaghah, ‘arudh, qawafi, insya°, struktur kalimat (jumlah
ismiyyah dan jumlah fi‘liyyah) dan semua kajian yang terkait dengan Bahasa
Arab.

Dalam perkembangan selanjutnya, ilmu Nahwu semakin berkembang dan
melalui empat fase, yaitu: (1) osSilly paasll sk yaitu: fase peletakan dasar dan
perkembangan, yang berlangsung sejak masa Abu al-Aswad al-Duali sampai masa
al-Khalil ibn Ah{mad (w.175 H) dan berakhir pada masa Bani Umayah; (2) 3l
saill s sk, yaitu: fase pertumbuhan dan perkembangan, yang berawal dari masa al-
Khalil ibn Ah{mad di Basrah dan al-Ru‘asi (w. 187 H) sampai masa al-Mazini (w.
249 H) di Basrah dan Ya‘kub ibn al-Sikkit al-Kuffi di Kufah; (3) zs=ill sh

18 Tamam Hassan, al-Usul (t.tp: t.p, 1982), hal:21-27. Lihat juga, Muhammad al-Tantawi, Nash ‘ah
al-Nahw wa Tarikh ‘Asar al-Nuhah (t.tp: Dar al-Manar, 1991), 7-10. Lihat juga, Rizq al-Tawil, a/-Khilaf
bain al-Nahwiyyin (Makkah al-Mukarramah: t.p, 1984), hal: 13-15. Muhammad Khairuddin al-Halwani
mengelompokkan menjadi dua faktor saja, yaitu kemasyarakatan dan kebudayaan. lihat Muhammad
Khairuddin al-Halwani dalam bukunya a/-Mufassal fi al-Tarikh al-Nahwi al- ‘Arabi, (Bairut: Mu‘assasah al-
Risalah, t.h),hal: 27.

19 Tokoh-tokoh bahasa menamakan dengan nahwu, berdasarkan perkataan dari Abu al-Aswad al-
Duali yang menyatakan: “csss 3 3l sl 138 ¢l W7, Dari pernyataan ini, tokoh-tokoh bahasa setelahnya
menamakan kajian ini dengan ilmu nahwu. Muhammad al-Tantawi, Nash ‘ah al-Nahw wa Tarikh ‘Asar al-
Nuhah, 17-18.



Juslls, yaitu: fase kematangan dan kesempurnaan, yang dimulai dari masa al-
Mazini (w. 249 H) di Basrah dan Ya‘kub ibn al-Sikkit al-Kuffi di Kufah sampai
pada masa al-Mubarrid di Basrah dan Tha‘lab di Kufah (w. 291 H); (4) <l
> Al b yaitu: fase tarjih dan penyebarluasan, yang didominasi oleh tokoh-
tokoh bahasa Bagdad, seperti al-Anbari (w. 577 H).2°Tokoh-tokoh Bahasa Arab
menyatakan bahwa baris pada akhir kata akan menunjukkan pada makna yang
berbeda, seperti: fa‘il, maful bih, idafah, dan sebagainya.?! Oleh karena itu,
untuk memahami kalimat dan komponen Bahasa Arab secara utuh, dianalisis
melalui teori ‘amil””>. ‘Amil inilah yang akan mempengaruhi baris dari Kkata,
apakah berbaris dammah, fathah, kasrah atau sukun, atau pun untuk menentukan
fungsi dari kata tersebut.

I'rab juga merupakan perangkat linguistik yang mampu mengungkapkan
aneka makna dalam Bahasa Arab. Penentuan i 7ab ini tergantung pada konsep
yang ingin disampaikan oleh penutur atau penulis. Dalam Bahasa Arab, makna
juga tidak hanya ditentukan oleh sebuah kata tetapi juga dengan sebuah huruf.
Huruf lam misalnya, paling tidak memiliki sepuluh makna: taukid, takhsis, tamlik,

jawab, istighathah, ta‘ajjub, sabab, amr, waktu, dan ‘aqidah. Demikian pula

20 Muhammad al-Tantawi, Nash‘ah al-Nahw wa Tarikh ‘Asar al-Nuhah, hal: 19. Perumusan
kaidah-kaidah nahwu yang dilakukan oleh tokoh-tokoh nahwu semenjak abad pertama Hijriah sampai
melewati fase yang telah disebutkan sebelumnya, pada dasarnya secara kualitas dan esensi materi telah
berbicara tentang substansi usu/ al-nahw. Karena, tokoh-tokoh nahwu dalam membuat rumusan kaidah-
kaidah nahwu mesti berdasarkan pada sama‘ yaitu: apa yang telah tetap dalam ucapan orang-orang
dipercayai kefasihannya dan tercakup di dalamnya al-Qur‘an, Hadis, dan kalam Arab; giyas yaitu:
mengeluarkan sesuatu yang belum diketahui (belum ada) melalui sesuatu yang telah diketahui (telah ada);
ijma‘ yaitu: kesepakatan tokoh-tokoh nahwu dan saraf tentang hukum tertentu yang berkaitan dengan
berbagai masalah yang berkaitan dengan nahwu dan saraf; dan istishab yaitu: memberlakukan hukum asal
pada kata tertetntu ketika belum ditemukan dalil yang mengubah ketentuan hukum asal tersebut. Lihat
Ahmad Toha Hasanin, al-Mukhtasar fi Usul al-Nahw (al-Qahirah: Maktabah Dar al-Turath, t.h),hal: 25.

2l Ramadan Abd al-Tawab, Fusul fi Figh al-Lughah, 371. Tokoh-tokoh lainnya, seperti:
Sibawaihi, al-Kasai, Abu al-Qasim °‘Abd al-Rahman ibn Ishaq al-Zujaji, ‘Ali ‘Abd al-Wahid Wafi.
Sedangkan tokoh-tokoh bahasa Arab yang menolak adalah al-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi Ibrahim Anis,
Anis Farihah, Fuad Tarzi, dan Daud ‘Abduh. Lihat Ibrahim al-Samirrai, Figh al-Lughah al-Muqaran (Bairut:
Dar al-Shaqafah al-Islamiyyah, t.tp),hal: 16-20.

22 “‘Amil Secara bahasa adalah ‘yang mempengaruhi’ (al-Muaththir), sedangkan secara istilah ‘amil
adalah sesuatu yang mengharuskan akhir kata ber-i‘rab tertentu. Al-Sayyid Ahmad al-Hashimi a/-Qawa ‘id
al-Asasiyyah Ii al-Lughah al-‘Arabiyyah (Jakarta: Dinamika Berkat Utama, t. th),hal: 74. Tilal Alamah,
Tatawwur al-Nahwi al-‘Arab fi Madrasatai al-Basrah wa al-Kufah (Bairut: Dar al-Kifri al-Libnaniyyah,
1993),hal: 37. Mustafa Ghalayaini, Jami‘ al-Durus al-‘Arabiyyah (Bairut: al-Maktabah al-‘Asriyyah,
1987),hal: 272.



dengan huruf tertentu lainnya seperti ba’, sin, dan waw memiliki makna yang
beragam.??

Seperti kalimat S 1aa dalam analisis i rab, kalimat tersebut terdiri dari
dua suku kata yaitu: hadha dan kitab.>* Hadha berkedudukan sebagai mubtada
dan Kitab berkedudukan sebagai khabar dari hadha. Jika kalimat tersebut
dimasuki oleh kana, maka akan terjadi perubahan dalam fungsi kata tersebut
karena kana berkedudukan sebagai ‘amil, sedangkan <US \» menjadi ma ‘mul.
Kalimat <Us 13 perubah menjadi LS 1 ¢S Kata hadha yang semulanya menjadi
mubtada’ berubah kedudukannya menjadi ism kana, dan i‘rab-nya tetap rafa’
karena ‘amil kana yang berfungsi untuk me-rafa -kan ism-nya. Kata kitab yang
sebelumnya berkedudukan sebagai khabar saja, berubah kedudukannya menjadi
kbahar kana, dan i rab-nya juga berubah dari rafa * manjadi nasab. Tanda i ‘rab-
nya ikut berubah dari dammah manjadi fathah.

Perspektif Sibawaihi mengenai kana wa akhawatuha didasarkan pada tiga
gagasan fundamnetal: Pertama, kana merupakan sebuah kata kerja transitif seperti
daraba yang menempatkan subjek sebagai nominatif dan objek langsung sebagai
akusatif. Kedua, objek sangat diperlukan bagi konstruksi sintaksis ketika kana
jenis ini dipakai. Ketiga, hubungan antara subjek dan objek langsung dari kana
sejalan dengan hubungan antara subjek dan prediket dalam sebuah kalimat
nomina.?

Begitu juga dengan persoalan tanazu %%, Seperti dalam contoh berikut:

22Ul s g a8

Secara umum, tokoh-tokoh Nahwu berpendapat bahwa tidak semua ‘amil
tersebut ber-amal pada ma ‘mul-nya. Harus ada salah satu ‘amil yang beramal

pada ma ‘mul tersebut. Dalam hal ini, tokoh-tokoh Nahwu Basrah dan Kufah tidak

23 Syihabuddin, Pendidikan dan Bahasa dalam Perspektit Agama (Bandung: RIZQI Press,
2011)hal:, 68-69.

24 Sebagian tokoh-tokoh bahasa ada yang menganalisisnya lebih filosofis lagi. Yang mana hadha
terdiri dua komponen yaitu: sa merupakan huruf tanbih yang berfungsi untuk menegaskan sesuatu dan za
berkedudukan sebagai mubtada“. Lihat Jauraj Mitra ‘Abd al-Masikh, Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyyah fi
Jadamil al-Lauhah (Bairut: Maktabah Lubnan, 1992), hal: 96 dan 240.

25 Mufti Ali, “Imam Sibawaihi dan Karya Utamanya, a/-Kitab: Tinjauan Bibliografis”
ALQALAM, No. 88-89/Vol.XXI/Maret-Juni2001/2001, hal: 26-27

2 Al-tanazu* dalam ilmu nahwu merupakan suatu ungakapan yang mengandung arti dua ‘amil
yang mengarah kepada satu ma ‘mul.



berbeda pendapat mengenai bolehnya beramal pada salah satu ‘@mi/ dari dua
‘amil yang ada. Mereka hanya berbeda memposisikan ‘amil yang bekerja pada
ma ‘mul tersebut.

Dalam analisis teori ‘amil, tokoh-tokoh bahasa Basrah berpendapat bahwa
‘amil yang kedualah yang lebih utama untuk beramal terhadap ism zahir karena
‘amil kedualah yang paling berdekatan dengannya. Sedangkan tokoh-tokoh
bahasa Kufah berpendapat bahwa ‘amil yang pertamalah yang lebih utama untuk
beramal melihat kedudukannya yang lebih didahulukan.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sibawaihi (w. 185 H), al-Mazini
(w. 249 H), Ibn al-Sarraj (w. 316 H), al-Zajjaj (w. 337 H). Tokoh-tokoh Nahwu
sepakat untuk menerapkan teori anlisis ‘amil secara ketat dalam analisis
kedudukan kata dalam sebuah kalimat, sehingga menimbulkan teori hadhf dan
takdir.?’

Kajian tentang Nahwu semakin berkembang. Tokoh-tokoh bahasa mulai
melakukan pembaruan dalam bidang Nahwu untuk menyajikan materi Nahwu
yang lebih mudah untuk dipelajari. Pada abad ke-6 H, muncul tokoh bahasa Ibn
Mada‘ (w. 592 H). la menulis buku yang berjudul al-Radd ‘Ala al-Nuhah. Dalam
buku ini, ia menggagas tiga konsep pembaharuan dalam bidang Nahwu, yaitu:
membuang teori ‘amil, membuang ‘i/lat kedua dan ketiga, membuang latihan
yang tidak aplikatif dalam Nahwu.?8

Dalam contoh tanazu‘ pada kalimat 23l Galas &@ sebelumnya, lbn
Madha’ menerapka prinsip Nahwu tanpa ‘amil. la menyatakan bahwa ia tidak
berbeda dengan tokoh-tokoh Nahwu dalam bab tanazu “ ini, tetapi ia menganggap
bahwa ism yang dianggap sebagai ma ‘mul itu berkaitan (za ‘allug) dengan salah
satu fi il sebelumnya. Artinya bahwa yang membuat fa i/ menjadi marfu * adalah
kata kerja yang terletak sebelum fa ‘il tersebut. Ini tidak berarti sebagai ‘amil dan

27 Syauqi Daif, Taisir al-Nahwu al-Ta‘limi Qadiman wa Hadisan (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1993),
cet. ke-II, hal: 9.
28 Tbn Mada‘, al-Radd ‘Ala al-Nuhah, tahqiq Syauqi Daif Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1982), hal24.
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ma ‘mil*® Dengan demikian, maka Ibn Mada‘ berpendat bahwa ism dalam pola
tanazu ‘ ber-ta ‘allug kepada fi i/ yang kedua.*°

IImu Nahwu atau gramatika Bahasa Arab sejak awal perkembangannya
sampai sekarang senantiasa menjadi bahan kajian yang dinamis di kalangan para
pakar linguistik Bahasa Arab. Sebagai salah satu cabang linguistic (ilmu lughah),
[Imu Nahwu dapat dipelajari untuk dua keperluan. Pertama, llmu Nahwu
dipelajari sebagai prasyarat atau sarana untuk mendalami bidang ilmu lain yang
referensi utamanya ditulis dengan Bahasa Arab, misalnya llmu Tafsir, limu
Hadits, dan llmu Fikih. Kedua, llmu Nahwu dipelajari sebagai tujuan utama
(sebagai spesialisasi Linguis- Bahasa Arab). Dua bentuk pembelajaran (learning)
IImu Nahwu itu telah menjadi tradisi yang berkembang secara berkesinambungan
di kalangan masyarakat Arab (Islam) dahulu sampai sekarang. Hampir semua
pakar agama Islam sejak akhir abad kesatu Hijriah sampai sekarang mempunyai
penguasaan yang baik terhadap llmu Nahwu. Bahkan tidak jarang dari mereka
yang menjadi pakar dalam bidang nahwu di samping kepakaran mereka dalam
bidang agama. Sebagai contoh, Imam Ibnu Katsir, An-Nawawi, Jalaluddin As-
Suyuthi, Ibnu Hisyam, dan Az- Zamakhsyari adalah tokoh-tokoh handal dalam
bidang ilmu agama, dan pada saat yang sama kepakaran mereka dalam bidang
lImu Nahwu juga diakui di kalangan ulama. Di Indonesia, tokoh-tokoh agama
semisal Syekh Nawawi Banten, Buya Hamka, Prof. Mahmud Yunus, dan K.H.
Bisri Musthafa juga mempunyai penguasaan nahwu yang mendalam, bahkan rata-
rata mereka telah menulis atau menerjemahkan lebih dari satu judul buku tentang
nahwu. Sementara itu, tokoh-tokoh nahwu seperti Imam Sibawaih, Al-Farra’, Ibnu
Jinny, dan lbnu Yaisy, lebih dikenal sebagai pakar dalam bidang IImu Nahwu.?!

Contoh Takhrijul Furul Fikhi ala masaili Nahwi

Kajian istimbath hukum memerlukan beberapa instrumen yang menjadi

wasilah tercapainya pemahaman, pengamalan hingga tujuan syariah. dan diantara

29 Bahaud Din ‘Abdullah Tbn ‘Akil, A/fiyyah. Sharh Ibn ‘Aqil, (al-Sa‘udi: t.p, 1987), hal 93.

30 Konsep pembaharuan yang digagas oleh Ibn Mada‘ memberikan kemudahan dalam memahami
kalimat, karena tidak perlu lagi mencari ‘ami/ dalam kalimat fanazu‘tersebut. Untuk memahaminya cukup
melihat kepada kata yang ber-¢a‘allug tanpa mempersoalkan perbedaan yang ditemukan seperti tokoh-tokoh
nahwu aliran Basrah dan Kuffah.

31 Khalisin,. Cikal Bakal Ilmu Nahwu, dalam Jurnal Bahasa dan Seni UIN MALANG tahun 31,
No 1 Februari. 2003
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intrumen yang dengannya seorang mukallaf dapat memahami teks dan konteks al-

Qur’an dan al-hadis adalah kaidah-kaidah Nahwu yang banyak digunakan para

Imam mujtahid dalam mengeluarkan hukum-hukum fikih melalui masalah-

masalah Nahwu “Takhrijul furu ala masaili nahwi”. Selain kalimah Isim, fiil dan

berbagai kaidah-kaidahnya yang dapat menjembatani pemahaman atas hukum

Islam, kaidah Ma ani Huruf ( kajian makna-makna huruf) juga sangat berperan

untuk memahami terjadinya perbedaan hasil ijtihad antar fugoha, baik dalam satu

madzhab maupun lintas madzhab. Contohnya perbedaan empat madzhab dalam
memaknai huruf jer Ba’ pada ayat wajibnya mengusap kepala dalam masalah
wudlu:

a3 13505

“Dan usaplah kepalamu’*?

Huruf Jer Ba’ tersebut mencakup tiga faidah berbeda yakni
zaidah (tambahan), ilshaq (melekatkan) dan tab’idl (menunjukkan sebagian).
Makna-makna tersebut berimbas pada perbedaan atas batas wajib dalam
mengusap kepala seperti yang dirangkum ibnu Rusydi dalam Bidayatul Mujtahid-
nya:

a) Madzhab Maliki berpendapat bahwa yang difardukan ialah mengusap seluruh
kepala

b) Madzhab Syafii berpendapat bahwa yang difardukan ialah mengusap
sebagian kepala saja, walau sehelai rambut atau beberapa helai rambut.

c) Madzhab Hanafiah ada dua pendapat; menurut suatu riwayat yang dipegang
oleh ulama Mutaakhirin berpendapat bahwa yang difardukan ialah
seperempat kepala, sedangkan menurut ulama Mutagaddimin berpendapat
bahwa yang difardukan ialah sebatas tiga jari.

d) Madzhab Hanabilah juga ada dua pendapat. Yang pertama, dan inilah yang
dipandang terkuat, yaitu sama dengan ‘Ulama Malikiah, yakni bahwa yang
difardukan adalah mengusap seluruh kepala; sedangkan yang kedua

berpendapat bahwa yang difardukan hanyalah sekedar ubun-ubun saja 33

32 Al-maidah 6
33 Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugqtasid, Vol.l Dar ihya Turast Arabiah, tt
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A. ldentifikasi Masalah

Sebagai salah satu kajian metodologi istimbath, para sarjana hukum
Islam menjadikan nahwu sebagai instrumen penting untuk memahami Kajian
hukum Islam yang tersirat dalam Alquran maupun Hadis sesuai dengan apa
yang diterpakan oleh Sohibus syariah (Rasulullah). llmu nahwu memiliki
kontribusi yang mendasar bagi seorang Fagih dalam meneliti dan menentukan
sumber dalil dan argumen dari setiap  perbedaan perspektif fugoha yang
kerap terjadi ketika menginterpertasikan ma ‘aani huruf dan dalalah dari nas-nas
Alqur’an dan Hadis yang dijadikan sebagai landasan hukum.

Argumentasi dari pakar Nahwu seperti Sibawih, Khalil, Abu Hayyan,
Ibnu Hisyam, Ibnu Malik dan perselesihan antara madzhab Kuffah dan Basroh
kerap dijadikan acuan yang akan memverifikasi semua label hukum syariah. Baik
halal, harom, sah, batal, makruh, mubah, sunnah dan lain sebagainya pada setiap
ibadah maupun muamalah yang tidak pernah lepas dari keseharian seorang
manusia mukallaf, sehingga istimbath dengan ilmu nahwu tersebut menjadi satu
referensi hukum yang valid dan bisa dijadikan sumber hukum yang mu tamad,
yaitu hukum yang dipilih oleh mayoritas ulama yang kompeten.

Pakar Lughoh Modern mengatakan : Jika perbedaan pandangan dalam
I[Imu Nahwu menjadikan perbedaan makna maka dalam ranah fikih juga akan
menghasilkan perbedaan hukum. Dengan demikian seorang Fagih harus memulai
dengan memahami Nahwu agar ia bisa memunculkan hukum dan istimbath dari
perespektif fugoha yang berbeda-beda. Karenanya jika seorang fagih mendalami
ilmu fikih sebelum nahwu, maka hakikatnya ia telah kehilangan kerangka fikih
yang pertama. Karena ilmu nahwu adalah dasar fikih dan sebagai tali dari seorang
fagih. Tanpa ilmu nahwu maka keahliannya pasti diragukan, bahkan keilmuannya
bisa disebut belum memiliki standar kompetensi dalam bidangnya jika mereka

tidak memahami perubahan kalimat dari sebuah 7’rob dan semisalnya. **

3% Jamal Abdul Aziz. Daurun Nahwi Fil ulum Asyariyyah, hal 415.
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Melihat begitu pentingnya ilmu nahwu dalam memahami syariah Islam,
Ibnu Hazm secara tegas mengharmkan bagi siapapun untuk berfatwa dalam
masalah agama bagi mereka yang tidak mengerti ilmu lughoh, seperti
diharamkannya seseorang untuk meminta fatwa kepada mereka yang bodoh dalam
masalah lughoh.?’

Pada ranah hukum Islam Syaroffuddin Yahya Al-imrithi dalam bait
mugoddimah nadhom Imrithi menegaskan manfaat ilmu nahwu daripada ilmu-
ilmu lainnya terhadap Alquran dan Hadis :

agdy Y 4393 2SI alay Yl Il sl
Slaall 4280l din OIAY ilae | sy S

Ilmu Nahwu memiliki prioritas untuk dipelajari, karena al-kalam “sebuah
ungkapan” tanpanya akan sulit difahami. llmu nahwu memiliki peran dalam
memahami makna-makna tersirat dari Alquran dan Sunnah.”

Subjektifitas hasil ijtihad seorang mujtahid menimbulkan perbedaan
perspektif dalam satu nas yang sama. Setiap teks dapat difahami dari brbagai
sudut kaidah ushul maupun nahwu yang beragam. Karenanya kaidah-kaidah
bahsa seperti ilmu nahwu dapat memunculkan perbedaan perspektif terhadap
suatu masalah hukum_s dan perbedaan tersebut merupakan suatu keniscayaan
dalam proses kontruksi hukum Islam dalam pengembangan masalah-masalah
Sfuru’ fikih.

Kitab Kawkab Dari Insawi ini secara khusus mengulas hubungan ilmu
Nahwu dengan fikih, menghadirkan perspektif ulama-ulama fikih yang fokus
pada metodologi pengambilan hukum Islam melalui teori Grammatical Arab,
yang kemudian dikenal dengan ilmu takhrijul Furu’ ala masaili al- Nahwi. karya
Isnawi memiliki distingsi metodologi sendiri dalam istinbath-nya, sebagaimana
metodologi istinbath sebagian ulama memiliki karakteristik tersendiri. Pada
disertasi ini, penulis akan meneliti tentang Kontribusi IImu Nahwu terhadap Fikih
Studi dan Telaah Pemikiran Isnawi (772 h) Dalam Kitab Al-Kawakab Ad-duri
Fi Takhrijil Furu’ al- Fikihiyyah ala al-Masaail al-Nahwiyyah.

35 Tbnu Hazm, Rosail Ibnu Hazm,. Beirut tt. Darul Kutub, hal 162-163.
36 Syarofuddin Yahya al-Imrithi, A/-Imrithi ala An-nadm Jurmiyya, Semarang. Maktabah Toha
putra, 1998 hal 2
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B. Rumusan Masalah
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Kawkab Daari adalah karya
Isnawi dalam bidang ushul fikih yang concern pada kajian-kajian istimbath
takhrij furu, mengeluarkan sekaligus menghasilkan hukum-hukum cabang-
cabang fikih dari perspektif ilmu bahasa Arab dalam hal ini Nahwu takhrijul
Sfuru’ul fighi ala al-masail al-nahwi. Isnawi memfokuskan dirinya pada aspek
ilmu Al-arabiyah untuk menemukan makna (madlul) dari sebuah nash, hingga
maksud dari nash tersebut menjadi jelas.
Berdasarkan penjabaran diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana kontribusi ilmu Nahwu dalam memunculkan furu 'ul fikih?
2. Bagaimana Aplikasi teori Isnawi dalam metodologi Takhrij furu
melalui llmu Nahwu terhadap perspektif Fugoha?

3. Pengaruh ilmu Nahwu dalam memahami perbedaan prespektif fugoha.

C. Tujuan dan Kegunanna Penelitian

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa penelitian ini berupaya mengkaji
“ Hukum-hukum Islam yang muncul dari perbebedaan ulama terhadap perspektif
[Imu Nahwu” melalui pemikiran Isnawi dalam kitab Kawkab ad-daari fi takhrij
al-furu’ ala al-masail an-nahwiyyah. dengan tujuan untuk mengetahui dan
merumuskan prinsip-prinsip umum yang berlaku pada kitab tersebut dan melacak
berbagai sumber atau asal usulnya. Selain kitab Kawkab duri yang menjadi objek
primer, beberapa sumber sekunder yang digunakan Isnawi dalam menentukan
sebuah argumen dari kaidah nahwu dan fikih melalui contoh- contoh
aplikasinya. beberapa sumber penelitian yang telah dibahas pakar bahasa dari
ulama mutaakhirin  juga akan melengkapi penelitian ini sebagai perbandingan
atas masalah khilafiyyah yang akan diteliti.

Secara teori maupun praktik, semoga penelitian ini menjadi sebuah
khazanah yang bermanfaat bagi para pemula maupun mereka yang sudah

memiliki pengalaman dalam penggalian dalil-dalil hukum syariah.
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1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan kontribusi ilmu Nahwu dalam memunculkan furu ul
fikih.

b. Menjelaskan aplikasi teori Isnawi dalam metodologi Takhrij furu
melalui llmu Nahwu terhadap perspektif Fugoha.

c. Menjelaskan pengaruh ilmu Nahwu dalam memehami perbedaan

prespektif fugoha.

2. Kegunaan Penelitian

Riset ini diharapkan memiliki manfaat kegunaan :

a. Menjadi sumbangsih sebuah konsep dan wawasan terhadap penetapan
hukum.

b. Diharapkan riset ini Menjadi sebuah khazanah kepustakaan dan
keilmuan dibidang hukum Islam.

c. Menjadi sebuah kontribusi untuk Pemerintah, Ulama ( fugoaha)
akademisi fakultas hukum dan Syariah, dan para praktisi hukum Islam
dalam Usaha menemukan dan mendapatkan hukum yang sesuai
dengan syara’.

Secara ringkas penelitian ini diharapkan dapat merumuskan masalah
dalam kajian nahwu yang memberikan kontribusi bagi pemerhati Ilimu Al-
arabiyyah dan metodologi hukum Islam terkait korelasi ilmu Nahwu dengan fikih.
Sehingga dengannya memberi celah kemungkinan untuk melakukan rekonstruksi
disiplin tersebut.

Dari segi praktis, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
pertimbangan untuk meninjau kembali sistem pengajaran dan pembelajaran
“nahwu” yang hingga saat ini masih dianggap sebagai momok bagi sementara
para peminat Bahasa Arab. . Penelitian ini juga diharapkan memberi manfaat bagi
penelitian-penelitian lebih lanjut dan lebih luas terhadap ilmu ini, tentu dalam

kerangka memperkaya khazanah intelektual dibidang disiplin ilmu tersebut.
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D. Kerangka Teori

Menganalisis masalah yang diteliti didasarkan pada tiga teori, pertama
teori utama yang bersifat universal ( grand theory), dalam penelitian ini karena
yang diteliti masalah filsafat hukum maka teori yang digunakan adalah teori
hukum alam, kedua, teori penengah (middle theory) yang berfungsi untuk
menjelaskan masalah yang diteliti dalam hal ini karena fokus penelitian adalah
sumber dan istimbath hukum (melalui teori Takhrijul furu’) maka teori yang
digunakan adalah hirarki hukum Islam dan stufenbau. Ketiga, teori aplikatif yang
berfungsi untuk menjelaskan operasionalisasi teori dalam masalah yang menjadi
objek penelitian sehingga jelaslah karakteristik objek yang diteliti itu®*” dalam hal
ini teori yang digunakan adalah teori Takhrij furu’ ala masailil an-nahwiyyh
Imam Isnawi. Berikut uraian penggunaaan ketiga teori tersebut.

Barat/ Ahli Sunnah/Mu tazilah

Teori Utama 4! a&a ¥ /Teori Hukum Alam Sumber hukum
Teori Penengah 43 < 53 / Teori Stufenbau Nash, 1jma, Qiyas,
‘Akal’

Teori Aplikatif Teori Takhrijul Furu’ Imam Isnawi Masail an-
Nahwiyyah#*

1. Grand Theory: Teori Sunatullah ( Hukum Alam)

Teori hukum alam (ius nataurale) adalah salah satu teori hukum yang
berdasarkan pada kegiatan akal budi pekerti, yang selanjutnya teori ini
berkembang menjadi teori hukum bangsa-bangsa (ius gentium) dan akhirnya
menjadi hukum positif manusia (ius positivum humanum)~,

Kekuatan hukum pada hukum alam terdapat pada universalitasnya,
karenanya ia menjadi pertimbangan validitas atas hukum positif. Hukum alam
dapat digunakan sebagai landasan dalam melakukan kritik terhadap keputusan-

keputusan dan peraturan-peraturan dan bahkan mengkritik hukum. Universalitas

37 Juhaya S Praja, Teori Hukum dan Apliksnya, (Bandung: Pustaka Setia, 2011) hal:129

38 Keterangan garis besar dari peringkasan objek ini mengadopsi dari rangkuman Ramdhan dalam
Disertasinya. illat dan konsekuensi logis masalik Al-illat menurut Fakhrudin Al-Razi (BANDUNG, UIN
BANDUNG 2013) hal: 22

3 Teo hujibe , Filsatat Hukum dalam Lintas Sejarah, (yogyakarta: Kanisius:1982) hal:39.
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ini terlihat pada pemberlakuan nilai-nilai (values) dan moral, yakni dengan nilai-
nilai yang diturunkan dari Tuhan, yang secara filosofis menjadi acuan bagi
pembentukan hukum positif. Dengan kekuatan tersebut, hukum alam dapat
memberikan jawaban atas persoalan-persoalan moral yang tidak dapat
diselesaikan oleh hukum masa kini.

Universalitas tersebut juga menjadi kelemahan dari hukum alam sendiri.
Karena sifatnya yang universal, maka perlu untuk dilakukan positivisasi nilai-nilai
dalam hukum alam tersebut, agar secara konkret dapat diketahui bentuk
hukumnya untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sosial. Prinsip-prinsip dalam
hukum alam bersifat abstrak, sehingga perlu di-breakdown atau diterjemahkan ke
dalam peraturan yang lebih konkret.

Mengacu pada Struktural-Fungsional-nya Talcott Parson, secara singkat
dapat dikatakan bahwa kekuatan hukum alam adalah pada nilai-nilainya (the
values) dan kelemahannya adalah pada kekuatan berlakunya (the energy).

Alam semesta sebagai suatu kesatuan substansi-substansi dengan wujud
yang berbed. Terdapat benda-benda mati, tumbuhan-tumbuha, binatang dan
manusia, dari semua substansi tersebut terdiri atas dua bagian yakni materi dan
bentuk yang berlaku bagi manusia jiwa dan raga.*’

Substansi-substansi di atas ada yang untuk dirinya sendiri disebut dengan
tujuan internal dan ada yang memberikan guna untuk substansi yang lebih tinggi,
disebut dengan tujuan eksternal. Seperti tumbuhan untuk binatang dan manusia,
selanjutnya binatang untuk manusia dan pada akhirnya manusia mempunyai
tujuan yang lebih tinggi lagi yakni menuju kesempurnaan yakni budi Ilahi.*!
Thomas Aquinas menambahkan bahwa baik materi atau bentuk diciptakan Tuhan
adalah semata demi kemuliaan Tuhan.

Manusia dapat mengambil pelajaran sesuai dengan aturan alam yang
dipaparkan di atas. la memiliki kemampuan untuk mengenal apa yang baik dan
apa yang jahat. Setiap manusia mengetahui tentang dasar hidup moral. Melalui

dasar hidup moral, ketika mengenal baik dan jahat, manusia harus mampu

40 Thomas Aquines dalam Theo Huijber, Filsafat hukum Islam..hal:40
4 Ibid.,
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melaksanakan kebaikan dan meninggalkan kejahatan.Yang baik sesuai dengan
kecenderungan alam, sedangkan yang jahat tidak sesuai dengan kecenderungan
alam. Prinsip ini dinamakan juga aturan alam, maka diketahui bahwa manusia
berkeinginan untuk mempertahankan hidup, baik pria atau wanita yang dibingkai
dalam perkawinan. Orang tua mendidik anak-anaknya, mencari kebenaran tentang
Tuhan dan lain sebagainya. Semua aturan alam yang terjadi tergantung pada
Tuhan yang menciptakannya. Oleh karena aturan alam ini harus berakar pada
aturan yang kekal atau abadi, yang terletak pada hakekat Tuhan. Sehingga hukum
ketuhanan adalah yang tertinggi.

Adapun yang dimaksud dengan hakekat Tuhan adalah pertama-tama budi
Ilahi yang mempunyai ide-ide mengenai segala ciptaan. Budi Z/ahi praktis
membimbing segala-galanya ke arah tujuan. Tuhan menciptakan dan
membimbing alam semesta, namun manusia dengan kemampuannya mampu
memahami apa yang baik dan yang jahat serta kecenderungannya untuk
membangun hidupnya sesuai dengan aturan alam itu. Oleh karena itu dalam hal
ini Thomas Aquinas menyatakan bahwa yang dimaksudkan dengan hukum alam
adalah aturan manusia yang didiktekan oleh akal budinya dan akal budi manusia
itu tidak keluar dari suatu partisipasi aturan abadi dalam ciptaan rasional.*?

Hukum alam yang ditimba dari aturan alam dapat dibagi ke dalam dua
golongan, hukum alam primer dan sekunder. Hukum alam primer dapat
dirumuskan oleh norma-norma umum berlaku bagi semua manusia. Hukum alam
primer terdapat prinsip: "Berikanlah kepada setiap orang apa yang telah menjadi
haknya dan jangan merugikan orang lain." Sedangkan hukum alam sekunder
dapat dirumuskan kedalam norma-norma yang selalu berlaku in abstracto yang
langsung dapat disimpulkan dari hukum alam primer dan terdapat pengecualian
dalam keadaan tertentu.

Demikian juga norma moral yang sudah diketahui dari wahyu seperti
“jangan membunuh”, “jangan mencuri”, “hormati orang tua” dan lain sebagainya.
Dikatakan kecuali dalam keadaan tertentu, seperti membunuh prajurit musuh
ketika perang, bukan berarti hukum alam berubah akan tetapi dalam hal ini

“Ibid.
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penggunaan hukum alam tidak terjadi pada umumnya. Dengan kata lain walaupun
terdapat pengecualian dalam keadaan tertentu dari norma-norma alam, hakekat
dan norma-norma hukum alam tetap sama.*?

Keterkaitan teori ini dengan penelitian dalam disertasi adalah di mana
penelitian ini mengkaji pemikiran al-Tarmasi dari aspek metodologi al-istinbat al-
ahkam merupakan proses pembentukan hukum yang bersumber dari sumber-
sumber hukum yang berasal dari kalam ilahi yang bersifat absolute menjadi esensi

penting bagi lahirnya hukum ilahi tersebut.

2. Middle Theory: stufentheoris/ stufenbau dan Hirarki Hukum

Islam.

Penilitian ini juga menggunakan teori stufentheorie** (teori peringkat) /
stufenbau (peringkat hukum). Sebagai teori penengah, teori ini juga disebut
sebagai teori pyramidal. . Menurut teori ini, norma-norma hukum itu berjenjang-
jenjang dan berlapis-lapis dalam suatu hirarki tata susunan, dimana satu norma
yang lebih rendah berlaku, bersumber, dan berdasar pada norma yang lebih tinggi.
Demikian seterusnya sampai pada satu norma yang tidak dapat ditelusuri lebih
lanjut dan bersifat hipotesis dan fiktif, yaitu norma dasar (gurnd norm)®.

Hukum mempunyai tingkatan pyramidal dari yan paling tinggi berbentuk
(rechtsidee) cita hukum yang abstarak, norma antara (generalle norm) sampai
norma konkret (concreate norm)*. Teori stfenbau/stufentheori dikembangkan
menjadi teorie vom stufenbau der Reschtordnung.

Berdasarkan stufentheori/stufenbau diketahui bahwa hirarki hukum adalah
sebagai berikut:

1. Staats fundamentalnorm (Norma Fundamental Negara)
2. Stastundgesetz (Aturan dasar/Pokok Negara)

3. Formellegesectz (Undang-undang Formal)

B Ibid., Hal 41.

4 Hans Kelsen, General Theory of Laws & State, (Cambidge Mass: Harvad University Press,
2006) hal: 124.

4 ibid

46 ibid
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4. Verordnung dan Aoutonome satzung (Aturan pelaksana dan Aturan

Otonomi)

Peringkat yang paling tinggi pada tahapannya adalah cita hukum yang
menjadi kontruksi berfikir untuk mengarahkan kepada tujuan yang diinginkan
oleh masyarakat. Selain itu, cita hukum berfungsi sebagai pemandu masyarakat
dan tolak ukur regulatif untuk menguji keadilan hukum positif serta berfungsi
konstitusi yang menentukan bahwa tanpa cita, hukum akan kehilangan maknanya
sebagai hukum. Dengan demikian, melalui teori ini memberikan petunjuk bahwa
dalam pembentukan dan penerapan hukum harus dikembalikan kepada norma
hukum tertinggi dalam cita hukum (recht idée) yang abstrak.*’

Apabila stufentheorie diadaptasikan dengan hirarki pembentukan hukum
di Indonesia, maka yang menjadi cita hukum adalah Pancasila sebagai norma
hukum peringkat tertinggi (staats fundamental norm) yang memiliki fungsi
sebagai regulatif untuk menguji benar atau tidaknya tata hukum di Indonesia, juga
berfungsi untuk menguji adil atau tidaknya hukum positif di Indonesia. Pancasila
sebagai cita hukum Indonesia berada pada peringkat paling tinggi menciptakan
aturan-aturan dalam Undang-Undang Dasar yang menentukan lapisan-lapisan
norma dibawahnya. Dengan demikian aturan yang lebih rendah tidak dibenarkan
apabila ditemukan tidak sejalan dengan aturan yang lebih tinggi. Aturan tersebut
dianggap illegal atau inkonstitusional, apabila ditemukan aturan yang lebih rendah
bertentangan dengan yang lebih tinggi.

Peringkat kedua di bawah Pancasila adalah Undang-undang Dasar,
berdasarkan teori stufenbau maka Undang-undang Dasar berada pada peringkat
norma antara yang berfungsi sebagai penerjemah cita hukum ke dalam pasal-pasal
(batang tubuh/the of constitution). Undang-Undang Dasar ini menjadi jembatan
antara rechts idée (norma dasar) dengan norma-norma di bawahnya yaitu formeel
gezets dalam hal ini undang-undang dan verordnung dalam hal ini tentang

perarturan pelaksanaannya seperti Peraturan Pemerintah.

47 A. Hamid S. At-Tamimi, Hukum Indonesia Hendaknya Tidak Meninggalkan Cita Hukum dan
Cita Negara, dalam Mimbar Hukum Nomor 13 (Al-Hikmah: Jakarta, 1994) Hal 3.
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Stufentheorie/stufenbau apabila diadaptasikan untuk melembagakan
hukum Islam maka yang menjadi grundnorm (norma dasar)/recht idee (cita
hukum) adalah nilai-nilai Islam yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits
Nabi (wahyu). Norma abstrak yang bersifat universal ini tidak dapat bahkan tidak
boleh dilakukan perubahan sedikitpun.

Asas-asas hukum Islam yang dikembangkan oleh para pakar Hukum Islam
yang disebut dengan figh, menjadi norma antara dalam hukum Islam. Figh
merupakan hasil ijtihad yang berfungsi merealisasikan cita hukum yang abstrak
dan bersifat universal. Adapun yang menjadi norma konkret dalam hal ini adalah
penerapan hukum Islam di masyarakat dan pelaksanaanya melalui pengadilan.
Sehingga apabila hukum Islam diterapkan dan dilaksanakan oleh pengadilan maka
hukum Islam akan menjadi hukum positif yang proses legislasinya dilakukan
melalui yurisprudensi dalam hal ini adalah peran ijtihad hakim.*

Potensi-potensi insani dan sumber Ilahi merupakan sumber dari segala
ilmu-ilmu termasuk pengetahuan tentang hukum pada hirarki hukum Islam.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa sumber hukum Islam berdasarkan pada
sumber nagliyyah dan ‘agliyyah, kedua sumber ini apabila digabungkan akan
menjadi sumber ketiga yang disebut dengan sumber kasyfiyyah, yaitu yang
kebenarannya bersumber dari intuisi atau dinamakan dengan kebenaran intuitif.*’

Sumber hukum nagliyyah memiliki dua sifat, yakni yang bersifat orsinal
(ashliy) dan bersifat tambahan (taba iy).>° Al-Ijma’ hanya sebagai sumber hukum
tambahan, maka sering dikatakan bahwa al-/jma’ tidak termasuk pada sumber
hukum Islam. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa al-/jma’ pada hakikatnya
bersumberkan pada al-Qur’an dan Sunnah. Hal ini dapat diketahui pada contoh
kasus penetapan jumlah waktu shalat. Kewajiban pelaksanaan Shalat berdasarkan
surat Bani Isra’tl ayat 78 bahwa pelaksanaan shalat adalah tiga waktu
sebagaimana firman Allah:

12545 S Al 018 ) L3 o5 i (s ) (el 0 83U 8

“8Fath al-Darain, al-Mandhij al-Ushiliyyat fi Ijtihad bi al-Rayu al-Tasyri’, (Dar al-Khithab al-
Hadits: Damaskus, 1977) Hal. 26.

4 Juhaya S Praja, Filsafat Hukum Islam (Tasikmalaya: Kerjasama PT. Latifah Press dengan
Fakultas Syari’ah IAILM-Suryalaya, 2009) Hal. 51

0 1bid.
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Artinya:Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh.Sesungguhnya shalat subuh itu
disaksikan (oleh malaikat). (Bani Isra’il:78)

Keterangan yang terdapat pada ayat di atas menunjukan bahwa waktu
shalat adalah adalah tiga waktu, yakni: ketika tergelincir matahari, gelap malam
dan waktu subuh (fajr). Kendati demikian ulama salaf (terdahulu) ber-ijma’
bahwa yang dimaksud dengan tergelincir matahari adalah dua waktu shalat yakni
shalat Dzuhur dan Ahsar. Sedangkan yang dimaksud dengan waktu shalat pada
gelap malam adalah shalat Maghrib dan ‘Isya dan waktu fajr adalah shalat Subuh.
Al-Iima’ atas kewajiban shalat lima waktu ini juga didasarkan pada Hadits
Rasullah SAW:3!

SE e e i SIS ¢ el i gliall (e s e dd J5ln OB 08 bl e B3 shs e G
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Berdasarkan contoh di atas diketahui bahwa al-lima’ ulama tetap
bersumber pada al-Qur’an dan Sunnah serta bersifat gath iy atau tetap.”” Karena
terdapat al-/jma’ yang bersifat gath’iy, maka ada juga al-Iima’ yang bersifat
dzanny (dugaan), yakni al-/jma’ yang dilakukan oleh ulama muta’akhirin (zaman
setelahnya). Al-Ijma’ yang kedua ini adalah al-fjma’ yang diartikan sebagai
berikut:

@b pSa o Hsanll G jeac alus adde A Lo deas Al e Cpagina) Gl 58 glaaY)
el ade A Lo adlis o

Al-ljma’ adalah kesepakatan para mujtahid dari umat Nabi Muhammad
SAWpada waktu tertentu tentang hukum syara setelah wafatnya Nabi Muhammad
SAW.

Ijitihad sebagai sumber hukum Islam yang bersumber pada kebenaran

‘aqliyyah (rasionalitas) yang dihasilkan berdasarkan penalaran rasional yang tetap

S'Hadis Riwayat Muslim dalam Jawdmi’ al-Kalim, DVD ROOM 2009. Nomor Hadis 1078.

5205 alla ¢ Jaaie oabin

33Adapun yang dimaksud bersifat Qath iy adalah ijma Salaf. Lihat Juaha S Praja, Filsafat Hukum
Islam...Hal. 51.

34 Khalid Romdon Hasan, Mujam Ushil al-Figh (Mesir: Dirasat al-Insaniyyah, 1997) Hal.25.
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mengacu kepada sumber-sumber nagliyyah (teks agama) dan sebaliknya yakni
pada hakikat sumber nagliyyah juga sumber ‘agliyyah.>

Metode-metode yang diperlukan untuk mengetahui kebenaran yang
terdapat pada sumber hukum naqli adalah metode al-Tajribat al-Hissiyyah
(pengalaman empirik)®, al-Tawattur atau al-Mutawdatirat®’ (transmisi data
melalui periwayatan yang ketat) dan istigra®® (pengujian kebenaran sumber
nagliyy secara induktif).>

Ketiga metode di atas merupakan metode untuk menjamin bahwa al-
Qur’an diperoleh secara nagliyyah yang selanjutnya dinamakan metode
nagliyyah- ‘agliyyah.®®

Selain metode nagliyyah- ‘agliyyah, untuk memahami sumber hukum
Islam maka diperlukan metode pemahaman sumber hukum Islam.Yang pertama
adalah metode untuk pemahaman al-Qur’an, kedua metode untuk pemahaman
Sunnah dan ketiga adalah metode giyas.

Metode pemahaman al-Qur’an dapat dilakukan dengan cara, pertama
penafsiran dengan cara al-ma’tsir® dan kedua dengan cara al-ra’yu. Tafsir bi al-
ma’tsiir meliputi tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, tafsir dengan nukilan dari
sabda Nabi SAW, tafsir dengan nukilan dari para sahabat dan tafsir dengan
nukilan para tabi’in.%> Sementara al-Zahabi dan al-Sayuti mengatakan bahwa

tafsir bil ma'tsur adalah penjelasan dan perincian al-Qur’an sendiri terhadap

35 Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam.. . Hal. 52

36 Al-Tajiibah al-Hissiyah adalah pengalaman indrawi yang dijadikan sebagai sebuah metode yang
digunakan untuk memperoleh pengetahuan hukum dan sumber hukum Islam melalui penelitian dan
pengamatan atas suatu realitas yang selalu berulang-ulang atau berputar sebagai akibat dari suatu realitas.
1bid.

57 Menurut ahli ahli mantik, metode al-Tawatur atau al-Mutawdtirat ini hanya akan menjadi
pengetahuan dan sumber kebenaran bagi mereka yang mengalaminya dan memperolehnya secara langsung.
Kendati demikian para pakar Hukum Islam membantahnya dengan pernyataan: Bahwa apa yang diperoleh
al-Mutawdtirat dan al-Mujarabat adalah termasuk al-Makhsisat, yaitu suatu yang empirik. Seperti
fenomena alam yang hanya dialami sebagian orang termasuk fenomena bathin yang berupa emosi-emosi (a/-
Shu’ur al-Bathiniyyah). Ibid.,Hal. 54

8[stigra adalah suatu cara untuk mencapai kesimpulan yang bersifat umum atau preposisi
universalyang diperoleh melaui obsevasi atas kejadian-kejadian partikular. /bid., 56.

¥ Ibid. 52-56

07pid., 52

S1Tafsir bi al-ma’tsurialah sebagai rangkaian keterangan yang terdapat dalam Al-Qur’an, sunah
atau kata-kata sahabat sebagai penjelasan terhadap firmanAllah. Lihat Muhammad Ali al- Sabuni, a/-Tibyan
fi "Ulim al-Ourdn, (Beirut: 1985) Hal.63.

62 Muhammad Basuni Faudah, al-Taf3ir wa Mandjihuhu, M. Muchtar Zoerni dan Abd. Qadir
Hamir (penterjemah), (Bandung: Pustaka, 1987) Hal.24.
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sebagian ayat-ayat-Nya, penafsiran yang dilakukan Rasulullah SAW, para sahabat
dan tabi’in yang berupa penjelasan terhadap firman Allah swt dalam Al-Qur’an.®

Berdasarkan gambaran di atas memberi kesan bahwa ada perbedaan
pendapat mengenai apakah tafsir ¢abi 'in terhadap al-Qur’an termasuk dari tafsir bi
al-ma’tsar. Pertama bahwa hal itu termasuk fafsir bi al-ma‘tsar. Kedua,
mengatakan bahwa komentar tabi’in tersebut merupakan ta ‘wil dan ijtihad. Bagi
pendapat pertama, memberi alasan bahwa para tabi’in pernah bertemu dengan
sahabat dan dalam Kkitab-kitab tafsir zabi’in yang awal ternyata pada umumnya
para tabi’in juga hanya mengutip ucapan sahabat saja. Dalam hal ini Muhammad
Abu Syuhbah mengatakan, jika para abi’in itu bermufakat mengenai suatu
masalah, maka pendapat mereka itu bisa dijadikan hujjah, sekalipun pendapat
mereka itu hanya bersumber dari pendapat para sahabat saja. Adapun jika mereka
berselisin pendapat, maka pendapat sebagian dari mereka tidak dapat diterima
sebagai hujjah, baik terhadap kalangan mereka sendiri (zabi 7n) maupun terhadap
generasi sesudahnya.®* Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa tafsir
bi al-ma’tsiir dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu: (1) Tafsir al-Qur’an
dengan al-Qur’an; (2) Tafsir al-Qur’an dengan al-Sunah (3); Tafsir al-Qur’an
dengan riwayat sahabat; (4) Tafsir al-Qur’an dengan riwayat tabi’in;, dan (5)
Tafsir al-Qur’an dengan riwayat atha’a al-tabi 'in.*®

Berdasarkan uraian di atas, maka penafsiran dan penggalian sumber
hukum dari al-Qur’an diklasifikaikan kedalam lima peringkat, yakni sebagai
berikut: Pertama, penafsiran al-Qur’an oleh al-Qur’an. Sebagaimana diketahui
bahwa al-Qur’an itu sebagian ayatnya merupakan penjelas terhadap sebagian ayat
yang lain. Hanya Allah saja yang Maha Mengetahui apa yang dikehendaki dengan
firman-Nya.%® Penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an merupakan cara yang
terbaik.” Menurut al-Sabuni penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an termasuk

jenis tafsir yang paling luhur dan tidak ragu lagi untuk diterima.Karena Allah

63 Muhammad Husein al-Dzahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Kutub al-Haditsah,
1978) Hal.152, dan lihat juga Jalaluddin Abdurrahman As-Sayuti, a/-Dur al Manshirfi al-TafSir al-Manshir,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1983) Hal. 6.

% Muhammad Basuni Fauda, ibid ,Hal. 42.

65 Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam... Hal. 58.

% Ahmad Syirbasy, Sejarah Al-Our’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1985) Hal.5.

67 Muhammad Basuni Faudah ,ibid., Hal. 50.



25

SWT lebih mengetahui maksudnya dari pada yang lainnya. Kitab Allah adalah
yang paling benar, tidak terdapat pertentangan antara yang satu dengan yang
lainnya, dari awal sampai akhimya.®® Dengan demikian nilai dan keandalan tafsir
al-Qur’an dengan al-Qur’an adalah yang paling baik dan tinggi. Implikasinya,
mufassir (penafsir) semestinya dalam proses kerja menafsirkan memahami
mundasabah satu ayat dengan ayat lainnya.

Kedua, metode pemahaman al-Qur’an berdasarkan Sunnah, dalam hal ini
Sunnah menjelaskan al-Qur’an jika dalam al-Qur’an itu sendiri tidak terdapat
penjelasan karena kedudukan/fungsi Sunnah sebagai penjelas terhadap al-
Qur’an.® Hal tersebut sesuai dengan firmanNya:

5388 34l agll) 03 e QAU G S8 ) W

Artinya:Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan supaya mereka memikirkan. (QS Al-Nahl (16): 44).

Penafsiran al-Qur’an dengan Sunnah menempati urutan kedua setelah
penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an. Petunjuk yang paling baik adalah
petunjuk yang dibawa oleh Rasululllah SAW. Beliau tidak menafsirkan makna
ayat-ayat al-Qur’an mengikuti pikirannya sendiri, tetapi menurut wahyu Z/ahi.”
Penjelasan Nabi dengan sanad yang pasti, shahih, maka tidak ada keraguan
padanya bahwa hal itu benar dan wajib berpegang padanya.”’! Di samping itu,
Nabi SAW berfungsi menerangkan dan menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an kepada
umat manusia (QS.Al-Nahl:44).

Selama apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW tentang penjelasan al-
Qur’an itu pasti sanad dan matan-nya shahih, maka hal itu harus menjadi
pedoman dalam menafsirkan ayatdan bernilai tinggi. Dalam hal ini mufassir harus
betul-betul bersikap hati-hati dan cermat menyaring dan memastikan riwayat--

riwayat benar-benar berasal dari Nabi.

% Muhammad Ali al Shabuniyy, ibid., Hal. 69

®*Muhammad bin Abdullah Badrudin al-Zarkasyi, al-BurhGn ff Ulim al-Qur’an, (Kairo: al-Bab al-
Halabi, 1957) Hal. 176.

70 Jalaludin Abdurrahman al-Suyuthi, /bid., 176.

"Muhammad Ali al-Shabuniyy, ibid., Hal. 69.
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Peringkat ketiga, metode pemahaman al-Qur’an berdasarkan sahabat Nabi.
Apabila tidak ditemukan penafsiran dalam al-Qur’an maupun Sunnah, maka
merujuk kepada keterangan sahabat terkemuka yang shahih, karena merekalah
yang pernah bersama Nabi, bergaul dengan beliau dan menghayati petunjuk-
petunjuknya.”

Para sahabat yang terkenal sebagai mufassir ada 10 orang, yaitu empat
Khulafa’a al-Rasyidin ditambah dengan Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Ubay bin
Ka’ab, Zaid bin Sabit, Abu Musa al-'Asy’ari dan Abdullah bin Zubair. Namun
demikian Khulafa 'a al-Rasyidin hanya sedikit yang mewartakan atsar (penjelasan
sahabat) kecuali Ali bin Abu Thalib. Dan pada saat ketiga khalifah pertama masih
hidup, ketika itu masih banyak sahabat yang ahli dalam kitzbullah.”

Penafsiran al-Qur’an dengan riwayat sahabat adalah salah satu jalan untuk
memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an, sebab mereka menyaksikan dan selalu
bersama Nabi SAW. Dalam hal ini al-Hakim mengatakan, jika shahih dinilai
marfiz’, karena mereka menyaksikan turunnya wahyu, memahami hal-hal yang
melatarbelakangi wahyu, jiwa mereka bersih sehingga memungkinkan mereka
memahami al-Qur’an secara benar.”* Di samping itu karena para sahabat itu
pernah berkumpul dengan Nabi SAW, mereka mengambil sumbernya yang asli,
menyaksikan turunnya wahyu dan turunnya al-Qur’an, mengetahui asbab al-
nuziil, watak mereka murni, fitrah yang lurus, berkedudukan tinggi dalam ke-
fasth-an dan kejelasan bicara. Mereka lebih memiliki kemampuan dalam
memahami kalam Allah. Dan hal lain yang ada pada mereka tentang rahasia-
rahasia al-Qur’an sudah tentu akan melebihi orang lain yang manapun juga.” lbnu
Shalah mengatakan bahwa apabila penafsiran sahabat itu mengenai asbab al-
nuziil dan menafsirkannya tidak memakai ra’yu (akal) maka dinilai marfi; 7
artinya bahwa tafsir tersebut mempunyai kedudukan sebagaimana kedudukan
Hadits Nabi yang silsilahnya sampai kepada Nabi SAW. Selanjutnya Ibnu Salah

72 Ibid.

73 Muhammad Ali al-Shabuniyy, ibid.,Hal. 72

74 Ahmad Syrbasy, Ibid., 5

3 jbid.,Hal. 69.

76 Muhamad Abdul ‘Azim al-Zarqani, ManGhil al-Irfaan i Ulim al-Our an, (Isa al-Bab alHalabi,
tt.) Hal. 481.
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melanjutkan bahwa apabila penafsiran itu tidak mengenai asbab al-nuziil dan
memakai ra'yu, maka dinilai maugquf dan tidak wajib diambil karena para sahabat
adalah mujtahid yang bisa benar dan mungkin salah.”’

Berbagai pendapat tersebut dapat digambarkan bahwa penafsiran sahabat
dapat dinilai benar dan dipegangi apabila hal itu betul-betul bersumber dari
sahabat. Ibnu Taimiyah berkomentar bahwa hendaklah diketahui bahwa Nabi
SAW menerangkan kepada para sahabat tentang makna-makna al-Qur’an
sebagaimana dia menerangkan lafazh-lafazh-nya. Karenanya firman Allah: ...
Litubayyina linnasi ma nazala ilaihim (QS.al-Nahl: 44) adalah mencakup dua hal
ini.”® Penjelasan sahabat terhadap ayat al-Qur’an nilainya adalah tinggi dan dapat
dijadikan pegangan dalam menafsirkan al-Qur’an, apabila isnad-nya shahih. Dan
penjelasan shahabat tersebut tidak hanya terbatas pada masalah asbab al nuzil
saja.

Keempat, metode pemahaman al-Qur’an berdasarkan ¢abi’in, Sebagai
bahan rujukan dalam dalam penulisan al-Qur’an, penjelasan tabi’in tetap
diperhitungkan untuk dapat menafsirkan al-Qur’an. Sekalipun mereka bukan
generasi sahabat yang langsung mendapat penafsiran dari Nabi, tetapi mereka
memperoleh penjelasan dari para sahabat. Sebagai contoh penafsiran Mujahid bin
Jabbar tentang ayat shirat al-mustagim yaitu kebenaran. Mujahid sering menemui
Ibnu Abbas dalam memperoleh keterangan.”

Mengenai tafsir Al-Qur’an dengan riwayat tabi’in, para ulama berbeda
pendapat mengenai penilaian terhadap riwayat zabi’in dalam menafsirkan al-
Qur’an. Namun, sebagai bahan rujukan penafsiran mereka tetap diperhitungkan,
terutama kalau tidak ditemukan tafsir suatu ayat dalam Al-Qur’an, tidak pula
dalam sunah maupun riwayat sahabat. Sebagian ulama memandang bahwa ucapan
tabi’tn termasuk tafsir bi al-ma’tsar dan sebagian lagi memandangnya tafsir bi al-
ra'yi dan ijtihad®® Dikatakan tafsir bi al-ma tsir karena penafsiran tabi’in

bersumber dari (1) ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi penafsir bagi ayat-ayat lain

7 Ibid, Hal.481.

78 Jalaludin Abdurrahman Al-Syuyuti, /bid.,Hal. 176
7 Ibid.

80 Muhammad Basuni Faudah, 7bid,,Hal.35-36.
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yang bersifat global; (2) apa yang didengar dan diriwayatkan oleh para tabi’in
bersumber dari para sahabat, dan sahabat mengambilnya dari Nabi SAW;(3) tafsir
al-Qur’an yang diriwayatkan oleh para tabi’in adalah diambil dari para sahabat;
(4) hasil-hasil perenungan dan pemikiran mereka atas Kitabullah sebagaimana
yang telah diungkapkan Allah kepada mereka.®! Mengenai tafsir tbi 'in terhadap
al-Qur’an, Ibnu Taimiyah memberikan komentar setelah mengutip pendapat
Syu’bah bin al-Hajjaj yaitu pendapat-pendapat fabi’in yang berkaitan dengan
masalah-masalah furz’ tidak dapat dijadikan hujjah, karena hal itu merupakan
buah pikiran mufassir mengenai masalah yang diperselisinkan.Kalau para tabi in
itu bermufakat tentang suatu masalah, maka pendapat mereka dapat dijadikan
hujjah, Sekalipun pendapat mereka hanya bersumber dari pendapat para sahabat
saja. Namun jika mereka berselisih pendapat, maka pendapat sebagian mereka
tidak dapat diterima sebagai hujjah, baik terhadap kalangan mereka sendiri
maupun generasi selanjutnya.®? Bagaimanapun juga kita harus mengakui bahwa
dalam penafsiran al-Qur’an dengan ma ‘tsiir dari sahabat atau sabi 'tn mempunyai
kelemahan-kelemahan. Dalam hal ini al-Shabuni menjelaskan setelah mengutip
pendapat al-Zargani bahwa kelemahan-kelemahan tafsir al-Qur’an dengan ma ‘tsir
dari sahabat dari tabi’in yaitu karena berbagai segi:

1. Campur baur antara yang shahih dan tidak shahih, serta banyak
mengutip kata-kata yang dinisbatkan kepada sahabat atau rabi’in dengan
tidak mempunyai sandaran dan ketentuan, yang akan menimbulkan
pencampuran antara yang hak dan yang batil.

2. Riwayat-riwayat tersebut ada yang dipengaruhi oleh cerita-cerita
israiliyyat dan khurafat yang bertentangan dengan agidah Islamiyyah. Dan
telah ada dalil yang menyatakan kesalahan cerita-cerita tersebut, hal ini
dibawa ke dalam kalangan umat Islam dari kelompok Islam yang
dahulunya ahli kitab.

3. Kalangan sahabat ada yang ekstrem. Mereka mengambil beberapa

pendapat dan membuat-buat kebatilan-kebatilan yang dinisbatkan kepada

817bid., Hal. 48.
82 Tbnu Taimiyah, Mugaddimah fi Ushil al-Tafsir, (Kuwait: Dar Alquran al-Azim, 1971) Hal. 105
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sebagian sahabat. Misalnya kelompok Syi’ah yang fanatik kepada Ali.

Mereka sering mengatakan kata Ali padahal Ali sendiri tidak ada urusan

apa-apa. Contoh lain, golongan pendukung ‘Abbasiyah mercka

mengemukakan kata lbnu Abbas, padahal tidak benar Ibnu Abbas
mengatakan demikian. Mereka berbuat itu karena untuk basa-basi
dihadapan para penguasa.

4. Musuh-musuh Islam dari orang-orang zindig. Ada yang
menyisipkan sahabat dan tabi’in sebagaimana mereka menyisipkan atas

Nabi SAW perihal sabdanya. Hal ini dimaksudkan untuk menghancurkan

agama dengan jalan manghasut dan membuat-buat Hadits. Dalam hal ini

perlu kita waspadai.®?

Menanggapi hal-hal di atas, al-Zargani mengatakan setelah mengutip dari
Imam Ahmad r.a. dan Ibnu Taimiyah yaitu bahwa pendapat yang paling adil
dalam hal ini ialah bahwa tafsir bi al-ma ‘tsar itu ada dua macam; (1) tafsir yang
dalil-dalilnya memenuhi persyaratan shohihdan diterima. Tafsir yang demikian
tidak layak untuk ditolak oleh siapapun, tidaklah dibenarkan untuk mengabaikan
dan melupakannya. Tidak benar kalau dikatakan bahwa tafsir yang demikian itu
tidak bisa dipakai untuk memahami al-Qur’an bahkan kebalikannya, bahwa tafsir
tersebut adalah sarana yang kuat untuk mengambil petunjuk dari Al-Qur’an, (2)
tafsir yang dalil atau sumbernya tidak shahih karena beberapa faktor di atas atau
sebab lain. Tafsir yang demikian harus ditolak dan tidak boleh diterima serta tidak
layak untuk dipelajari. Kebanyakan ahli tafsir yang waspada seperti Ibnu Katsir
selalu meneliti sampai di mana kebenarannya yang mereka kutip dan kemudian
membuangnya yang tidak benar atau dha 'if.3*

Tafsir ma ‘tsir dari sahabat atau ¢abi’in nilainya tinggi apabila sumbernya
shahih dan tidak diperselisihkan atau tidak bertentangan satu pendapat dengan
pendapat yang lainya. Implikasinya, tafsir matsir yang memenuhi Kriteria
tersebut haruslah diterima dan tidak perlu ditolak. Namun kalau tafsir ma ‘tsir dari

sahabat atau terutama zabi 'in itu kurang shahih maka nilainya rendah dan sebagai

83 Muhammad Ali al-Shabuniyy, 7bid., Hal. 70-71.
84 1bid. Hal. 71.
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konsekuensinya tidak bisa dipakai atau minimal sebagai pembantu dalam
membuka makna al-Qur’an.

Kelima, metode pemahaman al-Qur’an berdasarkan atba’a al-tabi’in,
yakni penafsiran berdasarkan pemahan orang yang hidup dengan tabi in. Metode
yang pertama sampai metode yang keempat dinamakan dengan metode zafsir bi
al-matsur, sedangkan yang terakhir merupakan pemahaman ijtihad atau
berdasarkan akal yang selanjutnya disebut zafsir bi al-ra’yi.

Metode bi al-ra’yi menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan rasio/akal
manusia dan sangat tergantung kepada proses penalaran mufassir. Seringkali
tergantung kepada situasi dan kondisi aktual yang dihadapi demi kepuasan
ataupun kepentingan mufassir.

Metode ini memungkinkan terjadinya penyimpangan dalam makna dari
suatu ayat dan dalam pengambilan suatu kesimpulan (iszinbath). Seringkali pula,
penafsiran hanya didasarkan kepada logika manusia tanpa didukung dengan dalil-
dalil yang mencukupi, hal seperti ini dilarang untuk dilakukan. Sesuai firman
Allah dan Hadits yang artinya :

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (QS. 17:36)

Barangsiapa berkata tentang al-Qur’an menurut pendapatnya sendiri
atau menurut apa yang tidak diketahuinya, hendaklah ia menempatkan tempat
duduknya di dalam neraka.®

Al-Qur’an mengandung banyak kisah-kisah para Nabi dan umat terdahulu
yang bisa dijadikan pelajaran dan nasihat untuk umat masa sekarang. Kisah-kisah
ini seringkali dapat ditemukan pula dalam kitab-kitab Taurat dan Injil dengan
penjelasan yang lebih panjang lebar dan perincian yang detail. Kisah-kisah ini
seringkali tercampur dalam pemahaman dan penalaran mufassir yang hanya
bersandarkan pada ra’yi belaka, sehingga menodai penafsiran yang benar.

Menyikapi hal ini Rasulullah mengatakan: “Janganlah kamu

membenarkan keterangan Ahli Kitab dan jangan pula mendustakannya, tetapi

85Hadits Riwayat Tirmidzi, Nasa’i dan Abu Daud. Menurut Tirmidzi, Hadits ini bersifat hasan.
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katakanlah, “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan
kepada kami...”%® Seringkali para mufassir tidak mengoreksi terlebih dahulu
kisah-kisah isra iliyyat ini, sehingga penukilan yang tidak benar dan batil
tercampur menjadi satu dengan penukilan yang shahih.

Oleh karena itu, bilamana membaca Kkitab-kitab tafsir yang banyak
menukil kisah-kisah isra liyyat, hendaknya kita meninggalkan hal-hal yang tidak
berguna dan tidak mengutip kembali Kkisah tersebut, kecuali terbukti
keshahthannya dan kebenarannya.

Para ahli sufi pun banyak menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan makna
yang berbeda disesuaikan dengan teori-teori tasawuf mereka. Diantara kelompok
sufi ini ada yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan mengambil makna-
makna batin di balik makna zhahir. Makna zhahir adalah segala sesuatu yang
segera dapat dipahami dengan akal pikiran, sedangkan makna batin adalah isyarat-
isyarat yang tersembunyi di balik makna zhahir. Tafsir para sufi atau Tafsir Isyari
ini diperbolehkan asalkan memenuhi empat syarat, yaitu:

1. Tidak bertentangan dengan makna zAahir ayat.

2. Maknanya itu sendiri shahih.

3. Lafazh yang ditafsirkan terdapat indikasi timbulnya makna isyari.

4. Diantara makna isyari dan makna zhahir terdapat hubungan yang
erat.

Jadi, penafsiran dengan metode ra'yi ini dapat dibenarkan selama
mengikuti kaidah-kaidah yang dibenarkan, sebagaimana telah dijelaskan oleh
ulama-ulama terdahulu, diantaranya: Imam Abu Ja’far Ath-Thabari dalam
pembukaan tafsirnya Jami’ Bayan al-Qur’an; lmam Abu Muhammad Ibnu
Qutaibah dalam kitab Ta 'wil Musykil al-Qur’an; Imam Al-Baihaqi dalam kitab
Al-Madkhal; dan juga Imam Al-Ghazali dalam 7hya Ulamuddin dan Adab
Tilawatil Qur’an.¥’

Metode kedua, setelah metode pemahaman sumber hukum Islam al-

Qur’an adalah metode pemahaman Sunnah, praktik metode Sunnah adalah

86Hadits Riwayat Bukhari.
87Qardhawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur’an (terjemahan), (Jakarta: Gema Insani Press, 1999) Hal.
299.
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menentukan suatu hukum berdasarkan Sunnah Rasullah SAW, baik ucapan
perbuatan maupun Kkeputusan-kepuusannya. Perkembangan metode ini
sebagaimana al-Qur’an berjalan dengan ilmu pengetahuan dan zaman dalam
penggunaan serta upaya-upaya interpretasinya.

Terdapat tiga aliran dalam memahami metode Sunnah, yaitu: pertama
aliran literalisme (teksual), aliran yang menafsirkan Sunnah secara harfiyyah.
Kedua aliran yang menafsirkan Sunnah secara metafor, selanjutnya disebut aliran
spiritualisme yang menganggap bahwa Sunnah dalam ungkapan yang sesuai
dengan tingkatan kemampuan intelektual dan kebudayaan masyarakat pada
zamannya.®® Berdasarkan aliran yang kedua maka diketahui bahwa penafsiran
masa kini berdasarkan interpretasi kontekstual. Aliran ketiga, menggabungkan
kedua aliran, yakni pemahaman aliran literalis untuk masalah yang menyangkut
ibadah murni (’ibadah mahdhah) tidak bisa lain kecuali dengan mengikuti apa
yang dijelaskan Rasullah SAW secara tekstual atau Sunnah-Sunnahnya dan
pemahaman aliran metafor/spiritualisme pada masalah yang menyangkut luar
bidang ibadah murni.?® Penafsiran semacam ini merupakan perluasan makna atas
makna-makna etimologis atau perluasan makna secara lebih luas, sesuai dengan
ruang dan waktu.

Metode selanjutnya adalah metode giyas yakni: penarikan kesimpulan atau
inferensi dari suatu peristiwa hukum yang telah ditentukan oleh nash untuk
peristiwa hukum yang belum ditentukan hukumnya oleh nash Karena diantara dua
peristiwa tersebut terdapat makna homonim yang disebut dengan ’illat.”® Ulama
salaf mengartikan giyas dengan perumpamaan sesuatu dengan sesuatu yang lain
yang selanjutnya disebut dengan giyas tamtsiliy atau giyas jaliy.

Sedangkan menurut ilmu mantik, giyas adalah proposisi atau konklusi
yang disusun berdasarkan proposisi-proposisi atau premis-premis. Berdasarkan
ilmu Mantik terdapat dua macam giyas, yaitu giyas igtiraniy (Silogis mekategorik)
dan qiyas ististna’iy (silogisme exeptif). Qiyas igtiraniy, merupakan penalaran

yang terdiri dari tiga term yaitu mugaddimah kubra (premis mayor) mugaddimah

8 Juhaya S. Praja, Fisafat Hukum Islam.. Hal. 61
8 Ibid.
% Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam...Hal. 62
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shughra (premis minor) dan had wasath. Sedangkan giyas ististna’iy (qiyas
ekseptik) adalah penalaran yang terdiri dari dua premis, salah satunya menjadi
syarat dan premis yang lainnya menjadi jawab atau menghilangkan salah satu
jawaban dari salah satu premis tersebut.’! Qiyas eksptik ini dibagi dua, yaitu
syarthiyyah muttashilah (syarat yang melekat/hipotetik) dan syarthiyyah
munfashilah (syarat yang terpisah/disjongtif).”>

Teori stufentheori/stufenbau atau tartib al-ahkam dalam penelitian di
disertasi ini sebagai midle teori karena salah satu pembahasan penting sekaligus
sebagai jalan masuk dalam peneltian ini adalah sebagaimana istinbat al-ahkam
dilakukan terhadap sumber-sumber hukumnya yaitu terdiri dari al-Qur’an, Hadits,
al-fjma’ dan qgiyas. Untuk memahami pandangan Asnawi tentang sumber hukum
tersebut perlu menggunakan teori ini.

3. Teori Aplikasi

Diskursus ushul magosid syariah pada penerapan hukum syariah
memiliki empat tujuan asas berbeda yaitu : asas ibtida’l, (asas permulaan)
tujuan ifhami (untuk memberikan pemahaman), tujuan untuk taklifi (memberikan
beban tugas) dan tujuan imtisal taabbudi (mematuhi perintah atas dasar ibadah).”?
pokok-pokok kajian utama ushul fikih memiliki priotitas pada pembahasan
masalah-masalah tersebut sebagai kesatuan bangunan magqosid as-syariah. hal
ini jugalah yang melatar belakangi lahirnya ilmu ushul fikih.

Pembahasan Imam Syafii dalam kitab Risalah nya memfokuskan pada
tujuan kedua dari empat teori mabda’ maqosidus shyariah, yaitu pembahasan
terkait tujuan Allah swt sebagai as-sya i (yang memberlakukan hukum syariah)
menerapkan syariah bigosdhil ifham (untuk difahami).

Menegaskan Syafii, Syatibi ketika mengkaji magqosid as-syariah pada
tujuan utamanya yaitu memberikan pemahaman syariah. la merujuk secara
langsung pemikiran Syafii  dari kitab Risalah.®* Syatibi menuliskan pada

mugoddimah kitab maqosidnya : Bahwasannya magosid yang di lihat pada

1 bid., 63

%2 Ibid.

.3 Syathibi, Muwataqot. Darul Fikr, Libanon cet-2003, juz 2 hal 8

% Syatibi Muwataqot. Darul Fikr juz2 hal 101-104, Syatibi, Al-ietishom,Darul Fikr Libanon — cet
2012 hal 495-499
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sebuah hukum syariah ada dua macam: kembali kepada tujuan syari’ dan
kembali kepada tujuan mukallaf . Pertama melihat dari sisi tujuan syari’ ketika
menetapkan sebuah hukum syariah, dari tujuannya untuk meletakan syariah agar
dapat dipahami, dari tujuannya memberikan taklif yang sesuai, dan tujuan
terakhir masuknya mukallaf dibawah bayangan hukum syariah.”> Lebih fokus
pada kajian tujuan magqosid ifham, Syatibi menjelaskan bahwasanya Alqur’an
diturunkan dengan Lisan Arab, maka setiap orang dituntut untuk memahami dari
ranah ini — memahami bahasa Arab-. Allah swt :
Uyoe Uios st 53 4)

sesungguhnya kami telah menurunkan Alquran dengan bahasa Arab.

Ketika Alquran diturunkan dengan bahasa Arab bukan bahasa ajam, maka
ja turun atas dasar lisan Arab yang telah disepakati bangsa Arab pada
pelafadzannya secara khusus, begitu pula dan stilstika dan maknanya. Karena itu,
dilihat juga fitrah lisan Arab dari penggunaan kata yang menunjukan objek umum
yang memiliki makna jelasnya secara lahir, dan umum yang memiliki makna
umum pada satu sisi, maupun khususus disisi yang lainnya. Umum yang
dikehendaki khusus, yang dzahir dan dimaksud secara dzahir, atau selainnnya.
Semua itu bisa diketahui dari permulaan sebuah ucapan, tengah atau akhir, serta
ucapan-ucapan yang makna awalnya diketahui dari ucapan akhirnya. Begitu juga
pembahasan yang diketahui dengan makna atau melalui isyarat. Dinamakannya
sesuatu yang tunggal dengan banyaknya nama atau sebaliknya sesuatu benda
yang beraneka ragam dinamai dengan satu nama tunggal, hal ini lumrah dan
sudah dikenal bagi kalangan Arab. Oleh karena itu tidak dipungkiri bahwa banyak
hal yang sangat bergantung dengan diskursus bahasa dialektika Arab.

Seperti halnya lisan sebagian orang Ajam yang tidak bisa memahami lisan
Arab, begitu juga lisan Arab yang tidak difahami melalui lisan Ajam. karena
adanya perbedaan dalam peletakan kalimat serta gaya bahasanya (stylistikanya).

Syafii pada kitab Risalahnya menegaskan teori ini pada pembahasan ushul

% Syatibi, Muwafagot juz2 hal 7-8.
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Fikihnya, sementara ulama pasca Syafii tidak menyinggung teori dan pendekatan
bahasa ini.”°

Syatibi mengaskan diskursus ini dalam kitab al-7’zishom : ini adalah
makna dari penetapan Syafii terhadap penggunaan bahasa bagi orang-orang Arab
sendiri. Dengan demikian sangat jelas bahwa bahasa Arab sebagai salah satu asas
untuk memahami Alqur’an. Syafii lebih jauh memasuki kajian ini pada
pembahasan yang mendalam karena setiap penggunaan bahasa Arab telah
dijelaskan secara rinci oleh para ahlinya, mereka adalah ahli Nahwu dan Tasrif,
Ma’ani, Bayan, Ahli Isytigog dan Syarh mufrodaat lughoh, dan ahlul akhbar
almanqulah anil Arab limugthadhoyat ahwal, melalui pendekatan diskursus ilmu-
ilmu inilah seseorang memahami bagaimana Alqur’an diturunkan. Karenanya
diskursus tersebut digelari dengan nama Arobi. *7

Imam Syafii beranggapan bahwa ilmu Nahwu atau ilmu Al-arabiyyah saja
tidak cukup untuk memahami nas-nas Syariah dan maqosidnya, karena ada
banyak perbedaan antara khitob Arabi dan maqoshidnya. Ilmu Nahwu hanya
membahas dhabit, megkaji sisi gramatikal Arabiyyah secara umum seperti apakah
kalimat dibaca Rafa’, Nashab, Jer. Nahwu tidak mementingkan tentang ma ‘aani
kalimat secara khusus. Seperti ucapan: Akalal alhajaru walada, susunan kalimat
ini sah dan benar secara Nahwu tapi tidak secara makna. Nahwu hanya fokus
pada orentasi Syakal harokaat, sementara ilmu Balaghoh mencakup sisi gabungan
dan susunan kalimat —jumal allughowi, dari tasbih, ijaz, isti’aroh, thabaq, janas
dan lain sebagainya. Karenanya masih tersisa bagian lain yang berhubungan
dengan Maqoshid Khitob yang belum terperinci.- dan belum ter dhabit.

Kesimpulan maksud dari Khitob tidak dapat ditemukan kecuali dengan
mengetahui bagaimana khitob tersebut diungkapkan dalam kenyataan dan
prakteknya. Inilah yang diinginkan oleh syari’ ketika satu keterkaitan dari satu
ungkapan khitob baik melalui Alquran maupun Hadis. Begitu pula mengetahui
tentang bagaimana sebuah permasalahan ditempatkan. untuk dapat membatasi

rincian masalah ini dibutuhkan keahlian dalam bidang maqosidul Khitob Alarabi

% Syatibi, Muwatagot, , Darul Kutub . Mesir, juz 2 hal101-104
97Syatibi I’tishom Darul Fikir, Beirut, hal 498-499.
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( maksud tujuan dari sebuah ungkapan Bahasa Arab), dan ini dinamakan sebagai
Tujuan syari’ dalam menerapkan Syariah untuk difahami. Tujuan syariah ini
membutuhkan beberapa syarat, diantaranya adalah : keaahlian dalam bahasa Arab
pada fasohahnya. Balagoh, jarak pengaplikasiannya, tidak hanya dalam kajian
Nahwu saja, tetapi bagaimana orang Arab mengunakannya. Pada situasi apa?
Dalam prakteknya, hal ini otomatis membutuhkan orang Arab Asli.

Teori Taaddud Maani Huruf  (Takhrijul furu’ ala masail al-
Nahwiyyah)

Jika sebuah huruf memiliki makna bagi yang lainnya, maka disebut huruf
ma’aani. Huruf yang telah ditetapkan para Ulama Nahwu pada makna-makna
tertentu. Dalam prakteknya pembahasan masalah ini memiliki hubungan khusus
untuk memahami perbedaan makna terhadap istimbath ahkam dari nas-nas
Alquran dan Hadis. Baik melalui jalan ijtihad maupun 7a 'wil. Karena mencakup
dalalah pada permasalahan fikih yang pemahamannya ditentukan pada pengaruh
atas pemaknaaan huruf-huruf pada nas. Dinamakan Auruf ma’ani untuk tujuan
seperti ini karena ketersambungan makna af’al terhadap asma’, atau karena
menunjukan pada satu pemaknaan.

Ulama Nahwu, Ushul dan Kalam memiliki perbedaan prespektif dalam
menentukan peran huruf-huruf ini ketika dijadikan sebagai kaidah Nahwu sebagai
sebuah Dalalah Lughowiyyah -penunjuk bahasa - atas hkum-hukum permasalahan
fikih maupun aqgidah.dan ini adalah peran penggunaan sebuah lafadz pada satu
gabungan kalimat atau jumlah dilihat dari dalalahnya. Adakalanya menggunakan
makna majaz, adakalanya dengan makna hakikat dan lainnya. **

Memahami dalalah dari sebuah huruf harus melalui pengamatan yang
seksama pada sebuah ungkapan atau Kalam dan asalnya dari Alquran dan Hadis,
dan kembali kepada ushul. Suyuti meyebut huruf-huruf ini dengan judul : Al
Adawaat al lati yahtajuhaa al mufassir. la mengomentari judul tersebut dengan
sebuah kesimpulan :

Saya bermaksud bahwa memahami adawat tersebut adalah sebuah urgensi
yang sangat patut karena perbedaan mawagie (penempatannya). karena itu terjadi

% Ibid.hal 8-9
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perbedaan sebuah ungkapan dan istimbath tergantug pada bagaimana seseorang
dalam memaknai adawat tersebut.”

Dalalah huruf ma’ani kerap memberikan pemahaman hukum berbeda
pada nas yang sama. Seperti pada tafsir ayat :

()~ £) GsAlial g atlyfy il e ey il &50as il ) o5t al e

Firman Allah swt “minkum” pada ayat tersebut terdapat huruf Jer yang
menunjukkan dua dalalah (petunjuk) berbeda yaitu Tab’ied (untk membagi )atau
Tabyin (untuk menjelaskan). Keduanya membutuhkan dalil-dalil agar dapat
disimpulkan makna yang paling diunggulkan. Zamakhsari berpendapat bahwa
huruf Jer min pada ayat tersebut menunjukan makna Tab’ied, karena amar ma’ruf
dan Nahi Munkar termasuk bagian dari Fardlu Kifayah, dan tidak patut
mengamalkannya kecuali bagi orang yang memahami ma’ruf dan munkar, serta
mengetahui bagaimana keberlangsungan amar ma’ruf dan nahi munkar ketika
diterapkan. Sedangkan orang yang bodoh dan tidak memahaminya bisa saja akan
terbalik dalam mengamalkannya, sehhingga rentan terjadi nahi m’ruf dan amar
munkar. Sebaliknya Arrozi menjelaskan bahwa huruf Jer tersebut memberikan
makna Tabyien. Dengan dalih ayat lain yang menjelaskan tentang adanya tanda-
tanda yang membelokkan maknanya, yaitu :

Sl e () sa g g pmalls (5 el ulill s AT Al i S

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap mukallaf diwajibkan atasnya untuk
amar ma’ruf dan nahi munkar. Seperti kewajiban bagi setiap orang untuk menolak
setiap hal yang membahayakan bagi dirinya. Sepertti halnya ucapan Allah Swt:
Fajtaniburrijsa minal autsan.

Prespektif lain mengatakan bahwa sebagian ulama ada yang menafsiri
dilalahnya atas dua makna secara bersamaan. Karena amar ma’ruf dan nahi
mungkar walaupun hukumnya wajib pada semua mukallaf tetapi ketika sebagian

kaum telah menlaksanakannya maka beban taklif gugur bagi kaum lainnya.

E. Metodologi Penelitian

% Abu Hasan Ali bin Muhammad, Tafsor Khozin , Maktabah Alamiyah, Beirut juz 1 hal 434
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Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (liberary research) yang
termasuk dalam kategori penelitian historis tekstual mengenai konten naskah
kitab al-Kawkab Ad-duri fitakhrijul furu’ ala al-masail an-nahwiyyah. Yakni
suatu kajian yang berkonsentrasi terhadap isi sebuah naskah kitab Takhrijul
furu’al-fikiniyyah alal masaili an-Nahwiyah. Objek material dari penelitian ini
adalah pikiran tokoh yang terkait dengan naskah yang akan diteliti, dalam hal ini
ialah naskah karangan Imam Isnawi dengan perbandingan berbagai pandangan
ulama Nahwu dan fikih.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan
analisis-sintesis. Metode deskriptif digunakan, terutama, untuk mendata dan
melakukan inventarisasi pemikiran para tokoh fikih Syafi’i dan beberapa
perspektif nahwu dengan membaca berbagai karya mereka sendiri. Sedangkan
analisis-sintesis yang dimaksud adalah meneliti dan membaca secara Kkritis
berbagai penjelasan para tokoh fikih Syafi’i dan nahwu dalam tulisan mereka
sehingga nantinya diperoleh pemahaman mendalam

Mengenai persoalan-persoalan yang menjadi konsentrasi penelitian ini,
yakni prinsip-prinsip dasar tata bangunan ilmu nahwu yang dengannya bisa
menjadi landasan pemahaman atas sumber-sumber Asli syariah dari al-Qur’an dan
hadis hingga menjadi objek kajian para pakar fikih fugoha dalam menentukan

sebuah hukum pada masalah-masalah furuiyyah.

Langkah-langkah Penelitian
Penelitian menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakjan metode Library research (penelitian
dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur)!®’. untuk menganalisis data

yang telah dikumpulkan maka digunakan metode doktrinal. '°! -dedukatif. Kata

100 Amirudin dan Zaini Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta, Pt. Raja Grafindo
Persada:2004) hal: 133

101 Tstilah pengertian hukum doctrinal lebih tepat digunakan daripada penelitian hukum normative.
Penelitian hukum doctrinal merupakan penelitian atas hukum yang dikonsepkandan diterapkan atas doktrin
yang dianut sang pengkonsep dan/atau pengembang. Sidharta, Metode Penelitian Hukum. Konstelasi dan
Refleksi (Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2009), hal:159.
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doctrinal mengacu pada metode penelitian , sedangkan kata kada dedukatif

mengacu pada penalaran. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
berkonsekwensi pada metode, yakni metode doktrinal yakni penelitian hukum
yang ruang lingkupnya universal.!®metode ini digunakan untuk menelaah dan
menganalisis pandangan atau pendapat yang menyangkut pemikiran Isnawi
tentang Takhrijul Furu’ ala AI-masail Nahwi yang terdapat dalam kitab Kawkab
Ad-duri fi Takhrijil Furuil fikhiyyah ala al-masail al-Nahwiyyah. Berikut table

konsekwensi metodologis:

Aliran Hukum Kajian Konsekuensi Penelitian | Orientasi
Metodologi

Hukum adalah | filsafat Logika dedukasi, Pemikir Filsafat

asas-asas Hukum berpangkal dari

kebenaran dan

keadilan yang

premis

normative/doctrinal

bersifat kodrati yang diyakini
dan berlaku bersifat self-evident
universal

Tabel .1. Tentang konsekuensi teori terhadap metodologi penelitian

Selain metode diatas, digunakan pendekatan komparatif karena sumber
dan Dalalah Tarkib Nahwi

Nahwu yang kerap memiliki perspektif berbeda. Untuk mendapatkan kejelasan

tidak terlepas dari pelbagai pendapat para ulama

dan pemahaman komprehensif, maka membandingkan diantara pemikiran yang
berbeda-beda adalah hal yang urgen. Sebab persoalan tarkib Nahwi tak pernah
lepas dari perbedaan dikalangan ulama Nahwu. Selanjutnya hasil penelitian akan

ditulis secara deskriftif kualitatif.

102 Thid.
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2.Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian dibagi sebagaimana berikut:

a. Sumber Data Primer

Sumber data utama pada penelitian ini adalah kitab Kawkab Ad-duri fi
Takhrijil Furuil fikhiyyah ala al-masail al-Nahwiyyah Karya jamaluddin Abu
Muhammad Abdurrohim bin al-Hasan al-isnawi yang diterbitkan oleh Dar-
alkutub al-ilmiah.

b. Sumber data Sekunder

Pendukung penelitian ini diperoleh dari sejumlah penelitian dan kitab

yang menjelaskan keterkaitan nahwu dengan Fikih diantaranya :

No Pengarang / Kitab Tahun
Muallif
1 | Muhammad bin | Ar-Risalah 1399 H
Idris Asyyafii
2 | Hamid bin Atsar Sonati 1434 H
Bdurrahman Annahwiyyah Inda
Alhgomidi Ibni Hisyam Al
ansori Fistinbaatil
ahkaam alfighiyyah
Watarjihihah
3 | Syarofuddin Raudloh Tholibin
Yahya An-
Nawawi
4 | Al Asmuni Syarh Ala Alfiyah tt
Ibnu Malik

5 | Ibnu Hisyam Mughni Labib
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6 | Abdul Wahab Atsarul Lughoh 2000
Abdussalam Fihtil Fihtilafil
Towilah Mujtahidien
7 | Muhammad Mustasfha
Ghozali
8 | Zukhaili Usul Figih 1986
9 | Sulaiman Atthufi | Aso fah al- 1997
Ghodbiyyah fi rad
ala Mudakkaril
Arobiyah
10 | Isnawi Attamhidi Fi 2004
Takhrijil Furu’ alal
Ushul
11 | Abdul Qodir Atsaru Dalalah
Abdurrahman Nahwiah wal
Assa’di lugowiah fistinbathi
al-ahkam
12 | Zakkariya AL- Lubbul Ushul 2004
Anshori
13 | Tajj As-Subuki Jam ul Jawami 1989
14 | Yasin Hasin Al Amr Wa Nahi tt
Almajid indal ulama al
Arobiah wal
ushuliin
15 | KhalidAhmad Qawaid at-tafsir
Sabt
16 | Muhammad [Imu Takhrijul 1429
Bakar Ismail Furu’ alal Ushul
Habib
17 | Najmuddin At Assuq’ah 1995




Thufi Alghodbiyyah Firr
Rod ala munkaril
Arabiyyah
18. | Ibnu Rusdi Bidayatul Mujtahid 1997
19. | Syarofuddin Minahaju thalibin 2012
Nawawi
20. | Zakariya al- Fathul Wahab 1998
ansori
21. | lbnu Agqiel Syarah Nadhom 1988
Alfiyah
22. | Ibnu Hisyam Mughni Labib 2012
23. | Abu Bakar Shato | lanat at-tholibien 2013
24. | Rofii Al-Muharror 1999
25. | Jalaluddin As- Alhawi lil Fatawi 2011
suyuti

c. Sumber Data Teriter

Tabel.2.
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Selain kedua sumber data diatas, sebagai data pendukung lainnya, penulis

dapatkan dari berbgagai jurnal, buku, maupun makalah yang membahas kajian

ruang lingkup takhrij furu’ yang memiliki relevansi dengan tujuan penelitian.

2. Tehnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data merupakan persoalan metodologik.!'%* Tekhnik

dokumenter sangat tepat digunakan untuk penelitian kualitatif dan sangat lazim

dipakai'®, terutama yang berhubungan dengan buku-buku teks yang berisi

pendapat-pendapat dan teori-teori yang berkembang dalam konteks social-historis.

Untuk itu, maka tekhnik documenter ini sangat tepat digunakan dalam rangka

pengumpulan data untuk meneliti pendapat Jamaluddin Isnawi tentang metode

103 Sutrisno hadi, Merodologi Research, (Yogyakarta, Andi Offset, 1993). Jilid lhal: 67
104 Hadari Nawawi, Metode penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: GajahMada University press,

1987), hal:3
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istimbath hukum takhrij Furuul fikhi yang ia gunakan dengan pendekatan Arabic
grammar dalam hal ini ilmu Nahwu.
3. Analis Data
Ketika semua data telah terkumpul, maka selanjutnya adalah tugas
pengolahan data dan menganalisisnya. Adapun analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan berikut:

a. Menginventarisir data, dengan cara mengumpulkan data penelitian dari
sumber data, yakni kitab : Al-Kawakab Ad-duri Fi Takhrijil Furu’ al-
Fikihiyyah ala al-Masaail al-Nahwiyyah.

b. Klasifikasi data dengan melakukan pengklasifi data penelitian sesuai
dengan rumusan masalah ,yakni tentang : istimbath Isnawi dalam
mengeluarkan hukum-hukum fikih dengan pendekatan ilmu bahasa,
dalam hal ini Nahwu.

c. Menganaalisa pendapat Isnawi yang berhubungan dengan masalah
yang sedang diteliti.

d. Menyimpulkan data dengan membuat kesimpulan dari penelitian.

4. Keabsahan Data
Memperhatikan data-data yang diperoleh berupa kajian pustaka
merupakan data yang bersifat narasi/ informative, maka validasi data yang
digunakan adalah melelengkapi aktifitas penelitian dengan triangulasi sebagai
tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfattakan sesuatu yan lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

tersebut. !0

Tinjauan Pustaka
Hasil penelusuran selama ini, ditemukan beberapa karya ilmiah baik yang
berbentuk buku ataupun hasil penelitian yang telah mengkaji persoalan Takhrij ul

Furu’ Fikh ala al masail nahwi ini. Buku tersebut adalah Zinatul Aroois min at

105 Lexy J, Moleong. Metodologi penelitian Kuantitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya. 2004)
hal:178.
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taraf wan nafaais karya Yusuf bin hasan bin Abdul Hadi — Ibnul Mubarrod
(801H).— fokus kajian Ibnu Mubarrod mencakup 110 kaidah nahwu, setiap kaidah
dijelaskan oleh penyusunnya melalui metode takhrij dan hubungannya dengan
furu fikih madzhab hambali dan sebagian membahas fikih Syafii. kitab ini
menjelaskan kajian praktisi tentang sebuah interaksi antara ilmu-ilmu syariah
secara umum dengan fikih secara khusus dan ilmu-ilmu Alarobiyyah. Pada
mugoddimah kitab ini Ibnu Mubarrod menjelaskan secara ringkas mengenai
pembahasan Almabni dan Alama’na yang menjadi pondasi dan latar belakang
penyusunan kitab disertai beberapa penjelasan terkait madzhab yang dianutnya.
Bab-bab yang dikaji pada kitab ini lebih menghususkan pada bagian Majaz dan
macam-macamnya serta Istisna dan bentuk-bentuknya.

Kaidah-kaidah Nahwu yang digunakan terfokus pada Sembilan kaidah,
diantanya : Tarkhim dan macam-macamnya, Taqdim wat Ta khir, mahduf wal
madzkur, muqoddar maal athaf bilwawi, tagdimul ma’mul bihi, lughoh Ibdaal,
ta’lil bil madzhannah. Adapun masalah-masalah furu’ fikih yang dihasilkan dari
takhrijnya meliputi hampir semua bab-bab fikih, khususnya masalah talak, ikrar,
wakaf, wasiat, nikah. Masalah-masalah fikih ini dirinci oleh Ibnu secara
komparatif dengan menyebut pelbagai perbedaan perspektif ulama fikih dan
menjelaskann yang unggul dari perspektif ulama ahli Nahwu. 1%

Kemudian Hamid bin Abduranman Muhammad al-Ghamidi (1434 H).!%7
Astar As-Sona’ an-Nahwi Inda Ibnu Hisyam Al anshori fistimbaathil ahkam
alfighiyyah — Teseis Magister Universitas Ummul Quro pada Kulliah Adab —
Saudi Arabiah. riset ini menjelaskan interaksi antara Nahwu dan fikih dan
menampilkan kontribusi Ulama pada atsar yang menjelaskan keterikatan teori
Nahwu sebagai istimbath hukum pada masalah-masalah fikih.

Melalui pendekatan yang digali dari ijtihadnya Ibnu Hisyam Al-ansori.
Kitab ini mengkaji relasi antarta nahwu dan fikih dan menghadirkan ijtihad-ijtihad

ulama dalam menjelaskan atsar Nahwu terhadap istimbath hukum fikih, melalui

106 Kitab ini telah dicetak di Damaskus Syiria (Dar An-nur, 1433 /2012).

107 Al-Ghamidi, Hamid bin Abdurrahman Astar As-Sona’ an-Nahwi Inda Tbnu Hisyam Al anshori
fistimbaathil ahkam alfiqhiyyah. Makkah, Jamiaiah Ummul Quro,Kulliyah Arobiyyah Waadabiha, Qism
Dirosatul ulya (¢ /1434h).
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perspektif teori Nahwu Ibnu Hisyam Al-Ansori. Pada mugoddimah Kkitab,
penulis menjelaskan sebab latar belakang tesisnya, tujuan, sumber data serta
kerangka teori. Penilitian kitab ini fokus pada dua fasal pembahasan mencakup
masalah-masalah dalam 7'rob sebagian mufrodaat dan kajiannya. Fasal kedua
menjelaskan tarkib-tarkib Nahwu dan pembahasannya. Metode yang digunakan
secara umum adalah adalah library research. Seperti kebanyakan ulama Nahwu
yang mengurutkan kajian atas huruf ma’anie’%, penulis mengurutkan rincian
bahasannya dengan urutan alphabet. Adapun pada fasal kedua  penulis
meggunakan urutan bab seperti yang digunakan oleh Ibnu Malik dalam Nadhom
Alfiyahnya. Pada kesimpulan terakhir penulis merangkum beberapa saran dan
hasil penelitianjnya yang didapat setelah mengkaji ijtihad-ijtihadnya lbnu Hisyam.

Berikutnya tulisan Abdurrazzak As-sa’die.!® Dirosah wat tahgiq Kitab
kawkab Ad-dari, karya Jamaluddin Isnawi. Lazimnya tugas seorang muhaqiq
(peneliti/  verivikator) terhadap sebuah karya ilmiyah. Penelitian ini
menggabungkan beberapa literal asli yang masih berupa manuskrip, peneliti juga
mengulang kembali mengkaji hasil-hasil yang telah disimpulkan Isnawi dalam
karyanya, menisbatkan semua perspektif baik fikih, nahwu, lugho dan ilmu-ilmu
lainnya kepada kitab aslinya, kemudian meringkas dan menyatukannya melalui
telaah kepustakaan.

Pada beberapa kajian peneliti melakukan revisi atas kesimpulan teori fikih
atau nahwu yang telah dikaji dengan cara mengembalikannya pada kitab-kitab
aslinya untuk menegaskan dan mencari keabsahan perspektif yang paling
mu’tamad (valid). Pada beberapa kesempatan ada penulissan ulang dari nas-nas
asli dari masalah fikih maupun nahwu yang lebih sempurna dan kumplit , ketika

Isnawi hanya menyebutnya secara ringkas.

108 Huruf —huruf yang memiliki makna berbeda tergantung kontek pembahasannya, kajian ini

kerap menjadikan perbedaan perspektif untuk dijadikan landasan hukum, baik pada ulama Nahwu maupun
fikih. Seperti yang banyak ditemukan pada bab huruf Jer.

199 Kitab ini merupakan penelitian majister pada universitas alazhar tahun 1339 h/ 1979 m.
dicetak tahun 1404 h/ 1984 di Kuwait.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hirarki Hukum Islam
1. Hirarkri Sumber Hukum Islam ( 4sY) casi 3)

Sumber hukum Islam merupakan penjabaran dari A/-Adillah Al-
syariyyah dalil-dalil syariah atau sekarang mashur dengan istilah AMasadir
Al-Ahkam.

Secara etimologis, kata A/-Masodir dan kata al-Adillah bila
dihubungkan dengan kata As-syariyyah memiliki arti yang berlainan.
Sumber atau Masdar berarti wadah, yang darinya digali norma-norma
hukum tertentu. Sedengkan kata dalil arau Al-dalil merupakan petunjuk
yang membawa kita menemukan hukum tertentu.

Kata sumber hanya berlaku pada al-Quran dan Hadis, karena, hanya
dari keduanyalah digali norma-norma hukum. Sedangkan ijma, giyas,
Istihsan, istislah, istidlal dan masalih al-mursalah tidak termasuk dalam
kategori sumber hukum. Kesemuanya itu termasuk dalil hukum. Dengan
istilah-istilah tersebut kita dapat menemukan hukum-hukum Islam. Istilah-
istilah tersebut merupakan alat dalam menggali hukum-hukum al-Quran
dan Sunnah.!''®

Hirarki sumber hukum dalam Islam kerap dinamakan dengan zartib-

aladillah. Kajian ini berpijak pada An-nisa ayat 59 :

46

110 Faturahman Jamil, Filsafat Hukum Islam, Logos wacana ilmu Jakarta 1993, hal 81-82
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Artinya: . Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.(QS An-nisa ayat 59)

Asnawi menjelaskan tartibul adillah hirarki hukum Islam pada
mugoddimah komentarnya dalam kitab Nihayatussul fi syarhi Minhaajul
ushul karya Alghodi Nasiruddin Abdullah bin Umar Al-Baidowi (685 h).
Bahwasanya hirarki hukum Islam terangkum dalam enam dalil, dalil-dalil
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Alquran

2. As-sunnah

3. Iima’

4. AlgiyasJali dan Khofi
5. Al-ijtihad

6. Istifta

LSl s, oal) 4p A Laael iy ) o) S diny y5 Jgeal 2ga (s2) b aal
ceasly L dally Gl Gl e GlBYL W lie Jely | s sall GUasill e p gandl glaail
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Segala puji bagi Allah yang telah menyiapkan ushul syariahnya dengan

Al-Kitab-Nya yang Qodim alazali, dan mengukokohkan kaidah-kaidah-Nya
dengan Sunnah nabi-Nya yang berbangsa Arab. Dan membenarkan rukun-rukun-
Nya dengan Ijma’ yang terjaga dari syaitan yang lacur, dan meninggikan cahaya-
Nya dengan mengambil kesimpulan dari Qiyas samar maupun jelas, dan telah

menjelaskan cara-caranya dengan berijtihad dalam berpegangan pada sebab yang
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kuat, yang telah mensyariatkan bagi yang tidak mampu dari derajat ijtihad untuk
meminta fatwa pada ulama yang memiliki kompetensi yang memupuni.
Sholawat dan salam semoga tercurahkan kepada sayyidina Muhammad yang
telah diutus pada yang dekat maupun jauh, yang mulia dan yang biasa, kepada

para keluarga, sahabat sang pemilik kutamaan tinggi dan derajat yang luhur.///

Dalam keterangan hadis Nabi, hirarki sumber hukum Islam juga diambil
dari Hadis Muadz bin Jabal saat ditugaskan untuk berdakwah di daerah Yaman.
IS 8 Ly (acadl 18 ¢ puiall L5y (G (il ) 13kt G ey alle S0 i 1 05y &
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Artinya : Nabi mengutus Muaz ke Yaman. Maka Nabi bertanya
kepadanya:

Bagaimana kamu akan memutuskan hukum apabila dibawa kepada kamu
sesuatu permasalahan?” Muaz menjawab: “Saya akan memutuskan hukum
berdasarkan kitab Allah” Nabi bertanya lagi: “Sekiranya kamu tidak mendapati
didalam kitab Allah?” Jawab Muaz: “Saya akan memutuskan berdasarkan
Sunnah.” Tanya Nabi lagi: “Sekiranya kamu tidak menemui di dalam Sunnah?”
Muaz menjawab,’ Saya akan berijtihad dengan pandanganku. Nabi pun bersabda.
“Segala puji bagi Allah yang telah member tautiq kepada utusan Rasulullah.
(HR: Aahmad)

Hadis tersebut adalah contoh kasus ketika Muadz ditanya oleh Rasulullah
perihal tata cara bagaimana memutuskan hukum, dan dijawab dengan : al-
Qur’an, As-sunnah dan Ijtihad.

Berdasarkan hadis muadz di atas maka dapat diketahui bahwa hirarki
sumber hukum dalam Islam yang pertama adalah al-Quran selanjutnya as-
Sunnah dan terakhir adalah Ijtihad. Hal ini semakin diperjelas dengan pendapat

Imam Syafii dalam ar-Risalahnya:

' Isnawi, Nihayatussul fi syarhi Minhaajul ushul.:2 cet: Maktabah Bahrul Ulum.
Damanhur Mesir. 1343 H. Juz :1 hal 4
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Bahwa selamanya seseorang tidak dapat menjustifikasi terhadap suatu
perbuatan, halal atau haram, kecuali berdasarkan al-Quran, Hadis, Ijma dan
Qiyas.!?

Adapun golongan Mu’tazilah berpendapat bahwa hakim sebagai penetap
hukum adalah akal, seperti dijelaskan dalam Syarah al-Ushul al-Khamsah.

Jandl dany W) QL Y bl 48 ey g lan) g Al g QUSI 5 Jandl daa sy 5 AV () Ao

Ketahuilah bahwa dalil-dalil itu ada empat, berdasarkan akal, Kitab,
Sunnah, ljma’. Dan Ma’rifatullah tidak dapat diperoleh kecuali berdasarkan
dengan argumen akal '3

Sesuai dengan keterangan diatas berkaitan dengan hirarki sumber hukum
Islam, ulama Ushul fikih berpendapat bahwa sumber hukum Islam secara
berurutan adalah al-Quran, Hadis, Qiyas, Ijtihad,dan Istifia Adapun rincian dari
setiap sumber hukum Islam adalah sebagai berikut:

Al-Quran

Hukum syariah adalah kehendak Allah, Allah yang mengatur,
membaurkan, mensistematiskan hukum tersebut bagi umat manusia. Hukum
Tuhan disampaikan kepada hambanya, Muhammad dalam bentuk wahyu, yang
tertulis dalam sebuah buku petunjuk. Kitab kumpulan hukum Allah disebut al-
Qur’an. Dengan demikian al qur’an merupakan sumber hukum utama , pertama
dan sumber pokok bagi Islam. Disamping itu al-Qur’an juga berfungsi sebagai
dalil pokok bagi hukum Islam.dari ayat-ayat al-Qur’an fitimba norma-norma
hukumbagi kemaslhatan umat manusia. Dengan al-Qur’an kita mendapat
petunjuk dan bimbingan dalam memutuskan problematika hidup dan kehidupan.

Sebagai hukum pertama dan utama, al-quran harus dinomersatukan oleh
umat Islam dalam memnemukan dan menarik hukum. Ayat-ayat harus
didahulukan dalam menjawab permasalahan yang muncul ke permukaan. Kaum

muslimin tidak diperkenankan mengambil hukum dan jawaban atas

112 Muhammad bin Idris Asyafii, Arrisalah (Tt,tt) hal.39
113 Abdul Jabbar bin Ahmadm Syarhul Ushulil khomsah (maktabah Wahbah. Tt) hal: 88
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problematikanya dari luar al-Quran selama hukum dan jawaban tersebut dapat
ditemukan dalam nash-nash al-Qur’an.

Alquran harus menjadi pedoman dan wawasan manusia dalam
merumuskan semua hukum, selama manusia mengharapkan keselamatan dan
kemaslahatan hidupnya. Penentangan dan perlawanan terhadap al-Quran
merupakan pengingkaran terhadapnya. Hukum dan perundang-undangan umat
Islam tidak diperkenankan berlawanan dan menyalahi kaidah-kaidah hukum al-
Quran. Kesesuaian dan kesejiwaan hukum dengan al-Qur’an lah yang
dikehendaki. Dengan cara ini manusia akan mencapai kesejahteraannya.

Bukti yang menyatakan bahwa al-Qur’an sumber dan dalil hukum yang
utama dan pokok dapat ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur’an sendiri. Lebih
dari tiga puluh kali al-Qur’an menyuruh umat Islam mematuhi Allah. Mematuhi
Allah berarti mematuhi ucapan-ucapannya. Ucapan-ucapannya merupakan
hukum yang kesemuanya terkandung dalam kitab suci al-Qur’an.

Salah satu yang menjadi bukti ketidakmungkinan manusia untuk
memnandingi al-Qur’an adalah aspek bahasanya, yaitu bahasa Arab yang tidak
bisa ditandingi oleh para ahli sastra Arab atau siapapun, Allah SWT berfirman:

el (2 2%k O s i 06 ¥ oBiis ek O e 2dy p 3 caas 4 o8

Artinya : katakanlah : Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin
berkumpul untuk membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan
dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi
pembantu bagi sebagian yang lain". sesungguhnya apanila jin dan (QS,Alisra §8)
5105 T B8 (Y7) Gbs 1S A1 08 e 20005 15835 ol e st B e L B G g 0 225
(1) o3& S2el fladiy 21 3l S 501,856 vlels

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang

semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu

orang-orang yang benar. (Qs: Al-baqoroh 23)
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Menurut Walid bin Mughiroh, salah seorang Quraisy dimasa Rasulullah
SAW, seorang ahli syair yang tak tertandingi yang menjadi musuh Nabi pada
awalnya berkata:

“sesungguhnya didalam al-Qur’an terdapat sesuatu yang lezat, dan pula
keindahannya apabila berada dibawah akan menyuburkan dan apabila diatas akan
manghasilkan buah. Dan manusia tidak akan mungkin berucap seperti al-Quran.

Selain aspek bahasa al-Quran sekaligus menjadi hujjah atas kebenarannya.
Misalnya perihal akan menangnya kaum Muslimin saat memasuki Mekkah
dengan aman (QS A/-Fath), juga tentang akan menangnya pasukan Romawi atas
Persi (QS. Ar-Rum) dan lain sebagainya. Selain itu, isi al-Quran menunjukkan
tentang kejadian sejarah terdahulu yang sesuai dengan fakta atau kisah tentang
sebagian ilmu pengetahuan misalnya penyerbukan oleh lebah, terkawinkannya
bunga-bunga oleh bantuan angin dan sebagainya. Yang pada akhirnya terbukti
kebenaran-kebenarannya. Semua itu menunjukkan bahwa al-Quran bukan datang
dari manusia melainkan dari Allah Swt, sang pencipta dan pengatur alam
semesta. Karenanya memang sudah menjadi kelayakan bahkan keharusan untuk
menjadikan al-Quran sebagai landasan kehidupan dan hukum manusia.

Seluruh ayat al-Qur’an dari segi /afadz dan maknanya adalah Qotiyyul
wurud, artinya semua lafadz dan makna al-Qur’an datang dari Allah tanpa
diragukan lagi keasliannya. Dengan demikian semua lafadz dan makna al-qur’an
adalah mutawatir. Sedangkan segi dalalah hukumnya, sebagian qotiyyud dilalah
dan sebagian dzonniyu dilalah .qotiyud dalalah ketentuan hukum yang tidak
membutuhkan penafsiran lagi. Sedangkan dzaniyud dalalah me ngandung dan
menampung penafsiran.

Penunjukkan Al-Quran tentang Hukum

Al-quran dalam penjelasannya terbagi menjadi dua model, yaitu muhkam
(jelas) dan mutasyabih (samar) (QS 3:7) Ali Imran :7 ayat-ayat muhakam
adalah ayat yang terang artinya, jelas maksudnya dan tidak mengandung
keraguan, serta tidak mengandung pemahaman lain selain pemahaman yang

terdapat dalam lafadz ayat al-Quran tersebut. Sedangkan ayat-ayat mutasyabih
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adalah ayat yang tidak jelas artinya, sehingga terbuka kemungkinan adanya
berbagai penafsiran dan pemahaman.

Perbedaan penafsiran dan pemahaman ayat al-Qur’an yang mutasyabih
itu disebabkan oleh dua hal, yaitu:

Pertama adanya kata dalam al-Quran yang memiliki dua arti atau dua
maksud < ik (mustarok). Seperti gor’un atau quru’ dalam surat al-Bagoroh
ayat 228. Lafadz tersebut mempunyai dua arti yang sama-sama diakui, yaitu
“suci” dan “haid”. Demikian juga lafadz ¢l aiwd sl pada surat an-Nisa 43, yang
memiliki dua arti “bersentuhan kulit” dan :bersetubuh”.

Sebab Kedua dari perbedaan pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an yang
mutasyabih adalah penggunaan nama-nama dan kata kiyasan pada beberapa ayat
al-Quran. Nama dan kata kiasan itu dalam pengertian tekstualnya, menimbulkan
kebimbangan dan keraguan bagi pembacanya, seperti peletakan sifat manusia
pada dzat Allah. Padahal diyakini bahwa Allah Mukhalafatul 1lil hawadisi (
berbeda dengan sesuatu yang baru / mahluk). Peletakan sifat manusia pada Allah
berarti menyeruoakan Allah dengan manusia, menyamakan Allah dengan hamba-
Nya, dan menjisimkan Dzat yang maha suci. Contoh ayat mutasabihat

diantaranya :
(1Y) £l IS 55 25 235 s
Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan
kemuliaan (Qs al-rahman 27)
A9 5% g e s F ot e 5 ooy clend gl o0 81 185 )
Kemudian Dia bersemayam diatas Arsy untuk mengatur segala urusan.
(Os Yunus:3)
real 335 A1 g
Tangan Allah diatas tangan mereka (Qs al-Fath:10)
Dalam ayat di atas terdapat kata % ( Yad tangan) dan s (Istawa/
bersemayam) dan 433 wajh/ wajah) sebagian ulama seperti Hanbali tetap
mengartikann wajh/ wajah) sebagian ulama seperti Hanbali tetap mengartikanna

secara harfiyah dan tidak mempermasalahkan ayat tersebut. Apabila ada yang
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menpermasalahakannya maka mereka menjawab: memang demikian dan bila
Kaifl tidak menerima pertanyaan “bagaimana”). Ulama yang lain- seperti
Mu’tazilah memaknai ayat-ayat tersebut dengan makna yang sesuai dengan ke-
Agungan Allah dan kemaha suciannya. Mereka mengartikan lafadz 4 % (yad
Allal/ tangan Allah) dengan kekuasaan Allah, 4)4s5 (wajh Allah/ wajah Allah)
dengan dzat Allah dan lafadz 4 i) ( Istiwa Allah/ sesungguhnya Allah
bersemayam) dengan Allah berkuasa.

Penjelasan al-Quran mengenai hukum terdiri dari tiga sifat yaitu:

Pertama, Terinci. Penjelasan terinci al-Qur’an tentang susuatu hukum
berarti keterangan al-Qur’an mengenai suatu hukum telah jelas dan sempurna,
tanpa membutuhkan penafsiran lagi. Apa yang ditulis dalam al-Qur’an dapat
langsung dipahami oleh umat Islam, meski tanpa dijelaskan lagi oleh Sunnah
Nabawi Saw. Ayat-ayat al-Qur’an jenis ini termasuk kategori ayat-ayat muhkam.
Sebagai contoh model ayat ini adalah ayat-ayat waris dal Surat al-Nisa’ ayat 11-
12 dan ayat tentang kejahatan zina dalam surat Nur ayat4.

Kedua, Garis Besar. Ayat al-Qur’an yang mengambil metode ‘“garis
besar” ini, memerlukan penerangan dan penjelasan dalam pelaksanaannya.
Penjelasan dan penafsiran pertama dalam pelaksaannya. Penjelasan dan
penafsiran pertama adalah hak milik, Muhammad saw, dengan Sunnahnya
sebagai pentafsir al-Qur’an yang diutus oleh Allah Swt. Namun demikian, bayan
(keterangan) Muhammad tentang ayat al-Qur’an yang Dzhanniy al-dalalah dari
segi kejelasannya juga dibedakan menjadi : Qath’l dan Dzhanniy. Untuk bayan
Rasul yang Qot’[, umat Islam harus melaksanakan tanpa tawar menawar lagi.
Sedangkan bayan Dzahanniy, masih memerlukan pemikiran dan penjelasan dari
umat Islam. Dari sinilah diperlukan ijtihad dan dari sini pula nampak letak
dinamika hukum Islam yang berupa fleksibilitasnya untuk berhadapan dengan
segala zaman dengan daya adaptipnya.

Ketiga, [barat dan Isyarat.penjelasan al-Qur’an tentang hukum yang

bercorak “Ibarat dan Isyarat” memberikan beberapa maksud, yaitu maksud
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tersurat dan maksud tersirat. Maksud tersirat dari al-Qur’an hanya dapat
dipahami oleh mereka yang jeli dalam membaca dan memahami al-Qur’an.

Contoh dan ilustrasi dari model ini adalah perintah al-Qur’an untuk haji
dan berkorban. Tampak dalam Dzahir ayat al-Qur’an tersebut adalah hanya
ibadah semata untuk mendekatkan diri kepada Allah. Namun, makna implisit
dari ayat tersebut adalah perintah bagi manusia untuk mengadakan perenungan
diri dihadapan Tuhan, introspeksi diri, persiapan dan penyegaran untuk berjuang,
bergaul dan dengan kekacauan dan kejahatan sebagaian manusia dengan maksud
memperbaikinya, dan membuat sejarah. Bentuk semacam itu juga dilakukan nabi
Saw, di Goa Hira’ Ketika Nabi menerima wahyu dari tuhan, beliau keluar dari
goa dan mulai berdakwah. Sedangkan Korban merupakan manifestasi hubungan
horizontal sebagai balans dari hubungan vertikal dari haji. Korban meski secara
harfiyah berupa penyembelihan hewan, secara maknawi/ implisit merupakan
penyembelihan nafsu hewani pada manusia dan mengandung pula makna
pengorbanan kepada orang yang membutuhkan dalam bentuk apapun. Demikian
pula dengan puasa. Puasa disamping mempunyai makna vertikal berupa ibadah
kepada Allah, ia juga mengandung arti merasakan penderitaan orang lain yang
kadang tidak makan sehari.

Ayat  al-Qur'an yang — muhakkam, penjelasannya  sempurna,
penunjukkannya jelas (Qoth’iyu al-dalalah). Tidak bisa dipahami dengan
pemahaman laindan tidak bisa ditafsirkan dengan pendapat yang berbeda-beda.
Hukum tersebut bersifat universal, berlaku sepanjang zaman, dan ditempat
manapun juga.

Ayat muhakkam berlaku pada bidang ibadah, agidah dan norma-norma
baik buruk, seperti tentang keesan Allah, shalat dan berbakti kepada orang tua.

Ayat al-Qur’an yang mutasyabbih, memiliki model ibarat dan isyarat,
serta diungkapkan dalam dalam bentuk garis besar, penjelasan hukum ya bersifat
Dzanniy. Dengan kata lain, ayat-ayat tersebut penunjukan penjelasannya tidak

jelas dan tidak meyakinkan, sehingga dapat dipahami dengan berbagai macam
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pemahaman, serta dapat ditafsirkan deari berbagai macam segi. Akhirnya
muncullah berbagai versi hukum yang berbeda-beda.

Penjelasan al-Quran yang bersifat Dzhanniy umumnya berlaku pada
bidang mua’malah, hubungan manusia dengan manusia atau masyarakat. Dunia
terus berputar, waktu senantiasa berjalan, dan situasi tidaklah statis. Karena
fleksibel ( salih likulli zaman wal amkan), hukum Islam menterolir kondisi dan
situasi zaman, serta perubahan dan perkembangan masyarakat. Konsekuensi dari
toleransi tersebut adalah penerimaan perubahan penerapan hukum. Jika keadaan
menuntut adanya dekonstruksi dan rekontruksi, maka hal itu akan dilakukan.
Dalam satu kaidah dikatakan

LY 5 3 iy (5 gl s

Perubahan Fatwa berdasarkan perubahan tempat dan waktu.

Kaidah tersebut menjelaskan maksud bahwa kondisi sosial-politik dan
sosial ekonomi suatu masyarakat akan berpengaruh terhadap produk hukum yang
ditetapkan oleh mujtahid. Hal ini tidak berarti bahwa hukum tidak akan berubah
begitu saja, tanpa memperhatikan norma yang terdapat dalam sumber utama
ajaran Islam: al-Qur’an dan Sunnah.

Secara garis besar hukum dalam al-qur’an dapat dikelompokkam menjadi
tiga, yaitu:

Pertama, hukum 7’tigadiyyah (aqidah). Hukum ini mengatur hubungan
rohaniah masnusia dengan Yang Maha Kuasa dalam masalah keimanan dan
ketagwaan.

Kedua, Hukum Khulugiyyah (akhlak). Hukum yang mengatur hubungan
manusia dengan manusia dan mahluk lain dalam hubungan beragama,
bermasyarakat, dan bernegara, tercakup dalam hukum Khulugiyyah ini adalah
hubungan manusia dengan dirinnya sendiri yang merupakan tonggak dallam
rangka menujunjung tinggi akhlak dengan sesama mahluk.

Ketiga, Hukum syariah. Hukum ini mengatur hubungan hidup lahiriyyah
antara manusia dengan makhluk lain, dengan Tuhann-nya selain yang bersifat

rohani, dan dengan alam sekitarnya.
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Hukum Syariah secara prinsip dapat dirangkum dalam dua hal, yaitu:

1. Ibadah

Ibadah yang dimaksudkan disini adalah ibadah dalam arti khusus, artinya
hubungan manusia dengan Tuhannya seperti shalat, puasa, dan ibadaah-ibadah
pokok lainnya. Penggunaan arti khusus ini dikarenakan arti umum dari ibadah
mencakup segala hubungan manusia dengan mahluk lain yang dilakukan dalam
rangka mencari ridlha Allah (al-Zariyah:56)

2. Muamalah

Hukum muamalah mengatur hubungan manusia dengan mahluk lain
dan sesama manusia, hukum mu’amalah terinci kepada :
a). Hukum perdata (mu’amalat), yaitu ketentuan yang mengatur manusia dengan
sesama manusia mengenai harta benda dan segala hak milik berupa materi.
b). Hukum perkawinan, yaitu peraturan yang mengatur hubungan sesama
manusia yang berhubungan dengan kebutuhan biologis, hak dan kewajiban
suami istri, keharmonisan keluarga, perceraian dan sebagainya.
¢). Hukum waris, yaitu hukum yang berkaitan dengan harta benda yang
disebabkan oleh kematian.
d). Hukum pidana (jinayat), yaitu hukum yang berhubungan dengan jiwa, akal,
dan kehormatan manusia.

e). Hukum siyasah (politik)

Al-Qur’an juga mengandung rujukan-rujukan pada sebagian fenomena
alam. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam merupakan kumpulan firman
Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, yang mengandung
petunjuk-petunjuk bagi umat manusia. Quraish Shihab dalam wawasan al-Qur’an
merangkum tujuan diturunkannya al-Qur’an menjadi delapan tujuan:

1. Untuk membersihkan akal dan menyucikan jiwa dari segala bentuk

syirik serta memantapkan keyakinan tentang keesaan yang sempurna
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bagi Tuhan seru sekalian alam, keyakinan yang tidak semata-mata
sebagai suatu konsep teologis, tetapi falsafah hidup dan kehidupan
umat manusia.

. Untuk mengajarkan kemanusiaan yang adil dan beradab, yakni bahwa
umat manusia merupakan suatu umat yang seharusnya dapat bekerja
sama dalam pengabdian kepada Allah dan pelaksanaan tugas
kekhalitahan.

. Untuk menciptakan persatuan dan kesatuan, bukan saja antar suku
atau bangsa, tetapi kesatuan alam semesta, kesatuan kehidupan
dunia dan akhirat, natural dan supranatural, kesatuan ilmu, iman, dan
rasio, kesatuan kebenaran, kesatuan kepribadian manusia, kesatuan
kemerdekaan dan determinisme, kesatuan sosial, politik dan
ekonomi, dan kesemuanya berada di bawah satu keesaan, yaitu
Keesaan Allah Swt.

. Untuk mengajak manusia berpikir dan bekerja sama dalam bidang
kehidupan bermasyarakat dan bernegara melalui musyawarah dan

mufakat yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan.

. Untuk membasmi kemiskinan material dan spiritual, kebodohan,

penyakit, dan penderitaan hidup, serta  pemerasan manusia atas
manusia, dalam bidang sosial,ekonomi, politik, dan juga agama.

. Untuk memadukan kebenaran dan keadilan dengan rahmat dan kasih
sayang, dengan menjadikan keadilan sosial sebagai landasan pokok
kehidupan masyarakat manusia.

. Untuk memberi jalan tengah antara falsafah monopoli kapitalisme
dengan falsafah kolektif komunisme, menciptakan ummatan

wasathan yang menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran.

. Untuk menekankan peranan ilmu dan teknologi, guna menciptakan

satu peradaban yang sejalan dengan jati diri manusia, dengan panduan

dan paduan Nur Ilahi.
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Al-qur’an mencakup beberapa nama yang sekaligus menunjukkan
fungsinya. Al-Qur’an dan Al-Kitab adalah dua nama yang paling populer. Di
samping itu Al-Qur’an juga dinamakan A/-Firgan, Adz-Dzikr dan At-Tanzil.
Berikut ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang menyebutkan nama-nama tersebut

beserta penjelasan fungsi-fungsinya:

1. Al-Qur’an

“Sesungguhnya al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar” (QS. Al-Isra
17:9)

Dinamakan al-Qur’an, karena kitab suci terakhir yang diturunkan Allah
SWT ini berfungsi sebagai bacaan sesuai dengan arti kata Qur’an itu sendiri.

2. Al-Kitab

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertaqwa” (QS. Al-Baqarah 2:2)

Al-Kitab secara bahasa berarti al-jam’u (mengumpulkan). Menurut as-
Suyuthi, dinamakan Al-Kitab karena Al-Qur’an mengumpulkan berbagai macam
ilmu, kisah dan berita.

Menurut Muhammad Andullah Draz, sebagaimana dikutip Manna’ al-
Qathan, Al-Qur’an disamping dipelihara melalui lisan ,juga dipelihara dengan
tulisan. Penamaannya dengan al-Qur’an dan Al-Kitab, dua nama yang paling
populer, mengisyaratkan bahwa kitab suci al-Qur’an haruslah dipelihara melalui
dua cara secara bersama, tidak dengan salah satu saja, yaitu melalui hafalan
(hifzhuhu fi as-suthur) dan melalui tulisan (hifzhuhu fi as-shudur)

3. Al-Furgan

“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) kepada
hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam” (QS. Al-
Furqan 25:1)
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Al-Furgan mashdar dari asal kata faraga, dalam wazan fi’lan, mengambil
bentuk shifat musyabahah dengan arti ‘yang sangan memisahkan’. Dinamai
demikian karena al-Qur’an memisahkan dengan tegas antara haq dan batil,antara

benar dan salah dan antara baik dan buruk.

4.  Adz-Dzikr

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al Quran, dan Sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya” (QS. Al-Hijr 15:9)

Adz-Dzikr artinya ingat, meningatkan. Dinamai Adz-Dzikr karena di
dalam kitab suci ini terdapat pelajaran dan nasehat dan kisah umat masa yang
lalu. Adz-Dzikr juga berarti asy-syaraf (kemuliaan) sebagaimana terdapat dlam
firman Allah:

“dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar adalah suatu kemuliaan
besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu akan diminta pertanggungan
jawab”. (QS. Az-Zhukruf 43:44)

5. At-Tanzil

“Dan Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam, Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril)” (QS. Asy-Syu’ara
26:192-193)

At-Tanzil artinya yang benar-benar diturunkan. Dinamai demikian karena
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril.

Hadits

Sebagai penyampai ajaran al-Qur’an, Nabi Muhammad Saw diberi
otoritas untuk menjelaskan lebih lanjut apa yang telah diwahyukan kepadanya.
Rasulullah dengan demikian menjadi penjelas dan pelaksana dari apa yang

ditulis al-Qur’an. Al-sunnah, baik dalam bentuk perkataan, perbuatan dan taqrir
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Nabi, merupakan sumber kedua setelah al-Qur’an. Hal ini sudah disepakati oleh
seluruh umat Islam.

1. Kedudukan Al-Sunnah

Keistimewaan al-Qur’an adalah dalam segi wurud dan tsybut-nya adalah

Qoth’i. sedangkan al-Sunnah, selain yang mutawatir, bersifat Dzhaniy al-wurud,

dari sini mayoritas ulama menyatakan, bahwa al-Sunnah menempati urutan

kedua setelah al-Qur’an. Syatibi memberi pembahasan khusus dalam kajian ini
dengan judul :
Vsl e LAl i s )
Argumentasi yang diajukan oleh Syatibi terbagi menjadi dua bagian,
yaitu: argumentasi rasional dan argumentasi tekstual. Diantara argumentasi
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bahwa al-Qur’an bersifat goth’i al-wurud, sedangakan al-sunnah bersifat
dzhanniy al-wurud. Karena itu yang ghat i harus didahulukan dari Dzaniy.

2. Al-sunnah sebagai penjabaran dari al-Qur’an, hal ini harus diartikan bahwa
menjelaskan dalam hal ini kedudukannya lebih rendah dari yang dijelaskan.
Jika tidak ada mubayyin ( yang dijelaskan) maka tidak perlu ada bayan
(penjelasan).m naka mubayyan tidak mesti hilang dengan sendirinya.

3. Secara tekstual terdapat beberapa riwayat yang yang menunjukkan
kedudukan sunnah setelah al-Qur’an seperti hadis yang populer terkait
pengutusan Muadz bin Jabal ke negri yaman untuk menjadi hakim disana.
Semuanya menunjukan subordinasi Sunnah sebagai dalil terhadap al-Qur’an.

Sunnah adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, selain al-

Qur’an, baik perkataan, perbuatan, faqrir, yang dapat menjadi dalil-dalil hukum

syara’. Sunna merupakan sumber hukum syariah Islam yang nlai kebenarannya

sama dengan al-Qur’an karena sebenarnya sunnah juga berasal dari wahyu.

Firman Allah Swt:

Dan dia tidak berbicara menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu

tidak lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).”(Qs. Al-Najm :3-4)

114 Syatibi, al-Muwafagot fi Ushulil al-Ahkam, juz lv, Dar al-Fikr, tt, tth. Hal 41.
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bahwa seluruh ucapan, perbuatan dan perilaku Nabi Saw adalah wahyu.
Sebagian lainnya berkeyakinan bahwa ayat 4 surah a/-Najm terkait dengan al-
Qur’an dan ayat-ayat yang diwahyukan kepada Nabi Saw. Meski Sunnah Nabi
Saw merupakan Aujjah, ucapan, tindakan dan diamnya tidak bersumber dari hawa
nafsu. Tidak satu pun perbuatan dan sirah Nabi Saw yang dilakukan tanpa izin
wahyu, sebagaimana ucapan beliau demikan juga adanya. Dan obrolan keseharian
dan adat kehidupan Nabi Saw tidak berasal dari hawa nafsu, pada hakikatnya
mustahil terjadi perbuatan dosa pada pribadi Rasulullah Saw dalam hal ini.

Al-Qur’an telah menegaskan bahwa selain dari al-Qur’an. Rasulullah Saw
juga menerima wahyu yang lain, yaitu al-Hikmah yang pengertiannya sama
dengan as-Sunnah, baik perkataan, perbuatan maupun ketetapannya. Pengertian
al-hikmah yang bermakna as-Sunnah dotemikan dalam Qs ali Imron 164, Qs Al-
Juma’t, dan Qs Al-Ahzab:34. Penjelasan tersebut menegaskan bahwa Sunnah
sebagi sumber hukum Islam bersifat Qoth’l kebenarannya sebagaimana al-
Qur’an.

Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an

Ditinjau dari segi fungsinya, sunnah mempunyai hubungan yang sangat
kuat dan erat sekali dengan al-Qur’an. Sunnah An-Nabawiyah mempunyai fungsi
sebagai penafsir al-Qur’an yang membuka rahasia-rahasia al-Qur’an dan
menjelaskan kehendak-kehendak Allah swt dalam perintah dan hukum-
hukumNya. Dan jika ditinjau dari segi dilalahnya (indeksial)nya terhadap hukum-
hukum yang dikandung al-Qur’an, baik secara global maupun rinci, status sunnah
dapat diklasifikasikan menjadi empat macam, yaitu:

1. Sebagai pengukuh (?a’kid) terhadap ayat-ayat al-Qur’an

Sunnah diartikan sebagai pengukuh ayat-ayat al-Qur’an apabila makna
yang terkandung di dalamnya cocok dengan makna yang terkandung di dalam
ayat-ayat al-Qur’an. Nabi saw bersabda:

“Sesungguhnya Allah swt memanjangkan kesempatan kepada orang-
orang zalim, apabila Allah menghukumnya maka Allah tidak akan

melepaskannya”
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Hadis tersebut cocok dengan firman Allah swt:

“Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri
yang berbuat zalim,”(QS. Huud: 102)

Hadis yang befungsi sebagai pengukuh (penta’kid) ayat-ayat al-Qur’an
jumlahnya banyak sekali, seperti hadis-hadis yang menunjukkan atas wajibnya
shalat, zakat, haji, amal, berbuat baik, memberi maaf, dan sebagainya.

2. Penjelasan terhadap Keumuman (mujmal) al-Qur’an
Hadis dalam fungsi ini terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu:
a. Menjelaskan ayat-ayat mujmal

Hadis dalam fungsi ini di antaranya ialah hadis yang menjelaskan segala
sesuatu yang berhubungan dengan ibadah dan hukum-hukumnya, dari segi
praktiknya, syarat, waktu dan tatacaranya, seperti masalah shalat dimana di
dalam al-Qur’an tidak disebutkan secara rinci tentang bilangan rakaat, waktu,
rukun, syarat, dan sebagainya. Tetapi semua itu dijelaskan oleh sunnah.

b. Membatasi lafadz yang masih muthlak dari ayat-ayat al-Qur’an

Hadis yang membatasi kemutlakan lafadz dari ayat-ayat al-Qur’an ialah
seperti hadis-hadis yang menjelaskan tentang lafadz A/-Yad (tangan) yang
terdapat dalam ayat al-Qur’an:

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri potonglah kedua
tangannya’ (QS.Al-Maidah;38)

Bahwa yang dimaksud memotong tangan dalam ayat tersebut adalah
tangan kanan dan pemotongannya adalah sampai pergelangan tangan, tidak
sampai siku.

c. Mengkhususkan ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat umum.

Hadis dalam kategori ini ialah seperti hadis yang mengkhususkan makna
zalim dalam firman Allah swt:

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-adukkan iman mereka
dengan kezaliman”(QS. Al-An’am:82)

Bahwa yang dimaksud zalim pada ayat tersebut adalah menyekutukan

Tuhan. Peristiwanya ialah sewaktu ayat tersebut turun, sebagian sahabat mengira
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bahwa yang dimaksud zalim pada ayat tersebut ialah zalim dalam arti umum,
sehingga dia berucap. "Siapakah dia antara kita yang tidak zalim? kemudian
Nabi saw menjawab, “Bukan itu yang dimaksud tetapi yang dimaksud zalim pada
ayat itu ialah menyukutukan Allah (Syirik)”
d. Menjelaskan makna lafadz yang masih kabur

Diantaranya ialah seperti hadis yang menjelaskan makna dua lafadz “Al-
Khaithu”, dalam firman Allah swt: “Dan makan minumlah kamu hingga jelas
bagimu benag putih dan benang hitam. Yaitu fajar.”(QS. AL-Bagarah: 187)

Peristiwanya ialah sebagian sahabat ada yang mengira bahwa yang
dimaksud dengan benang dalam ayat itu ialah tali yang berwarna putih dan
hitam. Kemudian, Nabi saw bersabda, bahwa yang dimaksud ialah terangnya

siang dan gelapnya malam.

3. Menetapkan hukum yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an
Contoh sunnah semacam ini banyak sekali, seperti hadis-hadis yang
menetapkan hukum haram mengawini (Poligami) seorang perempuan berserta
bibinya, riba fadhal, dan daging himar piaraan.
4. Menghapus ketentuan hukum dalam Al-Qur’an
Sebagian ulama ada yang memboleh kan sunnah menghapus ketentuan
hukum dalam Al-Qur’an diantaranya ini seperti hadis:
“Tidak boleh berwasiat (memberikan harta peninggalan) kepada ahli waris”
Hadis tersebut menghapus ketenttua hukum dlam Al-Qur’an tentang
diperbolehkannya wasiat kepada ahli waris, baik kepada kedua orang tua, atau
kerabat-kerabat waris lainnya, sebagaimana firman Allah swt:
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-
bapa dan karib kerabatnya secara ma’ruf (ini adalah) kewajiban atas orang-orang

yang bertagwa” (QS. Al-Bagarah: 180)

Dalil Kehujjahan Hadis
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Dalil-dalil yang menunjukkan kehujjahan sunnah Rasul SAW sebagai

sumber ajaran islam terdapat juga di dalam sunnah Rasul SAW itu sendiri.
oy 0 IS Lagy 255 & L gt (0l 3 58

Artinya :

“Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara. Kalian tidak akan tersesat
selama masih berpegang pada keduanya, yaitu kitabullah dan sunnahku.”( HR:
Malik)

Di dalam kitab Fathul Baari terdapat hadits berikut :

Artinya:

“Tetaplah kalian pada sunnahku dan sunnah khulafaur rasyidin yang telah
mendapat petunjuk. Berpeganglah teguh kepadanya, dan gigitlah dengan gigi
gerahammu. (HR: Bukhari)”

Hadits hadits tersebut menyuruh umat islam islam agar berpegang teguh
kepada Al-quran dan As-sunnah. Hal ini dapat dipahami dari redaksi hadits
tersebut sendiri.

Sunnah adalah sumber hukum Islam yang kedua. Oleh karena itu,
kewajiban mengikuti, kembali, dan berpegang teguh pada sunnah merupakan
perintah Allah SWT dan juga perintah Nabi SAW, pembawa syariat yang agung.
Perintah itu tertuang dalam FirmanNya sebagai berikut:

a. “Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul (Nya) dan
berhati-hatilah”(QS. Al-Maidah: 92)

b. “Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati
Allah”(QS. An-Nisa’: 80)

c. “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangbagimu maka tinggalkanlah” (QS. Al-Hasyr :7)

Kemudian sabda Nabi saw:

“Aku tinggalkan kepadamu sesuatu. Selama kamu sekalian berpegang
teguh padanya, niscaya kamu sekalian tidak akan tersesat sepeninggalanku, yaitu

Al-Qur’an dan Sunnahku’{HR. Hakim).
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Berdasarkan dalil-dalil di atas, maka orang-orang yang mengingkari
sunnah sebagai hujjah, dengan dalil cukup mengamalkan Al-Qur’an, sungguh
mereka itu terlalu kecil dan rendah. Mereka benar-benar telah terjerumus ke
dalam kebathilan dan kesalahan. Seruan mereka agar taat kepada Allah dan
mengikuti Al-Qur’an, tanpa mengikuti sunnah, itu merupakan perbuatan maksiat
dan bid’ah.

Al-Qur’an secara tegas menyebutkan, bahwa orang-orang yang tidak mau
mendasarkan hukum-hukumnya dan mengembalikan segala persoalannya kepada
Rasulullah saw, serta tidak mau tunduk dan patuh secara total terhadap hukum-
hukum dan perintah-perintahnya dengan penuh kesadaran, adalah termasuk
orang-orang yang tidak beriman. Firman Allah SWT:

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”(QS.
An-Nisa’ : 65)

Tidak ada konotasi makna lain dari mengambil hukum dan kembali
kepada Nabi saw, selain hanya kembali dan tunduk kepada sunnahnya. Al-Qur’an
menunjukkan kepada kita, bahwa tidak ada pilihan lain bagi orang mukmin
untuk memilih hukum yang lain selain hukum-hukum Allah dan hukum-hukum
RasulNya. Orang yang melanggar hukum Allah dan hukum RasulNya disebut
Durhaka. Allah SWT berfirman:

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan RasulNya telah menetapkan sesuatu
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan
barangsiapa mendurhakai Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya dia telah
sesat, sesat yang nyata.” (QS. Al-Ahzaab: 36)

Nabi saw memberitahukan kepada kita berdasarkan petunjuk Allah,
bahwa akan datang orang-orang yang ingkar terhadap sunnah, dan kini realitanya

memang ada. Dengan munculnya sekelompok orang yang menamakan dirinya
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Islam, namun anti Sunnah, adalah sebagai pemberitaan Allah SWT mengenai
mukjizat NabiNya. Islam sebenarnya sama sekali lepas dari kelompok-kelompok
umat seperti itu.!'

[jma’

Secara etimologi, ljma’ mengandung dua pengertian yaitu keinginan yang
kuat (tekad atau keputusan yang bulat), dan Kesepakatan atau konsensus dari
sejumlah orang terhadap suatu persoalan. Pemahaman ini seperti dijelaskan
dalam surat Yunus:71.

8 ol ) eatl

Artinya: Karena itu bulatkanlah keputusanmu (Qs Yunus :71)

Ijma’ berarti sepakat, Kesepakatan terhadap satu persoalan. Sebagaimana
firman Allah dalam Al-Quran surat Yusuf ayat 15, yang menerangkan keadaan
saudara-saudara Yusuf a.s.:

G san Y sh 310 2a el 2l ) WA 55T cdll il s san

Artinya: Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya

H %

RS GPRP R A

ke dasar sumur (lalu mereka masukkan dia), dan (di waktu dia sudah dalam
sumur) Kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan
kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi." (QS Yusuf
ayat 15)

Adapun /jma’ menurut terminologi memiliki beberapa pengertian.
Pertama, Abdul wahab Kholaf mengartikannya dengan : kesepakatan para
mujtahid kaum muslimin dalam suatu masa sepeninggalnya Rasulullah saw.
Terhadap suatu hukum syar’i mengenai suatu peristiwa.

Sebagai realisasi ta’arif’ tersebut ialah apabila terjadi suatu peristiwa
yang memerlukan adanya ketentuan hukum, kemudian setelah peristiwa itu di
kemukakan kepada para mujahid ari kaum muslmin, mereka lalu mengambil
persepakatn terhaap hukum peristiwa tersebut, maka persepakatan itulah disebut

Ijma’. Putusan ijma’ ini merupakan dalil syar’l terhadap masalah itu.

5 Muhammad Alawi Al-Maliki, lImu Ushul Hadis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006),
hal. 5-6
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Kersepekatan itu terjadi setelah wafatnya Rasuullah saw. Sebab pada
masa belau masih hidup , beliau sendirilah satu-satunya tempat meminta untuk
menetapkan hukum suatu perisiwa oleh karena itu ada saat beliau masih hidup
tidak mungkin teradinya perlawanan hukum terhadap suatu masalah dan tidak
pula teradi adanya hukum suatu peristiwa hasil dari persepakatan, karena
persepekatan itu sendiri megingatkan akan adanya beberapa orang utuk
bermusyawarah. Pada hakikatnaya mereka tidak prlu bermusyawarah, cukuplah
kiranya apabila mereka menanyakan saja kepada Rasulullah saw.!¢

Kedua, Tbrahim Ibnu Siyar Al-Nazzam, seorang tokoh mu’tazilah,
merumuskan 7jma’dengan “setiap pendapat yang didukung oleh hujjah, sekalipun
pendapat itu muncul dari seseorang.” Akan tetapi, rumusan al-Nazzam ini tidak
sepaham dengan pengertian etimologi di atas.!!”

Ketiga, Al-ghazali, merumuskan jjmadengan “kesepakatan umat
Muhammad secara khusus tentang suatu masalah agama.umusan al-ghazali ini
memberikan batasan bahwa 7jma harus dilakukan umat Muhammad., yaitu umat
Islam. Tetapi harus dilakukan oleh seluruh umat awam. Al-Ghazali pun tidak
memasukkan dalam definisinya bahwa jjma’harus dilakukan setelah wafatnya
Rasulullah. '8

Melalui definisi ini, menurut al-amidi, 7jma’harus dilakukan dan
dihasilkan oleh seluruh umat Islam, karena suatu pendapatyang dapat terhindar
dari suatu kesalahan hanyalah apabila disepkati oleh seluruh umat.'"”

Jumhur ulama ushul figh, sebagaimana dikutip Wahbah al-Zuhaili,
Muhammad Abu Zahrah, dan ‘Abdul Wahhab khallaf, merumuskan 7jma’dengan
“kesepakatan para mujtahid dari umat Muhammad SAW.pada suatu masa,

setelah wafatnya rasulullahSAW. Terhadap suatu hukum syara’.”Muhammad

116 Abdul Wahab Khallaf, Imu Ushul Figh. (Semarang: Dina Utama,Toha putra
Group,1994). hal 58

17 Tajuddin ‘Abdul Wahhab ibn al Subki, jam’u al jawami’ (Dar al-fikr.tt,tth) jilid 1I, hal:
156

118 Abu Hamid al-Ghazali,Al Mustashfa fi ‘iim al ushul,(Dar al Kutub al ‘iimiyah, Beirut:
1983)jilid 1, hal.110

119 saifuddinal-Amidi, al Ihkkam Fi Ashul Al Ahkam, (Dar Al Fikr, Beirut: 1983), jilid, 1 hal.,
9
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Abu Zahrah menambahkan diakhir definisi tersebut dengan kalimat: “yang
bersifat amaliyah,’hal tersebut mengandung pengertian bahwa 7jmahanya
berkaitan dengan persoalan-persoalan furu’ (amaliyah praktis).!'?°

Dari pemaparan ijma’ menurut ahli ushul fikih diatas dapat disimpulkan
bahwasannya syarat-syarat ijma adalah sebagai berikut:

1. ijma’ dilakukan setelah Rasulullah wafat.

2. Kesepakatan dari ulama Mujtahid yang mengamalkan ijma’ adalah umat
Nabi Muhammad Saw yang telah memenuhi kriteria Mujtahid.

3. kesepakatan diantara seluruh mujtahid pada zaman terjadinya ijma’
terhadap masalah syar’i yang dibahas, kesepakatan mereka bisa berupa
kepercayaan, perkataan, maupun perbuatan mereka.

4. kumpulan para mujtahid yang akan bersepakat mengenai suatu persoalan
hukum yang dibahasnya.

5. Yang menjadi pembahasan ijma’ adalah hukum syar’i yaitu selain
hukum ‘agl/i seperti ijma’ tentang hukum ibadah, muamalah maupun jinayat.

Kedudukan [jma’ dalam Pembinaan hukum Islam

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa kedudukan ijma’ menempati salah
satu sumber atau dalil hukum sesudah Al-Qur’an dan sunnah. Ini berarti ijma’
dapat menetapkan hukum yang mengikat dan wajib dipatuhi umat islam bila
tidak ada ketetapan hukumnya dalam Al-Qur’an maupun sunnah.

Ulama ushul figh berpendapat bahwa ijma’ dapat dijadikan hujjah dalam
menetapkan suatu hukum dan menjadi sumber hukum islam yang qathi. Jika
sudah terjadi ijma ( kesepakatan ) diantara para mujtahid terhadap ketetapan
hukum suatu masalah atau peristiwa, maka umat islam wajib menaati dan
mengamalkannya.

Alasan jumhur ulama ushul figh bahwa ijma’ merupakan hujjah yang
gathi’ sebagai sumber hukum Islam adalah sebagai berikut :

a. Firman Allah SWT :

(09 slull) oSia HaY) gl 5 smi 3l gashal 5 bl sandal sial (33l

120 Wahbabh al-Zuhaili, Ushul Al Figh Al Islami, (Dar Al Fikr, Beirut: 1986) jilid 1,hal.490
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Artinya : “ wahai orang — orang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul
(Muhammad) dan Ulil amri ( Pemegang kejuasaan ) diantara kamu.” ( Q.S. an —
Nisa’ 59 )

Maksud Ulil ‘Amri itu ada dua penafsiran yaitu Ulil ‘Amri Fiddunnya
adalah penguasa dan Ulil ‘Amri fiddin adalah mujtahid atau para ulama’,
sehingga dari ayat ini berarti juga memerintahkan untuk taat kepada para ulama
mengenai suatu keputusan hukum yang disepakati mereka.

Dalam ayat lain Allah Swt berfirman:

Gl 5 den alialy (155 al5h el e 2 5 (D AT G5B o 483 (a5 (8L i
et

Artinya” “dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin,
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami
masukkan ia ke dalam Jahannam,dan Jahannam itu seburuk buruk tempat
kembali.” (QS, An-Nisa:115)

Ancaman keras bagi mereka yang tidak mengikuti kesepakatan kaum
muslimin diayat tersebut menegaskan bahwa ijma’ wajib diikuti oleh umat
Islam.'?!

Ayat ini erat hubunganya dengan tindakan 7hu’mah dan pengikut-
pengikutnya Sedangkan maksud dari mengikuti jalan yang bukan jalan orang-
orang mukmin yaitu jalan orang-orang yang telah melakukan pengingkaran
terhadap agama.!'”> Mereka pasti akan terseret di dunia dan di akhirat akan
dimasukkan ke dalam Neraka Jahanam.

Menurut Imam Syafi’i, orang yang tidak mengikuti ijma’ berarti telah
mengikuti jalan mereka dan orang tidak mengikuti jjma’ akan mendapat ancaman
dari Allah SWT. Dengan demikian, jelaslah bahwa jjma’wajib diikuti dan karena
itu 7/jma’ adalah hujjah.

121 A Al-Ghozali, Al-Mustashfa, (Daarul Kutub Al-Alamiyah, Beirut),tt,tth, hal.221
122 Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Abdurrahman bin Abi Bakar al-Suyuti, Tafsir
Jalalain, (Surabaya: Dar al-‘Abidin, t.t.), hal. 87
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b. Hadist Rasulullah SAW
s e gani Y il ()

Artinya :” Sesungguhnya umatKu tidak akan bersepakat atas kesesatan.”
(HR Ibnu Majah)

s Al die g8 L galisall ole jla

Artinya : “ apa yang dipandang oleh kaum muslimin baik, maka menurut
pandangan Allah juga baik. (HR; Ahmad)

Dalam hadist ini dijelaskan bahwa umat dalam kedudukannya sebagai
umat yang sama — sama sepakat tentang sesuatu, tidak mungkin salah. Ini berarti
ijma’ itu terpelihara dari kesalahan, sehingga putusannya merupakan hukum yang
mengikat umat islam.

Pembagian I[jma’

Praktek ijma’ dimasa-masa awal terjadi melalui dua cara yang berbeda,
ijma’ yang berupa ucapan yang jelas gauli / sharih , dan ijma’ berupa pendapat
satu atau dua sahabat Nabi yang disepakati oelh sahabat lainnya dan disebut
ijma’ sukuti. Untuk Lebih jelasnya tentang perbedaan ijma sharih dan sukiti
adalah sebagai berikut :

Ijma’ Sharih

Ijma’ sharih dihukumi sah ketika para mujtahid menjelaskan argumen
mereka masing-masing secara jelas dengan sistem fatwa atau gadha (memberi
keputusan). Artinya setiap mujtahid menyampaikan ucapan atau perbuatan yang
mengungkapkan secara jelas tentang pendapatnya,dan kemudian menyepakati
salah satunya. [jma’ sharih ini merupakan ijma’ yang hakiki, ijma’ yang dijadikan
hujjah syar’iyyah menurut madzhab jumhur. /jma’ sharih disebut juga dengan
ijma’ goth’i, yaitu ijma’ yang memiliki kepastian hukum yang jelas.

Ijma’ Sukuti

Ijma’ sukuti dihukumi sah ketika sebagian ulama tentang suatu masalah
yang diketahui oleh para mujtahid lainnya, tapi mereka diam, tidak menyepakati
atau pun menolak pendapat tersebut secara jelas. I[jma’ sukuti dikatakan sah

apabila telah memenuhi tiga syarat
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1. Diamnya mujtahid itu betul-betul tidak menunjukan adanya kesepakatan
atau penolakan. Bila terdapat tanda-tanda yang menunjukan adanya kesepakatan,
yang dilakukan oleh sebagian mujtahid. Maka tidak dikatakan ijma’sukuti,
melainkan ijma’ sharih. Begitu pula bila terdapat tanda-tanda penolakan yang
dikemukakan oleh sebagian mujtahid, itupun bukan ijma’sukuti.

2. Keadaan diamnya para mujtahid itu cukup lama, yang bisa dipakai untuk
memikirkan permasalahannya, dan biasanya dipandang cukup untuk
mengemukaka hasil pendapatnya.

3.  Permasalahan yag difatwakan oleh mujtahid tersebut adalah
permasalahan 7jtihadi, yang bersumberkan dalil-dalil yang bersifat dzanni.
Sedangkan permasalahan yang tidak boleh di-ijtihadi atau yang bersumber dari
dalil-dalil gath’l, jika seorang mujtahid mengeluarkan pendapat tanpa didasari
dalil

Perbedaan Ulama dalam Menyikapi [jma Sukuti

Imam Syafi’l dan mayoritas fugaha mengemukakan : tidak memasukkan
ijma’ sukuti ini kedalam kategori ijma’. Mereka beralasan bahwa orang yang
diam tidak dapat dipandang sebagai orang yang berpendapat. Oleh karena itu,
jika diam dipandang sebagai ijma’, berarti diam itu dapat dianggap sebagai
pembicaraan yang dinisbatkan kepada serorang mujtahid yang belum tentu
menerima pendapat tersebut. Selain itu diam juga tidak dianggap sebagai setuju,
karena dimungkinkan banyak faktor yang membuatnya diam. Misalkan diamnya
mujtahid itu mungkin dia setuju, mungkin di belum berijtihad dalam masalah
tersebut, atau mungkin ia telah berijtihad tapi belum mendapatkan hasil yang
mantap dan banyak juga kemungkinan-kemungkinan lain yang bisa saja terjadi.
Dengan demikian, diam tidak dapat dipandang sebagai hujjah untuk menerima
pendapat seorang mujtahid. Sebagian fuqaha yang lain berpendapat
memasukkan ijma’sukuti dalam kategori ijma’. Hanya saja kekuatanya dibawah
ijma’ sharih.

Sebagian fugaha itu beralasan bahwa pada dasarnya diam tidak dapat

dikategorikan hujjah kecuali sesudah merenung atau berfikir. Selain itu, pada
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umumnya tidak semua pemberi fatwa (mufti) memberikan keterangan pada suatu
masalah. Tetapi yang umum pada setiap masa (generasi) adalah para mufti besar
memberikan fatwa, sedang ulama yang lain menerimanya.

Ijma’ sukuti dapat dijadikan argumentasi (hujjah) akan tetapi tidak
termasuk dalam kategori ijma’. Ulama yang berpendapat demikian, mereka
beralasan bahwa meskipun ijma’ sukuti tidak memenuhi kriteria ijma’, tidak
setiap orang alim mengemukakan pendapatnya, akan tetapi dapat dijadikan
hujjah, karena diamnya seorang ulama lebih kuat menunjukkan arti setuju,
dibanding sikap menentang.'?3

Hanafiyah dan Hanabilah Ijma’ sukuti sah jika digunakan sebagai
landasan hukum, karena diamnya mujtahid dipahami sebagai persetujuan, karena
jika mereka tidak setuju dan memandangnya keliru mereka harus tegas
menentangnya. Jika tidak menentang dengan tegas, berarti mereka setuju.

Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan jika diamnya sebagian ulama’
mujtahid tidak dapat dikatakan telah terjadi ijma’. Dan pendapat ini dianggap
lebih kuat daripada pendapat perorangan.

Pemaparan diatas menunjukkan satu kesisimpulkan bahwa kedudukan
ijma’ menempati salah satu sumber atau dalil hukum sesudah Al-Qur’an dan
sunnah. Dan Ijma’dapat menetapkan hukum yang mengikat dan wajib dipatuhi
umat islam bila tidak ada ketetapan hukumnya dalam Al-Qur’an maupun sunnah.

Fungsi [jma’ Sebagai Dalil Hukum

Posisi ijma’ jika dibandingkan dengan dalil-dalil sebelumnya tidaklah
mutlak, karenanya beberapa ulam ushul berbeda pandangan mengani dalil ijma’.
pada dasarnya jjma’itu, menurut ulama Ahl as-Sunnah mempunyai kekuatan
dalam menetapkan hukum dengan sendirinya. Tetapi dalam pandangan ulama
Syi’ah, jjma’itu adalah hanya untuk menyingkapkan adanya ucapan seseorang
yang ma’shum. Dalam hal ini terlihat ada dua pandangan yang berbeda mengenai
kedudukan dan fungsi jjma’dilihat dari sudut pandangan masing-masing

kelompok.

123 Abdul Wahab Kallaf. Kaidah-kaidah Hukum Islam llmu Ushulul Figh ..op.cit. hal 63-64
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Dalam pandangan ulama yang berpendapat bahwa untuk kekuatan
suatu 7jma’tidak diperlukan sandaran atau rujukan kepada suatu dalil yang
kuat, jjma’itu berfungsi menetapkan hukum atas dasar taufiq Allah yang telah
dianugrahkan kepada ulama yang melakukan 7jma tersebut. Dalam pandangan ini
tampak bahwa kedudukan dan fungsi ijma’ itu bersifat mandiri.

Dalam pandangan ulama yang mengharuskan adanya sandaran untuk
suatu 7jma’dalam bentuk nash atau giyas, maka ijma’itu berfungsi untuk
meningkatkan kualitas dalil yang dijadikan sandaran itu. Melalui 7jma’dalil yang
asalnya lemah atau zhanni menjadi dalil yang kuat atau qath’i, baik dalil itu

berbentuk nash atau giyas.’?*

Qiyas

Salah satu metode instinbath al-Ahkam menurut mazhab Imam Syafi’i
adalah metode qgiyas. Metode ini kerap digunakan setelah jawaban permasalahan
yang terjadi tidak ditemukan di dalam al-Quran dan Hadis Nabi Saw. Metode
Qiyas juga dapat dikatakan sebagai metode yang sangat layak dan relevan bagi
setiap waktu dan tempat, sebab metode ini mampu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan baruyang tidak ditemukan dalam al-Quran dan Hadis. Di dalam
kitab ar-Risalah, Imam as-Syafi’l menyinggung masalah Qiyas sebagai satu
bagian dari perkara Bayan. Artinya, metode Qiyas merupakan metode bayan
yang dapat digunakan dalam mengistinba-kan hukum dari masalah-masalah yang
terjadi. Oleh karenanya, seyogyanya bagi seorang Faqih untuk mengenal dan
mempelajari metode Bayan ini supaya ketetapan/keputusan yang ia ambil tidak
berlawanan dengan al-Quran dan Hadis.

Sebagai sumber hukum utama, al-Qur’an Memiliki otoritas hukum yang
pertama daripada dalil-dalil hukum lainnya. Jika dalam al-Qur’an tidak
ditemukan maka beralih kepada al-Sunah karena al-Sunah adalah penjelas bagi
kandungan al-Qur’an. Apabila di dalam al-Sunah tidak ditemukan maka beralih

kepada Ijma’ karena sandaran Ijma’ adalah nash-nash al-Qur’an dan al-Sunah.

124 Amir Syarifuddin, Ushul Figh. (Jakarta: Logos Wacana llmu,1997). hal.133



74

Bila dalam Ijma’ tidak ditemukan maka haruslah merujuk kepada qiyas. Karena
giyas merupakan suatu perangkat untuk melakukan ijtihad. Dalam posisi
ini, giyas menempati rangkin keempat sebagai sumber hukum Islam.

Definisi giyas secara etimologi berarti mengukur suatu atas sesuatu yang
lain, dan kemudian menyamakan antara keduanya.'?
Secara terminologi, ulama Ushul memiliki sedikit perbedaan pandangan

satu dengan lainnya walupun intinya hampir sama:

Imam Syafii memberikan defenisi Qiyas sebagai berikut:
By GBS e s Ll A e JWal dlh Lol

“Qiyas adalah sesuatu yang dituntut (dibahas) dengan menggunakan
berbagai dalil, dengan syarat ketentuan ini mesti bersesuaian dengan al-
Quran”.'%6

Dan Dari defenisi yang diberikan imam as-Syafii diatas, dapat dipahami
bahwa Qiyas merupakan sesuatu pekerjaan atau sesuatu ketentuan yang
ditetapkan dengan beberapa dalil. Dan ketentuan tersebut mesti tidak berlawanan
dengan al-Quran dan Hadis.

Al-Ghazali dalam a/-Mustasta mendefinisikan giyas:

Lagic 43 5l S il (e Lagin g La ey Logic i f Lagd aSa il b slee o gl s

Artinya: “Menanggungkan sesuatu yang diketahui kepada sesuatu yang
diketahui dalam hal menetapkan hukum pada keduanya atau meniadakan hukum
dari keduanya disebabkan ada hal yang sama antara keduanya, dalam penetapan
hukum atau peniadaan hukum.”

Ibnu subki dalam bukunya Jam ’u al-Jawmi memberikan definisi giyas:

Jalall dic aaSa e b 43l 5 Lual slae e o slae Jon

Artinya: “‘Menghubungkan sesuatu yang diketahui kepada sesuatu yang

diketahui karena kesamaannya dalam ‘‘Illat hukumnya menrut pihak yang

menghubungkan (Mujtahid).”

125 Abdul Wahab Khalaf. ..op.cit hal:95
126 Muhammad bin Idris as-Syafi’i, ar-Risalah, Maktabah Syuruq al- Dauliyyah. tt,tth hal :
126
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Imam Baidhowi dan mayoritas ulama Syafi'iyyah mendefinisikan giyas:
il e (S e (b LS 1Y AT aslen o shea oS Jie il

Artinya: "Membawa (hukum) yang (belum) di ketahui kepada (hukum)
yang diketahui dalam rangka menetapkan hukum bagi keduanya, atau
meniadakan hukum bagi keduanya, baik hukum maupun sifat."

Qiyas menurut Abu Zahrah adalah:

Salldle 81S ) JidY 4a e (asaic Al jliasa o pagaic el Glal)

Artinya: “Menghubungkan sesuatu perkara yang tidak ada nash tentang
hukumnya kepada perkara lain yang ada nash hukumnya karena keduanya
berserikat dalam ‘Illat hukum.”

Wahbah al-Zuhaili mendefinisikan giyas:

& pslae o pslae dan 98 5 1Ll o Guliadll ) ggan o YA 5 (DL (oBlall 5V iy el
Adia ol oS (e Legin aala el Legic 4uis i Lagl S i)

Artinya; “Menyatukan sesuatu yang tidak disebutkan hukumnya dalam
nash dengan sesuatu yang disebutkan hukumnya oleh nash, disebabkan kesatuan
‘lllat antara keduanya”

Menurut ulama ushul figh, giyas ialah menetapkan hukum dari suatu
kejadian atau peristiwa yang tidak ada dasar nashnya dengan cara
membandingkannya kepada suatu kejadian atau peristiwa yang lain yang telah
ditetapkan hukumnya berdasarkan nash karena ada persamaan "“///afantara kedua
kejadian atau peristiwa tersebut.!?’

Kehujjahan Qiyas

Kedudukan qiyas sebagai dalil hukum, terjadi perbedaan pandangan
diantara ulama ushul figih. Sebagian mengatakan bahwa giyas termasuk sumber
bahkan dalil hukum, sementara yang lain tidak demikian. Dari sejumlah
literature, ditemukan bahwa paling tidak terdapat tiga kelompok ulama’ yang
berbeda pendapat tentang keberadaan giyas dan kehujjahannya sebagai hukum

Islam.

127 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, hal 173
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Kelompok pertama, mengatakan bahwa giyas adalah dalil dan sumber
hukum. Dalam catatan Zaky al-Din Sya’ban. Kelompok pertama ini menyatakan
bahwa para Fugaha(ulama) telah sepakat — dimana qiyas merupakan salah satu
pokok atau dasar Tasyri’ dan dalil hukum Syariah. Kelompok ini disebut dengan

kelompok pendukung qiyas (w4l @uis) | landasan mereka adalah firman Allah :

P
(]
Pred ,‘a

8935 ;wé;é;_d o ,&.vxu J,t, Usla 0T T ga ol & T a0 5ol Cl

Sl el s s a8l 8T 0,08 A8 o) U520 47 )
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya),
Jjika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS. Al-Nisa’ : 59)
Dan dari sunnah, mereka mendasarkan pada peristiwa Muadz bin jabal.
Dan mereka juga melandaskan pada perbuatan dan ucapan-ucapan sahabat yang
membuktikan bahwa qiyas adalah hujjah Syara’, mereka meng-qiyaskan masalah-
masalah yang tidak memiliki nash dengan hukum yang ada nashnya dengan cara
membandingkan antara yang satu dengan yang lain. Demikian ketika Umar bin
Khathob berpesan kepada Abu Musa al-Asy’ari berkata;
el el vie sl G pal8 a3 A Y 5 8 4 al Lea clile 555 Lae Gl) ol Lad gl
Gall bl ) Leaal (5 i e dee ] o5 S
Kelompok kedua, ialah kelompok yang menolak keberadaan giyas sebagai
dalil dan sumber hukum Islam. Kelompok ini dikenal dengan sebutan (usLall sla3)
orang-orang yang menafikan qiyas . Mereka terdiri dari kelompok al-Nizamiyah,
Mu’tazilah, Daud al-Dhahiri, Ibnu Hazm dan sebagian kaum Syi’ah.'?® Ibnu
Hazm menyatakan dengan tegas penolakannya berhujjah dengan ra’yu dan hanya
berhujjah pada nash Al-Qur’an dan sunnah dengan memperhatikan makna

lahirnya (zahirnya saja). Menurutnya, karena qiyas berpijak pada

128 Abdul Wahab Khalaf. Op.Cit hal 54
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dugaan ra’yutentang suatu ‘//at, dan apa yang dihasilkan oleh dugaan itu maka
hasilnya pun bersifat dzan dan yang demikian tidak dapat diterima sebagai dalil
dan hujjah. Karena Allah mencegah orang-orang yang mengikuti dugaan,
sebagimana Firman-Nya;

¥ shia dle H8 a5l 3 a5dll s Sl st & e 4l Gl e i Y5

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya’.(QS Al-Isra:36)

Selain itu ungkapan yang mereka terima dari sebagian sahabat yang
mencela pendapat pribadi dan penetapan hukum dengan pendapat pribadi.
Seperti pendapat Umar bin Khathob RA;

gkl Vb g 108 e i of ¥l sl il ehie] pails s sl 5 S

“Jauhkanlah dirimu dari orang-orang yangmemikiki pendapat pribadi
(dalam hukum), karena mereka adalah musuh sunnah, mereka kepayahan (tidak
mampu) menghatal hadits-hadits sehingga mereka melontarkan pendapat
pribadinya, maka mereka itu sesat lagi menyesatkan.”

Kelompok keiga, adalah kelompok yang berlawanan dengan dua
kelompok yang telah disebutkan di atas. Kelompok ketiga ini, yang kelihatannya
ingin menduduki keberadaan qiyas pada posisinya dalam hukum Islam. Al-
Ghazali, Abu Zahrah dan Ahmad Hasan misalnya, mereka berpendapat bahwa
qiyas bukanlah dalil hukum, melainkan cara, metode atau manhaj dalam
menggali han menghasilkan hukum dari dalil nash. 1?°

Metode Penetapan Qiyas

Metode untuk menetapkan qgiyas dimulai dengan mengeluarkan hukum
yang terdapat pada kasus yang memiliki nash. Cara ini memerlukan kerja nalar
yang luar biasa dan tidak cukup hanya dengan pemahaman makna lafadz saja.
Selanjutnya, mujtahid mencari dan meneliti ada tidaknya ‘//af tersebut pada
kasus yang tidsk ada nash nya. Apabila ternyata ada %//atitu, seorang faqih

menggunakan ketentuan hukum pada kedua kasus itu berdasarkan keadaan ‘//at.

129 Romli, SA, MAg. Mugaranah Mazahib fil Ushul. Hal 134-136
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Dengan demikian, yang dicari mujtahid disini adalah keadaan %//af hukum yang

terdapat pada nash ( hukum pokok ).

Selanjutnya, jika ‘//at tersebut ternyata betul-betul terdapat pada kasus
lain, yang tampak bagi mujtahid adalah bahwa ketentuan hukum pada kasus-
kasus itu adalah satu, yaitu ketentuan hukum yang terdapat pada nash (manshukh
‘alaih) menjalar pada kasus-kasus lain yang tidak ada nashnya.

Bagi orang yang akan melakukan qgiyas terlebih dahulu harus mengetahui
dan meneliti nash dan hukum yang terkandung di dalamnya. Setelah itu, ia
meneliti %7//at yang dipergunakan Syari’sebagai sandaran hukum didalamnya
nash tersebut dan ‘illat pada persoalan baru ( cabang ) yang tidak disebutkan oleh
nash. Jlka ‘//at sudah diketahui antara pokok dan cabang, maka segera dilakukan
giyas antara keduanya.

Oleh karena itu, orang yang akan melakukan giyas dituntu berhati-hati
dalam memahami nah dan hukum serta harus cermat dalam meneliti %//at yang
terdapat pada cabang, apakah ada relevansinya dengan pokok yang dijadikan
sebagai sandaran qiyas.

Rukun dan Syarat-syarat Qiyas

Rukun giyas dan syarat-syaratnya adalah dasar yang sangat penting dalam
aplikasinya, karena hasil penalaran dengan menggunakan qiyas bertumpu pada
rukun dan syarat-syarat nya ini.

Rukun Qiyas

Telah menjadi kesepakatan para Ushuliyyin (ulama ushul) bahwa dalam
melakukan penalaran analogis (qiyas) harus terpenuhi empat rukun yaitu :

a. Adanya pokok ( J=¥) yaitu persoalan yang telah ditetapkan hukumnya
dalam nash. Ashfini disebut juga al-mugqis ‘alaih, yaitu ukuran yang menjadi
sandaran qiyas. Dengan kata lain ash/merupakan obyek yang telah
ditentukan hukumnya oleh ayat-ayat al-Qur’an, hadits Rasul Saw, atau
ijma’.. Dalam kasus pengharaman segala yang memabukkan seperti, wisky,
brendy, Donald dan sebagainya misalnya, maka yang menjadi pokok (ash/) di

sini ialah khamryang telah ditetapkan hukum haramnya melalui nash.
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b. Adanya cabang ( g¢_4l)) yaitu persoalan atau permashlahan baru yang belum
ada nash yang menjelaskan hukumnya dan ia akan disamakan hukumnya
dengan pokok (ashl)-nya. Cabang ini disebut pula dengan (idlyakni yang
diserupakan.

c. Adanya hukum( Sal)) yakni ketetapan hukum pada pokok yang nantinya
akan diberlakukan pada firu’, baik yang ditentukan oleh nash atau ijma’.
Dalam kasus khamr diatas ialah hukum keharaman minum khamr tersebut.

d. Adanya ‘/lah(4~))  yaitu sifat atau keadaan yang terdapat
dalam ashl (pokok) yang menjadi dasarpenetapan atau penyariatan hukum.
Pemberlakuan hukum pokok pada cabang ini karena adanya kesamaan
‘ ‘jllat antara keduanya. Pada kasus khamrdiatas ‘‘i/lat-nya ialah
memabukkan.

Syarat-syarat Qiyas

Yang dimaksud di sini adalah syarat-syarat pada rukun giyas. Para ulama usul

figih mengemukakan bahwa rukun Qiyas yang telah di jelaskan ditas harus

memenuhi syarat-syarat tertentu sehingga Qiyas dapat dijadikan dalil-dalil dalam
menetapkan hukum. Syarat-syarat itu adalah sebagai berikut:

Syarat-syarat bagi pokok (al-Ashlu)

Sebagai mana disebutkan oleh al-Ghazali persyaratan bagi pokok itu adalah:

a. Pokok hendaklah merupakan hukum yang telah tetap dan tidak
mengandung kemungkinan di-naskh (dibatalkan)

b. ketentuan hukum pada asahlu merupakan ketetapan syariat, karena apa
yang ditetapkan dengan jalan rasio atau berdasarkan istilah kebahasaan
tidak digolongkan kepada hukum syara’

c. ashl bukan merupakan al-far’udari ash/lainnya, artinya harus mempunyai
ilat yang menjelaskan hukum syara’

d. dalil yang menetapkan ilah pada ashl itu adalah dalil khusus, tidak
bersifat umum.

e. ashl itu tidak berubah setelah dilakukan Qiyas.

f.  hukum ashl tidak keluar dari kaidah-kaidah Qiyas.
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g. hendaklah ada daliol yang memastikan ilat pada pokok yang tidak
mencakup ilat pada cabang secara langsung.
Syarat-syarat bagi cabang (ak-Fa’ru)
Ada empat syarat yang telah disepakati oleh para ulama usul figih yang

harus di penuhi oleh a/-far’uyaitu:

a.

‘lllat-nya harus sama dengan yang ada pada ashA/baik pada dzatnya maupun
pada jenisnya. Contoh ‘//af yang sama zat atau materinya ialah mengkiaskan
wisky dengan khamrkarena keduanya sama-sama memabukan, dan yang
memabukan itu sedikit atau banyak apabila diminum hukumnya haram.
Contoh ° ‘%/lat yang jenisnya sama adalah mengqiyaskan wajib gishas atas
perbuatan sewenang-wenang atas anggota badan kepada gishas dalam
pembunuhan karena keduany sama-sama perbuatan pidana

hukum ashl tidak berubah setelah dilakukan qiyas.

hukum far’u tidak mendahului hukum ashla. Contohnya masah wudlu dan
tayamum.

tidak adanya nash atau jjma’ yang menjelaskan 7ar’uitu dengan kata lain
cabang adalah perkara baru yang akan dicari ketentuan hukumnya melalui
giyas.

cabang tidak boleh berlawanan dengan nashatau ijma. qiyas yang
bertentangan dengan nas atau ijma disebut oleh para ulama usul figih
sebagai giyas fasid.

Dari syarat-syarat yang ditentukan baik oleh ulama usul kontenporer

maopun klasik tidak terdapat perbedaan yang prinsipil. hanya saja menurut al-

Ghazali hendaklah hukum yang diberlakukan pada cabang itu adalah ketentuan

hukum yang telah ditetapkan oleh nash. Apabila telah ditetapkan pada pokok

berdasarkan ‘//at maka demikian pula cabang-cabang.

syarat-syarat bagi hukum al-ashl

Menurut para ulama usul figih bahwa syarat-syarat hukum ashl adalah

sebagai berikut:
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Tidak  bersifat khusus, dalam arti tidak bisa dikembangkan
kepada furu’misalnya tentang kesaksian Khuzaimah dalam riwayat

dikatakan;

dpnd day 33 Al g (e

“kesaksian Khuzaimah sendirian sudah cukup” (HR Abu Daud, Ahmad

bin Hambal, al-Hakim, al-Tirmidzi dan al-Nasai’)

Hadis ini tidak bisa di jadikan sebagai ashl, karena bersifat khusus.

Sedangkan ayat Al-Quran menentukan bahwa sekurang-kurangnya saksi itu

adalah dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dengan dua orang perempuan.

1.

hukum ash/tidak boleh keluar dari ketentuan-ketentuan giyas. Maksudnya
suatu hukum yang ditetapkan berbeda dengan kaidah qiyas maka hukum lain
tidak boleh di giyaskan kepada hukum itu. Hal ini bisa terjadi dalam dua hal,

yaitu:

hukum yang ditetapkan itu tidak bisa dinalar (gharu ma’qulat al-ma’na).

b. hukum itu merupakan hukum pengecualian yang di syariatkan sejak

semula, seperti adanya rukhsahbagi musafir dalam men-jama’atau meng-

qoshar shalat atau berbuka puasa untuk menghilangkan kesulitan.

Tidak ada nas yang menjelaskan hukum far’uvyang akan ditentukan

hukumnya apabila hukum saal mencakup hukum ashl pada satu pihak dan

hukum far’'upada pihak lain maka dalil yang mengandung
hukum ash/juga merupakan dalil bagi hukum far’u. dalam hal seperti ini
tidak diperlukan giyas.

Syarat-syarat bagi ‘illat hukum.

Adapun Syarat-syarat yang paling penting bagi “%//at hukum ialah:

a) ‘illathukum hendaknya merupakan sifat yang jelas dalam arti
bahwa ‘///at tersebut dapat dipahami oleh indra kitia baik pada pokok
maupun pada cabang.

b) ‘llathukum hendaknya merupakan sifsat yang akurat dan pasti.

Maksudnya ia merupakan sifat yang bisa dipastikan karakternya dan
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ukuranya serta tidak terdapat hal-hal yang menyalahi atau
menolakmya.

c¢) ‘llat hukum hendaknya tidak hanya terdapat pada pokok.
Karena ‘//at itu merupakan darsar qiyas ia tidak boleh terbatas pada
pokok saja , karena giyas adalah menyamakan cabang dengan pokok
atas cdasar ‘7//at hukum.

d) ‘llat kukum hendaklah merupakan sifat yang pantas, sesuai dan cocok
bagi penetapan hukum Syara’untuk merealisirkan kemaslahatan yang
menjadi tujuan hukum.

Tentang syarat-syarat 7//atini para ulama wusul berbeda pendapat
umumnya ulama usul figih kontemporer, seperti Abdul Wahab khalaf, Zakaria al-
Biri, Zaki al-Din Sya’ban dan Abu Zahrah, mereka menyebutkan bahwa ‘//at itu
mempunyai empat sifat atau syarat seperti disebutkan diatas. Sementara Abdul
Karim seorang ulama usul kontenporer menambahkan syarat yang kelima yaitu,
hendaklah ‘//at merupakan sifat yang diterima oleh syari dan harus sejalan
dengan maksud dan tujuan hukum.

Al-Ghazali menambahkan syarat yang nomor enam yaitu, %//at hukum
harus didukung oleh dalil, tidak boleh hanya dengan wawasan logika saja
karwena %/lat merupakan sesuatu yang bersifat syar’i. Imam Ibnu Subki
menyebutkan bahwa qiyas memiliki sepuluh syarat sebagai mana yang dijelaskan
dalam  kitab Jamil ~Al-jawami’dan  Al-Syaukani menyebutkan syarat-
syarat ‘i//at ada duapuluh empat.

Ditinjau dari segi kejelasan ‘7//at yang terdapat pada hukum, giyas dibagi
menjadi dua yaitu;

1. giyas al-jaly, yaitu qiyas yang ‘illat-nya secara langsung telah ditetapkan
oleh nash, atau penetapan ‘%//at-nya tidak secara langsung akan tetapi
keadaanya telah dipastikan dengan cara meniadakan pengaruh sifat yang
membedakan  antara ash/dan far’u.  Seperti mengkiaskan amat (budak

perempuan) pada ‘abd (budak laki-laki) dalam
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permasalahan sirayah (penjalaran hukum merdeka). Faktor perbedaan antara
keduanya adalah faktor gender (jenis kelamin).

2. CQiyas al-khafi, yaitu qiyas yang peniadaan pengaruh sifat pembeda
antara ash/dan far’'umnya hanya sebatas prasangka. Sebagai mana
menggiyaskan pembunuhan dengan benda berat pada pembunuhan dengan
beda tajam dalam penetapan hukum gishash, dengan adanya titik temu yang
berupa sifat pembunuhan secara sengaja dan anarkhi. Dari syara’ tidak ada
kepastian dalam menyikapi perbedaan yang ada antara ash/dan far’u.

Ditinjau dari segi kekuatan “%//at yang terdapat dalam furu’disbanding
dengan yang ada pada ash/, qiyas dibagi kepada tiga bentuk yaitu :

Pertama, Qiyas al-Aulawy, yaitu qiyas yang hukum pada furu’-nya lebih
kuat daripada yang terdapat pada ashl, karena ‘illat yangterdapat pada furu’ lebih
kuat daripada yang terdapat pada ashl. Misalnya mengkiyaskan memukul kepada
ucapan “ah” sebagaimana firman Allah dalam surat a/-Isra’ ayat 23 ;

“..Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.”

Para ulama ushul mengatakan bahwa ‘//af larangan tersebut adalah
menyakiti orang tua. Keharaman memukul orang tua lebih kuat daripada
mengatakan “ah”. Kalau mengucapkan kata “ah” kepada orang tua tidak
dibolehkan oleh agama apalagi memukul, tentu itu lebih dilarang.

Kedua, Quyas al-Musawa, yaitu hukum yang ada pada furu’ asma
kualitasnya dengan yang ada pada ashl/ karaena kualitas ‘llat pada keduanya
sama. Misalnya firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 2 ;

Artinya, “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig)
harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan
kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan

(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar’
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Ayat di atas melarang memakan harta anak yatim secara tidak wajar. Para
ulama ushul figh meng-giyas-kan membakar harta anak yatim kepada memakan
harta mereka secara tidak wajar.

Ketiga, Qiyas al-Adna,yaitu ‘illat yang pada furu-nya lebih lemah
dibandingkan yang ada padaashlsebagai contoh men-giyas-kan apel pada
gandum dalam hal berlakunya riba fad/.Sebagaimana dijelaskan dalm sebuah
hadits bahwa benda sejenis apabila di pertukarkan dengan berbeda kuantitas,
maka perbedan itu menjadi riba 7ad/, akan tetapi berlakunya ribafad/pada apel
lebih lemah daripada berlakunya pada gandum, karena ‘illat riba fadl/pada
gandum lebih kuat.

Ditinjau dari segi keserasian %//af dengan hukum, qiyas dibagi menjadi
dua bentuk, yaitu :

1. Qiyas al-Mu’atstsir, yaitu qiys yang menjadi penghubung
antara ash/dan furuditetapkan melalui nash sharih atau ijma’, contoh, hak
perwalian dalam menikahkan anak dibawah umur kepada hak perwalian atas
harta, dengan %//atbelum dewasa. 7//atbelum dewasa ini ditetapkan
melalui /jma’.

2. Qiyas al-Mula’im, yaitu qiyas yang ‘//at hukum ashl-nya mempunyai
hubungan yang serasi. Misalnya meng-qiyaskan pembunuhan dengan benda

berat kepada pembunuahan dengan benda tajam.

Ijtihad

Pasca Rasulullah meninggal persoalan umat tidaklah berhenti tetapi terus
berkembang sehingga muncullah ijtihad baik bagi kalangan Sahabat, Tabi’in,
Tabi’ Tabi’in dan generasi seterusnya sampai kepada ulama-ulama akhir zaman
yang disebut dengan ulama kontemporer. Karna itu ijtihad adalah merupakan
solusi yang paling efektif dan baik untuk dapat menyelesaikan permasalahan
ummat. Dalam perkembangan selanjutnya metode ijtihad terus berkembang
sehingga dikenal metode ljtihad 7ntiga’i dan ijtihad insya’i. Disamping metode

ijtihad, bentuk-bentuk Jjjtihadpun mengalami perkembangan hal ini dilakukan
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dengan tujuan untuk dapat menyelesaikan persolan ummat sesuai dengan sunnah
Allah dan Rasulnya, demi untuk menjaga kenyamanan dan kedamaian dalam
beribadah dan bermuamalah.

Secara bahasa, ijtihad 24is) berasal dari akar kata jahada. Bentuk kata
masdharnya terdiri dari dua bentuk yang berbeda artinya antara lain : 33
artinya kesungguhan atau sepenuh hati atau serius. Hal ini tersebut dalam surat
al-An’am ayat 109. Allah berfirman :

Al 3ga Al 1 5adl

Artinya :Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala
kesungguhan (QS:al-An’am: 109)

4% dengan arti kesungguhan atau kemampuan yang didalamnya
terkandung arti sulit, berat dan susah. Seperti dalam Al-Qur’an surat An- Taubah
ayat 79. Allah berfirman:

Sehe (oAl A4 V) G Y &l

Artinya : dan mereka (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh
(untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munatik
itu menghina mereka(Qs: At-aubah :79)"%°

Adapun Ijtihad secara terminologi menurut beberapa pakar ushul fikih
adalah : al-Gazali mendefinisikan ijtihad dengan :

e il alSalialall il 8 dans s ginall Jy

Artinya: pengarahan segala kemampuan seorang mujtahid dalam
memperoleh hukum-hukum syar’i.

Al-Amidi mengartikan ijtihad dengan :

48 3 5all e Jaall Gl (ge oy S Bae 80 ASAY) (e oo Gl il sl ¢ i

Artinya: Mencurahkan segala kemampuan untuk menentukan sesuatu
yang dzhanni dari hukum-hukum syara’ dalam batas sampai dirinya merasa tidak
mampu melebihi usaha itu.

Al-Syaukani dalam /rsyadul Fukhul mendefinisakan Ijtihad dengan:

L) s e oo % oSl 8 b sl U

130 Al-Amidi, al-lhkam fi usul al-ahkam, Dar. Al-Fikri, 1981 Juz Ill, hal. 204
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Artinya: Mengerahkan kemampuan dalam memperoleh hukum syar’i yang
bersitat amali melalui cara istinbath.'3'

Beberapa pandangan uama Ushul tentang definisi Ijtihad memiliki
kesimpulan bahwa, Ijtihad adalah bentuk kegiatan pengarahan daya pikir yang
kuat dan mendalam, Pelakunya ahli fikih yang memenuhi kriteria-kriterianya,dan
objeknya adalah suatu masalah yang tidak terdapat nash dalam al-Qur’an.
Tujuannya untuk menemukan hukum tentang suatu masalah yang bersifat
dzanny bukan Qat ’ie (dugaan kuat, bukan kepastian). penggunaan oprasionalnya
dengan jalan pikiran, logika dan metode tertentu dan teratur dalam ilmu ushul
fikih, dibantu dengan gowa’idul ahkam, al-qowaidul fighiyah (kaedah-kaedah
fikih dan sebagainya).

Dasar kehujjahan Jjtihad

Sebagaimana ijma’ dan qiyas, ijtihad juga memiliki dasar hukum yang
kuat untuk dijadikan landasan dalam beristinbat, dasar hukum tersebut terdiri
dari al-Qur;an dan al-Hadis.

Dalil ijtihad dalam Al-Qur’an

a1 sl s
Artinya : Maka ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-
orang yang mempunyai wawasan . (QS. al-Hasyr :59)
1548 WA 4 1 ha il i e (e (I8 315 (e el (i Sl

Artinya : Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? Kalau
kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya.

A s er b g 5 (B & a1 5 O skl A skl 1l Gl i
Ldsm3ls

Artinya . Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (Qs. An-nisa : 59)

131 Al- Syaukani, al-Irsyad al-fuhul, Dar al-Kutub al-il-miyyah, Bairut, 1994 hal:163
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Dalil ijtihad dalam al-Hadits

Selain al-Qur’an keterangan dari hadist menjelaskan dasar-dasar hukum
dalam berijtihad diantaranya adalah hadits ‘Amr bin al-‘Ash yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari, Muslim, dan Ahmad yang menyebutkan bahwa Nabi
Muhammad Saw bersabda:

Jadadh Uasl & agiald oS0 13) 5 ) al 4l il agiald 2SIl a8 13)

Artinya: apabila seorang hakim menetapkan hukum dengan berijtihad,
kemudian benar maka ia mendapatkan dua pahala. Akan tetapi, jika ia
menetapkan hukum dalam ijtihad itu salah maka ia mendapatkan satu
pahala.(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits Rasulullah saw riwayat Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi
bl 1B (Felind el o je 13) ol o) Al JB sl el ) Jis 0 S i) Gy W g
sgtial 18 €55 o) (8 20 calurg adde ) Lo sl g B 108 € 255 ) (8 2 ¢ Mla ) I,y
G5 o A daal) (Jl s haa 8 el e A e i Jgu ) b e JB QT Y

A J sy (m o Ll gy J gy

Artinya: Ketika Nabi mengutus Sahabat Muadz bin Jabal ke Yaman
sebagai hakim Nabi bertanya: Bagaimana cara kamu menghukumi suatu masalah
hukum? Muadz menjawab: Saya akan putuskan dengan Quran. Nabi bertanya:
Apabila tidak kamu temukan dalam Quran? Muadz menjawab: Dengan sunnah
Rasulullah. Nabi bertanya: Kalau tidak kamu temukan? Muadz menjawab: Saya
akan berijtihad dengan pendapat saya dan tidak akan melihat ke lainnya. Muadz
berkata: Lalu Nabi memukul dadaku dan bersabda: Segala puji bagi Allah yang
telah memberi pertolongan pada utusannya Rasulullah karena Nabi menyukai
sikap Muadz.( HR. Abu Dawud)

Ketika Amr bin As bertugas sebagai pimpinan pasukan dalam suatu
peperangan, disuatu malam Amr bermimpi dan mengeluarkan sperma. Ketika
akan melaksanakan sholat subuh, ia hanya bertayamun, karena udara sangat
dingin dan khawatir terhadap kesehatan tubuhnya apabila terkena air. Hal

tersebut disampaikan kepada Nabi Muhammad dan ternyata Nabi Muhammad
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saw tidak mengingkari sebagai hasil ijtuhad. Secara logika dapat ditetapkan
sebagai dasar adanya dan pentingnya ijtihad.'3?

Batasan-batasan ijtihad

Para ulama ushul sepakat bahwasanya ijtihad ini hanya terjadi pada ayat-
ayat yang bersifat dzhanniyah, karena sebagian dari materi-materi hukum dalam
al-Qur’an dan Sunah, sudah terbentuk dikfum yang odentik, yakni tidak
mengandung pengertian lain, atau sudah diberi 7inferpretasi otentik oleh sunah itu
sendiri. Di samping itu, juga ada sebagian diantaranya yang sudah memperoleh
kesepakatan bulat serta diberlakukan secara umum dan mengikat semua pihak
atau berdasarkan ijma’.

Peraturan hukum Islam seperti kewajiban shalat, zakat, puasa, haji,
berbakti kepada orang tua, mengasihi orang miskin, serta menyantuni anak yatim
dan larangan berzina, mencuri, membunuh tanpa hak dan lain-lain, adalah
termasuk kategori hukum Islam yang sudah diketahui oleh umum dan bersifat
mengikat semua pihak, serta tidak memerlukan interpretasi lain lagi.
Pengertiannya sudah begitu jelas dan otentik dalam teori maupun praktek. Jenis
peraturan tersebut disebut dengan mujma’ alaih wa ma’lum min al-din bi al-
dharrah dan bersifat gath’iyyah. Hal ini diketahui secara terus menerus sejak dari
masa Rasulullah SAW hingga saat ini. Pengetahuan yang demikian memang
sudah meyakinkan dan tidak perlu lagi interpretasi. Hal demikian tidak perlu lagi
diijtihadkan, sebagaimana disebutkan oleh ulama ushul dengan kaidah yang
berbunyi:

“Tidak diperkenankan berijtihad ketika sudah ada ketetapan nash”.

Salah satu contoh suatu nash yang sudah tegas syarih lagi gath’iul wurud
dan gath’i dalalahnya ialah seperti firman Allah S.W.T:

s s Wago aal5 815016 30 305 A1 50

Artinya: ‘perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, deralah
masing-masing keduanya seratus kali” (Q.S.An-Nur 2).

Beberapa Penerapan Ijtihad

132 Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an, Penamadani, Jakarta, 2013 hal.258
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Dari beberapa kasus hukum yang menggunakan dalil ijtihad, diketahui
bahwa penerapan ijtihad tebagi tiga bagian, yaitu: Ijtihad 7ntiga’i, ijtihad insya’i
dan ijtihad Mugorin.

1. Ijtihad intiga’i adalah ijtihad yang dilakukan seseorang atau sekelompok
orang untuk memilih pendapat para ahli fikih terdahulu mengenai masalah-
masalah tertentu, sebagai mana tertulis dalam kitab fikih, kemudian
menyeleksi mana yang lebih kuat dalilnya dan lebih relevan dengan kondisi
kita sekarang.

Kemungkinan besar pendapat para ahli figih terdahulu mengenai masalah
yang dipecahkan itu berbeda-beda, dalam hal ini para ulama bertugas untuk
mempertimbangkan dan menyeleksi dalil-dalil yang mereka pergunakan,
kemudian memberikan pendapatnya mengenai suatu permasalahan yang
dianggapnya lebih kuat dan lebih dapat diterima. Mereka itu terdiri dari ahli
tarjih dalam klasifikasi mujtahid yang dikemukan oleh ahli ushul figih pada
umumnya.

Sebagai contoh dapat dilihat dalam masalah talak atau perceraian. Menurut
mayoritas ulama figih terdahulu termasuk mazhab yang empat, bahwatalak
yang yang dinyatakan jatuh apabila diucapkan oleh suami dalam keadaan
sadar dan atas kehendak sendiri tampa harus bergantung pada adanya
saksi.!3 Akan tetapi menurut pendapat kalangan figih Syiah, talak baru
dianggap terjadi kalau disaksikan oleh dua orang saksi yang adil. Agaknya
pada masa sekarang ini pendapat Syiah ini mungkin lebih dapat diterima.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, Di Indonesia, talak baru
dianggap terjadi kalau dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama.
Sekirannya talak di syaratkan adanya saksi sesuai pendapat Syiah, suami
dimungkinkan untuk dapat berpikir dengan baik, sebelum menjatuhkan talak,
dengan demikian suami tidak menjatuhkan talak kapan dan dimanapun ia
berada. Karena itu dalam melaksanakan ijtihad intiqa’i diperlukan analisis

yang cermat dengan memperhatikan faktor sosial budaya, kemajuan iptek

133 sayyid Sabiq Fighul al-Sunnat, , Bairut, Dar al-Fikr, jilid II, hal: .220
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yang sesuai dengan perkembangan zaman. Diperlukan kajian terhadap dalil-
dalil yangdigunakan oleh ahli figih terdahulu dan juga relevansinya dimasa

sekarang.'3*

2. Ijtihad insya’l, yaitu usaha untuk menetapkan kesimpulan hukum mengenai
peristiwa-peristiwa baru yang belum diselesaikan oleh para ahli fikih
terdahulu.!

Dalam ijtihad ini diperlakukan pemahaman yang menyeluruh terhadap kasus-
kasus baru yang akan ditetapkan hukumnya. Jadi dalam menghadapi persoalan
yang sama sekali baru diperlukan pengetahuan mengenai masalah yang sedang
dibahas, tampa mengetahui kasus yang baru tersebut maka kemungkinan besar
hasil ijtihadnya akan membawa kepada kekeliruan.

Sebagai contoh dalam kasus pencangkokan jaringan atau organ tubuh
manusia. Guna menetapkan hukumnya maka perlu didengar lebih dahulu
pendapat para ahli dalam bidang kedokteran, khususnya ahli bedah, setelah
diketahui secara jelas perihal pencangkokan tersebut kemudian baru dimulai
dibahas dalam disiplin ilmu agama Islam, untuk kemudian diambil
kesimpulannya. Dalam Ijtihad /nsya 7 ini diperlukan pemahaman tentang metode
penetapan hukum diantara metode tersebut adalah qiyas, istihsan, maslahat
mursalat, dan saddu a/-zari’at.

Ijtihad Mugqorin, yaitu menggabungkanantara intiga’i dan Insya’l, dengan

demikian disamping untuk menguatkan atau mengkompromikan beberapa

pendapat, juga diupayakan adanya pendapat baru sebagai jalan keluar yang lebih
sesuai dengan tuntunan zaman.

Pada dasarnya, hasil ijtihad yang dihasilkan oleh ulama terdahulu
merupakan karya agung yang masih utuh, bukanlah menjadi patokan mutlak,

melainkan masih memerlukan ijtihad baru. Karena itu diperlukan kemampuan

134 Fathurrahman Djamil, Metode ljitihad majlis tarjih Muhammadiyah, Logos Publishing
House, Jakarta 1995, hal:.34

135 Yusuf Qardawi, al-ijtihad fi al-Syariat al- Islamiyyah ma’a nazharatin tahliliyyat fi al-
ljitihad al-Mu’atsir, Kuwait, , Dar al-Qalam, 1985, hal.126
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mengolah, mengkaji ulang hasil sebuah ijthad, dengan jalan menggabungkan
kedua bentuk ijtihad tersebut diatas.

Pembagian Ijtihad

Mengenai pembagian ijtihad, Sebgaian ahli ushul berpendapat, seperti
yang dijelaskan Mahdi Fadhl bahwa ijtihad terbagi menjadi dua bagian: pertama,
Ijtihad mutlak, yaitu ijtihad yang melengkapi semua masalah hukum, tidak
memilah-milahnya dalam bentuk bagian-bagian masalah hukum tertentu. Atau
biasa di sebut dengan ijtihad paripurna. Ulama yang mempunyai kemampuan
dalam hal ini disebut mujtahid mutlaq, yaitu seorang faqih yang mempunyai
kemampuan ijtihad meng-istinbath-kan seluruh bidang hukum dari dalil-dalilnya;
atau mempunyai kemampuan meng-istinbath-kan hukum dari sumber-sumber
hukum yang diakui secara syar’i dan ‘aqli. kedua Ijtihad juz-i. karia ijtihad
seperti ini adalah kajian mendalam tentang bagian tertentu dari hukum dan tidak
mendalam bagian yang lain. Pelaku (muhtahid)-nya disebut mujtahid juz-i, yaitu
faqih yang mempunyai kemampuan mengistinbathkan sebagian tertentu dari
hukum syara’ dari sumbernya yang muktabar tanpa kemampuan
mengistinbathkan semua hukum.

Imam mujtahid yang empat (Maliki, Syafi’[,Hambali dan Ahmad)
termasuk kepada bagian pertama(mujtahid mutiag) dan kebanyakan mujtahid
lainnya termasuk bagian yang kedua(mujtahid juz-1)!*¢

Pola-pola ijtihad yang dilakukan Mujtahid

[ima' (kesepakatan) : Pengertian ijma adalah kesepakatan para ulama
untuk menetapkan hukum agama berdasarkan Al-Qur'an dan Hadist dalam
perkara yang terjadi. Hasil dari [jma berupa Fatwa artinya keputuan yang diambil
secara bersama para ulama dan ahli agama yang berwenang untuk diikuti oleh
seluruh umat.

Qiyas :Pengertian qiyas adalah menggabungkan atau menyamakan
artinya menetapkan hukum dalam suatu perkara baru yang belum pernah masa

sebelumnya namun memiliki kesamaan seperti sebab, manfaat, bahaya dan

136 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jakarta: kencana, 2009, hal. 284
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berbagai aspek dalam perkara sebelumnya sehingga dihukumi sama. Ijma dan
Qiyas adalah sifat darurat dimana ada yang belum ditetapkan sebelumnya.

Maslahah Mursalah : Pengertian maslahah mursalah adalah cara
menetapkan hukum yang berdasarkan atas pertimbangan kegunaan dan
manfaatnya.

Sadudz dari’ah : Pengertian sadudz dzari’ah adalah memutuskan suatu
yang mubah makruh atau haram demi kepentingan umat.

Istishab : Pengertian istishab adalah tindakan dalam menetapkan suatu
ketetapan sampai ada alasan yang mengubahnya.

Urf : Pengertian urf adalah tindakan dalam menentukan masih bolehkah
adat-istiadat dan kebebasan masyarakat setempat dapat berjalan selama tidak
bertentangan dengan aturan prinsipal 1-Qur'an dan Hadist.

Istihsan : Pengertian istihsan adalah tindakan dengan meninggalkan satu
hukum kepada hukum lainnya disebabkan adanya suatu dalil syara’ yang
mengharuskan untuk meninggalkannya.

Metode [jtihad Empat Imam Mazhab

Selain mengambil empat rujukan syariah yang muma’ alaih yang
disepakati secara prinsip, diantara ulama mujtahid ada yang menggunakan cara
yang berbeda, secara tersendiri yang antara seorang mujtahid dengan yang
lainnya belum tentu sama. Ide dan cara yang digunakan oleh seorang mujtahid
diluar empat rujukan diatas ada yang diikuti oleh sesama mujtahid dan banyak
pula mujtahid yang menolaknya. Perbedaan dalam segi yang disebutkan diatas
menyebabkan hasil 7jtihad temuan setiap mujtahid pun terdapat perbedaan dan
masing-masing diikuti oleh orang-orang yang menganggapnya benar.

Dalam beberapa literature ushul fikih, dirumuskan mengenai metode
jjtihad yang ditempuh oleh empat imam madzhab, yaitu:

Metode ijtihad Imam Abu Hanifah adalah dengan mencarinya dalam al-
Qur’an dan sunah dengan caranya yang ketat dan hati-hati, pendapat shahabat,

giyas dalam pengunaanya yang luas, istihsan. Tidak disebutkannya ijma’ dalam
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rumusan itu bukan berarti Abu Hanifah menolak ijma’ tetapi menggunakan ijma’
Sahabat yang tergambar dalam ucapannya diatas.

Metode ijtihad Imam Malik adalah dengan menggunakan langkah sebagai
berikut: Al-Quran, sunah, amalan ahli Madinah, mashlahat mursalah, giyas, dan
saddu dzari’ah. Amalan ahli Madinah disini berarti ijma’ dalam arti yang umum.

Metode ijtihad Imam Syafii adalah dengan menggali al-Quran, sunah
yang shahih, meskipun lewat periwayatan perseorangan (ahad), ijma’ seluruh
mujtahid umat Islam dan qiyas. al-Quran dan sunah dijadikannya satu level
sedangkan ijma’ sahabat lebih kuat dari pada ijma’ ulama dalam artian umum.
Langkah terakhir yang dilakukan adalah istishab.

Metode ijtihad Ahmad bin Hanbal adalah mula-mula mencarinya dalam
al-Qur’an dan sunah, kemudian dalam fatwa shahabat, kemudian memilih
diantara fatwa sahabat bila diantara fatwa tersebut terdapat beda pendapat,
selanjutnya mengambil hadits mursal dan hadits yang tingkatnya diperkirakan
lemah, baru terakhir menempuh jalan qiyas.

Praktek Ijtihad

Cara yang harus ditempuh dalam mengaplikasikan ijtihad yang dilakukan
oleh seorang mujtahid adalah berdasarkan hadits yang populer tentang dialog
Nabi dengan Muadz bin Jabal ketika diutus Nabi ke Yaman untuk menjadi
Hakim, hal ini merupakan dasar dari ijtihad. Langkah Muadz bin Jabal dalam
menghadapi suatu masalah hukum adalah pertama, mencari dalam al-Quran.
Kedua, jika tidak ditemukan dalam al-Quran, ia mencarinya dalam sunah Nabi.
Ketiga, bila dalam sunah tidak ditemukan, maka ia menggunakan akal (ro’yu).

Kronologis langkah yang dilakukan oleh Muadz bin Jabal itu diikuti pula
oleh ulama yang datang sesudahnya, termasuk imam madzhab yang populer.
Namun mereka berbeda dalam memahami al-Qur’an, sunah, dan kadar
penggunaan akal dalam menetapkan hukum. perbedaan tersebut menyebabkan
perbedaan dalam menetapkan hukum figh.

Adapun beberapa proses yang ditempuh oleh seorang mujtahid dalam

istimbath hukum adalah: Perfama, tahapan yang yang harus dilakukan mujtahid
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adalah merujuk pada al-Qur’an. bila menemukan dalil atau petunjuk yang umum
dan dzahir, maka si mujtahid harus mencari penjelasannya, baik dalam bentuk
lafadz khas yang akan mentakhsiskan, lafadz muqoyyad yang menjelaskan
kemutlakannya, qorinah (petunjuk) yang akan menjelaskan maksudnya.

Kedua, Kalau tidak ditemukan dalam hukumnya dalam al-Quran,
mujtahid melangkah ke tahap berikutnya yaitu merujuk kepada sunah Nabi.
Mula-mula mujtahid mencarinya dari sunah yang mutawatir, kemudian dari
sunah yang tingkat keshahihannya berada di bawah mutawatir. Bila tidak
ditemukan dari yang tersurat dalam hadits, mujtahid mencarinya dari apa yang
tersirat di balik lafadz itu.

Ketiga, seorang mujtahid mencarinya dari pendapat ijma sahabat. Bila
dari sini ia menemukan hukum, maka ia menetapkan hukum menurut apa yang
telah disepakati oleh para sahabat tersebut. Kesepakatan ulama tersebut dinamai
ijma’.

Keempat, Bila tidak ada kesepakatan ulama sahabat tentang hukum
yang dicarinya, maka mujtahid menggunakan segenap kemampuan daya dan
ilmunya untuk menggali dan menemukan hukum Allah yang ia yakini pasti ada,
kemudian merumuskannya dalam formulasi hukum yang disebut figih.

Meskipun secara prinsip ulama mujtahid sependapat dalam penggunaan
empat sumber diatas yaitu al-Qur’an, sunah, ijma’ dan qiyas, namun dalam
penempatan urutan penggunaannya terdapat perbedaan pendapat. Misalnya
dalam hal apakah ijma’ harus didahulukan atas hadits ahad atau sebaliknya dan
apakah ijma’ didahulukan dari pada qiyas atau sebaliknya.

Fatwa dan Istifta
Penjelasan seorang fagih dan alim atas hukum syariat terhadap suatu
permasalahan hukum, disebut dengan fatwa. Kerja fatwa haruslah dari orang
yang kompeten dibidangnya dan layak dilabeli dengan predikat seorang mufti
(ahli fatwa). Adapun orang yang meminta penjelasan tersebut disebut sebagai

mustafti’.
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Fatwa merupakan perkara yang sangat urgen bagi manusia dikarenakan
tidak semua orang mampu menggali hukum-hukum syariah. Berbagai macam
persoalan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat menuntut jawaban yang jelas
dari dalil-dalilnya. Pengambilan fatwa tidak ubahnya dengan kaedah menggali
hukum-hukum syariat, dari dalil-dalil syariah-Ijtihad. Pasalnya, satu-satunya cara
untuk mengetahui hukum syariathdari dalil-dalil syariat adalah dengan ijtihad
tidak ada yang lain.

Pemberi fatwa harus didasarkan pada prinsip-prinsip ijtihad yakni ” fahm
al-nash” memahami nash atau teks dan fahm al-waaqi’ al-haaditsali” memahami
realitas permasalahan yang sedang terjadi. Fahm al-nash merupakan upaya
memahami dalil-dalil syariat hingga diketahui dilalah al-hukm atau penunjukkan
hukum yang terkandung di dalam dalil tersebut. Sedangkan fahmu al-waaqi’ al-
haaditsah adalah upaya mengkaji dan meneliti realitas yang hendak dihukumi
agar substansi persoalannya bisa dideteksi, serta hukum syariah yang paling
sesuai dengan realitas tersebut.

Fatwa ulama merupakan salah satu dalil yang dijadikan sumber
penetapan hukum. Semenjak wafatnya Rasulullah SAW. Otoritas penetapan
hukum Islam pada setiap generasi diwakilkan kepada para ulama yang menjadi
pewaris para Nabi. Sejak era Sahabat, 7abiin, Tabi’ Tabiin dan akhirnya
membentuk aliran masing-masing didukungi oleh para mujtahid madzhab.
Setelah berlalunya zaman pembinaan madzhab, hukum-hakam diputuskan
berdasarkan fatwa para imam mazhab yang didukungi masing-masing  oleh

para pendukung mazhab. Setelah berlalunya zaman para pendukung
mazhab, fatwa yang dikeluarkan oleh seseorang mufti maupun ulama saat itu
cenderung terikat dengan mazhab masing-masing. Permasalahannya di sini
adakah sesuatu fatwa yang dikeluarkan mesti terikat dengan mazhab yang diikuti
tergantung pada setiap zaman dan tempat.

Definisi /ftadan Fatwa

Kata fatwa berasal dari bahasa Arab al-Fatwa, Ibnu Mandzur dalam

Lisanul Arabnya mengatakan: fatwa merupakan bentuk mashdar dari kata fata,
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yaftu, fatwan, yang bermakna muda, baru, penjelasan, penerangan. Definisi Ibnu
Mandzur diikuti al-Fayumi yang mengartikan fatwa sebagai pemuda yang kuat.
Sehingga orang yang mengeluarkan fatwa dikatakan sebagai mufti, karena orang
tersebut diyakini mempunyai kekuatan dalam memberikan penjelasan dan
jawaban terhadap permasalahan yang dihadapinya sebagai mana kekuatan yang
dimiliki oleh seorang pemuda.

Fatwa menurut ferminologi Zamakhsyri adalah: penjelasan hukum
syariah tentang suatu masalah atas pernyataan seseorang atau sekelompok.
Sedangkan As-Syatibi memaknai fafrwa dalam arti a/-Ifia berarti keterangan-
keterangan tentang hukum syara’ yang tidak mengikat untuk diikuti.'3’

Keterangan tersebut menyipulkan dua kesimpulan didalam hukum dan
posisi sebuah fatwa. Pertama, Fatwa bersifat responsive. la merupakan jawaban
hukum (legal opinion) yang dikeluarkan setelah adanya suatu pertanyaan atau
permintaan fatwa (based on demand). Kedua, Kekuatan hukum, fatwa sebagai
jawaban hukum tidaklah bersifat mengikat. Dalam hal ini, orang yang meminta
fatwa, baik perorangan, lembaga, maupun masyarakat luas tidak harus mengikuti
isi atau hukum yang diberikan kepadanya.

Dasar Kehujaahan Fatwa

Penjelasan al-Qur’an. Allah SWT berfirman :

i3 00 () 85358 £ B 5 305 1B

Artinya: “kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya).”(qs:An-nisa’ :
59).

Al-alusi dalam tafsirnya, menafsiri ayat ini dengan : karena ulama adalah
orang-orang yang mampu dalam beristimbath dan yang menampilkan hukum-
hukum syariah.'38

As-Syatibi di dalam kitab A/-Muwatagat mengatakan:

S8 155 gals Ge g3l OB Bs ) Ead) 13 S 4 ga dladal D O e O

137 Wahbah Zuhaily, Ushul Figh, (Mansyurat Kuliah Da’wah Islamiyah,1990) hal. 98
138 Al-Alusi, Ruhul Ma’ani, Maktabah Syamilah, Edisi 4.1. juz 4 hal :106
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“sesungguhnya Umar bin Khatab selalu bermusyawarah dengan sahabat-
sahabatnya padahal beliau seorang faqih, sehingga apabila di ajukan suvatu
perkara kepadanya, beliau selalu berkata panggilah Ali dan Zaid untuk datang
kepada ku, lalu Umar bermusyawarah dengan mereka. Kemudian beliau
memutuskan yang merka sepakati.”

Imam sya’bi berkata:

Alaal i % b 3 QA L) Sab ) @36 Al il

Artinya:

“kalau ada khasus yang di ajukan kepada umar kadang-kadang beliau
meneliti kasus itu sebeulan lamanya. Dan setelah itu beliau mengajak sahabatnya
bermusyawarah.”

Ibnu Qayyim dalam 7ilamul mu’aqqiin menyatakan bahwa ulama’ besar
dari golongan fabi’in banyak di tempatkan di negara-negara islam., di antaranya
said musayyad di madinah, Atha bin Abi Abi Rabah di Mekah, Ibrahim An-
nakha’i di kufah, Al-Hasan Al-Bisri di Basra, Thawus bin Kaisan di yaman, dan
Makhul di Syam.

Setiap Sahabat, tabi’in-tabi’in, maupun ulama’-ulama’ yang ahli ketika
itu sangat berhati-hati di dalam berfatwa ketika mereka belum meneliti lebih
dahulu dalil-dalil yang di fatwakan itu dari al-Qur’an maupun dari hadis, di
antara mereka yang meng haramkanya, dengan berdasarkan firman Allah:

B e &5 Gl &) 38D B0 e 1525 215 1 5 ODa 13 Gk Al a1
DA% Y QX

Artinya: “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-
sebut oleh lidahmu secara Dusta "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah Tiadalah beruntung.”(QS. An-nahl: 116)

Syarat seorang mufti

Imam Haromain dalam kitab warogotnya menjelasakn beberapa syarat
yang dimiliki seorang mufti, antara lain : Mufti (orang yang memberi fatwa

masalah syara’) harus memenuhi beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu :
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pertama, Mengerti akan masalah-masalah fikih baik dari sisi asAlnya maupun
far’nya, sisi khilaf ulama maupun madzhab. Kedua Sempurna perangkat
ijtihadnya dan mengerti akan segala hal yang dibutuhkan dalam rangka menggali
hukum, diantaranya adalah harus mengerti akan ilmu nahwu, lughoh. Ketiga
mengerti akan perowi-perowi hadits. Keempat faham akan tafsir al-Quran dan
hadits-hadits Nabi terutama yang berkenaan dengan hukum-hukum syari’at.

Syarat seorang Mustafti

Mustafti adalah orang yang mencari fatwa kepada orang lain atau orang
yang meminta fatwa tentang masalah hukum syariat.

Orang yang diperbolehkan untuk bertanya atau meminta fatwa adalah
orang yang belum mencapai derajat mujtahid atau masih termasuk ahli zag/id.
Sehingga termasuk di dalamnya adalah orang yang masih bodoh ataupun sudah
memiliki keilmuan namun belum sampai derajat mujtahid. Maka, jika seseorang
termasuk golongan mustafti wajib baginya untuk meminta fatwa kepada mufti.
Sedangkan orang alim (mujtahid), yaitu seseorang yang secara keilmuan sudah
mencapai derajat mujtahid mutlag, maka baginya tidak boleh bertaqlid. Baik
telah berijtihad namun belum sampai menemukan hasil, atau sama sekali belum
berijtihad.!*®

Macam-macam metode Fatwa

Sebagai salah satu jawaban atas masalah hukum kontekstual maka fatwa
harus mengikuti beberapa Kaidah istinbat yang dijadikan pedoman dalam
penetapan fatwa, adapun metode tersebut adalah :

a. Metode Bayani

Teks Nash al-Quran dan as-Sunnah tidak bisa difahami oleh setiap orang,
karenanya metode bayani ini adalah sebuah alternatif dalam menetapkan hukum
dengan menggunakan analisis kebahasaan. Pembahasan metode bayani ini dalam
kajian ushul figh mencakup: beberapa pendekatan berbeda diantaranya :
pendekatan  bedasarkan segi makna lafadz, pendekatan bedasarkan segi

pemakaian makna, penekatan bedasarkan segi terang dan samarnya makna, dan

139 Imam Haromain, Waroqot, syarah tahgiq Abdullah bin Solih Fauzan, cet. Darul
Muslim Jeddah, 2003. hal 253-257
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terakhir pendekatan bedasarkan segi penunjukan lafadz kepada makna menurut

maksud pencipta nash.

b. Metode Istishlahi

Metode ini dipergunakan untuk menggali, menemukan, dan merumuskan
hukum syaiah dengan cara menerapkan hukum &kul/li untuk peristiwa yang
ketentuan hukumnya tidak terdapat dalam nash, belum diputuskan dengan ijma’
dan tidak memungkinan dengan qiyas atau istihsan

2)  Metode Ta’lili

Metode ini digunakan untuk menggali dan menetapkan hukum terhadap
suatu kejadian yang tidak ditemukan dalilnya secara tersurat. lstinbath ini
ditunjukan untuk menetapkan hukum suatu peristiwa dengan merujuk kepada
kejadian yang sudah ada hukumnya karena adanya kesamaan i//at.’#

Kedudukan Ifta’ (fatwa)

Imam Nawawi dalam kitab A/Majmu’ Syarh Al Muhaddzab,
menjelaskan bahwa posisi fatwa sangat krusial dan mempunyai keistimewaan.
Faktor otoritas ulama sebagai mufti dan pewaris para nabi lebih memengaruhi
kedudukan tersebut. Nawawi menegaskan  “kalian harus mengerti bahwa
berfatwa itu adalah satu perkara yang sangat berat dan besar bahayanya, tetapi ia
mempunyai faedah yang besar pula karena orang yang berfatwa itu bukan
sembarang orang melainkan adalah pewaris para nabi yang secara fard/u kifayah
harus melaksanakan urusan itu”

Imam Asy-Syatibi menyatakan bahwa mufti adalah penyambung lidah
para nabi, khususnya Nabi Muhammad SAW. untuk menyampaikan perkara-
perkara agama kepada umat dibumi ini.

Al s e sl

”Hendaklah engkau menyampaikan kepada mercka dariku sekalipun

hanya satu ayat.”(HR. Ahmad dan Tirmidzi)

140 Abu Zahrah, USHUL FIQIH,(Jakarta:Pustaka Firdaus,2008),cet.12, hal.332-334.
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Ibnu Abidin menjelaskan bahwa orang fasik tidak boleh diterima
keputusan-keputusannya tentang agama. Mereka yang dikenal fasik dengan
sendirinya tak memiliki otoritas mengeluarkan fatwa. Menurut sejumlah
kalangan, bahkan mereka yang terkenal fasik haram mengeluarkan fatwa.
Kriteria-kriteria diatas menjadi bukti kuat bahwa fatwa yang dikeluarkan dari

ulama memiliki pemharuh hukum yang kuat.'*!

Istinbath Hukum

Secara etimologi Istinbath berasal dari kata nabata-yanbutu-nabtan yang
berarti “air yang pertama kali muncul pada saat seseorang menggali sumur’.
Kata kerja tersebut kemudian dijadikan bentuk zransitif, sehingga menjadi anbata
dan istinbata, yang berarti mengeluarkan air dari sumur (sumber tempat air
tersembunyi).

Al-Jurjani memberikan arti kata /Istinbath dengan mengeluarkan air dari
mata air (dalam tanah).!4?

kata istinbath pada asalnya berarti mengeluarkan air dari sumbernya
kemudian dipakai sebagai istilah fighi yang berarti mengeluarkan hukum dari
sumbernya, yakni mengeluarkan kandungan hukum dari nash-nash dengan
ketajaman nalar dan kemampuan daya pikir yang optimal. Pengertian diatas
menunjukan kesamaan istinbath dengan ijtihad, yang dikenal oleh ulama ushul
fighi.

istinbat menurut al- Syaukani dianggap sebagai oprasionalisasi ijtihad

karena ijtihad dilakukan dengan menggunakan kaidah-kaidah istinbat.'** Ulama

141 yysuf al-Qaradawi, al-Fatwa Bayn al-Indibat wa al-Tasayyub (Kairo: Dar Sahwabh li al-
Nashr wa al-Tawzi’, 1988), hal:143

142 Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta’rifat, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1988),
hal.22

3 Muhammad al-Syawkani, Irsyad al-Fukhul ila tahqgiq al-Hagg min ‘llm al-Ushul,
(Surabaya: Ahmad lbn Sa’d Ibn Nabhan, t.th),h. 71
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Ushul fikih telah meletakkan dan mengembangkan kaidah-kaidah istinbath yang
menjadi instrument penting dalam penggalian hukum Islam.

Kata istinbath terdapat dalam firman Allah QS. An-nisa 4: 83 dalam
bentuk 77 ’j// mudari sebagai berikut:

2 a1 ol o5 Ostdl 16580 35 1218 Gasall o a1 G el dhels 130
S ) U Y ddad s 2Kl ) (J0mb Y 315% e 40 sl () Al

“Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan
ataupun ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. Padahal apabila mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-
orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari
mereka (rasul dan ulil Amri). Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat Allah
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di
antara kamu)”.( QS. An-nisa 4: 83)

Jika dihubungkan dengan hukum, maka istinbath merupakan suatu upaya
penarikan hukum dari Al-Qur’an dan Sunnah melalui jalan ijtihad. Sedangkan
menurut bahasa istinbath adalah mengeluarkan atau menetapkan. Menurut
istilah, istinbath adalah upaya mengeluarkan makna-makna dari nash-nash yang
terkandung didalamnya dengan cara mengerahkan kemampuan dari potensi
naluriyah. Dari nash-nash tersebut menghasilkan dua macam istinbath yaitu yaitu
yang berbentuk lafdziyah dan maknawiyah.

1. Istinbath Latdziyah

Istinbat lafdziyah adalah mengistinbatkan hukum atau mengambil suatu
hukum ditinjau dari segi /afadmya. Ada tiga cara untuk mengetahui makna yang
tepat dari suatu /afadz, yaitu:

a. Berdasarkan pengertian banyak orang yang telah mutawattir.
b. Berdasarkan pengertian orang-orang tertentu.

c. Berdasarkan hasil pemikiran akal nalar pemikiran suatu /afadz.

2. Istinbat Maknawiyah
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Istinbath maknawiyah adalah mengambil hukum yang ditinjau dari segi
maknanya. Sebagaimana dikutip oleh Nasrun Rusli melihat ada dua cara
pendekatan yang dikembangkan oleh para pakar dalam melakukan istinbat, yakni
melalui kaidah-kaidah kebahasan dan melalui pengenalan maksud syariah.
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang akan melakukan
istinbat atau ijtihad adalah sebagai berikut:

a. Memiliki ilmu pengetahuan yang luas tentang ayat-ayat Al-Quran yang
berhubungan dengan masalah hukum.

b. Memiliki pengetahuan yang luas tentang hadis-hadis Nabi yang berhubungan
dengan masalah hukum.

c. Menguasai seluruh masalah yang hukumnya telah ditunjukkan oleh ijma’,agar
dalam menetukan hukum sesuatu tidak bertentangan dengan ijma’.

d. Memiliki pengetahuan yang luas tentang qiyas, dan dapat
mempergunakannya untuk istinbat hukum.

e. Mengetahui ilmu logika, agar dapat menghasilkan kesimpulan yang benar
tentang hukum, dan sanggup mempertanggung jawabkannya.

f. Menguasai bahasa arab secara mendalam karena Al-Qur’an dan Sunnah
tersusun dalam bahasa Arab.!#4

penjelasan tersebut menegaskan bahwa ada berbagai macam metode
istinbath yang digunakan oleh mayoritas ulama ushul fikih untuk mendapatkan
suatu hukum yang baru dengan merujuk hukum dasar yang sudah ada. untuk
menjawab permasalahan hukum yang kontekstual, dibawah ini akan dipaparkan
sebagian metode istinbath antara lain adalah:

1. Pendekatan /afazd kepada makna

Cara penggalian hukum dan nash ada dua macam pendekatan,yaitu
pendekatan makna dan pendekatan /afadz. Pendekatan makna adalah penarikan
kesimpulan hukum bukan kepada nash langsung seperti menggunakan giyas,
istihsan, maslahah mursalah dan lain sebagainya. Sedang pendekatan lafadz

penerapannya membutuhkan beberapa faktor pendukung yang sangat dibutuhkan

14 Mu’in, Asymuni Rahman, Ushul Figh Il, (Jakarta: Departemen Agama, 1986), hal. 2
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yaitu penguasaan terhadap makna dari lafadz-lafadz nash serta konotasinya dari
segi umum dan khusus dan mengetahui dalalahnya. Didalamnya dibahas
tentang mutlag, muqayyad, amr dan nahy

a. Mutlak dan Muqgayyad

Mutlak menurut bahasa yaitu : “tidak terikat” sedangkan mugayyad
kebalikan dari mutlak. Adapun menurut istilah adalah suatau kata yang
menunjukan suatu materi dengan tanpa ikatan.!'#’

Wahbah Zuhaili mendefinisakn Mutlak dengan : lafadz khas yang
menunjukkan kepada makna keseluruhan dan tidak dibatasi dengan suatu sifat
dari beberapa sifat'¥® seperti lafaz <\S(kitab/buku), Jau (orang laki-laki),
«ls(pencari ilmu), dan lain sebagainya. Lafadz-lafadz tersebut merupakan
lafadz-lafadz mutlak yang menunjukkan makna keseluruhan dalam jenisnya
dengan tanpa memperhatikan keumumannya, karena yang dimaksud adalah
hakikat sesuatu tersebut tanpa dibatasi dengan sesuatu lainnya. Khudhari Beik
mendefinisikan mutlak ialah lafadz yang memberi petunjuk terhadap satu atau
beberapa satuan yang mencakup tanpa ikatan yang terpisah secara lafdzi.!¥’
Menurut Abu Zahrah, mutlak ialah /afadz yang memberi petunjuk terhadap
maudhu’nya tanpa memandang kepada satu, banyak, atau sifatnya, tetapi
memberi petunjuk kepada hakikat sesuatu menurut apa adanya.

Muqayyad adalah /Jafadz khas yang menunjukkan kepada makna
keseluruhan yang dibatasi dengan suatu sifat dari beberapa sifat, seperti lafaz
Cnise Jay (orang mu'min laki-laki), %> QUS (kitab/buku baru), 4iase 48 (budak
mu’min), dan lain sebagainya. Contoh ayat yang mengandung
makna muqayyad adalah ¢8e (ai¢d abua dalam surah al-Mujadalah ayat 4.
Lafaz abua pada ayat tersebut merupakan lafaz muqayyad dengan dibatasi
dengan dua bulan berturut-turut dan sebelum bercampur dan istimta’ dengan istri

yang di-dihari’** menurut Al-Khudari Beik, Mugayyad ialah lafadz yang

145 Jalaludin As =Syuthi,Ulumul Qur’an,Jilid 3, Surabaya ,Pt Bina limu, 2007, him.129.

146 Abdul Wahbah al-Zauhailiy, Al-Wajiz fi Ushul al-Figh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1999)
hal:206

147 Muhammad Khudari Bik, Ushul al-Figh. Hal: 147

198 Abdul Wahbah al-Zauhailiy, Al-Wajiz fi Ushul al-Figh..hal 206
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menunjukan suatu objek (afrad) atau beberapa objek tertentu yang dibatasi oleh
lafadz tertentu. Sedangkan menurut Zaky Al-Din Sya’ban, mugayyad ialah suatu
lafadz yang menunjukan atas satu objek atau beberapa objek dan ia telah oleh
suatu sifat. Dan menurut Mustafa Said Al-Khin, yaitu petunjuk makna lafadz
kepada sesuatu yang telah dibatasi dengan suatu batasan yang mempersempit
cakupannya atau petunjuk lafal tersebut telah tertentu maknanya.

Artinya “Dan barang siapa membunuh seseorang mikmin karena bersalah
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman”. (QS An
Nisa 92).

Kesimpulan dari definisi mugayyad adalah suatu lafadz nash yang
maknanya telah tertentu karena dibatasi dengan suatu sifat tertentu sehingga
pengertiannya lebih terbatas dan pasti. Mugayyad ini kebalikan dari mutlak
pengertiannya lebih spesifik lagi.

Bentuk-bentuk mutlak dan mugayyad

Kaidah lafadz mutlak dan mugayyad dapat dibagi dalam lima bentuk:

1. Suatu lafadz dipakai dengan mut/ak pada suatu nash, sedangkan pada

nash lain digunakan dengan mugayyad

2. Lafadz mutak dan mugayyad berlaku sama pada hukum dan sebabnya

3. Lafadz mutlak dan mugayyad yang berlaku pada nash itu berbeda,

baik dalam hukumnya ataupun sebab hukumnya

4. Mutlak dan muqgayyad berbeda dalam hukumnya, sedangkan sebab

hukumnya sama.

5. Mutlak dan mugayyad sama dalam hukumnya, tetapi berbeda dalam

sebabnya.

Hubungan antara mutlak dan muqayyad

Apabila da suatu lafadz, yang disatu tempat berbentuk mut/ak, sedangkan
ditempat yang lain berbentuk muqgayyad, ada empat kemungkinan dari
ketentuannya.

1.  Persamaan sebab dan hukum
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Apabila kedua lafal itu bersamaan dalam sebab dan hukumnya, maka
harus diikutkan satu kepada lain, yakni yang muqayyad. Artinya lafadz mut/ak
tadi, tidak lagi mutlak, karena harus tunduk pada yang muqayyad dan harus
diartikan secara muqayyad. Jadi, kedua lafadz tadi sekalipun berbeda dalam
bentuknya, memiliki kesamaan dalam cara mengertikannya. Oleh karena itu,
yang muqgayyad sebagai penjelas (yang menjelaskan) pada yang mutlak. Contoh
lafadz, artinya tiga hari, bentuknya sebagimana yang terdapat dalam ayat:

ol 2558 glimd 393 8 b

Artinya: “Barang siapa yang tidak sanggup melakukan yang demikian,
maka kataratnya puasa selama tiga hari”(QS Al-Maidah 89)

Menurut bacaan mutawatir, bentuk lafadz diatas adalah mutiak. Akan
tetapi, menurut bacaan syadzah, bentuk lafal tersebut adalah mugayyad (bacaan
Ubbaid bin Ka’ab dan Ibnu Mas’ud) ayat itu berbunyi:

il s Q31 25 s 25 21 1

Artinya “Hendaknya puasa tiga hari berturut-turut. Jadi, dibatasi oleh
kata-kata berturut-turut.”

Karena kedua bacaan tadi bersamaan sebab dan hukumnya, giraat
mutawatir diatas harus diikutkan pada giraat syadzah. Jadi, cara mengartikannya
dipersamakan dengan giraat syadzah, yaitu hendaklah berpuasa tiga hari
berturut-turut. Jadi, dalam giraat mutawatir harus juga dibatasi dengan berturut-
turut karena keduanya sama hukumnya, yaitu wajib puasa dan sama sebabnya,

yaitu karena kafarat sumpah.

2. Sebabnya berbeda tetapi hukumnya sama

Apabila dua lafadz itu berbeda dalam sebab, tetapi tidak berbeda dalam
hukum (persamaan hukum), bagian ini diperselisihkan oleh ulama ushul. Menurut
sebagian ulama, yang mutlak harus diikutkan pada yang muqayyad, sedangkan
ulama yang mutlak tetap pada kemutlakannya. Contoh lafal berbentuk mutlak
dalam QS Mujadilah:3
Uag 0574 s 5 SIS O U8 e 285 20 338 1506 Wl 0058 580 A g B 09010 Gl

2

uw:’.’. ],53
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Artinya: “Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, Maka (wajib atasnya)
memerdekakan  seorang  budak  sebelum  kedua suami  isteri  itu
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al- Mujadilah: 3)

180 O ) Bl () A 5 45030 485 0% L Ul 08 (5

Artinya: “Dan barang siapa membunuh mukmin karena tersalah (tidak
sengaja), maka hendaklah ia memerdekakan seorang budak yang mukmin, serta
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu),.”(QS.
An-nisa 92).

Kesimpulan dari pemaparan tersebut bahwa hubungan antara mut/ak dan
mugqayyad itu satu tujuan walaupun diantara keduanya ada perbedaan tetapi
masih tetap sama. Dalam ayat pertama, yang menjadi sebab dia memerdekaan
ialah karena bersumpah dihar, sedangkan pada ayat yang kedua karena

membunuh dengan tidak sengaja. Jadi, berbeda sebabnya.!#

b. Al-amardan An-nahy
Amar secara etimologi artinya suruhan, perintah dan perbuatan. Secara
terminologi artinya tuntutan memperbuat dari atasan kepada bawahan. Menurut
Jumhur ulama’ Ushul, definisi amaradalah lafadz yang menunjukkan tuntutan
dari atasan kepada bawahannya untuk mengerjakan suatu pekerjaan.'>°
Menurut Abdul Hamid Hakim :
N A Je Y e Jadll alla
“tuntutan untuk memperbuat sesuatu dari pihak atasan kepada pihak
bawah”
Menurut ja’far Amir mengutip definisi Al-Amru dari kitab Irsyadul
Fukhul :
e Aain¥) das (e Jall dadl) alla 1Y)

199 Burhanuddin, Figih Ibadah, (Bandung:2010), him 198-199
150 Muhammad Abu Zahro, Ushul figih, dar Al-Fikr, arab, hal 176
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“amar adalah perintah dengan lisan untuk mewujudkan suatu perbuatan
yang harus di lakukan”

Beberapa definisi tersebut, dapat difahami bahwa amar itu tidak hanya
ditunjuk pada lafadz yang memakai shigat amar, tetapi ditunjuk pula oleh semua
bentuk kata yang didalamnya mengandung arti perintah, sebab perintah itu
terkadang menggunakan kata-kata yang berarti majaz. Sekalipun demikian, yang
terpenting dari arti amar adalah bahwa didalam kata amar terkandung unsur

tuntutan untuk mengerjakan.

Petunjuk lafadz amar

Mayoritas ulama berpendapat bahwa lafadz amr itu diciptakan untuk
memberi pengertian wajib. Selama lafadz amr itu tetap dalam kemutlagannya ia
selalu menunjukkan kepada arti yang hakiki, yakni wajib, yang memang
diciptakan untuknya dan tidak akan dialihkan kepada arti lain, jika tidak ada

garinah yang mengalihkannya'>!

Bentuk-bentuk Amar
Sebagai salah satu petunjuk untuk mengetahui kalimat amar, maka
diperlukan memahami sighot atau bentuk amrdalam bahasa Arab, ada beberapa
kata dan anjuran khusus yang menunjukkan arti perintah. Diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Fi’il amr, contoh:
LN 50 5 Bl ) 3280 5
Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. (QS. Al-Baqoroh:
43)
b. Isim fi’il amr
A 1Y) (i Ba a8500Y 280l K0
Artinya: Jagalah dirimu sendiri, tiadalah orang yang sesat itu

membahayakan kamujika kamu mendapatkan petunjuk. (QS. Al-Maidah: 105)

151 safiiudin Shidiq, Ushul Figh, (Surabaya: Kencana Pranada Media Group, 2011), cet ke-
1, hal. 172
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c. Fi’il mudhari’ yang didahului huruf lam amr: oS35, contoh:

A L il

Artinya:Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat.....(QS. Ali
Imran: 104)

d. Isim masdar pengganti fi’il

Misal kata Glea)(berbuat kebaikan), contoh:

L) el il g

Artinya: Dan kepada kedua orang tuamu berbuat kebaikan (QS. Al-
Baqoroh: 83)

Kaidah-Kaidah Amar dalam Al-Qur’an untuk memahami hukum amar,
para ulama membatasi makna dan faidah amar dengan beberapa kaidah,
diantaranya adalah sebagai berikut:

Kaidah Pertama: setiap menunjukan makna wajib

Lo Yo it e 5 Y g o sll ¥l é Jea Y]

Amr pada dasarnya menunjukkan arti wajib, kecuali adanya qarinah
“tanda” tersebut yang memalingkan arti wajib tersebut.

Contoh /afadz amar yang menunjukkan kepada wajib:

Ezall | 4l 5

Contoh lafaz amar yang menunjukkan kepada selain wajib karena
qarinah-qarinah tertentu:

a. Nadb (<)) anjuran seperti:

Artinya:” Hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu
mengetahui ada kebaikan pada mereka,(Q.S.An-Nur:33)

b.  Mubah ( 4=LY/) sesuatu yang dikerjakan dan ditinggalkannya tidak

apa-apa, seperti:

- ] 28 o 655 a5V 6 g il Sl iiad (3L

Artinya:” Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di
bumi, carilah karunia Allah (Q.S.Al-Jumu’ah:10)

Kaidah Kedua: Perintah atas sesuatu larangan atas hal sebaliknya.

o2 e ol o jlives o dlls Y
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Amr atau perintah terhadap sesuatu berarti larangan akan kebalikannya.
Amr merupakan suatu lafaz yang mempunyai makna perintah. Oleh karena itu,
Perintah berhubungan untuk tuntutan atau harus dikerjakan, sedangkan larangan
adalah untuk ditinggalkannya. Perintah adalah kebalikan dari larangan. Sebagai
contoh:

@ [s42 15

Artinya:” Sembahlah Allah.”

Perintah menyembah Allah berarti larangan mempersekutukan Allah.

Kaidah Ketiga: amar tidak menunjukkan perintah seketika.

i o Y1y sl oy s

Perintah itu menghendaki segera dilaksanakan kecuali ada tanda tertentu
yang menyatakan jika suatu perbuatan tersebut tidak segera dilaksanakan.

lafaz amar yang tidak menghendaki segera dilakukan karena adanya
qarinah tertentu:

el il 5 35

Artinya:”Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji
(Q.S.Al-Hajj:28)

Lafadz amar yang menghendaki segera dilakukan:

< T Tl

Nash tersebut menghendaki sebuah perintah kepada hamba-Nya untuk
bersegeralah melakukan berlomba-lombalah dalam hal kebaikan.

Artinya:”Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu (untuk
melaksanakan) haji, maka berhajilah kamu.”

Jumhur Ulama sepakat bahwa perintah mengerjakan sesuatu yang
berhubungan dengan waktu, maka harus dikerjakan sesuai dengan waktu yang
telah ditetapkan dan tidak boleh diluar waktu. Bila dikerjakan diluar waktunya,
maka tidak dibolehkan oleh syara.

Kaidah Keempat: amar tidak mengharuskan untuk dilang-ulang

IS 2ids ¥ pall 6 La )

Pada dasarnya perintah itu tidak menghendaki pengulangan, kecuali

adanya tanda atau kalimat yang menunjukkan kepada pengulangan.



110

Para ulama mengelompokkan menjadi 3 yaitu:
a.  Perintah tersebut dikaitkan dengan syarat, seperti:
Artinya. Jika kamu berjunub maka, mandilah. (Q.S.Al-Maidah.6)
b. Perintah tersebut dikaitkan dengan illat, dengan kaidah:
Lae g lga g dlell xo_yg 1S/
“Hukum itu ditentukan oleh ada atau tidak adanya illat.”
Seperti hukum rajam sebab melakukan zina. Firman Allah:
Artinya:” Wanita dan laki-laki yang berzina maka deralah masing-masing
seratus kali” (Q.S.An-Nur:2)
c.  Perintah dikaitkan dengan sifat atau keadaan yang berlaku sebagai
illat, seperti kewajiban shalat setiap kali masuk waktu.
- pdll) o8 N u3T
Artinya:” Kerjakanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir.”(Q.S.Al-
Isra’78)
Dari paparan tersebut menyatakan bahwa berulangnya kewajibannya itu

dihubungkan dengan berulangnya sebab.

Nahi adalah /afadz yang menunjukkan tuntutan untuk meningggalkan
sesuatu (tuntutan yang masih dikerjakan) dari atasan kepada bawahan. Atau nahi
adalah ungkapan yang meminta agar sesuatu perbuatan dijauhi yang dikeluarkan
oleh orang yang kedudukanya lebih tinggi kepada orang yang kedudukanya lebih

rendah.'>? Larangan seperti halnya perintah, membawa berbagai variasi makna.

Meskipun makna pokok dari nahi adalah keharaman, atau tahrim tetapi
nahi juga digunakan untuk sekedar menyatakan tidak disukai (karohiyah),
tuntutan (irsyad) atau kesopanan (ta’dib) dan permohonanan (do ’a). Oleh karena

itu nahi membawa berbagai makna, maka para ulama’ berbeda pendapat tentang

152 Aly Hasbullah. Ushulut tasyri’ al-islami, maktabah al-ma’rifah tt..hal:. 182
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manakah diantara makna — makna ini yang merupakan makna pokok (hakiki)
sebagai lawan dari makna sekedar atau makna metaforisnya.

Seperti amar, nahi juga memiliki kaidah-kaidah yang menjadi petunjuk
untuk memberi pemahaman tentang batasan hukum terkait larangan-larangan
syariah, adapun kaidahnya adalah :

Kaidah pertama, m~ill il & Ja¥) (pada dasarnya suatu larangan
menunjukkan hukum haram ), Contohnya dalam surah Al-Mu’min ayat 151 :

Gl YA 0 1 el Y
Artinya: Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah melainkan
dengan suatu sebab yang benar.( QS: Al-mumin 15)

Kaidah kedua, Wlas 5Ll gllay il 8 Joa¥) (suatu larangan menunjukkan
fasadperbuatan yang dilarang itu jika dikerjakan.)

Cotohnya dalam surah Al- Isra’:

s ¢ L g 4828 IS as) 330 ) g0 8 Y g

Artinya: Jangnlah kamu mendekati zina,sesungguhnya ia adalah seburuk-
buruk jalan.

Kaidah ketiga, exay sl (o3l 0o (¢dll (suatu larangan terhadap sesuatu
perbuatan berarti perintah terhadap kebalikannya).

Contoh surah Lukman ayat 18 :

b e )Yl (A i Y

Artinya: Janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh. (Qs:
Lukman ayat 18 )

Shighat al-Nahi merupakan tuntutan yang berisi larangan, maka bagian
ini akan diuraikan berbagai macam shighat al-Nahi.Adapun bentuk shighat al-
Nahi itu adalah:

1. Fi’il  Mudhari’ yang dihubungkan dengan 4@l Yyaitu yang
menunjukkan  larangan atau menyatakan tidak boleh  melakukan
perbuatan.sebagaimana firman Allah dalam surat Al-An’am ayat 152:

=3l iy s el o ALY sl s 508 Y

“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang

lebih bermantaat, hingga sampai ia dewasa”.( Al-An’am. 152)
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2. Kata yang berbentuk perintah untuk meninggalkan suatu
perbuatan.Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Hajj:30
2300 O3 158805 E5Y) (e Gud 3 | 5EA1S
“Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah
perkataan-perkataan dusta.”(Q.S.al-Hajj:30)
3. Menggunakan kata (¢ itu sendiri dalam kalimat.sebagaimana
dalam firman Allah
R0l & 2l 5 a5 olnddll g (g LaoAl (53 ol 5 gt s iy i 0 &)
O RS
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.”(QS.al-Nahl: 90)
4Jumlah Khabariyah, yaitu kalimat berita yang digunakan untuk
menunjukkan larangan dengan cara pengharaman sesuatu atau menyatakan tidak
halalnya sesuatu.
B8 s 155 &0 g ¥ 1l Gl T g
Artinya “ Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa’( Q.S. an-Nisa’ : 19)
keempat macam bentuk yang telah disebutkan di atas, merupakan shighat
al-Nahi yang dapat digolongkan kepada larangan.Akan tetapi, menurut Mustafa
Said al-Khin,bahwa shighat al-Nahi yang sebenarnya adalah fi’il mudhari’, yang
dimasuki atau yang dihubungkan dengan (4»LY). Pada dasarnya,terdapat
keempat shighat al-Nahi yang telah disebutkan di atas tidak terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama ushul figih.!?
Sighat dan makna yang digunakan pada larangan (nahi) ini, pada dasarnya
memiliki dua konsekwensi hukum ; Haram atau Makruh. Sama halnya dengan
perintah (amar) yang memiliki konsekwensi hukum ; Wajib dan sunnah. Biasanya

sebuah larangan yang disertai dengan sebuah indikasi (garinah) maka hukumnya

153 Romli, Mugaranah Mazahib Fil Ushul.(Jakarta: Gaya Media Pratama) him.
189-190
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digolongkan ke dalam haram. Sedangkan larangan yang tidak disertai dengan

indikasi tertentu, maka hukumnya digolongkan pada makruh.!>*

Tujuan Hukum Islam

Konsep tujuan hukum Islam (Maqashid al-syari’ah) merupakan
substansi dari penerapan hukum Islam guna mewujudkan kebaikan
sekaligus menghindarkan keburukan” jalb al-manfa’ah wa daf® al-
mafsadah’, atau menarik manfaat dan menolak madharat, Istilah yang
sepadan dengan inti dari maqgashid al-syari’ah tersebut adalah mas/ahah,
karena penetapan hukum dalam Islam harus bermuara kepada mas/ahah.
keberadaan maslahah sebagai bagian tak terpisahkan dalam hukum Islam
tetap menghadirkan banyak polemik dan perbedaan pendapat di kalangan
ulama’, baik sejak Ushul Figh masih berada pada masa sahabat, masa imam
madzhab, maupun pada masa ulama kontemporer.

Syari’ah, oleh para ahli adalah sebuah jalan yang ditetapkan Allah
dimana manusia harus mengarahkan hidupnya untuk merealisir kehendak
Allah sebagai al- syaari’(pembuat syari’ah) yeng menyangkut seluruh
tingkah laku, baik secara fisik, mental maupun spiritual. Terutama dalam
hal transaksi hukum dan social serta semua tingkah laku pribadi, dalam arti
keseluruhan cara hidup yang komprehensif. '3

Secara etimologi maqgasid syari’ahdiambil dari dua kata,
yaitu maqgasid dan syari’ah. Magqgasid adalah bentuk jamak dari maqgasud
yang berarti kesengajaan atau tujuan, sedangkan syari’ah secara bahasa
jalan menuju sumber air, yang bisa juga diartikan jalan menuju sumber
kehidupan.'’® Imam Asy- Syatibi: Beliau tidak mengemukakan definisi

secara spesifik tentang maqashid syariah disebabkan karena masyarakat

154 Wahbah az zuhaily, Op,cit., 234

155 Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka,1984), cet |, him.
141

156 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: Mac Donald & Evan Ltd.,
1980), him, 767.
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umum sudah memahaminya baik langsung maupun tidak langsung.
Abdullah Daraz dalam komentarnya terhadap pandangan al Syatibi
menyatakan bahwa tujuan utama Allah menetapkan hukum-Nya adalah
untuk terwujudnya kemaslahatan hidup manusia di dunia dan di akhirat.
Oleh karena itu, faklif (pembebanan hukum) harus mengacu kepada
terwujudnya tujuan hukum itu'>’

Pada perkembangan selanjutnya penelaahan terhadap magqashid al
Syariah semakin mendapat perhatian di kalangan ulama ushul. Imam al
Juwaini-al Imam al Haramain Malik Ibn Abdullah Ibn Yusuf al Juwaini-
dapat dikatakan sebagai ulama ushul yang pertama kali meletakkan dasar
kajian tentang maqashid al Syariah ini. Imam al Juwaini mengatakan orang-
orang yang tidak mampu memahami dengan baik tujuan Allah dalam
memberikan perintah dan laranganNya, maka ia belum dipandang mampu
dalam menetapkan atau melakukan istinbath hukum-hukum Syariah!®%,
selanjutnya pemahaman tersebut dikembangkan al Ghazali. Al- Ghazali
memahami magqashid al Syariah berkaitan dengan pembahasan tentang
masalik al Munasabah yang terdapat dalam masalik al-ta’lil'>° Bagi al
Syatibi memahami maqashid al Syariah sangat urgen dilakukan ketika
seorang ulama mujtahid ingin melakukan istinbath hukum. Karena dengan
memahami magqashid al Syariah ia akan dapat mengetahui apa tujuan Allah
menetapkan hukum-hukumNya. Oleh karena itulah al Syatibi menekankan
jika upaya penggalian hukum syara’ itu berhasil secara optimal maka

seorang mujtahid itu harus mampu memahami maqashid al Syariah.'6°

Penetapan Tujuan Hukum Islam

157 |ihat komentar Abdullah Daraz terhadap karya al Syatibi dalam al Syatibi, al
Muwafaqat Fi Ushul al Syariah,, (Beirut: Dar al Ma’rifah, 1975), Juz II, hal. 5-6 dan hal. 168

138 31 Imam al Haramain Abi al Maali Abd al Malik Ibn Abdullah Ibn Yusuf al Juwaini, a/
Burhan Fi Ushul al Figh, (Kairo: Dar al Anshar, 1400 H), Juz |, hal295

159 Abu Hamid al Ghazali, Syifa’ al Ghalil fi Bayan al Syabah wa al Mukhil wa Masalik al
Ta’alil, (Beirut: Dar al Kutub al ilmiyah, 1420 H-1999 M), Cet-1, hal. 79

160 3] Syatibi, op cit, . 89
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Magosidus syariah dalam al-Qur’an dijelaskan dalam ayat-ayat yang
menunjukkan tentang kemaslahatan secara umum , seperti :

&5 2801 i 51 5 il 3 480 5

Artinya: Dan dalam kisas itu terdapat (jaminan kelangsungan) hidup
bagi kamu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.(QS. Al-
Bagarah: 179)

Tl a5 9 @i L

Artinya: Dan tiadalah Kami mengutusmu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.(QS. Al-Anbiya’: 107)

Secara teks tulisan, nash-nash hukum yang terdapat dalam al-Quran
dan al-Hadits memang terbatas, sementara permasalahan terus
bermunculan. Jika tidak ditemukan dalam ayat al-Qur’an maupun
matan(teks) hadis, maka yang harus dilakukan adalah memahami isi
(substansi) dan jiwa (spirit) dari syariat Islam, sepanjang tidak bertentangan
dengan dasar-dasar agama Islam. Maqasid syari’ah adalah sebagai upaya
untuk menegakkan maslahah (kemaslahatan) sebagai tujuan hukum.
Maslahah adalah suatu yang bersifat keduniaan dan keakhiratan.

Sebelum doktrin Magqasid syari’ah dicetuskan, pembicaraan tentang
hukum hanya dapat ditimba dari pemikiran para ulama yang berkisar
pada “i//a’{alasan) hukum dan maslahah. Oleh karena itu, secara teologis
syariat dapat dilihat dari tujuan tertentu yang akan dicapai dengan
bersandar pada kehendak pembuat syari’ah (syar7’), yaitu Allah Swt. Untuk
mewujudkan kehendak tersebut, maka dimunculkannya teori Maqasid asy-
Syari’ah, untuk dijadikan metode pengembangan nilai-nilai yang
terkandung dalam syariat dan menjadi ruh (jiwa) hukum islam dalam
menghadapi setiap perubahan social.

Gagasan magqasid syari’ah pertama kali dikemukakan oleh Imam Al-
Ghazali dalam kitab ushul fighnya, A/-MustasyfaNamun konsep magasid

syari’ah dikembangkan secara komprehensif oleh Asy-Syatibi dalam
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kitabnya A/-Muwatagat fi Usul as-Syari’ah.'®'Konsep ini juga menjadi
bagian kajian dari filsafat hukum islam. Bisa jadi pengertian identik dengan
filsafat hukum Islam lantaran disitu melibatkan pertanyan-pertanyaan kritis
tentang tujuan ditetapkannya suatu hukum. Pencarian para ahli ushul
terhadap hukum diwujudkan dalam bentuk ijtihad. Berbagai macam istilah
telah digunakan oleh mereka untuk menyebutkan metode penemuan hukum.
Namun pada dasarnya, semua menuju pada upaya pencarian dan penalaran
istilah magasid dan menjadikannya sebagai alat untuk menetapkan hukum
yang kasusnya tidak disebut secara langsung pada al-Quran dan Hadis
sebagai sumber hukum utama.

Tingkatan Dalam Magqasid Syari’ah

Substansi dari  magqgasid  adalah  kemaslahatan. Magasid
syari’ah dibagi menjadi tiga tingkatan pembagian ini berkaitan dengan
usaha menjaga kelima unsur pokok kehidupan dalam usaha mencapai tujuan
penetapan hukum yang utama yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan
manusia. Ketiga tingkatan tersebut yaitu:

1. Magqashid al-Dlaruriyyat (Tujuan primer)

Dilaruriyyat, (secara bahasa berarti kebutuhan yang mendesak), yaitu
dimaksudkan untuk memelihara lima unsur pokok ensensial, merupakan
tujuan yang harus mutlak ada, sehingga jika tujuan ini nihil (tidak ada),
maka akan berakibat fatal karena terjadinya kehancuran dan kekacauan
secara menyeluruh. Bagi Wael B. Hallaq, dlaruriyyat diwujudkan dalam
dua pengertian: Pada satu sisi, kebutuhan itu harus diwujudkan dan
diperjuangkan. Sementara disisi lain, segala hal yang dapat menghalangi

162 Menurut asy-Syatibi

pemenuhan kebutuhan tersebut harus disingkirkan.
(w. 790H), ada lima perkara (hal) yang harus mendapat prioritas

perlindungan. Sehingga d/aruriyyat dalam syariat dikenal dengan a/

161 yydian W. Asmin, “Maqasid al-Syari’ah sebagai Doktrin dan Metode”, dalam jurnal
Al-jami’ah No. 58 Tahun 1995, hla:98

162 \Wael B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam, Pengantar untuk Usul Figih Mazhab
Sunni, terj E. Kusnadiningrat dan Abdul haris bin Wahid (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), hal:. 248
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dharuriyaat al khamsah yang berisi : 1) menjaga agama, 2) menjaga jiwa,
3) menjaga akal, 4) menjaga keturunan dan 5) menjaga harta. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa seseorang mukallaf akan bisa memperoleh
kemashlahatan jika ia mempunyai kemampuan untuk menjaga lima prinsip
di atas, dan sebaliknya ia akan mendapatkan kemudharatan jika ia tidak bisa
menjaga lima hal tersebut.

Said Ramadhan al Buthi dalam al-Dawabith al-Maslahatnya
menambahkan lima kriteria umum maslahat yang harus dipenuhi dari setiap
praktik penetapan hukum Islam: perfama memperiotaskan tujuan-tujuan
syariah.kedua tidak bertentangan dengan al-Qur’an. kefiga tidak
bertentangan dengan al Sunnah. keempat tidak bertentangan dengan prinsip
giyas karena giyas merupakan salah satu cara dalam menggali hukum yang
intinya adalah untuk memberikan kemashlahatan bagi mukallat.  kelima,

memperhatikan kemashlahatan yang lebih besar.!3

Kelima hal diatas merupakan maslahah yang senantiasa di jaga oleh
syariah meskipun dengan jalan yang berbeda-beda, sehingga yang di
gulirkan oleh syariat meletakkan dua sendi dasar yaitu: Mewujudkan dan

melahirkan hukum (a/ ijaad dan menjaga kesinambungannya (" a/ hifdz)

164

Menjaga Agama (a/-din)

Syariat mewujudkan agama dengan syarat dan rukunnya dari mulai
iman, syahadat dengan segala konsekwensinya, akidah yang mencakup
keimanan atas hari kebangkitan, hisab dll. Dasar — dasar ibadah seperti

shalat, puasa, zakat dan haji. Selain itu syariat juga menjaga agama ini

163 31 Buthi, Muhammad Said Ramadhan, al Dawabit al Mashlahat fri al Syariah al
Islamiyah, (Beirut: Muasasah al Risalah, 1977) hal: 119-248

164 Abdul Karim Zaidan,al Wajiz Fi  Ushulil  Figh, (Beirut: Muasasah  Ar
Risaalah, 2006), cet. 15 hal:49



dengan mensyariatkan dakwah, kewajiban berjihad, amar makruf dan nahi

mungkar.'

Jiwa (al-nafs)

Syariat mewujudkannya dengan menikah, karenanya akan
menyehatkan jiwa, memperbanyak keturunan dan generasi penerus.
Disamping itu, syariat mewajibkan menjaga jiwa dengan mengkonsumsi
makanan dan minuman yang tidak berbahaya bagi jiwa manusia. Begitu
pula ketika Allah mensyariatkan gishah yang tujuannya untuk menjaga jiwa

manusia. !¢

Menjaga Akal (a/-‘aql)
Merupakan karunia Allah yang paling berharga, sehingga manusia
diwajibkan menjaganya dengan tidak mengkonsumsi segala hal yang

merusak akal manusia seperti narkoba dan khamar.

Menjaga Keturunan (a/-nasl)

Disyariatkan menikah untuk memperbanyak keturunan, kemudian
syariat menjaganya dengan menjauhi hal-hal yang dapat menjerumuskan ke
zina. Begitupula dengan diharamkannya menuduh wanita-wanita yang baik

dengan tuduhan zina.'6’

Menjaga Harta (al-mal)

Syariat membolehkan segala jenis muamalah yang sesuai dengan
kaidah syariat, mewajibkan berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup,
lalu syariat menjaga harta dengan mengharamkan mencuri dan

menghilangkan harta orang lain.

165 1bid

166 Abu Hamid Al Ghazali, Al Mustashfa. Darul Kutub ilmiyah Beirut, tt. Juz:1, hal:287

167 1pid 21
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2. Maqashid al-Hajiyyat (Tujuan sekunder)

Menurut Juhaya S. Praja, hajiyyat adalah terpeliharanya tujuan
kehidupan manusia yang terdiri dari berbagai kebutuhan sekunder hidup
manusia. Dan apabila kebutuhan hidup ini tidak terpenuhi, maka akan
berkibat buruk kepada kehidupan manusia.'®Namun akibat yang
ditimbulkannya tidak sebesar dan seberat akibat yang ditimbulkan karena
hilang atau tidak terpenuhinya magashid al-dharuriyyat.

Sementara itu, Hasbi ash-Shiddieqy menyebutkan bahwa maqgashid
al-hajiyyat adalah segala yang dihajati oleh masyarakat untuk menghidari
masyaqaah atau kesulitan guna menghilangkan kepicikan.

Apabila maqashid al-hajiyyat ini tidak dapat diwujudkan maka hal
tersebut tidak menyebabkan akibat yang buruk bagi kehidupa manusia,
hanya sekedar menimbulkan kesempitan. Magqgashid ini belaku dalam
masalah ibadah, adat atau kebiasaan, muamalah dan jinayah.!'®”

Sebagai contoh misalnya pelaksanaan salat. Salat adalah kebutuhan
daruri untuk menjaga agama (hifz ad-din). Dalam salat diperlukan suatu
tempat yang kondusif sehingga sehingga orang dapat melaksanakannya
dengan khusyu’. Maka perlu dibangun sebuah masjid yang dapat menjadi
tempat salat secara khusyu’. Tanpa masjid orang dapat melaksanakan salat,
dalam arti tidak terjadi kehancuran jika salat tidak di masjid, maka akan
menyempurkan pelaksanaan salat tersebut.

Begitu juga dengan mendirikan lembaga pendidikan sebagai upaya
memenuhi kebutuhan daruri yang lain, yaitu pemeliharaan akal. Tanpa
bangunan sekolah, pendidikan tidak akan berhenti, tetapi dengan adanya
bangunan sekolah, maka akan mendukung pemeliharaan terhadap akal

manusia.

3. Maqashid al-Tahsiniyyat (Tujuan tersier)

119

188 Juhaya S. Praja, fiisafat hukum islam, (Bandung: LPPM Universitas Bandung, 1995)

hal 102.
169 Hasbi ash-Shiddieqy, op. cit., hal 190



Secara bahasa tahsiniyyat berarti hal-hal penyempurna. Dalam
pembahasan ini  tahsiniyyat didefinisakan sebagai suatu sikap
mempergunakan segala yang layak dan pantas yang dibenarkan oleh adat
kebiasaan yang baik yang semuanya dicakup oleh bagian makarim al-
akhlaq.!””

Defenisi lain menyebutkan bahwa maqgashid al-tahsiniyyat adalah
tujuan hukum yang ditujukan untuk menyempurnakan hidup manusia
dengan melaksanakan hal-hal yang baik dan benar menurut syara’ dan adat
kebiasaaan dan menghindari hal-hal yang tercela menurut akal
sehat. Maqashid al-tahsiniyyat ini dicapai melalui hal-hal yang berbentuk
budi pekerti atau akhlak al-karimah.!”!

Sebagai contoh misalnya memperindah bangunan masjid, dengan
dilengkapi sarana pendukung yang lain dan diperindah dengan ornamen-
ornamen yang membuat suasana menjadi lebih estetis. Hal ini
diperbolehkan selama dalam pelaksanaannya tidak memberatkan, artinya
sesuai dengan batas-batas kemampuan manusia. Meskipun bersifat tersier,
faktor kemashlahatan tetap menjadi pertimbangan utama, yang penting
tidak bertentangan dengan nas. Pelaksanaan pemenuhan kebutuhan ini tidak
boleh berlebih-lebihan.

Ketiga kemaslahatan diatas memiliki kaitan yang erat antara satu
sama lain terutama dari sisi fungsinya. Daruriyyat menjadi prioritas
utama, hajiyyat melengkapi yang utama, dan tahsiniyyat menyempurnakan
pemenuhannya. Daruriyyat berkedudukan sebagai dasar  bagi

perlunya hajiyyat dan tahsiniyyat.

170 1pjd., h. 191.
71 Juhaya S. Praja, fiisafat hukum islam.. hal: 102
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BAB IIT
Deskripsi Kitab Al-Kawkab Ad-Duri dan Biografi Isnawi

A. Data Kitab Kawkab Ad-duri

1.

Nama:

Al-kawakib Ad-duri fi Takhriji al-furu’ alfighiyyah ala al-masaili al-

nahwiyyah

Abdurrazzak Assa’die salah satu penetahqiq kitab Kawkab Ad-duri ini

menemukan salinan lain tertulis 7 ma yatakhorroj.'”

Terbitan dam tahun Penyusunan Kitab : terbitan Darul Kutub limiah Beirut

Libanon, cetakan pertama 1425H/ 2004 M

Pent ahgiq : Muhammad Hasan Ismail

Penulisan kitab: Dari berbagai sumber salinan manuskrip yang berbeda telah

disepakati bahwa penulisan Kawkab ad-duri adalah tahun 768 H, kecuali

beberapa tambahan yang digabungkan setelah tahun tersebut. Kitab ini

disusun Isnawi bersamaan dengan karangan lain yang fokus pada praktek

istimbatul ahkam melalui ushul fikih ya yaitu kitab Az-tamhid Fitakhriji al-

furu’ ala al-ushul'”?

Kontribusi ~ A/-Kawakib ad-duri =~ bagi Pengembangan Hukum Islam.
Kitab-kitab hasil karya pemikiran Isnawi telah diakui ulama pada

masanya hingga saat ini, kajian yang terdapat pada kitab-kitabnya

memberikan  kontribusi yang besar bagi para pemerhati kajian hukum

Islam, hal ini merupakan sebuah pencapaian marhalah keilmuan yang

membanggakan. Keistimewaan yang dimiliki Isnawi ada pada penggunaan

diskripsi yang detail dan penjelasan yang gamblang serta runtutnya

pembagian-pembagian bab dan fashhya. Salah satu karangan Isnawi yang

paling berharga adalah kitab kawkab ad-duri ini,.meskipun bukan sebagai

pionir dalam pengembangan metode istimbatul ahkam melalui teori 7Takhrij

172 Abdurrazzak Assa’die mugoddimah Kawkab Ad-Dari Tahqgiq wad Dirosah 1404 h/

1984m Kuwait hal:34.

173 Abdurrazak, Mugoddimah, hal: 33
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masail  Nahwi, Isnawi adalah penulis pertama yang secara khusus
menggabungkan teori 7akhrij masail Nahwi dengan hasil ijtihad fikih dan
perspektif ulama-ulama dahulu, khususnya madzhab Syafii.

Isnawi dalam penjelasannya tidak sekedar menampilkan komparasi, Ia juga
mengkritisi perspektif para pakar nahwu yang menurutnya lemah, seperti
tertulis pada masalah 15 dimana Isnawi mengoreksi argumen Abu Hayan dan
Ibnu malik terkait masalah isim yang kemasukan A/ ketika Ibnu malik dan
Abu Hayan berargumen dengan ayat dari surat An-nur yang tidak sesuai
konteksnya.

“ isim yang disandingkan dengan A/ yang bukan /i/ ahdi menunjukkkan
makna umum, baik mufrod maupun jama, dan madzhab ini ditegaskan Abu
Hayyan dalam kitab /rtissafamya, mengambil kalimat az-#if] sebagai contoh

bentuk jamak. 174

Deskripsi dan Metode Isnawi pada kitab Kawkab Ad-dari Kitab
Kawakab Ad-duri yang akan diteliti adalah terbitan Daru/ Kutub Ilmiah
Beirut Libanon, cetakan pertama 1425H/ 2004 M yang ditahqiq oleh
Muhammad Hasan Ismail. Dalam deskripsi naskahnya dijelaskan bahwa
rujukan Asli kitab ini selain dari yang telah dicetak juga disandarkan pada
naskah manuskrip Darul Kutub Misriah Cairo dengan nomer [27/m], Ushul
Fikih dan memiliki 184 halaman [184Q)]. Selain itu naskah ini juga merujuk
beberapa salinan manuskrip lainnya :

1. Manuskrip Darul Kutub Misriah nomer [184/ Nahwu timur].

2. Manuskrip Darul Kutub Misriah nomer [14/ Majami].

3. Manuskrip Darul Kutub Misriah nomer [5144/ H Nahwul].

4. Manuskrip Darul Kutub Misriah nomer [459/ Ushul Fikih].

5. Manuskrip Almaktabah Al-Azhariyah nomer [7888-273/ Majami]

174 kawkab-dari, hal:36
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Adapun Isi kitab ini terdiri dari 232 Halaman yang mencakup 166
masalah dan dirangkum pada lima bab pembahasan. Setiap bab rata-rata terdapat
tujuh sampai sepuluh fashl.

Pada halaman pertama tertulis nomer 3 dan mencantumkan biografi
singkat Imam Isnawi, dan halaman terakhir 232 berisi daftar isi dari setiap
masalah pembahasan. Tahqiq yang ada dalam cetakan ini mayoritas hanya
mengembalikan beberapa perspektif ulama kepada kitab asalnya. Kitab-kitab
Fikih yang dijadikan landasan hampir semuanya merujuk pada Ulama
Syafi’iyyah khususnya Muharror Madzhab, yaitu Imam Rofi’i dan Nawawi abad
ke 5 dan 6 beserta beberapa cendikia Nahwu kurun awal.

Pemikiran Isnawi dalam Kawkab ad-duri menjadi urgen untuk dikaji para
faqih dan sarjana Islam karena metodologi yang digunakannya adalah dengan
pendekatan yang berbeda karena lebih mengutamakan satu kajian linguistik,
dalam hal ini Ilmu Nahwu, dimana pada umumnya metodologi hukum Islam
hanya dikaji secara garis besar melalui perspektif ushul fikih. walaupun dalam
kajian ushul fikih juga membahas masalah ini khususnya pada kajian ma anil
hurufseperti yang terdapat dalam kitab-kitab ushul yang beredar sekarang.

Teori Isnawi dalam memunculkan hukum fikih dari ilmu nahwu dalam
kitab Kawkab ad-Duri adalah dengan mengambil satu kajian ushuli atau nahwu
dan dijelaskan perbedaaan perspektif antar ulama nahwu berikut contoh-
contohnya, kemudian menyebutkan beberapa jumlah dari ungkapan susunan
Bahasa Arab yang akan menghasilkan beberapa cabang-cabang hukum ( 7akhijul
furu) dalam masalah tersebut sebagai acuan atas contoh kasus yang lainnya yang
tidak disebutkan. '3

Apa yang dikaji dalam kitab ini dari hukum-hukum fikih terbagi menjadi
beberapa bagian. Ada yang berupa jawaban dari ashaab yang sesuai dengan
kaidah dan ada juga yang tidak sesuai. Sebagian lagi tidak disebutkan oleh

Isnawi dan hanya menyebutkan masalah yang berhubungan dengan kaidah saja,

175 |bid
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walaupun .tetap disertai dengan catatan-catatan kaidah madzhab dan nadhoir
dari cabang fikih.!7®

Perspektif Nahwu dalam kitabnya, Isnawi banyak dipengaruhi oleh
gurunya Abu Hayaan Al-andalusi dengan dua kitabnya A/-irtisaafdan Syarhu at-
Tashil, serta beberapa ulama nahwu terpandang seperti Sibawih dan lainnya.
Sedangkan dalam Fikih yang dijadikan objek Takhrij dalam kitab Kawkab Ad-
duri ini lebih fokus pada perspektif fikih madzhab Syafi’i, khususnya dua
muharror madzhab Sayfii : yaitu Roffi’i dengan kitab As-syarhul Kabiir dan
Nawawi dengan kitab Raudlhoinya.

Isnawi hanya merangkum empat kajian khusus dalam pembahasannya :

a. Alasma
b. Al-Afaal
c. Al-huruf

d. Tarkib Almutaalliqoh Biabwabiin Mutatfarriqoh

€. badal, Asyarat wal jaza, Masaail mutafarrigoh.

Selain membahas garis besar dari empat bab diatas, Isnawi dalam setiap
bab juga memaparkan beberapa permasalahan Nahwu yang lebih spesifik
dibahas seperti fash/ alfadz mutafarigoh dalam bab Isim, Huruf mutafarriqoh
dalam bab huruf, dan Masail .mutatarrigoh pada bab pembahasan terkait 7arkib-
tarkib dan beberapa makna yang berhubungan dengannya. Ksemimpulan dari
resume kitab Kawkab ini. muallif dari sisi pembahasan menggunakan grand
theory kajian comparative Nahwu dan Fikih, yaitu memahami istilah-istilah para
ahli bahasa dalam mengartikan sebuah teks nas baik Alqur’an maupun Hadis,
kemudian istilah tersebut dijadikan istimbath sebuah hukum figh. Adapun middle
teorinya adalah penerapan bab-bab Nahwu dalam nas yang mengurai perbedaan
perspektif dari para Nukhaat yanhg kemudian menjadi acuan bagi para ulama
madzhab fikih. Teori aplikasinya adalah menawarkan hasil dari perspektif ulama

Nukhaat dan Fugoha untuk dijadikan dalil sebagai sumber atas sebuah rangkaian

176 Asnawai, Op Cit hal :14
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ibadah, muamalah atau ghodho dalam syariah Islam. seperti terjadi antara dua

kubu yang saling bersebrangan, pada furu’ maupun sisi /ughah.

Biografi Jamaluddin Isnawi

Nama lengkapnya adalah Abdurrahim bin Hasan bin Ali bin Umar.
Nasabnya sampai pada Abdul Malik bin Marwan ibn Hakim bin Ash bin
Umayyah, dinisbatkan pada Umawi Alqursyi. Isnawi memilki kunyah Abu
Muhammad dan laqob beliau Jamaluddin, namun lebih dikenal dengan julukkan
nama daerahnya A/-Isna’i Mesir.!”’

Isnawi lahir pada akhir Dzilhijjah tahun 704 H/ 1305 M, dan meninggal
malam Ahad 772 H/ 08 12 1370 M. umur Isnawi hanya sekitar 68 tahun dan
beberapa bulan. Isnawi dibesarkan dalam keluarga yang religius dan terpelajar,
sejak kecil ia sudah fokus belajar pada Ayahandanya Abu Sarroj Al-Hasan (660-
718 H). Pada masanya Abu Sarroj dikenal sebagai seorang yang cendikia yang
soleh disamping kesibukannya sebagai Khatib.

Nasab Asnawi

Abdurrohim bin hasan bin Ali bin Amr bin Ali bin Ibrohim bin Ali bin
Ja’far bin Sulaiman bin Alhasan bin Alhusain bin Umar bin Alhakam bin
Abdurrahman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Alhakam bin
Abdul Malik bin Marwan bin Alhakam bin Abil Ashi bin Umayyah bin Abdi
Syamsin bin Abdi Manaf bin Qusaiy bin Kilab bin Murroh bin Kaab bin Lu’ai bin
Gholib bin Fahr bin Malik bin An-nadzir bin Kinanah bin Khuzaimah bin
Mudrikah bin Ilyas bin Mudor bin Nizar bin m’ad bin Adnan, Alquresyi
Alumawiy Asyafiie, Abu Muhammad Jamaluddin.

Diberi nama dan gelar dengan nama pamannya Jamaluddin Abdurrohim
bin Ali'’®, yang meninggal beberapa waktu sebelum kelahiran Isnawi. Karenanya

ketika Isnawi lahir ia dinamai dan digelari dengan namanya.

177 |bid.. Kawkab ad-Dari hal 3.

178 |snawi berkata dalam kitab Thabaqotnya: paman mushanif, Jamaluddin Abdurrohim,
naib hakim pada daerah berbeda-beda, beliau juga terkenal dengan pengetahuannya tentang
kitab Alwasith, meninggal tahun tujuhratus empat. Thabagooth syafiiyah Isnawi juz 1 hal 92 163,
Ad darul Kaminah, lbnu Hajar 2/309 (2399).
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Isna!”

, sebuah dataran tinggi di Mesir pada akhir tahun tujuh ratus
empat Hijriah. tumbuh di daerah tersebut dan menghapal Al quran dan kitab
Attanbih. Ayahanda Isnawi meninggal pada tahun tujuh ratus delapan belas H.
kemudian Isnawi datang ke kota Mesir tahun tujuh ratus dua puluh satu H. di
Mesir Isnawi tinggal di daerah Darul Hadis Alkamaliyyah Cairo.

Berguru kepada Syeaikh Muhammad bin Abdus Shomad bin Abdul qodir
assunbati, Syaikh Jamaluddin Ahmad bin Muhammad bin Sulaiman alwajizi,
Syaikh Alauddin Ali bin Ismail bin Yusuf Algqowuni. Syaikh Majduddin Abi
Bakar bin Ismail bin Abdul Aziz Assankaluni. Syaikh Taqyuddin Ali bin Abdul
Kafi bin Ali Assubuki.

Kepakaran Isnawi dalam berbagai disiplin Ilmu agama seperti Fikih,
Nahwu, Hadis dan Tarikh  dipengaruhi oleh guru-gurunya yang merupakan
marja’ dalam bidangnya masing-masing. Diantara gurunya dalam ilmu Fikih dan
Ushul fikih adalah Qutub As-sanbati Muhammad bin Abdussamad (653-722H),
Zainudin Subuki Abdul Kaffi (660-735H) dan Syarofuddin Hibbatullah bin
Abdurrahim (645-738H). Dalam ilmu hadis Isnawi mengambil dari Fathuddin
Yunus Addabusi (635-729H) dan Abu Fadhl Abdul Muhsin bin Ahmad Assobuni
(657-736H). Adapun guru-guru dalam ilmu logika adalah Taqyuddin Ali bin
Abdul Kahfi Assubuki (683-735H) , Alauddin Ali bin Ismail Algownuwi (668H-
729H) dan Rijaluddin Muhammad bin Abdurrahman (666-739H).

Kecenderungan Isnawi pada saat permulaan belajarnya hingga umur dua
puluh tahun ia lebih memfokuskan pada kajian Ilmu Ushul Fikih dan Lughoh dan
mengenyampingkan disiplin ilmu lainnya akhirnya merasa dibelokkan oleh Allah
Swt untuk mengkaji ilmu Fikih lebih dalam hingga ia menyusun kitab-kitab
gharib yang jarang dibahas secara khusus pada masanya seperti Attamhidi Fi
Takhrijil Furu’® alal Ushul, Alkawkab ad-durifi Takhrijil Furu Fikihi alal al
masaail Nahwiyyah, Tadkiroh Tanbih fi Tashihi at-Tanbih, Syarah Alfiyah lbnu
Malik dan beberapa kitab lainnya dalam kajian Fikih secara khusus.

Yaqut alhamawi ra dalam Mu’jam al Buldan berkata: Isna dengan dibaca kasroh adalah
sebuah kota di dataran tinggi, kota ini berada disisi kanan dari pinggiran sungai Nil. ( Mujam
Buldan, juz 1 hal: 224 Beirut, tt)
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Kelahirannya

Asawi lahir pada sepuluh terakhir bulan Dzulhijah pada tahun 704 H.
abad ke delapan hijriah. Masa-masa tersebut terkenal dengan keistimewaan
dengan semangat aktifitas berfikir dan pengamatan. Berkwmbang pesatnya
kebudayaan dan pendidikan secara kasat mata. mA itu telah menjadi saksi dari
munculnya sosok-sosok pribadi yang hebat dan memiliki pengaruh sangat besar
bagi dunia pendidikan Islam. Seperti sosok Abu Hayyan yang sangat dikenal
dengan totalitasnya dalam Ilmu Nahwu, sosok pengarang kitab Syarah At-tashil
dan Irtisyat Ad-dorb dan beberapa kitab lainnya yang memiliki nilai faidah
tinggi. Ibnu Subuki mendeskrisikannya sebagai : maha guru ilmu Nahwu dan
satu-satunya, lautan yang tidak diketahui pangkalnya, Syibawaih dimasanya,
Imam ilmu Nahwu dimana seorang yang menghendaki belajar padanya maka
apapun masalah dan pelajaran akan ia dapatkan jawabannya dari Abu Hayyan.
Sebagai Lisan Arab yang para pendengarnya akan merunduk kepadanya. Sebagai
Ka’bah keilmuan, memberikan Hujjah dan hampir tidak dapat dipatahkan
kehujahannya, para muridnya datang dari segala penjuru, memberikan manfaat
kepada setiap golongan yang bepergian sepanjang perjalanan.'8°

Pribadi berpengaruh berikutnya adalah Ibnu Rif’ah yang bergelar Syafi’l
Zaman ( Imaam Syafii pada masanya), dan orang yang pada dirinya para imam
meletakkan pengikut-pengikut rasa aman dan selamat, saya tidak menghitung
dari golongan Syafiiyah kecuali Abu Abbas (Ibnu Rifjah) tidaklah meletakkan
talapak kakinya jika ia rendah hati kecuali diatas kepentingan-kepentingan
masyarakat, namanya telah tersebar luar bagi masyarakat barat dan Timur,
namanya melambung di daerah pedalaman maupun perkotaan, ditanah tandus
dan subur. '8!

Selain kedua imam besar tersbut, Assofdi pemilik kitab Al-wafi

bilwafayaat, Ibnu Subuki pemilik kitab terbesar yang membahas Thobaqoot

180 Jalaluddin Subuki, Thobagot Assubuki. Dar Ma’rifah..tt, juz 9 hal 267.
181 |bid.
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Syafiiyyah, , Nuwaibiri pemilik kitab Nihaayatul Arb, jika seseorang membaca
kitab Ibnu Subuki dan kitab Addurar- Kaminah karya Ibnu Hajar maka akan
banyak menemukan ulama-ulama besar dari pribadi-pribadi besar.

Secara mengejutkan datanganya era semangat berfikir yang pesat dan
gemilang dalam dunia pendidikan ini terjadi pasca hancurnya Baghdad sebagai
sebuah ibukota khilafah Islam pada tahun 656 H, atas serangan dari Tartar yang
telah memerangi daerah-ddaerah kaum Muslimin dan semangat mereka dalam
merusaknya serta membunuh anak-anak dari generasi muslimin. Pesatnya dunia
pendidikan yang terjadi pada abad ke delapan merupakan sebuah jawaban dan
pembalasan atas pergerakan Tartar yang membabi buta. Sebuah masa kesadaran
setelah masa suram, sebuah loncatan yang tinggi pasca terkoyahkan, hingga
kecenderungan masa itu adalah membuat karangan-karangan kitab baru,
mengumpulkan dan menyerupai pada kitab-kitab yang sudah ada dimasa yang
lalu. Adapun inovasi-inovasi yang telah membuka masyarakat muslim dengan
pemikiran-pemikiran barunya maka hanya sebatas kecil saja, menjadi sebuah
pengecualian atas kelangkaan penususn dari kalangan muslim pada masa itu.

Keluarganya

Isnawi dilahirkan dalam keluarga dengan semangat keilmuan yang tinggi,
terkenal dengan dengan sisi keagamaan serta ketakwaannya. Bapak Isnawi
adalah seorang pembesar yang Solih dan wara’ termasuk dari golongan orang
yang memiliki totalitas beribadah daripada yang lainnya. Subuki menyebut
Biografinya dalam Thobaqot Syafiiyyah : Al-walid rohimahumullah dengan apa
yang dimilikinya dari keluasan ilmunya, juga termasuk dari pembesar orang-
orang Sholeh, wara’ dan memiliki totalitas dalam beribadah. Bekerja kepada Al-
baha Alghofadzi di daerah Isna, kemudian menyepi dari hiruk pikuk
masyarakatnya dan menetap di rumahnya dengan menyibukkan diri pada perkara-
perkara yang paling penting, dari sholat, membaca Alquran, mengkaji pelajaran
dan segala apapun yang dibutuhkan keluarganya dari bekerja menjahit dan lain
sebagainya. Ketika malam tiba, ia mengmpulkan anak-anaknya, mengajari

beberpa pelajaran fikih, farloidl, sertta kajian-kajian tentang bahasa Arab. dan
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saya termasuk orang yang hadir dimajisnya. Al-walid sangat jarang keluar rumah
kecuali menuju Masjid Jami untuk sholat jum’at. Sholat Isya dan Subuh secara
khusus, beliau keluar hanya sampai salamnya Imam kemudian kembali pulang,
sekiranya kebanyakan masyarakat daerahnya walaupun sangat terbatas tapi
tetap tidak banyak yang mengenalnya.'8?

Isnawi menyebut ayahnya sebagai orang yang sebgian orang yang suka
memenuhi kebutuhan keluarganya secukupnya, memiliki sifat amanah yang
tinggi dan selalu muhasabah pada dirinya. Ayahanda Isnawi meninggal pada
tahun 688H.

Isnawi memiliki paman yang lebih tua dari ayahnya, bernama Jamaluddin
Abdurrahim, menerima ijazah dari Al-baha Al-Qhofati, memnempati kedudukan
sebagai hakim pada daerah yang berbeda-beda, beliau meninggal beberapa bulan
sebelum kelahiran Isnawi, kemudia Isnawi diberi nama dan laqobnya sekaligus.
Isnawi dalam 7hobagot menyebutnya : Jamaluddin Abdurrahim bekerja kepada
Al-Baha Alghofoti, memberi ijazah untuk berfatwa, dan menggantikannya
sebagai hakim pada daerah yang yang berbeda-beda, Abdurrohim terkenal
dengan pengetahuannya dalam kitab A/-Wasit. Beliau meninggal sebelum
kelahiranku sekitar satu bulan, kemudian ayahku memberi nama pada saya
dengan nama an gelarnya.'®3

Kedatangan Isnawi Ke Cairo

Isna adalah kota yang memiliki kriteria “ melahirkan sesuatu yang baik
tapi tidak menjagany, begitupula Isnawi yang tidak menetap di di kotanya. Pada
tahun 721 H, setelah Isnawi menginjak umur tujuh belas tahun, dan setelah
menghapal kitab Az-Tanbih karya Abu Ishaq Asyairozi dalam enam bulan,
Isnawi meninggalkan daerahnya menuju ke Cairo. Isnawi mengambil banyak
bacaan dan kemanfaatan. Pada tahun 759 H, Isnawi ditugaskan mengambil posisi

sebagai perwakilan Baitul Mal dan Hisbah, kemudian mencopot dirinya sendiri

dari jabatannya pada tahun 762H, kemudian pada tahun 766H, ia kembali

182 Thobagot Syafiiyyah juz 1 hal 184-185.
183 |snawi Thobaqoot juz:1 hal : 185
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mengundurkan diri dari perwakilan Baitul Mal, dan fokusnya hanya pada
penulisam kitab dan mengajar.'%*

Keteladanan dalam mengajar Isnawi menjadi barometer para guru-guru
lainnya, ia adalah seorang murobbi yang memiliki sifat tenang dan pemaaf.
Sangat perhatian dengan murid-muridnya dengan penuh santun dan kasih sayang.
Diriwayatkan bahwa Isnawi kerap mendekati murid-murid yang lemah dan tetap
semangat serta sabar dalam memberikan faidah-faidah dari ilmunya kepada
murid yang memang memeliki keterbelakangan dalam pemahaman. Kadang
sampai sengaja mendekatkan dirinya ke telinga para muridnya agar mereka dapat
mendengar jelas dari pemaparan-pemaparan faidah yang diberikan. '8

Para penulis biografi Isnawi telah sepakat dalam menjelaskan tentang
ketekunannya dalam memnyampaikan semtiap hal kebaikan dan baktinya kepada
setiap orang yang membutuhkan, disertai dengan kefasihan bahasa dan indahnya
pembawaan materi paada setiap kajian yang disampaijkan disertai kewibawaan
yang terjaga. '3

Beberapa Madrasah besar menjadi saksi semangat Isnawi dalam
menyebarkan faidah dan ilmunya, diantaranya seperti madrasah A/-malikiyyah,
Al-Farisiyyah, Al-Fadhiliyyah, Al-Agbaghowiyyah, An-nasiriyyah, Al-
mansuriyyah dan Ass-sollahiyah, yang semuanya berdiri di daerah Cairo.

Guru-guru Isnawi

Guru-guru Isnawi terbagi dalam empat kategori yang berbeda , sesuai
dengan kepakarang masing-masing bidangnya. Dari bidang Fikih, bidang ilmu
Hadis, ilmu logika dan ilmu A/-arobiyyah.

a. QGuru-guru Fikih

Diantara guru fikihnya adalah:

Asyaikh alqutub As-sanbati, Qutbuddin Muhammad bin Abdussomad bin
Abdulgodir bin Soleh Assunbati, dinisbatkan pada daerah Sinbat, sebuah daerah

dari pedalaman Al-mahallah. Isnawi telah menuliskan biografinya pada kitab

184 |bnu Hajjarm Badrut Thali juzl. Hal:253
185 Badrutt Thali,juz 1. Hal 353. Bughyatul Waie hal 305
186 Badrut Thali juz 1, hal : 353 Durorur kaminanh juz 3 hal 355. Bughyatul Waaie 304.
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Thobagot : ia adalah seorang imam yang hafal Madzhab, kompeten dalam ilmu
Suhul,seorang yang rendah hati dan memiliki kecenderungan mendahulikan
masalah agama yang sangat hati-hati. Memiliki cara penngajaran yang baik,
lembut dan sabar dengan para muridnya. Beberapa karangannya dalam fikih
menunjukkan akan kepiawaiian Sayiakh dalam bidang ini, seperti kitab Tashihu
at-ta’jiz, Ahkaamul Muba’ad, Istidrook ala Sohihu at-tanbih, rangkumannya
dari kitab Raudloh karya imam Nawawi. Syaikh juga seorang pengajar yang aktif
dibeberapa madrasah seperti Madrasah Al-Hisyamiyyah, Al-fadhiliyyah,
disamping sibuk dengan perwakilannya menjadi pengurus Baitul Mal, menjadi
hakim di daerah Cairo. Syaikh meninggal pada bulan Dzulhijjah 722 H.!87

Jamaluddin Ahmad bin Muhammad bin Sulaiman Al-wasiti yang terkenal
dengan A/-wajizi, dinamakan A/-wajizi karana Syaikh telah menghapal kitab A/-
wajiz karya Imam Ghozali. Isnawi juga menulis biografi sang Syaikh dan
berkata: beliau adalah seorang Imam dan hafal masalah-masalah Fikih, memiliki
banyak jawaban dari refernsi masalah yang jarang dimiliki kebanyakan ulama
zamannya, Syaikh yang sibuk dengan bekerja dan meperkerjakan dirinya sampai
masa wafatnya, bahkan saat beliau sudah renta.!8®

Syaikh muhyiddin Abu Bakar bin Ismail bin abdul Azis Az-zankaluni.
Dalam tobaqotnya, Isnawi berkomentar: syaikh adalah orang yang hadirnya
merupakan representasi dari golongan salaf, menjadi pertanda atas generasi dari
mereka yang telah tiada dan hilang, menjadi satu-satunya wali tertinggi
dimasanya. Memandangi wajahnya saja sanggup melegakan dada, doa-doanya
selalu menjadi abdalan baik kepada mereka yang masih hidup maupun yang
sudah dikuburkan. Syaikh adalah seorang imam dalam bidang Fikih, orang soleh
yang sangat bergantung kepada Allah, hampir tidak mungkin terjadi adanya
ghibah pada setiap majlisnya. Syaikh yang terkenal dengan banyak karomabh,
memiliki kecenderungan untuk tidak dikenal oleh masyarakatnya, selalu
menyibukkan dengan keadaan dirinya, tidak mengenal pemerintahan dan tidak

suka didatangi mereka, meridloi dirinya hingga menjadi pembuat adonan roti

187 1snawi, Thobaqoot Syafiiyyah , Maktabah Haditsah, Cairo.tt.. juz 2 hal 72.
188 |bid juz2 hal 555.
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untuk dibagikan kepada para muridnya. Lebih menyukai kesibukan bersama
muruid-muridnya siang dan malam. Kitab-kitab karangannya terkenal pada
bidang fikih seperti syarah At-tanbih yang telah terkenal manfaatnya dikalangan
para ulama dan pembelajar ilmu fikih. Syaikh juga memegang jabataban guru
besar para sufi, yang sibuk dengan mengurusi kegiatan-kegiatan sufi di daerah
Khankah Albairisiyyah. Kesibukan mengajjar lainnya adalah dalam ilmu Hadis di
daerah Hankah dan di masjid Jami Al-maliki. Syaikh meninggal dirumahnya di
madrasah Al-masruriyyah pada bulan Robiul Awwal 740h.!'%°

Guru fikih lainnya adalah Kakek dari imam Taj As-subuki pengarang
kitab Thabaqot al-kubro:

Abdul Kahfi bin Tamam bin Yusuf Zainuddin As-subuki. Dilahirkan
didaerah Subk dari daerah Almanufiyahtahun 660h. belajar fikih pada Ali Ad-
dohir at-tamtazani, dalam ilmu Ushul beliau adalah murid imam Besar Qhorofi,
semasa hidupnya syaikh menjadi hakim di daerah Al-makhillah , meninggal
735h.190

Ibnu Taghri Al-badri menyebutkan dalam Biografinya, bahwa Isnawi juga
pernah belajar Fikih pada Al-ala’ Ali bin Ismail bin Abdul Kafi bin Ali As-
subuki. Salah satu cucu dari Kakek imam Subuki.

b. Guru-gurunya pada bidang Hadis

Diantara guru-guru hadis Isnawi adalah:

Abu Nun Yunus bin Ibrahim bin Abdul Qowi Al-asqolani, yang bernama
Fathuddin Ad-dababisi. Lahir pada tahun 635 h. syaikh adalah pemilik pribadi
yang sangat taat agama, penyabar dan lebih mencintai untuk mendengar, diam,
meninggal pada Jumadil ula tahun 729h.  sepereti ditulis dalam kitab
tarjamahnya Ibnu Hajar.'*!

Alhusain bin Asad bin Mubarok bin Atsir Abdul Malik bin Abdullah Al-
ansori Al-hambali, Syamsuddin Al-waid. Syaikh memiliki kepribadian yang

139 Tabaqat Isnawi juz 2 hal 17-18.
190 Ad-darur kaminah juz:2 hal 396.
191 Duror Kaminah juz 4. Hal 485-486.
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solleh dan keutamaan akhlak luhur, pemilik kharisma yang besar. Dilahirkan
pada 649hatau 651 dan meninggal tahun 735h pada umur delapan puluh empat,
seperti yang ditulis Ibnu Hajar dalam biografinya.'®?

Abu Fadhol Abdul Muhsin bin Ahmad bin Muhammad bin Ali bin As-
sobuni, lahir pada bulan Dzulhijjah tahun 657h, dan wafat pada tahun 735h. 13

Abdul Qadir bin Al-mulk, Abdul gadir bin Abdul Aziz Al-Muadzhom Isa
bin Adil Abi Bakar bin Ayub Asaduddin Abu Muhammad bin Malik Al-mughis
Syihabbuddin. Lahir di AL-kark tahun 642h. meninggal diakhir bulan Ramadhan
di daerah Romlah kemudian dipindah ke Al-quds tahun 737h. pemilik akhlak
yang baik dan kepribadian yang luhur, dikatakan bahwa syaikh tidak beristridan
berkeluarga.

Al-Allamah Abu Abdullah Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Al-
qomah. Terkenal dengan kealiman dan kesahajaaannya, ahli fikih, penghafal dan
cerdas. Lahir di Cairo tahun656h dan wafat tahun 741h.!%%

Isnawi tidak begitu populer dalam ilmu Hadis karena fokus kajiannya

tertuju pada ilmu Ushul Figih dan bukan nkajian Hadis.

C. Guru-gurunya dalam ilmu Logika

Adapun guru-guru Isnawi dalam ilmu Logika diantaranya:

Abu Hasan Alauddin Ali bin Yusuf bin Ismail Al-qonawi, syaikh
termasuk ulama pilihan pada masanya yang jadi panutan dalam ilmu dan amal,
dan telah berujung kepadanya pangkal dari derajat keilmuan. Beberapa ulama
besar lahir dari didikannya seperti Ibnu Daqiq Al-ied dan lain sebagainya, lahir
di daaerah Rum 667h. meninggal pada waktu Isya’ hari sabru pertengahan bulan
DzulQa’dah tahun 729h.!%3

Taqyuddin Abul Hasan Ali bin Abdul Kafi bin Ali As-subuki , lahir di As
Msubuk daerah Al-Manufiyah bulan Safar tahun683h. meninggal dihari senin

192 1bid juz2 hal 50.

193 1bid

194 Isnawi juz 2 hal:338
195 |bid juz 2 hal 76
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tangal 4mpat bulan Jumadil Akhir 756h. Isnawi memuji Syaikh dengan : saya
melihatnya sebagai Ahli Ilmu pengetaguan, syaikh tang paling baik
keterangannya dalam permasalahan-permasalahan yang rumit. Seorang ahli syair
dan Adab, sibuk dengan kegiatan ibadah, sangat menjaga marwah dan menjaga
para pemilik rumah, selalu mengurus anak-anak yatim dan pekerjaan para bapak
angkat mereka.!'%¢

Jalaluddin Muhammad bin Abdurahman bin Amar bin Ahmad bin
Muhammad bin Abdul Karim Al-Qazaweni Ad-damaski, pribadi yang memiliki
naluri keilmuan tinggi, fasih dan pribadi yang sangat luhur, seorang yang sangat
lihai dalam berorasi. Mengarang kitab Al-idloh , At-talhish, dalam ilmu Ma’ani
dan Al-Bayan. Lahir di Mosul tahun 666h, dan meninggal di Damaskus pada
Jumadil ula tahun 739h.'%7

Syaikh Badruddin Muhammad bin As’ad At-tusturi, dinisbatkan pada
daerah Tustur, sebuah daerah yang sangat panas dekat daerah Syairoj, meninggal
pada tahun 723 H.

Isnawi dalam thabaqotnya berkata: Syaikh adalah seorang yang faqih,
imam dalam Alquran dan Al-hadis pada masanya, menguasai mantiq, hikmabh,
ahli tahqiq, penulis produktif dalam beberapa bidang keilmuan yang berbeda,
diantaranya adalah Syarah [bnu Hajib, Minhajul Baidowi, Atthowali dan
Matholli, Ghoyatul Qoswa, Mukhtashor Al-wasith, Syarah kitab Ibnu Sina.
Mukim di Qozowain dan mengajar disana selama sepuluh tahun, kemudian keluar
ke daerah Mesir dan pada tahun 727h. saya menghadiri majlis pengajiannya pada
masa itu untuk menamatkan kajian kitab Al-matholi’. Kemudian Syiakh keluar
ke daerah Irak, menghabiskan musim panas di Hamdan dan musim dingin di
Baghdad karena panasnya cuacanya. Meninggal di daerah Hamdan di tahun 738h.
syaikh termasuk orang yang suka memainkan catur, dan termasuk dari golongan
madzhab Rafidli, banyak meninggalkan sholat, karena ini syaikh tidak memiliki

cahaya para ahli ilmu begitupun kebaikan dari tingginya kharisma.!®®

19 ibid
197 Sudurud Dzabab juz6 hal 123
198 |snawi Thabagot juz 1 hal: 319
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D. Guru-gurnya dalam ilmu Al-Arabiyyah

Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf bin Ali Al-andalusi, dilahirkan pada
tahun 654h dan wafat pada tahun 745h. Isnawi telah menulis biografinya dalam
thobaqot dan kerap mentasbihkan dirinya sebagai muridnya dalam beberapa
keterangan kitab Al-kawkab Ad-durinya.

Abu Hasan Ali bin Ahmad Al-ansori, ayah dari Syaikh Sirojuddin Al-
mulaqqon. Meninggal ketika anaknya masih berumur satu ahun, ketika
Sirojuddin dilahirkan pada tahun 723, dengan begitu diketahui tahun wafatnya
sang ayah adalah 722h.!%°

Murid-murid Isnawi

Isnawi telah memberi pengaruh besar terhadap keilmuan pada masanya,
maka tak heran jika banyak dari murid-muridnya termasuk dari golongan ulama
yang cerdas dan dikagumi, seperti anak-anak dari guru besarnya Alauddin Al-
Qaunawi:

Muhibbuddin Mahmud, Badruddin Hasan, Sodruddin Abdul Karim. Nama
pertama dan ketiga tersebut telah diabadikan namanya pada kitab Thabaqot
Isnawi. Muhibbudin Mahmud adalah orang alim yang suka mengamalkan
ilmunya, thoriqgohnya perjalan hidupnya tidak ada yang bengkok dan cacat,
termasuk alim dalam bidang figih dan Ushulnya, keahlian dalam kajian-kajian
bahasaArab, ilmu ma;ani, Al-bayan, pribadi yang solih dan mujtahid dalam
beribadah dan tilawah, suka menyibukkan diri, sangat menjaga waktu, pribadi
yang darmawan, lebih senang menyendiri dan jarang berkumpul dengan
masyarakat disamping banyaknya sahabat-sahabat dari ayahandanya dan orang-
orang yang sangat menghormatinya, lahir pada tahun 719h dan meninggal pada
tanggal 18 Robiul Awal 758 H.2%

Sodruddin Abdul Karim, adalah pribadi yang memiliki perhatian lebih
terhadap agama dan ibadah, pemilik akhlak mulia, menyibbukkan diri dengan

199 Assudurat juz 7 hal: 44
200 |snawi Thabagot juz 2 hal 336-337.
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pekerjaannya, selalu bersungguh-sungguh, memiliki rupa dan badan yang baik,
lahir di Damaskus pada awal bulan Syawwal tahun 729h. hijrah ke Mesir bersama
keluarganya pasca wafatnya sang ayah. Meninggal pada tanggal duapuluh satu
bulan Muharrom tahun 762 H.

Badruddin hasan, lahir tahun 721h, meninggal 776h. imam Abdul Hay bin
Ahmad ibnul Imad Al-Akri Al-hambali dalam kittab Sudzurud dzahab
menjelaskan biografinya: Syaikh Badruddin Hasan belajar pada Al-Hajjar dan
lainnya. Ketinggian ilmunya menjadikan syaikh menempati posisi Hakim dan
memimpin perguruan Masyikhoh Syaidus-syuada’, selain itu syaikh juga
mengajar pada perguruan Asyarifiyyah. Diantara karanganya yang terkenal
adalah muhtasor al-ahkam as-sultoniyyah dan syarah kitab At-tan bih. Meninggal
pada bulan Sya’ban pada umur ke limapuluh lima.?’!

Alauddin Ali bin Muhammad bin Abdurrahim Al-Afqohisi Al-magbari.
Lahir tahun 731h dan meninggal pada tahun795h, seperti dibiografikan dalam
kiab Sudurud dzahab.?"?

Jamaluddin Ibrohim bin Muhammad bin Abdurrahim bin Ibrohim Al-
amyuti, lahir tahun 715 dan meninggal pada bulan Rajab ahun 790. Seperti
dibiografikan Ibnu Hajar dalam Ad-durar Al-kaminah.”’> Burhanuddin Ibrohim
bin Musa Al-Anbasi, dinisbatkan pada Anbas, sebuah daerah kecil yang
mengahadap ke arah pantai. Lahir 725h dan meninggal 801.

Zainuddin Abu Bakar bin Husain bin Amr bin Muhammad bin Yunus Al-
Usmani Al-Maroghi Al-Misri. Lahir tahun 728h dan meninggal di Madinah pada
bulan dzulhijjah 816 H.

AL-hafidz Iroqi Zainuddin Abdurrohim nin AL-Husainbin Abdurrohman
bin Abi Bakar bin Ibrohim. Dilahirkan di daerah Al-Mahroni Irak dan berasal
dari Kurdi. Lahir pada Jumadil Ula tahun 725h. menghapal kitab At-anbih, sibuk
dengan Qiro’at, selalu mengikuti majlis-majlis guru besar Hadis. Perjalan

keilmuannya didapatkan dari berbagai daerah berbeda Damaskus, Haleb, Hijaz,

201 syudurud dzahab juz 6 hal 242.
202 syudurud dzahab juz 6 hal 341.
203 |bnu Hajar, Duror al-kaminah juz 1 hal 61.
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Iskandaria. Ketika ingin memasuki daerah Irak, semangat keinginnannya
menjadi surut, juga mengharapkan untuk perjalan ke Tunis tapi tidak mampu.
Syaikh meninggal pada 806h, pada umur delapanpuluh satu.

Ibnu Mulaqqon, Sirojuddin Abu Hafs Amr Ibn Abi Al-Hasan Ali bin
Ahmad bin Muhammad bin Abdullah Al-Ansori Al-Andalusi. Lahir pada hari
Sabtu tanggal empat belas bulan Rfabiul Awwal tahun 723h. meninggal pada
tahun 804h. tahun kelahirannya tepat satu tahun sebelum ayahahndanya
meninggal. Dinamakan Ibnu Mulaqqon adalah nisbat pada Syarofuddin Isya Al-
Maghribi Al-Mulaqqon, seorang Syaikh yang menikahi ibundanya setelah
ayahkandungnya meninggal. Berguru kepada Ayah tirinya dan membaca kajian

AL-quran serta kitab Al-Minhaj dan lain sebagainya.?**

. Karya-karya Isnawi

Imam Isnawi memiliki beberapa karya agung dalam berbagai disiplin
keilmuan yang berbeda, diantaranya adalah :
. At-Tamhid Fi Tanzilil Furu’ Alal Ushul, seperti yang dijelaskan oleh Khaj
Khalifah: ini adalah kitab yang menjelaskan tentang 7akhrij Fikih pada masalah-
masalah Ushul. Penulis menguraikan masalah ushul secara rinci kemudian diikuti
dengan beberapa jumlah cabang-cabang yang muncul dari masalah dan teori
ushul tersebut. Kitab ini selesai ditulis pada tahun 768. Ibnu Tghrobardi
menamai kitab ini dengan : Takhrijul Furu’ alal Ushul, kemudian berkomentar,
dan Isnawi menamainya dengan At-tamhid. 20
Thabaqot Asyafiiyyah, pada kitab ini Isnawi merangkum biografi ulama-ulama
besar dari madzhab Syafii, kitab-kitab, guru beserta murid-muridnya dalam
beberapa kurun yang berbeda hingga pada masanya.
. Nihayatus Sul Syarah Minhjul Wusul ila Ilmil Ushul, sebuah karya fenomenal

imam Bidlowi yang membahas kajian ilmu Ushul fikih.

204 suduru Dzahab juz 7 hal 44-45.
205 Kasfud Dzunun juz 1 hal: 483.
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Idlhoh Al-Muskil Min Ahkaami Al-hunsya Muskil, kitab ini oleh Ibnu Hajar dan

Suyuti dinamai dengan Ahkaamul Hunsya?%®

. Kafi Al-Muhtaaj Fi Syarhi al-Minhaj, adalah kitab Syarah Minhaj At-tholibin

karya imam Nawawi dalam masalah fikih. Syarah kitab ini tidak diselesaikan
oleh Isnawi dan hanya sampai pada bab Al-musaaqoh. Seperti yang dijelaskan
Ibnu Imad Al-hambali dalam Sudurud dzahabnya, dan beliau berkomentar :

bahwa kitab ini adalah kitab syarah Minhaj yang paling bermanfaaat.'”

. Al-Hidayah ila Auhamil Kifayah. Sebuah kitab Sayrah karya Ibnu Rif’ah bukan

Al-kifayah karya Al-Jajarmi, seperti yang disalahfahami oleh Ismail Al-bahgdadi.
Bukti dari penisbatan bahwa Kifayah yang dikomentari oleh Isnawi adalah karya
Rifai adalah komentar Isnawi dalam menulis biografi Ibnu Rif’ah menyebut: dan
kitab Al-Kifayah karya Ibnu Rif’ah yang telah saya buat komentarnya dalam dua
jilid dengan nama A/-Hidayah ila Auhamil Al-kifayah. **® kitab ini menjelaskan
masalah-masalah furu’. Isnawi mendeskripsikan beberapa kesimpulan Ibnu Rif’ah
yang dianggap tidak tepat.

Nihayah ar-Rohib fi Syarhi Urud Ibnu Hajib. Kitab yang menjelaskan tentang
kajian ilmu Arudl karya Ibnu Hajib.

. Alkawkab Ad-Duri Fima Yatakhorroj Ala Al-Ushul An-Nahwiyah Minal Furu

Al-Fighiyyah. Kitab yang membahas hubungan komprehensip antara ilmu
Nahwu dengan Fikih. Kitab inilah yang penulis jadikan sumber utama dalam
penelitian disertasi.

Syarah Alfiyah. Kitab Nahwu syarah dari Nadlom Nahwu paling berpengaruh
karya Ibnu Malik. Komentar syarah ini tidak diselesaikan oleh Isnawi seperti
diriwayatkan Suyuti dalam kitab biografinya.?*

Al Asbah Wan Nadhoir. Kitab ini tidak memiliki salinan, hingga tidak tersebar

kepada murud-murid Isnawi. 2’/

Al-Badru Al-Tali’ Fil Fuquq wa Al Jawami”,

206 syyuti Bughyatul wai hal 304 dan Drurar Kaminah Juz2 hal 355.

207 sudurud Dzahab juz:6 hal 224.

208 Hidayatul Arifin juz:1 hal: 561 dan Thobaqot Syaffii juz 1. Hal 601-602
209 Mugoddimah Thobagqot Al-Isnawi hal 21.

219 pyrar kMinah juz”2 hal 352
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Zaaidul Ushul, Ibnu Hajar menuliskannya dengan Zawaidul Ushul.
AL-Muhimmat biSyarhi Raudloh Nawawi. Sebuah kitab fikih, komentar
terhadab kitab Raudloh-nya Nawawi
Tashihu At-Tanbih. Nama lengkapnya Tadzkiroh At-Tanbih Fi Tashihi At-
Tanbih.
At-tangih Fi ma Yaruddu Ala At-tashih.
Al-alghoz, nama lengkapnya Tharazul mahafil Fi Al-ghazil masail.
Jawahir Al-bahrain, FI At-tanaqudilHibroin.
Talhis Ar-Rafi’l As-saghir. Kitab kesimpulan dari karya Rafi’l “Asyarhu Al-
Kabir’
Talhis Ar-Rafi’I Al-kabir.
Azziyadaat ala al-Minhaj Lin-Nawawi.
Syarah Tafsir Al-Baidlowi, Syarah dari TafSirnya imam Baidlowi yang bernama
Anwar At-tanzil,
Aljawahir Al-Mudiyah Fi Syarhi Al-Muqoddimah Ar-rohabiyyah. Berupa kitab
komentar dari kitab Rohabiyah yang membahas tentang ilmu Faroidl.
Nuzhat an-nnawadir FiRiyad Al-nadloir.
Matholiud Daqoiq Fi Tahriril Jawami’ Wal Fawariq.
Nasihatu Ulin Nuha Fi Man’l Istihdam AN-Nashoro. Kitab ini dirangkum oleh
Suyuti dengan nama Juhdul Qorihah Fi al-Tajrid Al-Nasihah.
Syarhu At-Tashil Libni Malik.
Fatawi AL-Isnawi
AL-Fatawi AL-Hamuwiyyah.
AI-Nasihah Al-Jami’ah Wal Hujjah Al-Qothi’ah.
An-Nafi. Syarah kitab At-ta’jiz karya Ibnu Yunus Al-Musosuli.

Posisi Intlektual Isnawi

Tidak diragukan lagi bahwa Isnawi menempati posisi yang tinggi dalam
berbagai disiplin keilmuan, sampai pada derajat” Awhada Ahli Zamanih wan

tahat ilaihi Riasati As-Syafiiyyahi” satu-satunya ahlii dalam bidang keilmuan
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pada masanya, dan menjadi pemimpin tertinggi para ulama yang menguasai
madzhab Syafiiyah.
Ibnu Mulaggon memujinya dengan : Syaikh Jamaluddin adalah maha guru
madzhab Syafii pada masanya, mufti mereka, pemilik karya-karya besar, seorang
yang ahli dalam fan-fan yang berbeda.?!!
Al-Hafidz Al-Iroqi berkomentar: Isnawi telah menyibukkan dirinya dengan ilmu
pengetahuan sampai menjadi satu-satunya ahli pada masanya. Maha guru
madzhab Syafiiyah, seorang yang darinya para pelajar negri Mesir mengaji,.>!?
Ibnu Hajib berkomentar: Isnawi adalah lautan dalam masalah furu’ dan Ushul,
ahli Tahqiq dari semua yang telah ia rujuk sebagai pijakan berargumen, telah
melahirkan ulama-ulaama besar dan memberi manfaat kepada sesama ulama pada
masanya.’!'?

Wafatnya Isnawi

Pada malam Ahad tanggal dua puluh delapan bulan Jumadil Ula tahun 772h.

janazahnya banyak diiringi pelayat yang menyaksikan bahwa Isnawi telah sampai

pada posisi kewalian yang tinggi. 24

Asnawi dan Ilmu Nahwu dan Bahasa

Semua sumber rujukan tentang biografi imam Isnawi telah sepakat
dengan kepakaran Isnawi dalam multidisiplin keilmuan. Fokus pertama dalam
kesibukan dari ilmu-ilmu yang diplajarinya pada usia dininya adalah kajian ilmu
Nahwu dan Al-arabiyyah, sejak iya hijrah ke Cairo pada tahun 721, ketika itu
umur Isnawi sekitar tujuh belas tahun. Isnawi dipertemukan dengan para imam
dari pakar bahasa dan Nahwu pada masanya. Dari para pakar bahasa tersebut,
Asnawi mendalami dan mengkaji Sebagian besar kitab-kitab Nahwu dan

megambil faidah dari kitab-kitab lughowiyah yang paling dipercaya.

211 puror Kaminah, juz 1 hal 355.

212 ibid

213 |bid

24 bnu Hajar, Bughyatul Wafa.hal 205
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Melalui Abu Hayyan dan ulama-ulama terkemuka lainnya, Isnawi telah
menamatkan kitab-kitab yang sangat penting diantaranya adalah A¢-7ashil karya
Ibnu Malik, dalam biografi dirinya Isnawi mengatakan tentang kajian yang
sangat luas dan komprehensip bersama gurunya Abu Hayyan hingga sang guru
memberi ijazah dan penyaksian untuk Isnawi agar mengajar ilmu Nahwu, hinga

kepakaran Isnawi ditegaskan oleh gurunya ketika mengaji kitab A¢-Tashil -
gl IS 8 5 il o | o8 5 e Cany

215 @iy A haal gl ol 14l B8 o5
“Carilah jawaban dari persoaalan ini (bahs) untukku wahai fulan, fulan disini
yang dimaksud adalah Isnawi. Kemudian menambahkan dan berkata kepada
Isnawi: saya tidak menganggap Syaikh satu orang pun yang seumuran dengan
kamu (umur Isnawi ketika itu 17 tahun)’.

Meskipun Isnawi terkenal dengan keluasan pemahaman atas kajian-
kajian bahasa Arab dan fokus kajian sepesialnya sejak masa mudanya dengan
ilmu Nahwu, ia juga dikenal sebagai pelopor yang telah tuntas dalam
keahliannya. la adalah sosok besar dalam ilmu Ushul dan figih, seorang
muhaqqiq dan mudaqqiq, dan bukan sepesialis ahli Nahwu, karena yang
dimaksud dengan ahli Nahwu adalah mereka yang menghabiskan umurnya
dengan ilmu Nahwu, dan elah memiliki kajian-kajian ijtihadiyyah dalam ilmu
Nahwu seperti Almubarrod dan Alfaris dari golongan wulama-ulama
Mutagoddimin, atau seperti Ibnu Malik dan Abu Hayyan dari golongan ulama
Mutaakhirin.

Ketika yang dimaksud dengan ahli Nahwu adalah yang memahami
kaidah-kaidah hukum dan kaidah-kaidah kajian dalam ilmu Nahwu, maka Isnawi
termasuk golongan ini.karena yang kami yakini bahwa ahli Nahwu adalah ,ereka
yang telah memiliki sifat seperti yang telah tersebut pada kriteria pertama.?!®
Madzhab asnawi dalam I;mu Nahwu seperti yang telah dijelaskan dalam

kitab Kawkab Duri adalah madzhab yang sama dengan gurunya yaitu Abu

215 Thobaqot Asnawi Juz 1 hal 458.
216 Muhammad Hasan Awad, tahqiq kawkab 163.
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Hayyan. Indikasi ini jelas terlihat dari mayoritas nukilan-nukilan kajian
Nahwunya diambil dari kitab Abu Hayyan “A/l-Irtisyat” dan Syarh At-Tashil,

Doktor Khadijah Al-Hudaitsi telah mengkaji tentang Abu Hayyan dan
beberapa karangan serta metodologinya dalam Ilmu Nahwu, menyimpulkan
bahwa kecenderungan Abu Hayyan dalam pemikiran Nahwunya secara umum
adalah madzhab Basriyyin. Ketetapan ini dibuktikan dengan adanya fanatisme
Abu Hayyan dan kekagumannya kepada Sibaweh, didukung dengan persamaan
prespektif Nahwunya Abu Hayyan denngan prespektif Madzhab Basriyyin.
Lebih dari itu Abu Hayyan juga memiliki banyak kesamaan prespektif dari sisi
Al-Ushul An-Nahwiyyah. dalam risenya, Khodijah juga menyebutkan secara
tegas bahwa Abu Hayyan adalah orang yang memiliki prespektif Nahwu aliran
Madzhab Basroh, penganut madzhab Syibaweh, mengikuti metodologi
Basriyyin, mengagumi mereka dan menganggap prespektif mereka “ahli Basroh”
adalah yang paling diunggulkan dalam banyak kesempatan.

Bukti kecenderungan Abu Hayyan dalam madzhab Nahwunya adalah
komentar-komentarnya, seperti :

,omadl die zal )l g 13 5 G el die 5 gag Y Slla
4K Jalde yoda

Masalah ini tidak dibolehkan oleh ahli Basroh, atau ini adalah yang paling
unggul menurut ulama ahli Basroh. Sebaliknya jika ada yang mengkritisi dan
memiliki prespektif yang berbeda dengan Basriyyin maka Abu Hayyan menjawab
: ini adalah kecenderungan Ahli Kuffah.?!”

Pada kesempatan laim, doktor Khadijah berkomentar: ini adalah
perspektif atau mauqif Abu Hayyan dari golongan Basriyyin dan itu adalah
sebuah pendirian dimana yang menguatkan bahwa Abu Hayyan selalu mengikuti
madzhab Basriyyin dalam segala permasalahannya. Keberpihakan Abu Hayyan
pada madzhab Basroh tidak membuatnya menjadi seorang pengikut yang fanatik
buta, atau mengambil segala pendapat mereka tanpa melalui verivikasi

pengujian. Bahkan dibeberpa kajian, Abu Hayyan berani berbeda dengan Ahli

217 Khodijah Al-hadisti, Abu Hayyan An-nahwi Muallafatuhu wa manhajuhu An-nahwi ,
Dar Jami’ah. Kwait..tt. hal: 289
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Basroh dan cenderung kepada Ahli Kuffah dengan menggunakan beberapa dalil-
dalil Syiir.

Jika Abu Hayyan memiliki prespektif Basriyyin dalam mayoritas
pertimbangan kajiaannya, begitupun madzhab Isnawi mengikuti gurunya, seperti
yang telah dibahas sebelumnya, bahwa dominsai pemikiran dan pengambilan
argumentasi Nahwunya mengikuti jejak Abu Hayyan sang Ahli Nahwu. 218

Pada beberapa masalah, Isnawi kadang memilih ijtihad berbeda dengan
Abu Hayyan, hal ini tidak otomatis menunjukkan perbedaan madzhabnya dalam
Nahwu. Contoh benerapa ijtihad Isnawi yang berlawanan dengan Abu Hayyan
diamtaranya mengenai : Isim yang dijerkan oleh Rubba ( =, ) harus berupa
Nakiroh, tidak boleh berupa dlomir, karena dlomir termasuk isim ma’rifah. Begi
juga dibolehkan untuk diathatkan pada isim yang dibaca jernya berupa mudiof,
contoh :

s das s Weilsussli oy

Argumen ini diucapkan oleh Ahfas dan lainnya, gau/ini juga dipilih Abu
hayyan dan beliau memberi i//at “alasan” dalam kitab Syarah A/-ghoyah dan lain
sebagainya dengan kaidah:

J V) & e Y L I A iy

“sesuatu yang dimaafkan pada kali kedua dan tidak dimaafkan untuk
yang pertama’”

Saya “Isnawi” berkomentar : kesimpulan ini sungguh mengherankan,
karena menurut prespektif Syibaweh : dlomirnya isim Nakiroh hukumya
Nakiroh. Seperti yang di Nas oleh Sibaweh dalam Bab KaaNa.?!”

Contoh perbedaan lainnya seperti dikutip Isnawi dalam pemaknaaan
kalimat :

ol Sl 4 5y o Loy e ) 5 (5 m sadl oS5 el Al s (0 53 S5 Lo of e gl
sdgall o e Qs i gt ellle o) JB ) i Le JUi8 | une g (il Y15 & all) A ol
5 L) Cagpmall (5 pmaalls W iy il ) 21, algy) Lebeala 5 43 ke 028 3 )bl 55 5)yLall

218 Hasan Awad, Kawkablbid . hal169
219 1sNawi Kawkabud Duri.. hal394.
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pon L Uil okl e alay (3 o 1ot s (spsal) Al G 5 g oS3 Lay Ay
7 sleall

Ketahuilah bahwa apa yang telah kami sebut dari penafsiran kalimat
ieglldengan makna sl disebut juga oleh Al-Jauhari dan Ibnu Malik, begitu
pula guru kami Abu Hayyan dalam kitab Syarah dan Al-Irtisyafnya. Tafsiran ini
sungguh mengherankan : kemudian berkomentar bahwa hal ini telah di Nash oleh
Ibnu Malik : s :4¢s sedikit, mudah, gampang

3 juzaill g5 yall : dgall 5 e JU

Ulama lainnya menafsiri dengan : kelembutan, kekesehatan dan
kelembutan

Kesimpulan ini hanyalah dugaan pribadi  Ibnu Ibnu Malik memaknai
kalimat tersebut dengan makna : sedikit dan mudah. Adapun AlJauhari dan
lainnya menjelaskan bahwa apa yang diartikan dengan kelembutan dan kesehatan
adalah kalimat eleali 22!

Walaupun dalam kitab Kawkab Ad-duri terdapat beberapa perbedaan
prespektif Isnawi dengan Abu Hayyan, hal ini bukanlah sebuah kontras atau
ketidak konsistenan Isnawi pada prespektif gurunya, karena perbedaaan-
perbedaan tersebut dianggap sebagai Tashihul khoto’ atau membenarkan
kesimpulan yang salah yang tak satupun manusia akan bebas dari ketledoran
berujung kesalahan. Dan kesadaran yang kuat atas substansi dan unsur yang
menghalangi seorang alim, bukan termasuk pemikiran dasar yang membentuk
pola karakteristik yang jelas dari kepribadian sang peneliti atau ahli Nahwu atau

selain dari keduanya.

Karakter Isnawi dalam Kitab Kawkab Ad-Duri

Masalah utama yang memotivasi dari penyusunan kitab ini adalah
menjelaskan permasalahan interaksi yang sangat serius antara ilmu syariah
secara umum, fikih secara khusus, dan ilmu a/ arabiyyah. Interaksi yang

menghasilkan gambaran atas bagaimana cara meletakkan serta menurunkan

220 |pid
221 |bid, Isnawi



145

furu-furu’ fikih melalui  kaidah-kaidah Nahwu. Interaksi yang sangat kuat
diantara keduanya menjadi kajian urgen untuk difahami lebih mendalam oleh
semua kalangan pelajar, praktisi hukum terlebih akademisi-akademisi yang
berkutat dalam ranah Hukum Islam.

Arti yang sangat besar dari maksud penulisan kitab Kawkab Ad-duri ini
bisa difahami dari problem mendasar yang dihadapkannya. Secara alami
kajiannya adalah karakter pengambilan dasar dari Al-quran dengan karakter yang
penuh inovasi, terlebih pembahasan yang dikaji secara umum adalah
pengambilan dasar Al-quran secara umum tidak berarti bahwa Isnawi hanya
berperan dalam mengumpulkan hukum-hukum Nahwu dan Fikih tanpa
memperdulikan penelitian mendalam, atau tanpa membuat perbedaan ketika
menukil maasalah dan mengumpulkannya.

Para peneliti kitab Kawkab Ad-duri akan merasakan betapa luas dan
komprehensipnya Isnawi dalam memutar balikkan kajian-kajian masalah pada
beberapa preskektif berbeda, membuat kesimpulan yang unggul diantara
prespektifnya, dan menyelesaikan semuanya pada perspektif khusunya pada
masalah tersebut. Semua itu dikaji dengan penuh tanggung jawab yang ketat
atas apapun yang ia sampaikan dari setiap pengambilan dasar-dasarnya (nukil).
Karakter utama dalam kitab ini tak lain adalah seorang peneliti ulung atas semua
dasar yang diambil, pentarjih, membuat kesimpulan hukum yang paling unggul
dari semua hukum yang didapatkan, mengerahkan akal dan fikirannya secara
total. Keperibadian seorang alim dan’arif dalam ushul, verivikator yang sangat
teliti. Karenanya dalam pembahasannya pembaca akan mendapatkan kesimpulan-
kesimpulan yang tegas dan kuat. Seperti ucapan “ maka masalah tersebut adalah
Batil tanpa diragukan lagi”. Atau “ itu adalah kajian yang bathil”. Atau “ yang
pertama adalah yang benar” atau “ didalam masalah ini terdapat dua ibaraoh
bernbeda, adapun yang terbaik diantara keduanya adalah,.......

Isnawi tidak canggung dalam mengkonter prespektif para ulama besar
seperti Imam Rafii, Nawawi, Abu Hayyan. Sanggahan-sanggahan Isnawi banyak

diemukan dalam penelitiannya terkait kajian fikih maupun Nahwu. Seperti
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komentar “Apa yang disebut Nawawi itu kurang”’, masalah yang disebut Nawawi
memuat kesalahan yang fatal, masalah ini telah menerangkan dalam kitab
tersebut, kemudian Nawai lupa menela’ahnya, dan mengambil kesimpulan
berbeda dari pembahasan setelahnya, lima baris setelah pembahasan pertama

karena Nawawi menyangka masalah yang kedua adalah sama.”??? «

adapun
ucapan Nawaawi menegaskan bahwa prespektif Busenji itu tidak layak maka
saya sepakat, sedangkan ucapan-ucapannya dalam kajian bahasa arab maka itu
tidaklag berfaidah baginya, maka ini sangatlah mengherankan. Bahkan itu adalah
yang benar’.??> Pada kitab Ar-Raudloh Nawawi telah terkukar antara
Muhammad bin Hasan dengan Muhammad bin Yahya, kemudian Isnawi memberi
peringatan tanda.’>* Nawawi telah membuang satu masalah dan tidak
menyebutnya didalam kitab Ar-Raudloh secara menyeluruh, dan ini sangat
mengherankan. Karena termasuk dari berberapa masalah yang sangat urgen.??’
Isnawi juga mengomentari Rofii “apa yangdisebut disini dari mewajibkan
mendahulikan yang kedua telah berlawanan dengan pendapatnya dikitab At-
tadbir, dia menjawabnya dengan terbalik, adapun keheranannya pada teori yang
kedua hingga masalah tersebut dinisbatkan pada Ghozali dalam kajian pilihannya
termasuk kesalahan penulisan, dan ini adalah pendapat yang ghorib atau aneh.?2¢
Kritik Isnawi kepada Abu Hayan :
Ol sl Lapil ad ady s (i Loy llle 0 5 (5m sad) 5583 | el gl i (ga oS3 La (f e
gl oy JBs L e g s @llle () JB ) aai Lo B8 Cune aa g (LY 2l b
o Lai) Cag pmall ()5 el L ety @llle (paf a1 i) algyl Lelaala s 45 ke 028 5 jluzaill 55 5) kall
pon i) 3 Uaill s 3okl e sl 2 Of ¢ o e s somsal) AlE (Al 5 s oS3 Lay La
Y oleall
Ketahuilah bahwa apa yang telah kami sebut dari penafsiran kalimat 4eg!
dengan makna sl disebut juga oleh Al-Jauhari dan Ibnu Malik, begitu pula

222 Kawkab Duri h 423.
223 |bid 269-270

224 |bid 399

225 |bid

226 |bid 419

227 |bid
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guru kami Abu Hayyan dalam kitab Syarah dan A/-Irtisyafnya. Tafsiran ini
sungguh mengherankan : kemudian berkomentar bahwa hal ini telah di Nash oleh
Ibnu Malik : s :dee  sedikit, mudah, gampang

sbaill 535l phll gl 5 e JU

Ulama lainnya menafsiri dengan : kelembutan, kekesehatan dan
kelembutan

Kesimpulan ini hanyalah dugaan pribadi ~ Ibnu Ibnu Malik memaknai
kalimat tersebut dengan makna : sedikit dan mudah. Adapun Al Jauhari dan
lainnya menjelaskan bahwa apa yang diartikan dengan kelembutan dan kesehatan
adalah kalimat oleli 228

Isim yang dijerkan oleh Rubba ( <, ) harus berupa Nakiroh, tidak boleh
berupa dlomir, karena dlomir termasuk isim ma’rifah. Begitu juga dibolehkan
untuk diathatkan pada isim yang dibaca jernya berupa mudlof, contoh :

s das s Weilsussli oy

Argumen ini diucapkan oleh Ahfas dan lainnya, qaul ini juga dipilih Abu
hayyan dan beliau memberi illat “alasan” dalam kitab Syarah Al-ghoyah dan lain
sebagainya dengan kaidah:

V) (& e Y L IS A iy

“sesuatu yang dimaafkan pada kali kedua dan tidak dimaafkan untuk yang
pertama”

Saya “Isnawi” berkomentar : kesimpulan ini sungguh mengherankan,
karena menurut prespektif Syibaweh : dlomirnya isim Nakiroh hukumya
Nakiroh. Seperti yang di Nas oleh Sibaweh dalam Bab KaaNa.?*

Terkadang Isnawi juga mengingatkan beberapa masalah yang samar bagi
sebagian orang atau hal-hal baru yang memang belum pernah dijelaskan ulama

3

sebelumnya. Seperti ucapannya ““ ini adalah perbedaaan yang sangat ‘lembut’

samar dan aneh, saya tambahkan karena saya belum pernah ada ulama yang

menyiggung dan perhatian khusus dalam masalah tersebut. 23°

228 |bid, Isnawi
229 |sNawi Kawkabud Dari 394.
230 |pid
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Referensi Isnawi Dalam Penulisan Kawkab Ad-Duri

Proses pengumpulan referensi yang dijadikan landasan penulisan kitab ini
secara garis besar mengambil dari tiga bidang ilmu yang berbeda, Ilmu Al-
Arabiyyah secara umum dan Nahwu secara khusus, kedua Ushul fikih dan
terakhir ilmu Fikih.

Kajian-kajian Nahwu yang dijelaskan disertai nisbat kepaada para
penyusunnya disertai penyebutan fashal dan babnya, sementara jika pemaparan
kajian Nahwu yang mutlak tanpa penisbatan maka yang selalu dijadikan sumber
referensi adalah ucapan guru besarnya Abu Hayyan Al-Andulusi pada kitab AL-

irtisyaf dan syarah Af¢-tashilnya.Sumber kajian cabang-cabang fikih yang
menjadi referensi jika tidak disebut maka tak lain adalah dua kitab yang telah
menjadi standar rujukan utama Fikih madzhab Syafii pada masanya yaitu Syarah
AL-Kabir Rofi’l ala Al-Wajis Imam Ghozali yang bernama Fathul Aziz Bisyarhi
Al-wajis, dan yang kedua adalah ringkasan dari kitab Syarah Al-wajis Rofii
yaitu Roudlotul Tholibin karya Imam Nawawi . selain pengambilan rujukan dari
dua kitab besar ini maka Isnawi menjelaskan sumber-sumbernya dengan
menyertakan pengarang kitab-kitab tersebut. Selain itu Isnawi juga mengambil
beberapa referensi dari beberapa kitab yang Ghorib dan jarang banyak berdar. 23!

Rincian dari sumber penulisan kitab ini mencakup tiga bagian berbeda:

Bagian pertama : referensi dari kitab-kitab Lughoh, Nahwu dan Sharaf

Isnawi mengambil referensi masalah-masalah Nahwu dan Sharaf dari
kitab-kitab induk dan pembesarnya seperti prespektif Syibaweh dan kitab-
kitabnya, Alfiyah Ibnu Malik dan A¢-tashil disertai kedua Syarahnya, Ibnu Jinni
dan kitab-kitab Nahwu dan Sharafnya, Zamakhsyari dan kitab-kitabnya, Ibnu
Yais dan kitab Al-Mufashol Syarah Zamakhsarinya, Suhaili dan prespektifnya,
Jirmi, Jurjani, Ibnu khosab, Ibnu Asfur, Almubarrod, Ibnu Khobar, Yunus,

Syairofi, Sya’lan, Ibnu Hisyam, Al-Fara’, Akhfas, Kasa’l, Qutrub, Ibnu Khuruf,

21 Abdurrazaq Abdurrahman Assa’di Kawkab Dari Tahqiq 166.
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Ibnu Siraj, Ibnu Hajib, Abi Ali Al-farisi, Azujaj, dan lain sebagianya dari para
maestro ilmu-ilmu AL-arabiyyah dan Nakhwu.

Referensi ilmu Lughoh atau ilmu bahasa Arab, Isnawi mengambil hujjah
yang paling valid pada setiap permasalahannya sisi bahasa dari para imam yang
telah disebut sebelumnya termasuk Al-Jauhari dalam kitab Asohih-nya, Ahmad
ibnu Faris dan kitab-kitab lughoh-nya, Abi Ubaid, Asmaie’, Ibnu Harbueh dan
lain sebagainya.

Referensi kedua dalam Masalah Fikih dan Ushul Fikih: substansi kitab
Kawkab-dari adalah adalah menyajikan hasil dari istimbath hukum yang berupa
furu’ fikih atau cabang-cabang pembahasan masalah dalam fikih yang sangat
berkaitan dengan rekontruksi dari Ushul Fikih. Referensi kajiian nya banyak
diambil dari imam-imam besar dalam Ushul Fikih karya Ar-rozi A/-Mahsul dan
Al-muntakhob, Al-amidi dalam kitab Alihkam fi ushulil Ahkam, Ali ibnu
Burhan, Syairozi dan kitabnya At-tabsiroh, Imam Haromain, Ibnu Hajib dan
karya imam-imam mujtahid lainnya.

Dalam masalah furu fikih fokus Isnawi mengambil referensi dari kitab-
kitab besar karya ulama besar madzhab Syafii seperti Al-Umm karya Imam
Syafii, Al-Baasit Al-Wasit dan Alwajiz karya Ghozali, Raoudloh, Minhaj dan
AL-majmu karya Nawawi, Muhadzab dan At-tanbih karya Syairozie, An-nihayah
imam Haromain, At-tahdieb imam Baghowie, Al-kafiyah Ibnu Rif’ah, At-timah
karya Al-mutawallie, Alhilyah dan Al-bahar karya Ar-ruyani, Al-hawi karya Al-
mawardi. Beberapa kitab-kitab fatawi yang sangat terkenal semisal Ibnu Solah
dan Al-qodhi Husain, serta beberapa ulama agung dari luar madzhab Syafi’i
seperti Abu Hanifah, Muhammad bin Hasan, Ibnu Hazam dan lain-lainnya.

Referensi ketiga dari berbagai kitab fan yang beraneka ragam: cakupan
kitab Kawkab Ad-duri tidak terbatas pada kajian Nahwu dan fikih, lebih dari itu
Isnawi dalam mengambil dalil-dalil pada permasalahannya juga kerap menyebut
beberapa referensi fan ilmu lain dari ilmu tafsir, hadis dan tarih.

Pada ilmu tafsir, Isnawi mengambil referensi dari prespektif-prespektif

Ibnu Abbas R.a, Az-zamakhsari dalam Al-kasyaf nya, Abu Hayyan dan Tafsirnya
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Bahrul Muhit, Alwahidi dan kitab-kitabnya seperti Al-Basit, Al-wasit dan
Alwajis.

Dalam ilmu Hadis Isnawi merefer dua imam besar Imam Bukhori dan
Muslim dan kitab Sahih-nya, Sahih Nasa’l, Baihaqi dan kitab-kitab An-nawawi.

Ilmu sejarah dan biografi, Isnawi mengambil referensi dari thobaqot Ibnu
Solah, Thobaqot Abu Al-asim Al-ubadi, Siroh Ibnu Hisyam, kitab-kitabnya Ibnu
Abdil Bar Al-maliki dan lain sebagainya.

Perkembangan ilmu Nahwu

Perkembangan pertama ilmu Nahwu pada masa awal kelahirannya
disebabkan  oleh keterkaitan fungsi antara ilmu syariah dan ilmu a/-
Arabiyyah.*** Kelahiran ini dilatar belakangi oleh dua faktor yang sangat
berhubungan :

Pertama adalah faktor Hadlori atau budaya yang berkaitan dengan Lahn
munculnya banyak kekeliruaan tata bahasa yang membuat arti kalimat menjadi
tidak sesuai dan sebab-sebabnya.

Kedua adalah faktor Qaumi suku dan kebangsaan yang berhubungan

dengan makna bahasa Arab pada masa fitroh Arobi.

1. Faktor Hadlori ( Faktor Budaya)

Al-Quran alkarim adalah kitab bagi umat muslim dan panduan hukum
mereka, dari Alqur’an dan Sunnah Nabawi hukum syariah diambil sebagai
landasan yang mencakup kebaghagiaan mereka di dua alam dunia dan akhirat,
Alqur’an adalah kalam Allah yang didalamnya tidak ada kebatilan baik dari sisi
depan maupun dari sisi belakangnya, yang diturunkan pada hati utusan Allah
yang bamat terpercaya., dengan bahasa Arab yang jelas. Alqur’an menjadi
contuoh tertinggi dalam Fasohah Kefasihan dan Balaghohnya. Sebagai puncak

#2 "Ulumu al-lughoh al-‘Arabiyyah berjumlah 12 ilmu berdasarkan mukaddimah
kitab s =)l 351 2.l xe) dlikarangan Assayyid Ahmad Al-Hasyimi yaitu: nahwu, sharaf, ‘arudh,
gowafi, matan al-lughoh, qardh, insya’, khott, bayan, ma’ani, muhadharah, isytigag. Assayyid
Ahmad Al-Hasyimi, al-Qowa’idu al-asasiyyah li al-lughoti al- ‘arabiyyah. (Lebanon, Dar Al-
Kotob Al-lImiyah, 2009) hal: 4
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kalimat yang singkat dan padat dalam susunan dan setiap penjelasannya.
Selama Alquran bersifat sebagai undang-undang bagi orang muslim serta sebagai
pucak tertinggi atas sebuah kefasihan maka tidak heran jika umat Islam
menganggapnya dengan anggapan khusus berupa kesucian, kecintaan dan
kebanggaan. Begitu juga melihat bahasa Arab dengan bahasa yang suci, cinta dan
kebanggaan. Karena bahasa Arab memiliki ikatan yang sangat kuat dengan
Alquran sejak diturunkan. Karena bahasa arab  adalah instrumen yang
menghubungkan pada pemahaman hukum-hukumnya, megetahui pesona menarik
dari penjelasannya.

Telah dijelaskan dalam Alquran didalam beberapa ayatnya bahwa dakwah
Islam adalah dakwah kepada manusia secara kaafah keseluruhan. Tidak ada
perbedaan antara orang Arab dan Ajam kecuali dengan Taqwa. Oleh karena itu
orang-orang Arab berhijrah pergi dari daerahnya membuka dakwah ke negara-
negara tetangganya untuk mengeluarkan manusia dari gelap dan sulitnya
kehidupan dunia pada cerahnya kehidupan, dari agama yang lacur menjadi
agama yang berkeadilan berasaskan Islam, dari era kegelapan menuju era terang
benderang.

Implikasi dari dakwah Islam seperti ini telah membuat orang-orang Ajam
berbondong-bondong masuk dalam agama Allah secara masif, hingga banyak dari
golongan mereka menjalin persaudaraan dengan bangsa Arab melalui pernikahan,
perdagangan dan menjadi tetangga mereka yang baik. selain beberapa faktor
tersebut, kajian Alquran yang tidak membedakan bangsa Arab dan Ajam menjadi
salah satu alasan utama bagi masyarakat diluar Arab untuk lebih concern dalam
memahami, meneliti kajian dan isi dari Alquran sebagai kitab undang-undang
bagi kelangsungan hidup umat Muslim secara kaffah. Kegiatan ini membuat
sebagian dari mereka untuk mempelajari dan mendalami bahasa Arab sebagai
intrument penting dalam memahami ayat-ayatnya.

Percampuran ras dan budaya antara masyarakat Arab dan Ajam secara
langsung menjadi faktor utama munculnya Lahn dalam yang menyerap kedalam

bahasa Arab sampai pada pemahaman Alquran itu sendiri, hal ini menimbulkan
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ancaman yang bahaya pada ranah Fasohatul Qur’an ketasihan bahasa Alquran.
Resiko ini ada dalam Lahn itu sendiri. Maka Lahn sudah ada dalam suara hati
manusia, yaitu ketakutan atas kefasihan bahasa Alquran, kebenaran dalam
penyampaiannya dan takut akan bahsa lisan Arab yang merupakan instrumen
utama dalam memahami kitab Alquran. Lahn yang dimaksud disini adalah
kesalahan dalam ucapan dan menyalahi kebiasaan bahasa bangsa Arab, yang
dapat menghilangkan keindahan makna dan kharismanya. Hingga kadar
keagungan bahsa akan hilang dari pemiliknya. Semua ini akan mengakibatkan
pemahaman makna yang terbalik sepenuhnya hingga tidak sesuai dengan
pembacaan yang benar dari giro ’ah yang baik dan bebas dari kesalahan.

Kemunculan awal dari Lahn ini sudah terjadi pada masa Rasulullah,
diriwayatkan bahwa ada seorang sahabat yang melakukan Lahn dihadapan beliau,
kemudian Rasulullah bersabda: berilah petunjuk kepada saudaramu karena ia
telah tersesat.??®> Kasus Lahn seperti ini terjadi beberapa kali dalam riwayat
yang berdeda, hingga pada masa Sayyidina Umar bin Khottob Ra ketika berjalan
menuju satu kaum yang tidak pandai dalam memanah, kemudian Umar menegur
mereka, kaum tersebut menjawab :

kami adalah kaum yang terpelajar (elaic o g8 Ul

( dengan bahsa yang salah menurut kaidah i’rob).

Lalu Umar berpaling dan marah : demi Allah kesalahan pada lisan kalian
itu lebih besar daripada kesalahan pada lemparan panah kalian. Saya mendengar

dari Rasulullah Saw bersabda :

Al (e elial o ol dld a5

Allah memberi kasih sayangnya kepada orang yang memperbaiki lisan
“bahsanya’.

Riwayat kedua menceritakan seorang sekertaris dari sahabat Abu Musa

Alasyari menulis surat untuk Sayyidina Umar Ra dengan grammar I’rob yang

salah pada kalimat Abu yang harusnya dibaca Jer Abi, menjadi Rafa’” : si o

233 Marotibun Nahwiyyin hal 22.
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s, kemudian Sayyidina Umar membalas surat Abu Musa disertai
peringatan keras untuk sekertarisnya :
L sedae A5 Un g lilS Gzl 2en Ll elile WM

Salam untukmu, Amma ba’du: pukullah sekertarismu satu pecutan dan
akhirkanlah pemberian “gajinya’ satu tahun. *>*

Riwayat ketiga diceritakan pada masa Sayyidina Umar Ra bahwa
seorang A’robi Arab pedalaman yang membacakan ayat Alqur’an dihadapan
Umar. Kemudian seseorang membaca surat Al-Baro’ah :

gy 5 S pall e ps p A )

Dengan membaca jer kalimat wa Rosuluh sehingga menyalahi arti yang
sesungguhnya.  Sayyidina Umar marah dan berkomentar : Jika kamu
membacanya begitu ( dengan mengejerkan kalimat Rasulullah) maka  Allah
lepas diri dari Rasulullah. Dan jika Allah berlepas diri dari Rasulullah, itu
termasuk kesalahan besar. Sungguh Allah dan Rasulnya lah yang lepas tanggung
jawab dari orang-orang musrik. Kemudian Umar meyarankan agar tidak
membaca Alqur’an kecuali ia harus mengerti dengan ilmu bahasa. Hingga
akhirnya Umar dalam satu riwayat menyuruh Abu Aswad untuk menyusun ilmu
Nahwu.

Hasan albasri pernah secara tidak sengaja mengucapkan kata-kata yang
terdapat Lahn, beliau langsung beristighfar, kemudian beliau ditanya mengapa?
Barang siapa telah salah dalam berbahasa Arab maka ia telah berdusra kepada
orang Arab, dan siapa yang berdusta maka ia telah melakukan amalan yang
buruk. Kemudian beliau membacakan ayat alqur’an

Lo g bl aay bl dnciony o sl allay e gas Jamy (10

Artinya:Barangsiapa beramal buruk atau mendzalimi dirinya kemudian ia
memintakan ampun kepada Allah, maka niscaya Allah maha penerima taubat dan
belas kasihan. (QS: An-Nisa:110.)

Hasan basri sangat hati-hati dalam masalah ini, sehingga ia meyamakn

hukum antara lahn dan dusta karena keduanya sama-sama amalan buruk yang

234 Morotibun Nahwwin 23
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jika dilakukan sepatutnya untuk beristighfar. Ikatan ini sangat kuat karena
menyatukan antara bahasa Arab dan Alquran. Menjaga bahasa Arab adalah
menjaga Kefasihan Alquran, menjaga Alquran dituntut untuk menjaga bahasa
Arab sebagai instrumen memahami hukum-hukum Alquran dan mengetahui
rahasia-rahasia /jasnya.

Sayyidina Umar Ra sangat menganjurkan masyarakatnya untuk
mempelajari bahasa Arab dan memahami hukum-hukumya. la berkata:

Be 5 pall (B g Jsiall i Ll Ay jall | alas

Pelajarilah ilmu-ilmu bahasa Arab karena ia dapat menguatkan akal dan
menambah marwah, Sayyidina Umar Ra dalam satu riwayat memukul anak-
anaknya karena melakkan Lahn dan tidak memukul mereka karena kesalahan.

Malik bin Anas berkata :
Leda aSiall ) griad D ladl) s ol ye Y

I'rob adalah penghias lisan maka janganlah larang lisan-lisan kalian dari
penghiasnya.

Keterangan hadis Nabi dan ucapan sahabat hingga tabiin dan tabiit tabiin
tersebut menyatakan dengan tegas seperti apa pengaruh Lahn terhadap bahasa,
sehingga membuat orang merasa dihina. Selain itu sebagai bukti akan keutamaan
i’rob, dan kesucian yang diliputi oleh bahasa Arab, yang tak lain menjadi bukti
akan kesucian Alquran karim dan ketakutan akan fasohah-nya, karenanya sangat
urgen untuk membuat satu kajian khusus dari ilmu baru yang sanggup merawat
kefasihan bahasa ini, dan menjaga nas-nas Alquran dari bahaya lahn. Faktor ini
juga para ahli dan pemilik ghiroh semangat yang tinggi meletakkan dasar-dasar
awal atas ilmu baru, ilmu yang dengannya standar kefasihan bisa didapatkan saat
terjadi penghianatan “kesalahan” yang bersifat naluri. Dangan ilmu ini juga para

pelajar bahasa Arab dapat banyak mengambil faidah, ia adalah ilmu Nahwu.

2. Faktor Qaumi (Nasionalisme)
Berbeda dengan fokus faktor pertama dari munculnya ilmu nahwu adalah

kebersamaan saling memilki antara orang Arab dan Ajam dalam satu asas Islam,
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bahwa bahasa Arab Fasih adalah intsrumen memahami hukum-hukum Alquran,
maka faktor kedua ini lebih concern kepada masyarakat Arab secara khusus.

Para penjaga kajian-kajian bahasa Arab dari meraka tidak lain adalah
penjaga fanatismenya dari ancaman terbengkalai dan punahnya bahasa Arab.
Dan para penjaga kebanggaan dari salah satu kebanggan masyarakatnya. Karena
bahasa Arab adalah bahasa masyarakatnya, bahasa yang menggambarkan sebuah
tujuan dan maksud-maksudnya.

Proses Ini adalah program pembentukan keahlian semenjak masa anak-
anak, usia muda hingga menjadi spesialis sang ahli sampai masa tua dan
mewujudkan impian mereka. Dalam menjaga bahasa Arab, tujuan utama mereka
bukan hanya untuk sebuah kefasihan dan keindahan semata, bukan pula untuk
disebut sebagai orang yang memiliki keindahan ucapan dan perasaan yang
lembut, melainkan karena ia memang bahasanya, dan bahsa masyarakatnya.
Maka harus ada perlawanan terhadap arus Lahn yang mewabah tersebar dan
dikenal luas. Faktor inilah yang menjadi landasan pembentukan kaidah-kaidah
dan batasan yang dapat mengontrol bahasa Arab. agar senantiasa berkilau indah
dan murni. Ketika dua faktor budaya dan masyarakat menyatu maka sudah

selazimnya untuk meletakkan rencana-rencana awal pada ilmu Nahwi Arobi.

BAB IV
PEMBAHASAN

A. Hirarki Hukum Islam Menurut Isnawi
LSl andiy | ad) 4w diuy Laae) @l (51 aail) UK ding i Jseal 2ge 3 aaall
gl glalls (Gl e GalBYL e jlie e | gaal) gUasdll (e p pand) pleall
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Segala puji bagi Allah yang telah menyiapkan ushul syariahnya dengan Al-
Kitab-Nya yang Qodim alazali, dan mengukokohkan kaidah-kaidah-Nya dengan
Sunnah nabi-Nya yang berbangsa Arab. Dan membenarkan rukun-rukun-Nya
dengan ljma’ yang terjaga dari syaitan yang lacur, dan meninggikan cahaya-Nya
dengan mengambil kesimpulan dari Qiyas samar maupun jelas, dan telah
menjelaskan cara-caranya dengan berijtihad dalam berpegangan pada sebab yang
kuat, yang telah mensyariatkan bagi yang tidak mampu dari derajat ijtihad untuk
meminta fatwa pada ulama yang memiliki kompetensi yang memupuni. Sholawat
dan salam semoga tercurahkan kepada sayyidina Muhammad yang telah diutus
pada yang dekat maupun jauh, yang mulia dan yang biasa, kepada para keluarga,
sahabat sang pemilik kutamaan tinggi dan derajat yang luhur.?*®
Isnawi menjelaskan hirarki hukum Islam pada mugoddimah komentarnya dalam
kitab Nihayatussul fi syarhi Minhaajul ushul karya Alghodi Nasiruddin Abdullah
bin Umar Al-Baidowi (685 h). Bahwasanya hirarki hukum Islam adalah sebagai
berikut:

7. Alguran

8. As-sunnah

9. Ijma’

10. Algiyas Jali dan Khofi

11. Al-ijtihad

12. Istifta
Penjelasan lebih lanjut mengenai hirarki hukum Islam, telah penulis uraikan pada
kajian Pustaka di bab dua, secara khusus, disertai dengan istimbatul hukmi dan

tujuan hukum Islam.

B. Takhrijul Furw’

235 |snawi, Nihayatussul fi syarhi Minhaajul ushul. Juz :1 hal :2 cet: Maktabah Bahrul Ulum.
Damanhur Mesir. 1343 H.
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IImu Takhrij Fighi dan Asal-usulnya sebagai alternatif untuk mempermudah
para pelajar dalam merangkum berbagai pembahasan dan permasalahan yang
bercabang-cabang pada hukum syariah, maka diperlukan adanya diktat khusus
yang bisa merangkum dan menggabungkannya melalui perantara kaidah-
kaidah yang ringkas. Hal ini dilakukan agar mereka lebih mudah memahami,
menghapal dan menguasai hukum syariah secara maksimal.

Referensi dalil hukum syariah dari Al-quran dan Hadis mayoritas terdiri dari
pembahasan yang masih bersifat general komperhensip dan tidak secara spesifik.
Nas-nas umum tersebut kemudian djadikan referensi istimbath oleh ulama dan
para pelajar ilmu syariah. Mengikuti metode Al-quran dan hadis yang
menggunakan bahasa yang luas, umum dan menyeluruh. Sperti dalil-dali fikih

dari ayat dan hadis berikut :

jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. Al-4 raf.

e
‘T L g5

25l 1T s Al Gl
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Al-Maidah.

Jszw) NSy oF LA L el e Gl w&yb Jaali vt
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bxy 13
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran. An-Nahl.

Hadis-hadis Rasulullah yang bersifat Umum
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el Jlae Y Ll
Sesungguhnya (sahnya) setiap amal perbuatan tergantung kepada niatnya.
TAn sad JS5 ek e S
Semua yang memabukkan adalah Khomer, dan setiap khomer adalah haram.

Para ulama mengadopsi metode ini dengan pengembangan ilmu kaidah fikhinnya
yang juga bersifat umum, komperhensip dan mudah difahami. Kaidah yang
mencakup pembagasan cabang-cabang fikih dan permasalahannya yang sangat
luas, dengan tujuan menggabungkan masalah-masalah yang sudah ada dan telah
difatwakan para ulama dalam satu ikatan kaidah. termasuk dari kaidah adalah
kaidah ushul yang diteorikan fugoha dalam fatwa-fatwanya sejak masa sahabat
sampai sekarang.

Seorang fagih tidak akan memberikan fatwa kecuali berpijak pada teori istimbath
dan istidlal. Hal ini telah terjadi sejak masa sahabat nabi. Seperti kejadian yang
dialami sahabat Imran bin Husain dalam masalah mut’ atul haaj yang berkata :
ayat mut’ah (mutatul haj) turun dan Rasulullah menyuruh kami untuk melakukan
mut’ah haj. Sejak itu tidak ada ayat yang turun untuk merevisi maupun
menghapus hukum mut’atul haj, dan Rasulullah pun tidak melarangnya sampai
beliau wafat. Kemduian ada seseorang yang menambahkan dengan pendapatnya
sendiri : liman sya’a : bagi siapa saja yang menghendakinya (melakukan
mut’ah haj).”** Keterangan ini didalamnya mencakup berbagai kaidah yang bisa
diambil faidah darinya, diantaranya adalah fatwa Rasulullah  tentang
dibolehkannya tamattu’ pada ibadah haji. kaidah-kaidah tersebut diantaranya 1.
Adanya Naskh 2. Sunnah terkadang menaskh Al-quran 3. Wafatnya Rasulullah
membolehkan perspektif dari tafsirnya seorang mufassir untuk dijadikan sebuah
hukum yang berlaku. 4. Dalil dari Sunnah memiliki priotitas lebih atas satu

ucapan (mujtahid) maupun perspektifnya. . walaupun berupa ucapan sahabat.

236 Muhammad Ismail, Sahih Bukhari, Kitab Bad’aul wahyu, Darul Fikr Beirut, 2003. Darul fikr, hal
45,

237 Nawawi, Yahya bin Syarof, Syarh Sahih Msuslim, Kitabul Asribah. Babu Bayani anna kulla
muskirin Haromun. Darul khair, 1996. Juz 4 hal 134.

238 Nawawim Syarafuddin Yahya , Syarah Sahih Muslim Bab Jawazu at-tamattu’. Kitab al-haj juz .
Darul Ma’rifah.Beirut 2011, Juz 3 hal 366..
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Karena Rasulullah lah yang melarang tamattu dengan tujuan memperbanyak
perjalanan ke Baitullah al-harom.

Contoh lain adalah fatwa Abdullah bin Masud yang berkata: bahwa iddahnya
orang hamil yang ditinggal mati suwaminya adalah sampai dengan memlahirkan.
Kemudian berargumen : saya bersaksi bahwa turunnya surat An-nisa as-sughro
(at-thalaq) setelah turunnya surat an-nisaa al-kubro (al-bagoroh). Keterangan ini
membuktikan bahwa Abdullah bin Mas’ud mengaplikasikan kaidah ushuliyyah
yaitu : ayat yang turunnya terakahir memansukh atau mentahsis ayat sebelumnya.
Teori aplikatif yang digunakan kedua sahabat tersebut juga digunakan oleh semua
sahabat nabi dan para fuqoha generasi berikutnya. Mereka tidak menyatakan
fatwanya kecuali melalui kaidah dan dalil-dalil terperinci, baik secara tersirat
maupun tersurat. Perkembangan ilmu kaidah ini semakin matang sampai pada era
dimana para ulama yang menjelaskan secara komperhensip terkait kaidah-kaidah
yang menjadi pondasi atas masalah furuuiyyah. Kemudian mengaitkan masalah
furuiyyah dengan keidah-kaidah tersebut, membangun masalah furuiyyah dengan
apa yang muncul dari kaidah-kaidah ini seperti apa yang telah diaplikasikan oleh
para sahabat nabi. Para ulama juga menjelaskan dasar-dasar perbedaan fugoha
dalam fatwanya pada masalah furu melalui perbedaan ulama pada sebagian
kaidah-kaidah yang menjadi landasan kaidah pada fatwa mereka. Maka mereka
mengembangkannya dan kemudian dikenal dengan istilah kajian : takhrijul furu’

alal ushul.?*®

Pengertian takhrij
Lafad Takhrij derivasi dari kata z_= — L. s secara bahasa makna kuhruj
kembali pada dua pengertian :
Khuhruj memiliki makna tampak, jelas, lawan kata Ja-, seperti dalam ayat Al

quran:

239 Habib, Muhammad bakar Ismail, ilmu takhrijil Furu’ alal Ushul. Majalah Ja’miah Ummul Quro
Liulumi syariah wad-dirosah Islamiyyah. Makkah. Vol 45 1429h. hal 248-231.
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dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan

hati, agar kamu bersyukur. An-Nakhl.

s AT WJK‘J) Yy ey Jﬁﬁ- 3 ol 5T 328 16 00T K23

dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau
mengusirmu. mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya
itu. dan Allah Sebaik-baik pembalas tipu daya. Al-anfal.

el o edal s Jeall s o an AT (53 5o S e alahy (IS 1Y) (M s D8 1 Jliys
Fulan adalah alumni dari (guru) fulan: ketika seseorang belajar dari gurunya.
Seakan-akan guru tersebut telah mengeluarkan muridnya dari batas ketidak tahuan

dan menunjukkan sebuah pengetahuan ilmu.

Lo Jsl zsoalls cosalla o o5 JS sy el )l alial (i )¥1 o jaiad 5 (sl i 55800
) g Ly
Khuruj adalah kebalikan makna dari kata Dzhaola: istakhrojat al ardu : bumi
yang telah siap untuk ditanduri. Bagian luar dari segala sesuatu adalah sisi
lahirnya (yang nampak). Khuruj juga berarti permulaan yang nampak dari mega.
Semua pengertian tekstual tersebut menyimpan makna Duhur jelas atau nampak.
Bakar abu zaid mengartikannya dengan An-nafaadz ‘berkelanjutan’ dan nampak,
berpisahnya sesuatu dari satu tempat ke tempat lainnya, baik pada «'yan ‘barang’
atau al-maaani ‘makna-makna. Contoh pada a 'van : khuruju sakhaab ‘keluarnya

langit’. Khurujus As-samsi min tahta as sakhaaab. ‘keluarnya matahari dari
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bawah langit’. Dan seperti khurujul rojuli min daarihi “ keluarnya seseorang darin
rumahnya. Contoh pada ma’aani: fulaan yuhibbul alkhuruj... ay aduhur :
seseorang suka menampakkan dirinya. Dengan makna ini, maka muncullah istilah
bagi orang yang keluar dari taat kepada imam digelari Khowarij. Dari makna ini
terkadang kalimat at-takhrij memiliki makna al-ikhroj dan istikhrooj. Keduanya
memiliki makna istimbath. Karenanya diantara makna takhrij adalah al istimbath.
Dan istimbath adalah idzhar.

Makna Takhrij kedua adalah : ihtilafu launain : perbedaan dua warna.

Menurut Ibnu Faris, Kha, ra, dan Jim memiliki dua asal makna, disamping
memiliki makna gabungan antar keduanya. Kecuali kami memakai cara yang
jelas. Pertama berarti an Nafadz: terus atau berkelanjutan, dan asal kedua
ikhtilafu allaunain “ perbedaan dua warna”.
Dari maa dah ‘golongan’ al-kharroj, yaitu sesuatu yang tumbuh dari sesuatu yang
meiliki manfaat. Dalam kitab al-faiq Semuua yang keluar dari yang bermanfaat
adalah khoroj: khoroj pohon adalah buahnya, khoroaj hayawan adalah anak dan
keturunannya

Menurut Arroghib dalam kitab Mufrodaat: kalimat takhrij kebanyakan
digunakan untuk istilah sains dan sebuah produk.>*

At-takhrij adalah masdar dari Khorroja. Mengikuti wajan : fa’ala. Bermakna
adzharo “menjelaskan atau menampakkan’ dan memisahkan sesuatu dari tempat
awal ke tempat lainnya.

Istilah ini juga digunakan oleh para ahli dibidang seni : takhrij, dari pengertian-
pengertian diatas, dapat disimpulkan bagwa para ullama fikih memiliki keserasian
dalam mengartikan takhrij antara pemaknaan bahasa dan terminologi.
Pembahasan ini kemudian dikenal dengan  Takhrijul furu’ alal ashli, karena
didalamnya membahas arah bangunan cabang-cabang fikih atas sebuah kaidah

ushul 24!

240 Al-asfihani ABul Qasim Husian bin Muhammad . Mufrodaat fi gharibil Qur'an Al-qur’an.
Madah kha raj. Darul Marifah Beirut, 2001. juz 2 hal 115.

241 Ar-rahili Sulaiman , Mugoddimah fi Takhriijil furu ala al-ushul. kajian Ushul Fikih di kuliah
syariah jaamiah Islamiyyah. melalui web http://feghweb.com/vb/t3346.html#ixzz3bs2XsgWe
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Fairuzzabadi berkata: Istikhroj dan Ikhtiroj adalah Istimbath, Takhrijur Ar-
Raiyyah al-Murta’i: mengeluarkan hayawan yang digembala. Memberikan
makanan kepada sebagian dan membiarkan yang lainnya.
Wa khoroja Alibil Almar’ie . Membiarkan sebagian dan memakan sebagian yang
lain.
Takhrijul Ardi: tumbuhnya dalam satu tempat dan tidak tumbuh ditempat lain.
Khorrojal al-Ghulam Lahahu: Seorang anak mengeluarkan papannya ketika ia
menulis di atas sebagian papan dan meninggalkan bagian lainnya.
Makna takhrij terakhir ini sesuai dengan pembahasan yang akan dikaji, karena
seorang mukhorroj member fatwa pada sebagian masalah. Yang tidak difatwakan
oleh Imam Madzhab yang keluar dari kaidah-kaidah imam dan bukan sebagian
yang telah difatwakan oleh Imamnya. 243
Kata al-Furu adalah bentuk plural dari Far’un : sesuatu yang dibangun diatas
sesuatu yang lain. Berupa bangunan yang jelas maupun maknawi.
Sementara makna Ushul adalah: sesuatu yang diatasnya dibangun sesuatu yang
lain, pondasi dari sesuatu yang lain baik berupa bentuk fisik maupun maknawi.
Kesimpulan dari berberapa makna Bahasa disni, khrorij adalah fatwa yang
dikeluarkan pada masalah-masalah yang tidak disinggung oleh Imam, dan

dibangun menurut kaidah dari para Imamnya.

Pengertian Takhrij menurut Istilah:

242 |bu Mandur. Abul Fadhl Jamaluddin Muhammad bin Mukarrom. Lisaanul Arab. Maadah z_3
, Dar as-saadir, Beirut. 2003 Hal juz 2- 249,. dan Fairuzzabadi Qomus al-Mukhit. Darl Fikr, Beirut,
2001.. juz 2 hal 238,

243 dan Fairuzzabadi Qomus al-Mukhit. Darl Fikr, Beirut, 2001.. juz 2 hal 238
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Menurut terminologi, Takhrij memiliki beberapa pengertian yamg berbeda-beda
, tergantung pada istilah yang digunakan para pakar keilmuan dibidangnya
masing-masing. Makna takhrij secara istilah diantaranya :

Mengembalikan hadis Nabi pada musnadnya atau kitab-kitab yang ada. Istilah ini
digunakan oleh pakar hadis.

Menjelaskan usebuah ngkapan dan meghilangkan prasangka atas perselisihan.
makna menurut para ahli tafsir dan qurroo’ dan para suraahul hadis (komentator
atas hadis nabawi ).

Sebagai alat untuk menganalogikan satu permasalahan pada perkara yang
memiliki kesamaan dengan masalah tersebut. Dan ini tidak akan terjadi kecuali
seseorang telah memahami makna yang dengan kejadian tersebut, dimana hukum
pada masalah pertama , yaitu g s dl Je g5l x5 dan ini yang kerap
ditemukan oleh para fakih, terutama para mujtahid madzhab.

Istimbathul ushul minal furu’ — beristimbath atas ushul, dari cabang-cabang
masalah fikih. . Ini adalah salah satu metode yang digunakan ulama ushul,
terutama dari kalangan madzhab Abu Hanifah.

Membangun cabang-cabang fikih diatas ushul. baik cabang fikih yang sudah
difatwakan oleh para imam atau belum Metode ini digunakan para ulama fikih

dan ushul. 24

Objek Takhrij Furu alal Ushul

Objek dari takhrij ini adalah kaidah-kaidah ushuli, dari sisi terbangunnya cabang
fikih diatas ushul, begitu juga cabang-cabang fikih yang dibangun diatas kaidah-
kaidah ushuliah. ilmu ini menggabungkan antara dasar-dasar istimbath fikh
berupa ushul dan cabang-cabang fikih yang berdiri diatasnya. Karenannya
pembahasanya tidak mengkhususkan satu diantara keduanya.

Adapun sifat dari Mukhorrij “orang yang melakukan takhrij”” adalah mereka yang
sudah memenuhi standar Kkriteria yang tersebut dalam bab ijtihad pada kajian
Ushul Fiikih, baik dari seorang mujtahid mutlak maupun mujtahid madzhab.
Seperti halnya dibahasnya syarat mukhorij dalam ilmu takhrij ini adalah karena

2% \bid.. llmu Takhrij alal Ushul..hal 286-287.
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keterikatan dengan sesab-sebab perbedaan para fugoha. Karena tidak ada satupun
permasalahan yang menyebut perbedaan pada masalah cabang-cabang fikih

kecuali berdiri diatas perbedaaan fugoha dalam masalah ushulnya.

Urgensi limu Takhrijil Furu’

Urgensi ilmu takhrihul furu’ alal ushul dan keterkaitannya denga Ushul memiliki
banyak faidah yang sangat membantu ulama fikih dan para pemerhati syariah
Islam. diantaranya adalah:

Mengetahui bagaimana cara pengambilan Nas dan Ushul dari seorang
ulama. melalui cara ini cara ini maka seseorang lebih yakin dan dapat dipercaya.
Berhati-hati dalam mengeluarkan hukum-hukum yang belum di Nas oleh ulama.
Dengan ilmu ini seseorang kan dapat dinilai bagaimana keahliannya dalam fikih.
Ini juga akan melatih para pelajar untuk bisa beristimbath dan tarjih,
mengidentifikasi dan membuat cabang-cabang fikih atas hukum melalui dalil-
dalilnya.

lImu ini juga dapat menjadi wasilah untuk mengaplikasikan Ushul dari
sebuah teori menjadi sebuah hukum yang aplikatif. Memberikan manfaatnyata
dari keterkaitan antara objek fikih dan ushulnya. Yang menhadi sebuah solusi
atas kejumudan fikih yang telah lama dipelajari hanya dari sisi teori dalam ranah
ushul daan taklid saja tanpa adanya perkembangan pada masalah-masalah cabang
fikih.

Menjadi sebuah jawaban yang menjelaskan latar belakang terjadinya perbedaan
yang ada antara madzhab-madzhab fikih dan mengetahui teori dasar yang
menjadi dasar pijakan perselisihan para imam.

Sebagai parameter untuk mengembalikan hukum-hukum fikih pada kaidah-kaidah
ushul. Hingga seorang pelajar dapat mengidentifikasi antara hukum syariah fikih

yang unggul dan lemah..?*’

Hubungan Syariah dengan Bahasa Arab

2 |bid.
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Pengaruh Fikih dan Ushulnya dalam I’rob
Dalam perjalanannaya, ushul fikih lebih dahulu berkembang daripada ilmu
Nahwu, ushul sebagai landasan teori syariah (fikih) telah muncul sejak era sahabat
nabi. Mereka telah mengetahui teori dan cara memunculkan istinbat hukum.
Istinbat ini berkembang pesat pada masa Tabiien karena makin banyaknya
masalah-masalah baru dan kejadiaan aktual dimasa itu dan mereka selalu
berpegang pada fatwa-fatwa.
Teori ushul semakin jelas dan memiliki peran yang vital pada masa imam-imam
Mujtahid dari pelbagai imam madzh. Sampai pada era Syafii yang dihadapkan
dengan banyaknya teori-teori fikih peninggalan para Sahabat dan Tabiin. Hingga
beliau tergugah untuk mengolahnya dalam satu kajian khusus dengan
membukukan kaidah-kaidah yang memfokuskan pada pembahasan tersebut. Yang
nantinya kaidah tersebut dikenal dengan nama Ushul Fikih.?*¢
Adapun IImu Nahwu berkembang pada masa Abu Aswad Adduali yang
meninggal pada tahun 69 Hijriyah. Berbeda dengan ilmu Ushul yang telah dikenal
pada masa Khulafaurrasyidin, Nahwu pada masa Abu Aswad sangat jarang
dikaji dan hanya membahas kajian pada bab-bab tertentu saja, tanpa melaluoi
pemahaman konperhensip hingga pada kurun ke empat Hijriah dan kurun-kurun
berikutnya.?*’
Pengaruh Teori Ushul Fikih dalam I’rob bisa difahami melalui dua kajian:
a. lIstilah-istilah Fikih yang diadopsi oleh ulama Nahwu
Naskh
Dalam permasalahan fikih terdapat kaidah naskh mansukh yang digunakan juga
istilah juga pada ilmu Nahwu. Naskh yang berarti menghilangkan hukum Syar’i
dengan dalil yang muncul belakangan. Seperti kisah pemindahan kiblat dimasa
Rasulullah dari arah Baitul Maqdis menuju arah Ka’bah Makkah.
Begitu juga Ulama Nahwu yang mengatakan bahwa mubtada dan Khobar

hukumnya dibaca Rofa, dan masuknya Kaana, Inna, Dzonna dan saudaranya bisa

246 Adnan Muhammad Sumi, Atsar Harokat I’robiah fi khtilafil Mujtahidien. Makalah ilmiah dalam
Jurnal Lughoh. www.grad.ftu.ac.th diakses pada tanggal 12 Desember 2016

247 Tantowi. Nas’astun Nahwi wa Tarikh Asharun Nukhat. ( Ta’liq Abdul Aziz Assanawi wa
Muhammad Abdurrohman Alkurdi.) 2-7-37 1969.
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merubah hukum rofa’nya. Ulama Nahwu kemudian menamakannya dengan
istilah Nawasikh. Kata Nasikh diadopsi dalam ilmu nahwu karena karena pada
saat masuknya amil yang berbeda maka hukum kalimatnya di hilangkandan
diganti dengan hukum yang lain.

Dohir

Dlohir adalah isim yang bukan dlomir. Istilah ini diambil oleh ulama Nahwu dari
kajian ulama Ushul. Lafadz Dohir menurut ulama ushul adalah lafadz yang
artinya jelasdilihat dari dohirnya. Yakni kalimat yang dikhususkan pada peletakan

asalnya, urufnya . bukan yang hanya khusus difahami oleh mutakallim.>#

b. Qiyas dalam I’rob atau pada masalah ilat adalah qiyas yang sama seperti
giyas Ushul.

Pengertian giyas menurut ulama Nahwu tidak keluar dari pakem teori Ushul fikih

dalam maknanya walupun secara lafadz berbeda. Ulama ushul mengartikan giyas

sebagai: menyamakan satu perkara yang tidak ada nasnya dengan perkara yang

memiliki nas karena adanya kesamaan dalam ilat hukumnya.>*

C. Teks Pembahasan Kitab Takhrijil Furu’

Jibiaa e e JS ey ) gucd ahy slanadl) (b 091 il
5 p Al 4z e 1 Sl QM e al Guin a2 38D 3 5K o e ;5D a8 st
G e DAl S0 Y A0 KD Catla ke delaadl ey sha ) KD Jle ad O Ll aie 31

) WSIED g 5 olinad 1oy ) Caal€ i 13) 138 Jlad i) il
Fashal mengenai Lafdz al-Kalam
Ketahuilah bahwa al-Kalam menurut bahasa adalah isim Jinis yang diletakkan
pada sesuatu yang sedikit dan yang banyak, seperti dijelaskan oleh Al-jauhari,>>
lebih jauh Al-jauhari menjelaskan keterangannya bahwa definisi ini juga berlaku

pada al-Kalimah al-Wahidah (kalimat yang satu) dan pada al-Jamaah

248 |bid
249 7ukhaili, ushul Figh Darul Fikr. Beirut. juz 1 hal 603. 1986.
250 Al-Jauhari, Assohah, darul fikr tt.. hal: 20-23
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(sekumpulan/golongan). Berbeda dengan al-Kalim yang harus terdiri minimal dari
tiga kalimat. Berdasarkan definisi ini maka jika kamu mengatakan “kalamtu
Zaidan”  yang dimaksud maknanya adalah : saya telah mengarahkan

pembicaraan pada Zaid.

oS3 s sake e 5l S aaie Jaal e s o6 Wl 2610 Sl 8 W3 st o) 065
3 W LA Sl Ll L) ()58 Mia s s 3al) 08 G Wl GBI | paiaa Y L 43S
Al )

el Jlanild Jeaite o 13) 48 138 QG ks iy e 4385 6 a5 A0 Callaad Jaalls o2y Wl 5
EIPE TR PO IOV I CLRUP PRVEPS EEOWEI 1+

T o hall G Al L 4 ) B LIS QIS LS 1y ) el Gl allaaild Jeail)
Ay all

w;\qu@a%\jme}hc\e@‘ﬁjmm\d#

ctbadll e Jatpally (il (18 ) s 7 58 (& QLI () 4Ly e ol 43l Jd g

Baa 3 o1 058l 35 Aaarall el W ) KRR (lasll ) daaid ol 080 3 Yl AN LAl
a5l B3 02 (e Jaritaall L) Jadll o aeme 2l il e QAN

S iy G &, SIS GG (LSS Lsh bl SISt TS al5R <) 6 jaian gy oS o]
(LIS L 15051 s 4l 5

233 e a8l Gl (05 (e () o 438 oalia 5 (5 A 3801 406 1S

Ibnu Ushfur berpendapat al-Kalam dalam bahasa asal adalah nama dari apa yang
diucapakan dari kumpulan al-jumal mufidah kanat au ghoira mufidah (kumpulan
dari beberpa jumlah baik yang berfaidah maupun tidak). Adapun yang telah
menyebutkan bahwa al-kalam adalah kalimat Isim dan bukan berupa masdar
maka pendapat tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan Al-Jauhari, karena itu
maka al-kalam memiliki makna berupa isim bagi lafadz-lafadz atau memiliki
makna mustarok (gabungan) antara isim bagi lafadz dan antara makna-makna
nafsaniah (yang terendap dalam relung jiwa).

Adapun mengikat makna al-Kalam dengan jumlah-jumlah maka hal tersebut
bertentangan dengan Al-Jauhari dan lainnya, Ibnu Ushfur membuat pernyataan

tersebut dengan mempertimbangkan keglobalannya. Masalah ini terjadi jika al-
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Kalam tidak digunakan seperti penggunaan dalam al-Masdar. Seperti ucapanmu :
L) 228 Qe sami'tu kalama Zaidin ( Saya mendengar ucapan Zaid) dan seperti
firman Allah : & 228 s s (hinngga mendengarkan kalam Allah), dan lain
sebagainya.

Adapun jika al-Kalam digunakan sebagaimana al-masdar seperti ucapan ') <w.lS
LS BI85 i L3S ((saya berbiccara kepada zaid dengan satu pembicaraan atau telah
berbicara) maka akan terjadi perbedaan seperti yang diungkapkan Ibnu Al-Khobaz
dalam syarah kitab Al-jazuliyah, ia berkata: al-kalam adalah masdar karananya ia
dapat beramal ( memiliki fail dan maf ul) seperti ucapan : (sl 23 <3S ucapanku
bahwa Zaid lebih baik, menurut satu pendapat lain mengatakan bahwa al-Kalam
adalah isim Masdar, argumen ini dikuatkan dari Ibnu Khosyab dalam kitab al-
Jurjani yang bernama Al-murtajal an al-muhaqgqigin

Dalil yang mengatakan bahwa al-Kalam adalah isim Masdar adalah, bahwasannya
fiil madlhi yang digunakan dari kata ini memiliki empat Maadah (bentuk) yang
berbeda :

Pertama adalah A< « kallama” (dengan mim yang bertasdid) masdarnya adalah
Il “al-takliem”seperti firman Allah ta'ala: LWi$S e &) A5 dan Allah
membicarakan pada musa sebuah pembicaraaan. Begitu juga ~2SV “al-Killaam "
dengan dibaca kasroh Kaff-nya serta tasydid pada Lam-nya seperti firman Allah :
LIX WL 15X (dan mereka telah mengganggap bohong terhadap ayat-ayat kami
dengan pembohongan sebenarnya) hal ini sebagaimana dijelaskan Al-jauhari dan
sesuai dengan ucapannya maka pendapat yang kedua adalah digiyaskan,

sebaliknya para pakar Nahwu membuat nash yang sebaliknya.

sl 53 52 L aday S iy K o jrma s a5 - 3t

oo AISEIL YO8V s

Y G ) ) s A 5ls bS5 GIRH &) ST 1K 5 ISl 5 a5 SIS sl
olaiy

G oasR a5 saae sl Ji vae Gl adl @l jedad S almy LSS o jnaa A5 ol 5
caaldl 13gd il Y
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LY b 5305 LIS 5 Al 5 €l Y WS ) ey JaGIY) 8 il 5 L) slad o glaba (8 WG
Ll Al aal€ 1 6 paliad) 5 LS el oS 8 e sl acinaa) ) o 3IH 4 35 Ll glae polias
Lo i 4en s dl) S s 5
¢ Jaadl auly aadl on Gl Wb Jd o
Slo Ja Ll by badl al g jaaddl andy casall bl juadl 18 e 5 e o s U
sl
Kedua (IS5 Takallama masdarnya <3 al-Takallum dengan dibaca dlomah lam-
nya, contohnya seperti syair Ibnu Khasyab :
AlSill Y Jlad s
(dan kami mencaci maki dengan perbuatan-perbuatan kami bukan dengan ucapan)
Ketiga A\S “kaalama” masdarnya iS4l “al-mukaalamah”, begitujuga »><
dengan dibaca kasroh Lam-nya serta diringankan bacaaannya seperti < laS
Ll w4 lae seperti “doribun Mudloribatun Dirooban, hanya saja bagian kedua
ini tidak dapat dikiyaskan.
Keempat ~<5 "takaalama™ masdarnya WS “takaaluman” dengan dibaca dlomah
lamnya, dengan penjelasan ini maka telah jelas bahwa al-kalam bukanlah berupa
masdar, tetapi Isim Masdar. Masalah ini tidak disebutkan Abu Hayyan dalam
kitab al-Irtisyaf-nya.
Ketika para pakar Nahwu membahas hanya mengenai lafadz-lafadznya, mereka
fokus mengkaji pembahasannya hanya pada kalimat al-Kalam saja, tidak
membahas al-Taklim, al-Takallum, al-Mukalamah dan lainnya, karena semua itu
hanyalah  masdar-masdar yang madlul-nya  (penunjukannya) adalah
menghadapkan / mengarahkan al-kalam kepada al-mustami (pendengar) atau
orang yang dihukumi sebagai pendengar seperti orang yang sedang tidur, yang
lupa “tidak sadar”. Seperti ucapan :
loasi 4easm 4l D 4ay of Ll 4dS adS ( telah berbicara kepadanya,
membicarakan kepadanya dengan satu pembicaraan) artinya : menggarahkan

pembicaraan kepadanya, mengarahkannya dengan pengarahan yang kuat.

Isnawi menjelaskan  perbedaan antara masdar dan Isim masdar, dengan

mengambil argumen Ibnu Yais dan ulama lainnya bahwa: masdar menunjukkan
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pada sebuah kejadian sedangkan isim Masdar menunjukkan lafadz, lafadz tersebut
menunjukkan sebuah kejadian.
S Jadll ald SIS Jadll b gad i 3dl) 13 5
Gl ol siall 3a I3 VA 3 aadll s JadllS jadl) a5 Jadll Al of O agmad Calld
e Gl i U dle W) £ 58 gl b ols sl s Gl i 3 ase 43 Bl O
Ao Al e Julin 438 A1 lai 1500 dgn o il GRS g 4K 15 (Ugsn )
Ll 3 glata dpalin) d3a e J13 08 4 Legaad (5 jle 4uid 33 S oaa il 5
Ll Jal sla A% condll diuip 2 oDIE A5 ALY S Bl 48030 (2 AualiaYl U sial
bal zon il 2l Al 08 ) Jeadl e LI 5 sy ) sial
Perbedaan ini juga terjadi pada fiil amar <.l (uskut) dan isim fiil seperti 4= (
Soh), sebagian ulama berbeda pendapat dan mengatakan bahwa isim fiil dan isim
masdar dihukumi seperti fiil dan masdar dalam dalalahnya (penunjukannya), dan
yang pertama dalam lafadznya.
Pendapat yang benar (sahih) dan sesuai pada madlul-nya lafadz dalam isim fiil,
seperti dikuatkan oleh guru kami Abu Hayyan pada awal permulaan syarah Al-
fiyah, dalam menjelaskan ucapan lbnu Malik : ( J¢=9) ) (%), semua ini
dihubungkan dengan al-kalam dari sisi bahasa, maka bersikaplah cerdas karena
kajian ini mencakup beberapa permasalahan yang sangat penting.
Definisi (al-kalam) menurut ulama Nahwu memiliki dua pengertian berbeda, dan
yang terbaik diantara keduanya adalah : ucapan yang menunjukkan atas sebuah
nisbat isnadiyyah yang dimaksud pada dzatnya, pengecualin dari al-isnadiyyah
adalah nisbat al-taqyidiyyah, seperti nisbatnya idlofah dalam ucapan : u) e
dan nisbatnya Naat seperti:
Llall da )l els,
Pengecualian dari ucapan yang dimaksud pada dzatnya adalah jumlah yang
menjadi sillaah seperti o5l z a 3 ¢la,
san 3l A Ll ) bl 4 caale 5 adUatal g d S Jaai e S50 L cadle 13
583 L ) AWl 5 &I JE 5 oa e AR 065 ol oS e Ji s Y Al il dlanis
Al g enls o Goe slal
oDl 5 33l adle a3 Y @iy s3Zall JUay (pe Giaial 418 L e ¢ yitd

(0¥ 238 (e 005 Ll ¥ i ()
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(G Rl J s 05255 bl cad gy Dia (3hai 1) 5 4305 ale akal) (B U je 5 ani L& 44 4 J sliie
PS5
S I Y Gala 13 G Ll e g 55 G e LS e IS8 A6 & jlad) (e 4583 Ll (i
N shia o i ol Gl
Jika a sudah diketahui pemaparan kaidah diatas dari perincian al-Kalam secara
bahasa dan Istilah, maka diketahui bahwa: al-kalam dimutlakkan dalam segi
bahasa pada kalimat yang satu, baik itu berlaku (digunakan) atau tidak berlaku.
Dan batas minimal al-kalam adalah dua huruf, dan perubahan al-kalam dan al-
kalimat seperti apa yang telah dijelaskan oleh para pakar Nahwu adalah Uruf yang
terjadi pada sisi bahasa.
Takhrijul Furu’ dari kaidah tersebut adalah seperti yang dijelaskan Ashab kami
bahwa :
Sholat dihukumi batal dengan minimal mengucapkan dua kata (yang tidak
berhubungan dengan bacaan), karena Rasulullah Saw bersabda: “bahwa shalat
kami tidak patut didalamnya apapun / segala sesuatu dari Kalam-nya anak
Adam”
Hal ini mencakup al-Kalam secara Lughoh seperti teori yang telah dijelaskan
sebelumnya, dan juga secara Uruf. 257
Dengan demikian orang yang sedang ayan dan sejenisnya jika berkata dengan
ucapan misalnya “Allah” dan sebagainya, maka para hadirin menjawab bahwa ia
telah berbicara.
Bersikaplah cerdas, sesuai dengan apa yang telah saya sebutkan dari setiap
koreksi tersebut. Karena kebanyakan orang masih merasa isykal “kebingungan”.
Contoh lainnya: Hal ini juga terjadi jika seseorang bersumpah untuk tidak

berbicara (al-kalam), dan mengucapkan hal yang sama (berbicara minimal dua

21 Isnawi hanya menjelaskan batas minimal huruf pada perkara yang membatalkan sholat ini
mutlak harus dua huruf saja, dan tidak mengecualikan beberapa huruf yang stunggal tapi tetap
dihukumi membatalkan. Pada prakteknya kebanyakan ulama fikih seperti Al-Malibari dalam
Fathul Muin dan dikuatkan oleh Abu Bakar Shatha dalam Syarah I’anat tolibinnya mengatakan:
satu huruf yang memberi faidah ( makna) juga bisa membatalkan sholat seperti : «dy g9 < :d
atau dengan huruf yang dibaca panjang, karena bacaan panjang pada hakikatnya adlah dua
huruf. Abu Bakar Syatha, I'anatut thalibin Bisyarhi Fathil Muin, Dar-Alfikr Beirut. 1997 juzl hal:
254,
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huruf), saya fikir masalah ini tidak pernah dinukil dari perspektif gaul (ulama)
dari manapun.
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Mas’alah Pembicara tunggal , maksud dan Faidahnya dalam al-Kalam
Tidak disyaratkan adanya al-Kalam yang terdiri dari ucapan seseorang (monolog)
juga tidak harus memiliki maksud tujuan dari seorang yang berbicara atas
pembicaraannya, juga faidah yang didapatkan dari orang yang diajak bicara
“mukhotob” yang tidak mengerti sebuah pembicaraan. Pada masalah ini menurut
pendapat sahih pada ketiganya, seperti dijelaskan Abu Hayyan dalam Irtisyafnya.
Gambaran masalah pertama seperti ketika ada dua orang yang telah bersepakat
untung bekata salah satunya dengan ucapan “Zaid” dan lainnya mengatakan
“Qoimun”.

Masalah kedua, kesimpulannya adalah memasukkan al-kalam as-Sahie “orang
yang sedang lupa” dan tidur, burung dan lainnya maka faidahnya adalah dari
cabang-cabang hukum tersebut diantaranya adalah:

Takhrijul Furu’:
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Sunnah-nya sujud tilawah pada bacaan mereka, kecuali pendapat ashab kami
menunjukkan tidak disunahkannya sujud tilawah pada bacan mereka.
Contoh lainnya adalah jika bersumpah tidak akan berbicara dengan Zaid. Hal ini
telah disebut Rafi’l di akhir-akhir bab ta’lig al-talaqg, dan berkata : jika orang ini
berbicara kepada orang yang sedang tidur, atau ayan maka tidak mendapatkan
hukum sebagai orang yang “’hanast” (melanggar sumpah.) Tapi jika yang diajak
bicara adalah orang gila maka ada perbedaan, dan pendapat yang dohir adalah
pengecualian atas orang yang bodoh Jahil dan semisalnya.
Jika orang yang diajak bicara adalah pemabok maka mendapat hukum “hanast”
dalam pendapat yang lebih shahih. Kecuali jika sampai pada derajat mabok yang
melampaui batas. Ini adalah kesimpulan Rafi’i. adapun rinciannya antara
pemabuk yang berlebihan dan yang biasa adalah cara Imam Ghozali yang
diridlhoi oleh Rafi’l dalam satu waktu dan ditolak dalam waktu lainnya.
Masalah ketiga menjadi sebuah landasan dasar sebuah kejadian : jika bersumpah
untuk tidak berbicara, kemudian berkata “api iu panas dan langit diatas bumi” dan
semisalnya, ucapan tersebut tidaklah disebut sebagai al-kalam, hal ini dikuatkan
dengan ucapan seseorang ketika berbkata “demi Allah, saya akan naik ke langit”.
Maka menurut pendapat yang shahih sumpahnya tidak dianggap sah, seperti yang
ditegaskan Rafi’l dalam pembahasan kitab (di bab) al-Aiman.
Faidah nya orang yang bersumpah untuk tidak melakukan sumpah dan tidak
menyalahi sumpahnya dengan hal tersebut. Pengukuhan para ulama atas tidak sah-
nya hal tersebut disertai penguatan dari nisbat isim yang diagungkan:
menyamakan pada apa yang telah disampikan bahwa hal tersebut bukanlah
termasuk al-Kalam secara menyeluruh “al-kulliah”.
L) pilra o 23N §a) Allsa
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Mas’alah mutlaknya al-Kalam atas makna bangsa Hati (jiwa)

Seperti halnya diartikan secara bahasa dengan makna Lafadz, al-Kalam juga
memiliki makna al-Nafsani (satu ungkapan yang terpendam dalam hati, fikiran)
menurut pendapat yang sahih dalam kitab al-Irtisyaf, memutlakan al-kalam
dengan makna Nafasni hanyalah majaz. Sebagian menganggapnya sebagai
mustarak antara majaz dan hakikat, pendapat ketiga berpendapat bahwa al-kalam
adalah hakikat pada Nafasani bukan pada lisan.

Takhrijul Furu’nya adalah:

Jika seseorang bersumpah untuk tidak berbicara atau tidak akan membaca atau
tidak akan menyebut sesuatu, maka sumpahnya tidak batal kecuali dengan apa
yang terucap dari lisannya, bukan atas apa yang diucapkan dalam hatinya.

Cabang hukum lainnya adalah apa yang menjadi batasan ghibah: para ulama
berpendapat bahwa ghibah adalah menyebut seseorang dengan apa yang dibenci
orang tersebut. Ghazali dalam kitab lhya dan Nawawi dalam Adzkarnya
mengatakan bahwa ghibah itu berlaku baik berupa ucapan bangsa hati maupun

ketika sudah dilafadzkan pada lisan.

233Nawai..Raudlotut tholibin juz 3 hal:293
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Furu’ lainnya adalah tentang perbedaaan Ashab dalam memahami hadis
Rasulullah :

e ) Jadh aliE o Aails 5 pal ()l Jeag ¥ 5 Gy Db aSoa] alua a5 (1S 138
Rasullullah bersabda: Jika satu diantara kalian tengah berpuasa maka, jangan
berkata kotor, dan bertindak bodoh, maka ketika ada seseorang lain yang
mencaci maki atau mengajak baku hantam, maka jawablah ‘“sesungguhnya saya
sedang berpuasa”. (HR: Bukhori, Bab Puasa)
Apakah jawaban orang yang berpuasa “aku sedang berpuasa” cukup di hati atau
dengan lisan dan dilafadzkan?
Terdapat dua pendapat : Rafi’i menguatkan pendapat pertama, yaitu dalam hati,
dan berargumen: para imam telah berkata kadza wa kadza.. “begini dan begini”.
Yang maksudnya adalah menyebutnya dalam hati dari jawban ‘“saya sedang
berpuasa”
Argumen gaul pertama adalah: karena jawaban itu (saya sedang berpuasa) tidak
ada maknanya jika diucapkan dalam lisan kecuali hanya akan menimbulkan Riya’
pamer dalam ibadah.
Nawawi dalam kitab Adzkar dan tashih al-Tanbih Yang paling dohir dari dua
wajah perbedaan tersebut adalah mengucapkan dengan lisannya.
Kemudian dalam syarh Muhadzab Nawawi mengatakan bahwa “lisan” lebih kuat
“pengaruhnya”, dan menggabungkan keduanya antara hati dan lisan maka itu
termasuk hal yang baik. selain sunnah mengingatkan dengan lisan, orang tersebut
juga dianjurkan untuk mengulang ucapannya dua kali atau tiga kali, karena
megulangi peringaran tersebut lebih memberikan pengaruh terhadap orang yang
diajak bicara agar menahan diri dari hal tersebut.
Royani menceritakan dalam kitab al-Bahar satu pendapat “wajh” : dianggap baik
pada masalah ini jika puasanya bulan Ramadhan maka dengan lisan, dan jika
puasanya sunnah maka dengan hati.
Nawawi dalam kitab Raudlohnya membuang keterangan yang di ambil oleh Rafi’i
dari para imam.
Takhrij Furu’ lainnya adalah: hukum sahnya Nadzar dengan tanpa lafadz, dan

hanya amencukupkan dengan niat dalam hati saja. Pada masalah ini ada dua
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wajah, yang paling sahih diantara keduanya adalah tidak sahnya mencukupkan

niat dalam nadzar.
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Mas’alah ’Mutlaknya al-Kalam pada selain lafadz yang menunjukkan
maknanya

Al-kalam juga terkadang digunakan untuk sebuah tulisan dan isyarat dan semua
yang difahami dari keadaan satu kejadian, akan tetapi yang sahih seperti
keterangan dalam kitab al-Irtisyaf, bahwa penyebutan al-kalam tersebut hanyalah
majaz dan bukan termasuk istirok.

Takhrijul Furu’ Kaidah ini adalah sebagai berikut:

Orang yang memiliki dua istri, jika ia berkata: salah satunya ditalak, dan
memberi isyaraoh pada salah satu istrinya, maka hukum talaknya sah dan terjadi.
Furu’ Lainnya: jika seorang suami mampu berbicara kemudian menuliskan :
istriku fulanah adalah orang yang ditalak (dengan idak dibarengi niat), maka
menurut pendapat yang paling sahih talaknya tidak sah. Jika disertai dengan niat
maka memiliki beberapa wajah pendapat yang paling sahihnya adalah sah, dan

2% |snawi Kawkab Duru ..hal 24
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pendapat yang ketiga talaknya sah untuk istri yang sedang tidak ada di sekitar
suwami bukan yang hadir ada disekitar suami.

Kaidah ini juga dianggap sah dan berlaku di bab lain, baik masalah jual beli atau
muamalah lainnya secara umum.

Ketahuilah bahwa jika niat dijadikan syarat pada permasalahan yang telah
dibahas disini., maka lafadz-lafadz lainnya juga digiyaskan untuk mensyaratkan
niat pada setiap lafadz yang memang diwajibkan. Tidak hanya dalam kasus talak
saja, karena bagi kami disyaratkannya niat di masalah talak itu karena melihat
dari sisi kalimat yang tidak dilafadzkan bukan karena tidak adanya kalimat yang
bermakna jelas “sorohah” | secara terang-terangan didalamnya. Makna ini akan
ada disemua hukum, maka dari itu seorang suami (harus berniat) ketika
menuliskan kalimat “istriku”. Juga niat talak ketika menuliskan “attooliku” (orang
yang ditolak).

Contoh lainnya: Jika suami memiliki dua istri, jika dia telah menentukan
didalam hatinya maka hal ini sudah jelas hukumnya. Jikalau tidak menentukan
maka dilihat dulu : jika tidak adanya penentuan didalam penulisannya juga, maka
ia boleh menentukan setelahnya dengan istri yang mana yang ia kehendaki untuk
di talak dari kedua istri tersebut. Jika telah menentukan dalam tulisan maka
giyasnya suami tersebut diharuskan untuk niat kepada istri tertentu ketika
menuliskannya. Jika tidak meniatkan ketika menulis maka tidak berpengaruh
sama sekali (tidak sah talaknya) hanya dengan mengandalkan tulisan. Kecuali
menurut pendapat Rofi’1 yang menjelaskan bahwa dalam masalah ini terdapat dua
kubu yang tidak diunggulkan: contohnya jika seseorang memiliki dua istri
kemudia berkata: perempuan-ku saya talak dan memberi isyarat kepada salah
satunya, kemudian berkata lagi: saya bermaksud istri yang lain. Pendapat
pertama dalam hal ini bisa diterima, dan yang kedua tidak diterima bahkan kedua
istrinya otomatis tertolak. Karena penentuan hanya dengan tulisan tidak dapat
digugurkan melalui isyarat.

Dari beeberapa masalah diatas maka telah diketahui dari penjelasan Rofi’l bahwa

. Isyarat jika tidak ada sesuatu yang menyalahi maka tetap berlaku (talak tetap
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terjadi). Penjabaran kaidah dan contoh masalah tersebut yang telah dibahas
sebelumnya diatas.
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Fasal Tentang Hukum Domir

Mas’alah

Domir jika didahuli mudlhof dan mudlof ilaih,, jika rujukan kembalinya

memungkinkan untuk dikembalikan pada keduanya (baik mudlof maupun mudlof

ilaih) seperti ucapan : 4w Sl &5 oSay @552, maka domir Ha® dikembalikan pada

lafadz mudlof (Ghulam) dan bkan mudlof ilaih (Zaid) karena objek yang sedang

dibicarakan adalah al-mudlof, adapun mudlof ilaih disebut hanya karena

mengikuti dan sebagai pengenal “fa’rif” bagi mudlof atau yang

menghususkannya. Seperti yang dijelaskan Abu Hayyan dalam Tafsirnya.

Dengan dalih kaidah tersebut Abu Hayyan membantah pendapat Ibn Hazam dan

ulama yang mengikutinya seperti al-Mawardi dalam kitab al-Hawi yang

menghukumi najisnya babi secara mutlak dengan berpijak pada ayat al-Quran:
A 8 el

Artinya: atau daging Babi, karena kotor. (Qs: al-4n’am 145)

Pendapat ulama yang menghukumi najisnya babi secara mutlak berargumen

dengan mengira-ngirakan rujuk kembalinya domir tersebut kepada kalimat

eyl karena dekatnya posisi kalimat tersebut dengan domir.?%

sl CGasaall 8 Joad

255 |snawi, Kawkab al-Duri..hal:25
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Fasal Menjelaskan Isim yang dima’rifahkan dengan adat’ Mas’alah
Jika al ( JI') memiliki kemungkinan makna Lil ahdi’ (yaitu sesuatu bagian yang
sudah diketahui olen mutakallim dan mukhathab) atau lainnya, seperti makna
umum dan jinis, maka dianngap sebagai ma’hud “sesuatu yang sudah diketahui”.
Seperti yangdijelaskan Ibnu Malik di kitab al-tashil, karena posisi awalnya
menunjukkan pada ma hud “isim yang diulang” tersebut. Seperti contoh Firman
Allah Swit:
IO (38 58 (oamad ¥ sl (158 08 ) Ul i LS
Takhrij furu’ kaidah tersebut adalah :
jika seseorang bersumpah untuk tidak minum air sungai al-nahr, maka tidak
disebut dengan pelanggar sumpah jika hanya meminum sedikit saja, menurut gaul
yang sahih, walapun untuk minum air sungai secara keseluruhan dianggap
mustahil . #*¢
psanll ay J ) 2Ly)
Gl 3 8 GLE Y B a5 4s e sf S ok o skl 2 seall cand ) UL sl (L)
il V) 3 Ol 3 (Gl b 52015 beall HEAN G Slal) |58 peall diiay Call atia s 13¢5
(Leldll il yse o )y selay o cpall QLN Y TS ad i e (3 L
Isim yang dimasuki ‘al
Isim-isim yang kemasukan ‘a/ menunjukan makna Umum. Isim-isim yang
kemasukan ‘el jika bukan mkna al’ahd maka menunjukan makna umum, baik
mufrod atau jama’ seperti ditegaskan Abu Hayyan dalam Irtisyafnya. Orang Arab
memberinya sifat sebagai jamak’ seperti dalam ucapan :
(Uand) b 5305 jaall HEAN G elaf)

256 |snawi, Kawkab hal:35
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Dinar kuning dan dirham putih telah merusak manusia
Mengikuti Ibnu Malik, Abu Hayyan dalam Irtisyafnya menukil firman Allah :
Sl ol e (e 5 sk al el il f
il peadls a1 e (sllad JERI O plazall b o p 5ad Jis s 0 s AL VALY o8
OV SS&H o ) ity o aai Y Gyl el SR 5 o g2l 5306) (e 3670 e Jy JaalS
Jiail) b olld any gl DD litd olid e gl el Wl s (s paadl f lad) wanllp o il o
8584 1Y o gl
Saya (Isnawi) menjawab: mengambil dalil dengan ayat tersebut adalah sebuah
kesalahan, Jauhari menukil dalam kitab al-sihahhnya: bahwa al-tifl itu digunakan
secara mutlak, baik untuk satuan dan jamak’. Dan mudlof yang kemasukan ‘a/
dalam contoh tersebut menunjukkan makna umum begitu juga al-jamu’, bahkan
lebih utama (dikasus jama’).
Marilah untuk berfikir cerdas bahwa pembahasan ini mengenai kalimat mufrod
dan jama’ yang dimudlofkan atau dima’rifatkan. Bukan yang sepi dari kriteria
tersebut. Pembahasan yang tanpa ‘al akan dikaji pada bab alfadz al-mutafarigoh.
il ale g yind 3 3all Lad 138 ) i 13
4 Oty 2 el ) Jalgh S st See 4y iy L JS 8 al) 3133 JaY) o 380 1)
IR IS AIRE R RS EU Y PETAL PO ICHIVO JURP SO Qi

Takhrij Furu’ kaidah tersebut diantaranya :
Klaim bahwa hukum asal dalam jual beli adalah dibolehkannya segala sesuatu
yang bisa dimanfaatkan, mengamalkan firman Allah Swt:
el i Jal g
Ayat ini digunakan sebagai pijakan dibolehkannya jual beli secara umum,
termasuk menjual air susu anak adam dan benda-benda lainnya yang masih
diperdebatkan karena khilafiyyah, jika kita menganggap a/’ yang terdapat dalam
kaliamat al-bay 'u adalah menunjukkan makna umum, jika tidak maka tidak halal.
& o 5n ol pAl g Uy e 55800 s 8 e sk e 4 L oSy e JVRILY) SIS
o5l a2l a0 el IS e S 0R Y &L
Qb 255 I3l ope ) sa 55 Al gk IS 1) AAS e s,
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Takhrij Furu’ berikutnya adalah : mengambil dalil atas batalnya jual beli yang
terdapat unsur penipuan, jual beli daging dengan hayawan, baik yang bisa
dimakan dagingnya maupun tidak, karena ada hadis :

Rasulullah Saw melarang jual beli daging dengan hayawan

Dan hukum najisnya semua air kencing dari pemahaman hadis:
I3l e 158 38
Bersikanlah diri kalian semua dari air kencing.
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Takhrijul Furu’ lainnya : seorang yang sedang junub dan berniat bersesuci untuk

shalat, maka hukumnya sah dan hadast besar dan kecilnya juga hilang sekaligus.

seperti dalam kasus wudlu. Keterangan ini seperti disebut Ibnu Rif’ah dari bab

sifatul wudlu seperti kaidah yang telah dijelaskan.

Contoh lainnya : igrarnya seorang bapak yang mengatakan bahwa : barang

adalah milik anaknya yang diturunkan melalui hibah, maka para ulama

menghukumi dibolehkannya rujuk (diambil lagi oleh bapaknya) karena hibah
sifatnya bukan akad wujub min at thorofain (yang tetap dari dua arah).?®’

3kl aflal
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Takhrijul Furu’ berikutnya:

257 Akad dalam muamalah terbagi menjadi dua, wajib minattorofain ( yaitu akad yang ketika
sudah sah maka kedua belah pihak tidak ada hak untuk merujuknya) dan jawaz min attorofain (
akad yang kedua belah pihak boleh merujuk/ mengembalikan akadnya, dalam hal ini adalah
bolehnya membatalkan akad untuk dimiliki lagi oleh salah salah satu fihaknya) seperti hibah dan
sedekahnya bapak kepada anak. Ahmad Asyatiri : Yaqut An Nafis. Darul Ma;rifah, Jeddah hal 85.
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Jika seorang yang bertayamum untuk shalat, apakah dibolehkan untuk dua shalat
fardlu dan sunnnah. Ataukah hanya mencukupkan pada yang dinukil. Terdapat

dua wajah dan yang sahih adalah yang kedua.

Fiil Madli berubah menjadi Insya’i jika menempati posisi Syarat

W 3ila s Cadd o) J 13) Ae 5 58 (pad Bl (Gl LY ) il Un 8 a8 5 13 ualall Jadl

LA DL IS a5 AT Jin V) mlall e jaa ol e desy
Ulama Nahwu sepakat bahwa fiil madlhi jika menempati posisi sebagai syarat
maka hukumnya akan menjadi /nsya i.
Contoh hukum dari kaidah ini adalah: jika seseorang berkata
s (b il cdd )

in qumti fa anti tolikun, perkataan ini tidak digunakan atas berdirinya sang istri
pada masa lampau kecuali harus dengan dalil lainnya, hal ini menurut mayoritas
ulama adalah insya’i. sesuai dengan kaidah inysa’ ( yaitu ucapan yang tidak

memiliki dua kemungkinan benar dan bohong).

Fiil Madhi memiliki kemungkinan makna pada zaman Madi dan
Mustagbal
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Takhrij Furu’ lainnya adalah terdapat perbedaan pendapat antara ashab kami

dalam menentukan hukum haramnya mentato hayawan pada bagian wajahnya.
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Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahihnya: sesungguhnya Nabi Saw
melihat seekor Khimar yang telah ditato pada bagian wajahnya, kemudian beliau
bersabda: Allah telah melaknat orang yang melakukan ini. (HR Muslim)

Fili madlhi ini yang berupa kalimat “ Faala” jika menunjukan makna mustagbal (
masa yang akan datang) maka menunjukkan makna haramnya mentato. Walaupun
masih tetap menunjukan makna hakikatnya dari makna al-madhi ( masa yang
sudah lewat).

Jika mengatakan bahwa tartib hukum atas satu sifat menunjukkan faidah sebuah
ilat, maka hal tersebut menunjukkan keharaman-nya. Jika tidak memiliki faidah
ilat ketika digantungkan pada al-mustarok (gabungan makna keduanya) maka
tetap menunjukkan (keharaman). Jika tidak maka tidak menunjukkan sifat haram.
Karena hadis Rasulullah tersebut ditunjukkan kepada orang yang dikomentari
beliau secara khusus, bahwa Allah taala telah melaknatnya. Atau mendoakan
kepadanya dan diam dari (ancama/ dosa) apa yang akan didapatkan pelakunya (al-
mujib lahu).

Kesimpulan pada masalah ini adalah — menurut pendapat kami adalah —
menghukumi keharamannya.

Imam syafii dalam kittab Umm telah memberi isyarat pada kejadian tersebut, dan
berkata : Hadis tersebut menurut kami menghendaki makna Haram.

Pendapat Syafi’l tersebut telah dianggap sahih oleh Nawawi, berbeda dengan
Rafi’i dalam gaul sahihnya, yang membolehkannya.
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Bab Menjelaskan Makna-Makna Huruf
Kaf Tasbih seperti dalam ucapan Y\ x5 menunjukkan mutlaknya Tasbih
(mutlaknya penyerupaan). Kaf akan menjadi tertentu dengan adanya makna
pendamping/gorinah, dan terkadang keluar dari sifat aslinya kalimah huruf ( al-
harfiyah) menjadi kalimah isim ( al-Ismiyyah) yang bisa menempati posisi fail,
maf ul maupun majrur seperti ucapan :
2SOy e g 2VIS ) 138 g alia (g1 AWV ela

Menurut Sibawahi, keluarnya huruf tasbih Kaf menjadi Ismiyyah tidak pernah
terjadi kecuali pada dorurat as- syi’ir. Ahfas dan ulama lainnya berpendapat
bahwa hal ini bisa dan mungkin terjadi dalam ucapan biasa (al-Kalam).
Berbeda dengan pendapat Ibnu Madlho dalam kitab al-Masarrof yang
berpendapat : huruf Kaf selamanya menjadi Isim. Dan dalam maknanya
menunjukkan mutlaknya tasbih, seperti lafadz mitslu, dana apa yang diambil
darinya . begitu juga adanya kesamaan jika adanya terjadi kemungkinan beraneka
macam.
JE i aiad gl )8 8 pee 5l s e ) al salS e el JE 13 Lo Al g 558 (b el Cuale 13
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Takhrij Furu’:

Jika seseorang mengucapkan niat haji dengan ucapan : saya ihrom seperti
ihromnya Zaid dari haji dan Umroh atau Qiron dan Tamattu. Di zawaid Raudloh
dari kitab al-bahar telah dinukil sebelum membahas sunah-sunah lhrom: jika
seseorang berniat : seperti ihromnya Zaid dan Umar dan salah satunya ihrom
untuk haji dan lainnya ihrom untuk Umroh, maka niat tersebut menjadi haji
Qiron. Dan tidak berpendapat bahwa niat tersebut masuk hanya sekedar ihrom.
Kemudian dibelokkan pada apa yang dinginkan. Sebabnya adalah tidak

disyaratkannya adanya al-7a'yin “menentukan” didalam niat ihrom. Jika
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dimungkinkan mengikuti pada asal dari niat ihrom maka tidaklah ( menjadi
terikat) dalam niat ucapannya yang berupa : seperti ihromnya Zaid dan Amar.
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Takhrij furu’:

Jika seorang suami berkata : kamu orang yang ditalak seperti es, atau seperti api,

maka talaknya sah seketika itu juga dan Tasbih-nya tidak berlaku. Seperti

pendapat Rofi’lidi akhir bab pertama dari bab talak.

Abu Hanifah berkata: jika yang dimaksud at-Tasbih dengan es adalah warna

putihnya dan dengan api adalah pancaran cahayanya maka hukumnya termasuk

talak sunnah, jika yang dimaksud at-Tasbih adalah seperti es dalam sifat

dinginnya, dan seperti api dalam panas dan membakarnya maka dihukumi talak di

waktu bid’ah.
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Takhrij fikih :

Jika seseorang berkata kepada istrinya: kamu bagiku seperti bangkai dan darah
dan khomer dan khinzir, maka jika yang diinginkan adalah sifat menjijikannya
maka suami dibenarkan, jika yang diinginkan adalah talak atau dihar maka nufud
(berlangsung) dan terjadi, jika diniati untuk mengharamkan maka suami wajib
membayar kafaroh, dan jika memutlakannya.

Rafi’i berkata: nas yang jelas hukum-nya seperti pengharaman, dan hukum haram
ini seperti dijelaskan oleh imam, imam berkata: apa yang diucapkan Baghowi dan
lainnya bahwa kalimat tersebut tidak mengharuskan apapun kepada suami (yang

mengucapkan tasbih,).
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Wawu athaf memiliki makna “isytirok” gabungan dalam hukum antara ma tuf

(objek yang mengikuti) dan ma’tuf alaih (objek yang diikuti).

Takhrijul Furu’:

Jika seseorang berkata: kamu orang yang ditalak hari ini dan besok dan setelah
besok, maka terjadilah talak seketika itu juga dengan talak satu, dan tidak terjadi
setelahnya sesuatu apapun. Karena seorang perempuan yang ditalak pada satu
waktu itu hukumnya tertolak pada waktu setelahnya. hukum akan berbeda jika
mengulangi lafadz Fie maka talak akan bertambah bilangannya karena al-madruf
(waktu dan tempat) berbilangan sebab bertambahnya bilangan waktunya -dhorof.

CS 8 A alia aliny g il 2 calaall 5lg F ) G sSI) (e delan 5 G i) any cad
Lilaaal ) sean g (RAY) Co 48 (g glall (o s sl B (g skal) @ls ilaal (iany e 3
5l A ol gl il o jlis)
Juial (81 Qg (8 JB dma e Yy i i e J5 Y L G peadl e g pmall 585 S
A saane (08 5 40 saann 2K Calliin 5 S Lag ey Jlatia) dpmall g Jall 4adi g S o ghanall il
et O ool adl o dala 138 (A a5 Lags @y el Gl jlaa 5 oy pe Sl @ ellay J8
A4S 128 o h e e i Y g
Sebagian ulama ahli Basroh dan golongan dari ulama Kuffah berpendapat bahwa
Wawu athaf memberi faidah at-tartib (runtut), hal ini seperti yang di nukil Sohib
at-Tatimmah menukil pendapat Ashab di bab at-Talak. Mawardi dalam kitab al-
Hawi menegaskan pendapat yang sama dan menukil dari pendapat Ahfas dan
Jumhuur Ashab, (mayoritas dari Ashaabuna). Syaikh Abu Ishag dalam kitab at-
Tabsiroh juga mengatakan pendapat yang sama.
Pendapat kedua yang terkenal dari golongan ahli Basroh, bahwa Wawu athaf tidak
menunjukkan makna at-Tartib maupun Maiyyah ( berbarengan). lbnu Malik

258 |snawi.op cit.
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dalam kitab at-Tashil berkata: tetapi kemungkinan diakhirkannya ma 'tuf lebih
banyak, sedangkan mendahulukannya hanya sedikit, dan makna maiyyah
memiliki kemungkinan yang lebih unggul. Apa yang tersebut tadi berbeda dengan
ucapan Sibaweh dan lainnya. Sibaweh berkata: dan itu sperti ucapan :
Logz )_ye i GBS jlen 5 a0 ) e

Saya berjalan melewati seseorang dan keledai, seakan-akan kamu berkata: saya
lewat dengan keduanya.

Contoh tersebut tidak menunjukkan memulai sesuatu sebelum sesuatu — dan tidak

dengan sesuatu bersamaan sesuatu lainnya.

o g 5 Ul (Y (3laall el uaxill ey Y5 e Bllnal il ale yuny AN J A1 o e
il W 5 Amally 2iall A JAy W 5 e 52 ) ol Dia Wl B (8 g 8aa) 55 ) em 4 JA2d o o 2y
)Y 4 2 M 5 (IS s (5l olinad ganll Bl Ll 5 33URY) e il Lea 5 jA1 bl Y
g 58 Allalls Alld cuale 13) ale 43 e i ol il cu e Canlal (558 138 55 5SA4l)

Ketahuilah bahwa pendapat ketiga (dari makna wawu ataf) itu menunjukkan
mutlaknya berkumpul, bukan berkumpul secara mutlak, karena al-mutlak adalah
yang tidak terikat dengan sesuatu. Maka didalamnya termasuk satu gambaran
seperti ucapan kami : Zaid dan Amar berdiri , didalamnya tidak masuk hal yang
terikat dengan maiyyah (kebersamaan) maupun dahulu dan terakhir, karena
keluarnya kalimat tersebut dengan ikatan dari kemutlakan, adapun mutlak al-jam i
maka maknanya adalah kumpul. Maka kesimpulannya adalah masuk didalamnya
empat hukum tersebut. Ini adalah perbedaan yang sangat halus dan ghorib, saya
(Isnawi) tambahkan disini dan tidak pernah saya ketahui sebelumnya orang yang

memberi peringatan atas kajian ini.
e DS ity o G (38Y 5 Lgie 2 DU (il il fay 5 S5 lall calis () 4 31 QU 13 J5Y)
i gl sl ) e ey Y gl )5S apai Jal il has g Al 8 lalgaie Al o Jsaall

Lol e Ja il al siel e KU & $OUal Galet il g il oS3 1S (i il

Takhrijul Furu:
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Jika suami berkata kepada istrinya: jika kamu masuk rumah dan berbincang
dengan Zaid maka kamu orang yang ditalak. maka itu harus terjadi darinya. Dan
tidak ada perbedaan antara terjadinya perbincangan atau masuk rumah, manapun
yang dahulu maupun terakhir. Dalam kitab at-Tatimmah diisyaratkan pada satu
arah hukum tertentu dalam mensyaratkan didahulukannnya yang disebut pertama,
menjadi cabang bahwa Wawu menunjukan tartib, seperti apa yang dijelaskan
Rofi’l dalam bab fa’lig at-talaq pada pembahasan atas /'tirod as-syarat ala as-

syarat.

Al
iy JUi ol S0 Laa ael 4 5l L die oy ddde Caghanall 8 i Y L Cashanall & iy
Olian Sa lld g i1 3 i Y Lo i1

Bab Tarkib Ma’aani Mutafarriqoh

Mas’alah

Hukum yang ada pada ma 'tuf (kalimat yang mengikuti ) dimaafkan atas apa yang
tidak dimaafkan pada ma 'tuf alaih (kalimat yang diikuti), statmen ini kadang
diibaratkan denga sesuatu yang lebih umum dari apa yang telah disebut oleh kami
dengan : dimaafkannya masalah yang ada pada bagian kedua atas apa yang tidak
dimaafkan pada hukumu-hukum pertama/permulaan. Penjelasan tersebut terdapat

pada dua masalah berikut:

Sl Ja ol bl ela Jsid O 4 e ) asilial 5 em Jb s iadl Jelall and 691 Al
Coailly Ji eIl ) Cliall sla 6 D Lie (5 lal) ) aiBlal ) seandl s 4smm die S50 Vs
G AsSh o n Jenyo e s dg g JUE 55 Ja sl olall ela Gl Jf 4 L e i shaae oIS 4

Il ALl ol dxia s (B LS Il 53
Isim Fail yang dibarengi denga a/’ boleh diidofahkan pada isim yang kemasukan
al, seperti ucapan : JaJll « bzl s (dengan membaca kasroh lafadz rojul),
menurut Sibaweh dan Jumhur ulama, susunan kalimat tersebut tidak diboleh
diidofahkan pada isim yang sepi darinya, maka tidak boleh mengatakan :x) <&

—_lall kata Zaid tidak boleh dibaca kasroh, dan harus dibaca nasob. Walaupun
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diathofkan kepada isim yang dibarengi ‘al seperti ucapan : )5 da_ il «ball el
Sibaweh dan lainnya berpendapat boleh dibaca jer karena tergolong isim yang
kedua seperti kaidah diatas. Sedangkan Al-mubarod melarang kajian masalah

yang pertama.

LS o e s e ) b an¥) ol WY ail 55 ann Jaly 2l g Canill 5 Calaadl (e Gow L
5ae 5 ) ela Do Clf 138 Caghanall o Calany Y 6 il 5 Y il g Aria e o saia
Al 5 il 3 A5 a5 5 pee adde il Lo o i g ee o Uighaae S0 N Sy

a8 il K O agaans ) ga g Jadl
Semua penjelasan tentang athaf, na’at, taukid, badal dinamakan dengan
tawabi’(isim-isim yang mengikuti isim sebelumnya) karena mengikuti isim
dalam I’rob dan lainnya, seperti yang telah dijelaskan oleh para hali Nahwu dalam
setiap babnya. Hukum tabi’ tidak bisa diikuti oleh tabi’ lainnya, artinya tidak bisa
diatofkan pada ma’tuf (isim yang mengikuti juga) jika kamu mengucapkan
umpamanya @ S5 s<e ) s maka Bakar tidak tidak mungkin diathafkan
kepada Umar, melainkan harus kepada apa yang telah diikuti oleh Umar (ma 'tuf
alaih) yaitu Zaid, begitu juga dalam hukum Na’at, Taukid dan Badal. Sebagian
ulama membolehkan adanya pengikut bagi pengikut (tabi kepada tabi’).

ol a) 22 V) agal a) zoay DU 3l pall 5 jiliall g 2aallS 4y 282 Y (e dranll s 13) @lld Cuale 1)

83la 8 peall i) 5 S5 13S ALY ae JLSU o 8 U8 LS agd a5 g JLasl Jal (g cpama
Juain) Jd¥) b aniill g liial 1 @lld gand 8543 518 (j delanl)

Takhrij furu’ dari kaidah ini adalah :

Jika orang yang tidak mengesahkan (bukan bagian dari empat puluh orang yang
mengesahkan / diwajibkannya mendirikan jum’at) menghadiri jum’at seperti,
budak, musafir dan perempuan, maka ihrom mereka tidak sah kecuali setelah
takbirotul ihromnya empat puluh orang yang diwajibkan atasnya mendirikan
jum’at (ahlul kamal), karena mereka hanya mengikuti orang-orang yang
mengesahkan jum’atan. Seperti hukum ahlul kamal yang harus takbir setelah

imam. Seperti yang disebutkan al-Qodi Husain dalam penjelasan sholat jam’ah
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dari fatawinya. Masalah ini juga termasuk dilarangnya menyengaja mendahului

(imam) dalam setiap gerakan (makmum).

b i s Juai) 4y demny (s Laghn OS5 1,0 AL (g ST dale) G salad) 22 L 13) La g
el e alii g 5 SA) gl Liagl ol o S5 138 delel a4l LaS 4l i Y 4l e
Takhrijul Furu’:

Jika imam dan makmum menempati posisi yang berjauhan melebihi tigaratus
diro’ (150 meter) dan diantara keduanya terdapat orang yang menghubungkan,
maka dihukumi sah dengan syarat makmum yang jauh tersebut tidak mendahului
takbirotul ihromnya makmum yang menjadi penghubung kepada imam, karena
makmum yang jauh tersebut mengikuti makmum penghubung seperti juga
makmum penghubung yang mengikuti imamm, seperti dijelaskan AL-ghodi pada
bab jamaaah dan di nukil Rofi’i.

4yt Jilse & Jucd

& 58 (pad 138 55 13 3 5 el elaill ye ek il Jsans elaill 8 eland) Al Cada s i
Of el i 555 Ja el JB g5 (55513 2y (33U old Caldll Caday JUa by JU 13 Le ddldll
O alely el acaliaial (e oliyS3 W ady ¥ o oy A8l aidisll e g 00550 ady 4l alall
Oe a3l A 3 al) (5 s U A L 2 el ¢S o Jatind Al o3gs 3l all G ol (28
Gl

Fashal menjelaskan Masalah-masalah Mutafarrigoh
Tarhim adalah membuang akhir dari kalimat-kalimat isim dalam Nida’, Tarhim

dibolehkan juga pada selain nida’ seperti dalam keadaan darurat:

Takhrij Furu’ dari Kaidah ini adalah :

Jika seorang suami mengucapkan : wahai toli, dengan membuang goff, maka talak
tetap sah jika diiringi dengan niat, seperti yang dijelaskan Rofi’i. AL-Busanji
mengatakan talak tersebut tidak terjadi karena masalah ini dikhususkan pada syiir

saja.



191

Rafi’i dalam masalah ini tidak merinci antara maksud dari niat disini, karena ada
kemungkinan yang dimaksud adalah niat talak atau niat membunga qoff pada
huruf al-toliq.

{ e}

Jxb Jlaualy o samia 3338 anailly s pum 1y ) JUBEY) 5 U 13) Ul #Lind 5 yusdy ¥ Jomy Yl
Ge oo st dagilall GY aldsai la Lail g 4 juin 1) oy gm0 it 4y Ja gilal) oy jam oy

g A sS o Jla Ay dnaiy O Jla Led y pam 135 J 588 Galaal) iy 0 4l g ST el
135 J5ES Ak il (o U Dl s gy o L 4 dlae aiial 13) Lo CaMA, & jpanimy 4llaiil e dpaly

Ay 4 Alae zomy ¥ Y Al oy Jaley danai oy Y 4ils dle ST aia ST )

Apa yang tidak bisa beramal maka tidak bisa mnjadi tafsir, Penjelasannya adalah
jika kita mengucapkan bahwa dalam bab Istighol : 4& = 1x ) dengan membaca
nashob lafadz Zaid, maka Zaid dinasabkan dengan dlomir fil yang menafsirinya
dari kalimat <u = yang telah dilafadzkan pada ucapan tersebut, adapun takdirnya
adalah : 4L = |y cua Adapun dibolenkan menasabkan Zaid karena yang
dilafadzkan jika sepi dari dlomir maka dibolehkan untuk menasabkan Zaid (tanpa
harus menafsiri). Manjadi kalimat : <u < a3 dan apa yang bisa dinasabkan
dengan diri sendiri maka boleh juga bagi sebuah kalimat untuk memiliki firu’
yang menasabkannya ketika disibukkan (istighol) dengan dlomirnya, berbeda
ketika amalnya dilarang atau dicegah seperti jika ada isim yang jatuh sebelum in
syartiyyah, seperti ucapan : <l Si 4 Si ) 1) dalam kasus ini tidakboleh
menasabkannya dengan amil yang menafsirinya yang dlohir, karena pada masalah
ini tidak sah amalnya pada diri sendiri.

e 3 (b Aelibel 5 4g (o patl) Adaf ol al o 28 8 QS 5l ) e Allsall & 5 58 (gad ll Cadle 13)
slllxiy (e die S5 O A ) g 48 o g 5l plain Dlia oIS e Ly o 4) s (pad lld ad )
Jua¥l 58 138 JS il Adde atiad Guldl 5 o yaallS ollalay Y (s
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Takhrijul Furu’ dari kaidah ini adalah :

Dibolehkannya memberikan perwakilan dalam (muamalah / munakahah) kepada
orang yang memiliki keahlian bertasarruf (muamalah) pada muamalah tersebut
dan dilarangnya kepada orang yang tidak memiliki keahlian.

Barang siapa yang dibolehkan untuk menjadi wali dalam akad nikah karena sudah
memenuhi kriteria syarat dalam perwalian maka boleh baginya untuk untuk
menjadi wakil atas akad tersebut dari orang yang sah yang telah meberikan hak
perwaliannya.

Adapun orang yang tidak memenuhi standar syarat perwakilannya yang tidak sah
seperti orang yang sedang ihrom (haji maupun umroh ), dan orang fasik. Maka

baginya dilarang untuk memberikan perwakilan. Ini adalah kaidah al-aslu.

(e}
A dagh) Ax3lall 31813 O W) g 508 ed i) (e S Jlay) SUAS 6 ALK 2ad sl e el Il
wiiglad (e 3ball ddia by b el aldl) 4l LS i 330l (i clall e L se cledl el
Al 8 ade alas g

Masalah
Mengganti al-kha’ dengan al-Ha’ pada bacaan fatihah adalah satu lughoh adalah

satu lughoh ang sedikit, sebagaimana mengganti al-kaff dari Qoff.

Takhrijul Furu’ dari kaidah ini adalah :

Jika seseorang membaca al-fatihah dengan 4 ¢!l dengan Ha’ mengantikan kha’
maka sholatnya tetap sah, seperti fijelaskan al-Qodhi Husian pada bab Sifat
Sholat,dari kitab za ligot-nya dinukil didalam kitab al-Kifayah.

Osihiy S ol copadl GlE a5 IS dguiiall 5 sinall CaAIL apiivsall |58 13) 4 5 8 (e G Wl
aoms Adall 8 5l s 3 seatally cansall AU 8 udiall jead Gl 5 4S5 LeS Liagl e L3l gy
ol Jley i ady J8 o5 Sl i oo Cleall o (sl aliiy AU b Al ol 4
LS mall Jia Y OIS 13) Al wiag Y Aasldll 8 gl calll oS3 g3Uad) ) 4l & 5 A (g ekl
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gt Y sdall O Lea s 4 (Sa s el 53 (B ol s LS Lalpa (IS o)y (280 42 a0
CBlay ekl L hae e AWl eliy g dalll 8 on gy JaY sl o2 Jial L daialld M g L
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Takhrij Furu’:

Jika seseorang membaca ~&iwll dengan Qoff yang menyerupai huruf Kaff,
yaitu seperti Qoff-nya orang Arab (kabilah Arab) yang mengucapkan dengan
pelafadzan seperti itu maka bacaan al-Fatiha-nya tetap dihukumi sah, seperti
dijelaskan Nasor al-Mugaddasi pada kitbnya yang Al-magsud, Royani dalam al-
Hilyah seperti ditetapkan Ibnu Rif’ah pada al-Kifayah, dan dinukil Nawawi dalam
Syarah Muhadzab-nya dari Royani, kemudian berkomentar: “didalamnya terdapat
pembahasan”,

Mubhib at-thabari dalam syarah al-Tanbih lebih condong kepada hukum batal-nya
bacaan tersebut. Tetapi Lahn (cacat) yang ada dalam al-Fatihah tidak menghalangi
sahn-nya jika tidak merusak maknamya, seperti ditegaskan Rafi’l walaupun
hukumnya harom seperti yang ditegaskan oleh Nawawi dalam Syarah
Muhadzabnya. Dan diceritakan didalamnya terdapat satu wajh (pendapat) lain
yang menjelaskan bahwa sholat-nya juga tidak sah. Karenanya yang sah
dimasalah yang seperti ini adalah karena kalimat tersebut bersumber dari salah
satu Lughoh Arab (kabilah) dan tetapnya kalimat pada apa yang madlul-nya
(makna kalimat aslinya) lebih jelas.

Berbeda jika mengganti dengan al-dal al-muhmalah (tanpa titik)pada lafadz:
yang menjadi ganti dengan dzal bertitik, adapun memutlakan-nya Rofi’T dalam
maslah ini dan lainnya menunjukkan makna hukum batal (tidak sah), masalah ini
tidak disamakan dengan menggantikan dhod dengan al-dza. sWall xe sl
disebabkan sulitnya membedakannya dalam makhraj khuruf (tempat keluarnya
huruf).
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Masalah
Darurat Syiir membolehkan beberapa perkara yang dilarang ketika dalam
keadaaan ikhtiar, seperti memanjangkan bacaan dan lainnya. Perbedaan terdapat
dalam masalah batasan dorurot.
Ibnu Malik berkata : adalah apa-apa yang dalam syair (tidak bisa ditinggalkan).
Ibnu Usfrur berkata : Syiir dengan sendirinya adalah darurat, walaupun
dimungkinkan untuk mengambil jalan keluar dengan menggunakan lafadz lain.
Perbedaan ini adalah perbedaan yang dijelaskan oleh para ulama ushul denan ta 'lil
bilmadonnah, apakah boleh atau harus didapatkan dari makna yang sesuai secara
hakikat:

O ) Gl g Jad Jin Gaa (a5 L 3hay OIS 5 (51U ol Slala i (f i g 31 B 13) Lga
ALk e gl Y el s ) oo Bl (Y Y Lagmnal (e 4 30 Ly

Takhrij Furu; dari Kaidah ini adalah :

Jika suami berkata kepada istrinya : jika kamu hamil maka kamu ditalak, dan
keadaannya saat itu suami telah menggaulinya sedangkan istrinya termasuk orang
yang bisa hamil. Apakah diwajibkan berpisah sampai sang istri beristibro —
menjelaskan keadaan dari kemungkinan hamil dan tidak-?

Dalam masalah ini ada dua wajah (pendapat berbeda) dan yang paling sahih dari
keduanya adalah tidak. Karena hukum asa-nya adalah tidak adanya kehamilan,
dan menurut satu pendapat lemah iya (terjadi dan sah talak) karen menggauli istri

adalah madzhonnah atas kehamilannya.

Ll jidY) ase sl 5 cailal) Geey (i) 85 sedll Lol jid) Leia s
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Takhrijul Furu’:
Tentang batasan syahwat dalam masalah batalnya wudlu dengan memegang

perempuan yang bukan mahrom, adapun yang sahih adalah tidak disyaratkan.

Takhrijul Furu’:

Dibolehkannya seorang Ayah atau Ibu untuk merujuk hibahnya yang telah
ndiberikan kepada anak-anaknya bukan kepada orang lain. Karena tujuan orang
tua ada pada maslahat anak-anaknya. Mereka telah melihat pada waktu tersebut
bahwa yang terbaik adalah merujuknya untuk memberikan pelajaran atu lainnya,
hukum tersebut menjadi boleh. Berbeda jika hibah ke orang lain yang tidak boleh
rujuk (mengambil kembali).

Perbedaan terjadi pada masalah persyaratan adanya maslahat sebagai alasan
dibolehkannya rujuk. Adapun yang sahih adalah tidak disyaratkannya masalahat,
karena mengambil illat dari madzhonnah —prasangkaan-.

Takhrijul Furu’:

Seorang ayah atau kakek yang memiliki permusuhan dengan anak perawannya,
Rafi’l menukil dari Ibnu Kaj dan Ibnu Murzaban bahwa hal tersebut (adanya
permusuhan) tidak dibolehkan bagi mereka untuk memaksan anak perawannya
untuk dinikahkan. Rafi’i menukil bahwa dimungkinkan adanya pendapat yang

memperbolehkannya ( dengan ilat Madzonnah)

I 8 A Y S 06K o Sl Y 5 Gl
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Qiyas ini juga berlaku dalam masalah perwaliyan atau kepelilikan harta, yang
disamakan dengan perwalian dalam masalah nikah dalam hal tersebut( boleh atau
tidak ).

o lld Jad (e AlainY L) dals elally JSOU 4y )z s A0 CiSieall ) sm pedl Leiay
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Takhrijul Furu’:

Dibolehkannya orang yang sedang I tikaf untuk keluar dari masjid untuk pulang
ke rumahnya dengan alasan makan atau memenuhi hajat manusianya, karena
alasan sifat malu-nya jika melakukan hal tersebut dengan orang-orang yang
melewatinya disana. Jika [’tikaf ditempat yang terkunci seperti menara atau
dimasjid Jika I ’tikaf ditempat yang terkunci seperti menara atau dimasjid ang
dikunci, jika masuk kedalamnya. Maka qgaul yang memiliki pendapat adalah
dilarangnya keluar karena hilangnya makna (ke tidak mungkinan)dan ada
kemungkinan boleh jika melihat /’zibar dengan madzonnah tidak dengan salah

satu dari orang-orangnya.

Sl s dadsll
Glly o aiag delaad g Gl V1 HAT 8 LAl s S0 a5 bl 13 ) slaal a8 sladl) ST (f ale)
sp sy ey Apuliad Al pa g Lo e 8 Janasal) s Slaall s 4l g s La Jasinal) Ladlll a daialla
,t\jﬂ
[l
A3 5813 e Y ae (adl) sline 85 4o 5 JSU e () an) (33Ua) Liagl Sladdl g5 (ga
g 58 Allalls
D e s o s el (Sa 5 ALS il agle ady 4dls Akl Caial gl el QU 13 Y
S i Canaill @y (gl Al pudl Db (g sl JSI e Ganally sl L (g el G s i g e
dnpen e el pany ) Y Cuae lanall o S5 S DI T3 5 il DAl S Y



197

Ml (ge 4 Y Slaalld Ll aie 40 e JU& O ey o] W15 85 peally (nall 13g] o0l o i g
6 el imall 43 0 5 38 Caaill (Y 5 Al oy sl Jslaal) (e Ladlll (i ya

U il Sl Jlesiasl (Y DA D Gl 18 5 (5 laall ixall &5 30 ol T o) J sk 1S @lly ) 55513
V)l by Vs Al Caa plad ol a5l W) Ladad sl el e Jes Slld aady ol ) 5 DA
S8 e Gl aanil) Gl (e Y A ) b (g I3 (Y Lalind 8 ALalS dilha ¢ 85y

Bab Hakikat dan Majas

Kajian hakikat dan majas tidak dibahas olen mayoritas ahli Nahwu, dan tidak
menganggap bab ini. Adapun guru kami Abu Hayyan membahasnya di akhir
kitab Irtisyafnya mengikuti kelompok ahli nahwu lainnya. Maka saya (Isnawi)
mengikuti jejak sang guru tutut dalam membahas masalah ini.

Hakikat adalah lafadz yang digunakan pada apa yang telah diletakan (digunakan)
pada lafadz tersebut.

Majas adalah lafadz yang digunakan pada selain makna yang diletakkannya untuk
menyesuaikan antar keduanya.

Majas terbagi dalam beberapa macam:

Memutlakkan makna sebagian untuk makna secara keseluruhan begitu pula
sebaliknya

Diantara makna majaz adalah memutlakan isim yang bermakna sebagian untuk
makna secara keseluruhan, dan sebaliknya. Dan didalam maknanya terdapat

pembahasan yang lebih khusus serta lebih umum.

Takhrijul Furu’:

Jika suami berkata kepada istrinya: kamu saya talak dengan setengah talakan.
Maka ucapan ini menunjukkan arti talak secara sempurna.

Rafi’l dan lainnya berargumen dengan mengatakan bahwa dimasalah tersebut
terdapat dua wajah (pendapat) tanpa menjelaskan mana yang unggul. Karena
kalimat tersebut menunjukkan statmen e ’bir dengan al-ba 'ad (sebagian) dari al-
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kul, atau termasuk dari sesuatu yang menjadi as-siroyah ( berjalan dari sesuatu ke
yang lainnya) kepada yang selabihnya.

Perbedaan ini memiliki berberapa faidah :

Ucapan yang telah disebut oleh Ashab sangatlah mengherankan, karena statmen
dengan sebgian dari sesuatu dari makna keseluruhan adalah sifat dari al-
mutakallim (yang berbicara), maka dibutuhkan —secara dorurot- untuk meminta
penjelasan dari maksud ucapannya atas maknanya. Jika tidak maka tidak sah
untuk mengucapkan: berstatmen dengannya juga.

Adapun majas menuntut kewajiban untuk maksud mengalihkan lafadz dari madlul
al-hakiki (makna yang menunjukkan secara hakikat) dengan syarat lain. Karena
kalimat al-nisf (setengah) bisa dimaknai dengan makna al-majazi.

Jika kaidah-kaidah tersebut jelas, maka : jika suami menharapkan makna
majazi, maka kalimatnya juga menunjukan seperti itu (makna majaz) tanpa khilaf.
Karena penggunaan majas dibolehkan tanpa khilaf.

Jika tidak bermaksud seperti itu (makna majas) maka harus dibawa kepada makna
hakiki. Akan tetapi baginya hanya wajib melepaskan setengah talak, dan hal ini
tidaklah berpengaruh kecuali dengan menalak satu talak-an sempurna.

Karenanya maka kami menganggapnya talak terjadi. Karena itu termasuk as-
saroyyah (berlanjut dari sesuatu ke yang lainnya) kepada yang selabihnya. Dan

bukanlah statmen dari makna al-ba’d untuk makna al-kul.
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Takhrijul Furu’:

Jika seseorang bernadzar untuk ruku’ maka wajib baginya melalui kesepakatan
dua furu’ tersebut, seperti keterangan Rofi’l dalam kitab al-nadzar, saat
menjelaskan tentang hukum nadzar puasa. Rofii menegaskan jika seseorang

Nadzar untuk bersujud atau Tasyahhud, maka sama seperti hukum puasa
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disebagian hari, dan masalah tersebut masih dalam pembahasan, karena
mutlaknya lafadz al-rakaat menunjukaan atas ruku, bigutupla sebaliknya, yaitu
majaz tanpa ragu, maka seperti contoh : nisfu al-yaum atau setengah hari. lya jika
yang dikehendaki dari ruku’adalah rakaat yang sempurna maka tidak ada isykal
(tidak bermasalah)..
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Takhrijul Furu’:

Jika seseorang bersumpah untuk tidak meminum air sebab kehausan dan diniati
untuk segala yang bisa diambil manfaatnya maka ia tidak dianggap melanggar
sumpahnya kecuali atas apa yang telah ia lafadzkan, yaitu air dari sifat haus secara
khusus, dan tidak melampaui pada apa yang ia niatkan dengannya, jika diantara
keduanya terdapat permusuhan atau pemberian atasnya maka hal ini menghendaki
seperti adanya, karena niat hanya bisa memberikan pengaruh jika terdapat
kemungkinan dalam lafadzya sesuatu yang dari satu sisi yang melampauinya. Jika
tidak ada kemungkinan dari sisi lafadznya atas hal tersebut maka tidak tersisa
kecuali niat. Dan dia sendirinya tidak memberikan pengaruh. Hal ini seperti ang
dinukil oleh Rofi’I pada akhir bab al-Aiman.

Dan masalah yang telah disebutkan Rafi’l memiliki ulasan dari arah yang sahih,
yaitu memutlakkan isim al-ba’ad makna sebagian kepada makna al-kul atau

makna keseluruhan.?>®
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Takhrijul Furu’:
Jika suami berkata kepada istrinya : kamu sya talak dihari datangnya Zaid,
kemudian Zaid datang pada malam hari, maka menurut gaul yang sahih talak tidak
sah. Karena yang dinamakan al-yaum adalah waktu daiantara terbitnya matahari
sampai tenggelamnya. Menurut pendapat yang lemah : talak tetap terjadi, karena
yang dimaksud al-yaum terkadang digunakan pada mutlaknya waktu. Seperti yang
di jadikan illat oleh Rofi’l, dan maknyanya seperti yang telah saya sebut diatas.
Perbedaan ini memiliki isykal (Masalah karena suami jika menghendaki
penggunaan katanya secara majaz —seperti disebut diatas- maka talak sah tanpa
isykal.dan jika menghendaki seperti itu maka yang dikedepankan adalah makna
hakikat dengan pasti.
Masalah ini menjadi berbeda jika seseorang yang mengaku-aku bahwa kalimat
tersebut mengunggulkan majas atas hakikat. Dan menerima kepada orang yang
mengaku-aku atas apa yang ia akuinya, maka didalam masalah ini terjadi
perbedaan dalam hakikat yang dikalahlan dan majas yang diunggulkan.>¢°
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Takhrijul Furu’

Jika seseorang bernadzar untuk mendatangi satu tempat dari tanah haram, maka
wajib baginya untuk berhaji atau umroh, berbeda dengan tanah halal seperti
masjid al-maymunah dan masjid Maro Dahron. kecuali Arafa, jika sesorang
bernadzar untuk mendatanginya maka yang dimaksud adalah haji, dan ta’bir haji

dengan menggunakan kata Arofah adalah termasuk ta’bir atau ungkapan yang

260 Kawkab Ad-duri hal 222.
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menyebutkan sebagian atas keseluruhan. Rofi’i berkata, begitu pula jika niat

mendatanginya sebagi orang yang ihrom.2¢!

261 Kawkab Ad-duri 222.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian-uraian pada bab-bab

sebelumnya maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1.

Kontribusi ilmu Nahwu Terhadap Fikih adalah peran kaidah-
kaidah Nahwu yang menjadi dasar perbedaan para mujtahid dalam
istmbathul ahkam.

Memahami kaidah-kaidah kebahsa’an khususnya ilmu Nahwu dari
prespektif ulamanya menjadi urgen agar setiap mukallaf dapat
mengerti ilat hukum dari sebuah ibadah, muamalah dan lainnya.

motivasi Isnawi dari penyusunan kitab kawkab ad-Duri adalah
menjelaskan permasalahan interaksi yang sangat serius antara
ilmu syariah secara umum, fikih secara khusus, dan ilmu al
arabiyyah. Interaksi yang menghasilkan gambaran atas bagaimana
cara meletakkan serta menurunkan furu-furu’ fikih melalui
kaidah-kaidah Nahwu. Interaksi yang sangat kuat diantara
keduanya menjadi kajian urgen untuk difahami lebih mendalam
oleh semua kalangan pelajar, praktisi hukum terlebih akademisi-
akademisi yang berkutat dalam ranah Hukum Islam.

Arti yang sangat besar dari maksud penulisan kitab Kawkab Ad-
duri bisa difahami dari problem mendasar yang dihadapkannya.
Secara alami kajiannya adalah karakter pengambilan dasar dari Al-
quran dengan karakter yang penuh inovasi, terlebih pembahasan
yang dikaji secara umum adalah pengambilan dasar Al-quran
secara umum.

Isnawi adalah salah seorang yang menggunakan teori majaz dalam
ilmu Nahwu, menurutnya orang yang bernadzar untuk ruku’
diwajibkan menjalankan Shalat secara sempurna, dengan dalih
salah satu kaidah majas “memutlakkan mana sebagian untuk
keseluruhan”
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B. Saran

Mengacu kepada kesimpulan di atas, peneliti mengusulkan cacatan
penting sebagai berikut:

1. Penelitian takhrij furu’ ini substansinya adalah gawaidul fighiyyah
dengan pendekatan perbedaan prespektif ulama Nahwu dan Al-
arabiyyah secara umum. Karena kajiannya sangat luas, penulis
harap disertasi ini menjadi salah satu kontribusi atas penelitian-
penelitian selanjutnya.

2. metode istimbath takhrij furu’ ala masail an- nahwiyyah ini belum
banyak dikaji, hingga perlu adanya maadah khusus agar menjadi
sebuah bidang studi dikalangan pesantren dan akedemisi hukum
Islam.



